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PENDAHULUAN

seorang atau sekelompok orang untuk mendewasakan

anak, mentransformasi pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai sikap agar kehidupannya berubah lebih baik dari
sebelumnya. Kata kunci utama dalam pendidikan adalah
perubahan (changes) dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu
menjadi tahu, dari tidak terampil menjadi terampil, dari
berkinerja kurang baik menjadi lebih baik, dsb. Pendidikan
dimulai sejak manusia lahir, bahkan sebagian pakar saat ini
menyatakan bahwa rangsangan-rangsangan kependidikan sudah
dapat dilakukan sejak dari dalam rahim, lalu berkelanjutan
sepanjang hayat di kandung badan. Pendidikan pada umumnya
menghasilkan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai-
nilai sikap yang lumrah dikatagorikan menjadi: kognitif, afektif,
dan psikomotorik.

Pengetahuan manusia pada umumnya diperoleh melalui
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan peruba-
han bersifat relatif konstan dalam pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, dan nilai-nilai sikap. Dalam proses interaksi
dengan lingkungan itu, baik lingkungan alam maupun personal,
peran sensasi dan persepsi sangat dominan. Apa yang ditang-

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan se-
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kap melalui indera diolah dan disimpan di dalam memori
menjadi pengetahuan yang siap untuk dihubung-hubungkan
dengan berbagai kejadian yang dialami dalam kehidupan.
Imitasi dengan lingkungan di awal-awal kehidupan sangat ber-
peran mentransformasi pengetahuan, sikap, dan tingkah laku.
Anak terampil berbahasa sesuai dengan bahasa ibunya, menya-
nyi sambil menggoyang-goyangkan kepala, makan dengan
tangan kanan, membaca doa sebelum makan terjadi karena imi
tasi dan bimbingan atau pelatihan, dan begitu seterusnya. Ada
beberapa hal yang bisa dilakukan sendiri tanpa dipelajari ter-
lebih dahulu, seperti menangis, menyusu, tertawa, semua itu di-
golongkan sebagai insting yang dibawa sejak lahir, namun hal
itu sekadar modal awal kehidupan yang diberikan Allah swbhana-
hii wa ta‘ala. Menangis atau tertawa memang insting tetapi
kapan dan di mana orang menangis atau tertawa diperoleh
(dipelajari) dari interaksi dengan lingkungan.

Pendidikan menjadi tanggung jawab semua pihak mulai
dari keluarga sebagai sekolah pertama (wadrasah al-ili), masya-
rakat, lembaga-lembaga pendidikan, serta negara (pemerintah).
Mendidik berarti membangun karakter untuk mempersiapkan
sumber daya manusia yang unggul lahir batin yang memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai luhur kehidupan.
Pendidikan bersifat berkelanjutan (/felong education) sejak manu-
sia mampu berinteraksi dengan lingkungannya hingga ia wafat.
Al-Qur'an menaruh perhatian pada masalah pendidikan, pem-
bangunan karakter, dan pengembangan sumber daya manusia
agar kehidupan di bumi senantiasa damai, sejahtera, bermar-
tabat, dan membawa kemaslahatan bagi seluruh makhluk, ter-
masuk kebahagiaan secara khusus bagi manusia untuk dunia
dan akhirat.
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A. Potensi Manusia

Manusia adalah makhluk yang berpotensi untuk dididik
secara baik dan berkelanjutan. Ia memiliki tubuh yang sempur-
na, memiliki berbagai potensi yang siap diaktualisasikan dalam
kehidupan seperti potensi intelektual, potensi sosial, potensi
moral, dsb. yang diperlukan dalam mengarungi dan mengem-
bangkan kehidupan di dunia ini. Hal ini sudah tampak sejak
manusia diciptakan pertama kali, ia telah menunjukkan kecer-
dasan melebihi makhluk-makhluk Allah subhanahi wa ta'‘ala yang
ada saat itu. Nabiyyullih Adam mampu menyebutkan nama
benda-benda yang ada di sekelilingnya setelah diajari oleh Allah
subhanahi wa ta'ala.

Manusia lahir ke dunia memang tanpa mengerti apa-apa,
meskipun diberikan modal akal, indera, hati, dsb. Potensi-
potensi yang dibawa lahir dapat teraktualisasi ketika manusia
memanfaatkan modalitasnya dalam berinteraksi dengan alam
lingkungannya, baik lingkungan alam maupun lingkungan per-
sonal (sosial). Pada awal kehidupannya manusia lahir tanpa
pengetahuan apa-apa lalu dengan melalui indera (interaksi
dengan lingkungan) sedikit demi sedikit transformasi penge-
tahuan berlangsung. Allah subhanahi wa ta‘ala menjelaskan hal
ini dalam Surah an-Nahl/16: 78:

e A e }”’ T T S /”
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Dan Allah mengelnarkan kanmu dari perut ibumn dalam keadaan tidak
mengetahui sesnatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglibatan,
dan hati nurani, agar kamu bersynknr. (an-Nahl/16: 78)

Apa yang ditangkap oleh indra, khususnya pendengaran
(as-sam') dan penglihatan (a/-absar), dipahami dan dicamkan pula
oleh hati nurani' merupakan hasil belajar yang didapat manusia
dalam kehidupannya. Sebagai modal awal manusia diberi
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insting (garizah) oleh Allah untuk mengawali kehidupannya di
alam yang sama sekali berbeda dengan alam rahim yang gelap
gulita tanpa kesadaran personal. Insting adalah kemampuan
yang dapat dilakukan tanpa harus melalui proses pembelajaran,
seperti menangis ketika lahir, menyusu, tertawa, dan sebagai-
nya. Bahwa kemudian, kapan, di mana, dan dalam suasana apa
kita menangis atau tertawa semuanya dipelajari melalui interaksi
dengan lingkungan. Selain insting sebagai modal awal, semua-
nya masih berupa potensi-potensi yang harus diaktualisasikan
dalam kehidupan nyata.

Interaksi dengan lingkungan melalui instrumen panca
indera dan mekanisme internal dalam diri manusia melahirkan
pengalaman dan pengetahuan baru yang secara terus menerus
terasosiasi dengan pengalaman dan pengetahuan yang sudah
ada. Pada tataran ini peran lingkungan begitu penting dalam
membentuk pengalaman dan pengetahuan yang kelak boleh
jadi mengkristal sebagai sikap hidup. Wajar apabila Rasulullah
sallallahn ‘alaibi wa sallam mengingatkan kita betapa pentingnya
peran lingkungan dalam membentuk kepribadian seorang anak
manusia di awal kehidupannya, yang direpresentasikan oleh
kedua orang tua, sebagaimana sabdanya berikut ini:

i u”j’@; i ms;[@; Wb (5 kas) d‘ Ay N JJJ}; e G
9@&&%0)«@&&;&& m«.ﬂ\}"wmw
MG g‘ O ey (s ol )

Semua anak dilabirkan dalam keadaan fitrah. Orang tuanyalah yang
membawanya menjadi Yahudi, Nasrani, dan Majust, sebagaimana
halnya hewan melahirkan hewan pula. Adakah Anda melibat sesuatu
yang cacat padanya? (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Abu
Hurairah)

x\\\
n

z\.\

Sebagian orang menerjemahkan kata fitrah sebagai suci,
persis seperti teoti fabularasa (meja lilin) yang diperkenalkan

4 Pendahuluan



oleh seorang sarjana Barat, John Locke, bahwa lilin itu siap
menerima torehan grafiti pada permukaannya. Menurut teori
ini, manusia diibaratkan seperti kertas putih siap ditulisi apapun
yang ditorehkan oleh penulisnya. Fitrah di sini diartikan sebagai
sesuatu yang kosong (blank). Sebagian yang lain mengarti-
kannya sebagai potensi-potensi yang dibawa sejak lahir dan siap
diaktualisasikan dalam kehidupan setelah adanya persinggungan
manusia dengan lingkungan hidupnya, baik lingkungan alam
maupun lingkungan personal (sosial). Interaksi dengan ling-
kungan itulah yang membuat potensi-potensi bawaan lahir
berkembang dan teraktualisasikan sebagian atau keseluruhan-
nya. Perkembangan dan aktualisasi itu sangat tergantung pada
konektivitas dan intensitas antara potensi yang bersifat bawaan
dengan apa yang diterima dari lingkungan hidup manusia.

Potensi-potensi yang dibawa sejak lahir perlu diaktuali-
sasikan dan dioptimalisasikan dengan baik agar sumber daya
manusia tampil dengan kinetja terbaiknya. Beberapa potensi
yang pertlu dikembangkan antara lain: potensi spiritual, intelek-
tual, sosial, emosional, dan potensi jasmaniah. Manusia memba-
wa lahir secara genetika potensi-potensi ini untuk dikembangkan
dan diaktualisasikan sebagai bagian dari dinamika hidupnya di
dunia ini. Potensi spiritual telah terjadi sejak petjanjian
primordial antara ruh manusia dengan Tuhannya, ketika ruh
menyatakan kesaksian untuk menuhankan hanya Allah subhanabsi
wa ta‘dla. Hal ini dapat dipahami dari ayat berikut:

g n- P I > )-, P ////,

p—(ﬂ““\ JG (’;-‘-w\)(:r")-‘,a")};-k&‘ r-"«s—’u‘v\v 21305

L.ésb\u\ rj \_,S"'\_)\ L.L.g_-.u (}’\)\5 ;..{:J.’
‘/\ .

Dan(ingatlah) ketika Tubanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang bela-
kang) anafk cucu Adam keturnnan mereka dan Allah mengambil kesaksi-
an terbadap rob mereka (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini
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Tubanmn?” Mereka menjawab, “Betul (Engkan Tuban kami), kami
bersaksi.” (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari Kiamat kanmu
tidak mengatakan, “Sesunggubnya ketika itn kami lengah terhadap ini.
(al-A‘raf/7: 172)

Potensi intelektual adalah potensi yang dimiliki oleh
manusia untuk digunakan berpikir, mengambil keputusan, dan
berkarya secara kreatif dalam kehidupannya agar berbudaya
melebihi sifat naluriah seperti pada hewan. Potensi ini sudah
tergambar sejak penciptaan manusia pertama kali ketika selesai
di-/nstall-kan pengetahuan dan kecerdasan padanya. Manusia
Adam mampu menyebutkan benda-benda di sekelilingnya
sebagai simbol kecerdasan yang dimilikinya. Hal yang tidak
mampu dilakukan oleh malaikat sekali pun ketika itu, sebagai-
mana tergambar pada rangkaian penciptaan Adam sebagai
khalifah dalam Surah al-Bagarah/2: 30-33.

Dengan potensi intelektual, manusia dapat mengetahui,
memahami, dan memanfaatkan berbagai hal dalam lingkungan-
nya untuk memudahkan dan meningkatkan kehidupannya. Se-
buah pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh melalui
rangkaian proses sensasi (penginderaan), persepsi, dan memori
itu menjadi informasi siap untuk dihubung-hubungkan dengan
rangkaian pengetahuan lainnya sehingga menjadi sesuatu yang
baru dan bermanfaat bagi kehidupan pribadi, keluarga, masya-
rakat, dan dunia pada umumnya.

Sayangnya, sebagian manusia tidak memanfaatkan potensi
itu dengan baik atau menyalahgunakan tidak sebagaimana
mestinya sesuai yang dikehendaki oleh yang menganugerahi
potensi itu, yaitu Allah subhanabi wa ta‘ala.

Mari kita cermati pernyataan Allah swbhanabii wa ta'ala
berikut ini:
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Dan sunggub, akan Kami isi neraka Jabanam banyak dari kalangan jin
dan manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahanii (ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk melibat (tanda-tanda keknasaan Allah), dan
mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mende-
ngarkan (ayat-ayat Allah). Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebib
sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lengah. (al-A‘raf/7: 179)

Sementara itu potensi perkembangan jasmani atau poten-
si jasmaniah merupakan potensi yang harus dikembangkan
melalui pemberian asupan makanan dan minuman yang halal
dan baik (sehat, bergizi). Dengan makanan yang halal dan
bergizi diharapkan manusia tumbuh dan berkembang secara
sempurna dan sehat secara fisik dan mental (jasmani dan
rohani). Kualitas hidup manusia sangat ditentukan oleh kualitas
jasmani dan kualitas rohani. Keduanya menjalin sinergi yang
membangun kehidupan dinamis tahap demi tahap. Di dalam
Al-Qur'an telah dijelaskan perkembangan fisik ini sejak dari
pertemuan sel, janin, lahir, anak-anak, remaja, dewasa, hingga
jika diberi usia panjang sampai dengan lansia (argalil-‘umunr).
Surah al-Hajj/22: 5 menjelaskan dengan sangat rinci,
sebagaimana tertera berikut ini:

r-’ OB ,(,.lﬁ.bb Oy L;,_.{u\ S
/,; .

l\n!

’.u/}"’ T I /} -~ 9} - L,

L_;
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Wahai manusia! Jika kamn meragukan (hari) kebangkitan, maka
sesunggubnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari
setetes mani, kemudian dari segumpal darab, kemudian dari segumpal
daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami
Jelaskan kepada kamu; dan Kami tetapkan dalam rabinm menurnt ke-
hendak Kami sampai waktu yang sudab ditentukan, kemudian Kani
kelnarkan fkamn sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur)
kamu sampai kepada usia dewasa, dan di antara kamu ada yang diwa-
Satkan dan (ada pula) di antara kamu yang dikembalikan sampai nsia
sangat tua (pikun), sehingga dia tidak mengetabui lagi sesuatu yang telah
diketabuinya. Dan kamu libat bumi ini kering, kemudian apabila telah
Kami turunkan air (hujan) di atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi

subur dan menumbubkan berbagai jenis pasangan (tetumbuban) yang
indah. (al-Hajj/22: 5)

Tidak dapat diingkari bahwa perkembangan psikis sangat
tergantung pada pertumbuhan dan perkembangan jasmani.
Kewajiban manusia memelihara dirinya dari berbagai petaka,
cedera, penyakit, dan aneka penyebab kegagalan organ fisik.
Kalau ternyata sakit maka harus memohon kesembuhan dari
Allah subpanahi wa ta‘ala dan berusaha melalui berbagai upaya
kesembuhan secara medis dan cara lainnya yang tidak berten-
tangan dengan ajaran agama. Cermati Surah asy-Syu‘ara'/26:
80. Kesehatan merupakan modal utama dalam beribadah ke-
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pada Allah subhanahii wa ta‘alid bahkan untuk beraktivitas sehari-
hari, apa pun bentuknya.

B. Pendidikan Berkelanjutan dan Pembangunan Karakter
Pendidikan dimulai sejak awal kehidupan dan berakhir
saat ajal menjemput. Pendidikan dapat berlangsung kapan dan
di mana saja baik secara formal, informal, dan non formal.
Begitu manusia mampu ber interkasi dengan lingkungannya
maka saat itu pula ia siap melakukan proses pendidikan secara
berkelanjutan. Ajaran Islam menekankan betapa pentingnya
pendidikan berlangsung sepanjang hayat. Disebutkan dalam
satu riwayat bahwa setiap mukmin tidak boleh berhenti

menuntut kebaikan (ilmu) hingga akhir hayatnya. Rasulullah
bersabda:

fe ° - 0 7 . [ s0 - o ° R R o 7
°\JJ(R"J\;LG:“ZOJ§JL§>&“‘H%’J:J¢5:’J\@;‘&JS

VA R TATITIAC PR et TR PR P

(A nes 1) g A ol 55). 85 Wl b a3l 0Ty AU
Seorang Mukmin tidak akan cukup dari mendengarkan kebaikan
hingga masnk surga (wafat). (Yang dimaksud kebaikan di sini adalab
. pengetabuan. Hal ini mengandung makna babwa waktu untuk
belajar adalah dari ayunan hingga liang lahad, dan hasil menuntut ilmu
adalah surga). (Riwayat Turmuzi dari Sa‘d al-Khudti)

Pionir pendidikan seumur hidup sejatinya adalah Nabi
Muhammad sallallabn  ‘alaibi  wa sallam yang telah bersama
sahabat-sahabatnya lalu disampaikan kepada umatnya untuk
direalisasikan. Perserikatan Bangsa-Bangsa di bawah UNESCO
yang telah mencanangkan program /lfelong edncation atau belajar
sepanjang hayat beberapa waktu lalu, sejatinya telah dipraktek-
kan sejak awal Islam yang dipelopori oleh Rasulullah salallibn
‘alaibi wa sallam sendiri.
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Meskipun pendidikan itu berlangsung seumur hidup akan
tetapl sangat penting diutamakan ketika usia masih belia. Ada
dua alasan utama, pertama, penyerapan ilmu pengetahuan dan
pembangunan karakter terjadi sangat pesat di awal-awal kehidu-
pan hingga masa remaja. Kedua, ilmu pengetahuan dan karak-
ter diperlukan dalam keberlangsungan kehidupan. Semakin
awal menyerap dan memiliki ilmu pengetahuan semakin bergu-
na bagi kehidupan lebih lanjut. Apa pun aktivitas yang kita
lakukan jika tanpa didasari pengetahuan maka akan memuncul-
kan masalah di kemudian hari. Karena itu, Allah subbanahii wa
ta‘ald menegaskan perbedaan antara yang berilmu dan yang
tidak berilmu, dalam sebuah pertanyaan yang sejatinya tidak
perlu dijawab secara verbal:

SO0 T 5 stadiesa i

Katakanlah, “Apakab sama orang-orang yang mengetabui dengan orang-
orang yang tidak mengetabui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal
sehat yang dapat menerima pelajaran. (az-Zumar/39: 9)

Pengalaman sehari-hari menunjukkan dengan jelas bahwa
terdapat perbedaan signifikan antara seseorang yang berilmu
dengan yang tidak berilmu pengetahuan. Akan tetapi, dengan
ilmu saja tentu belum cukup, diperlukan orang yang berilmu
dan berkarakter sekaligus. Dan, karakter itu harus dibangun
sejak dini pula, karena manusia memiliki tugas untuk beribadah
dan menjadi khalifah yang memakmurkan bumi (&balifah dan
“imarab).

Seperti telah dijelaskan di atas bahwa manusia lahir tanpa
mengetahui sesuatu. Kognitifnya masih kosong, tetapi memba-
wa potensi-potensi yang siap diaktualisasikan dan dikembang-
kan. Interaksi dengan lingkungan sosial dan lingkungan alam
akan mengisi kognitif itu. Apa yang dilihat, didengar, dan diala-
mi akan diimitasi dan menjadi pengetahuan serta pemahaman
tentang kehidupan dan aktivitas kehidupan. Contoh-contoh
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yang diserap dalam interaksi itu secara kuat dan berulang-ulang
akan menjadi kebiasaan baru, dan pada gilirannya menjadi sikap
hidup yang dimaknai sebagai karakter. Sebuah nilai menjadi
sikap hidup mengalami beberapa proses. Pada umumnya proses
itu melalui pembiasaan-pembiasaan, identifikasi, dan Kristalisasi.
Kebiasaan yang dianggap baik dan bermanfaat akan diidentifikasi
dan diadopsi untuk menjadi sikap hidup sehari-hari.

Pengenalan dan pembiasaan tentang nilai-nilai kehidupan
harus dimulai sejak dini begitu anak sudah mulai dapat ber-
interaksi dan berkomunikasi dengan lingkungannya. Apa yang
dilakukan oleh Lukman dalam menginternalisasikan nilai-nilai
kepada putranya adalah contoh yang baik bagi pendidikan
informal di rumah tangga, sebagaimana terekam dalam Surah
Lugman/31: 13-19. Anak yang telah dididik untuk mengem-
bangkan dirinya diharapkan mampu mengatasi tantangan yang
dihadapinya tanpa melunturkan nilai-nilai moral yang telah ter-
kristalisasi dalam kehidupannya. Nilai-nilai itu terutama
kejujuran, ketabahan, istiqamah, kreativitas, dan penghargaan
pada ilmu yang bermanfaat bagi kemanusiaan.

Pendidikan berkelanjutan dan pengembangan karakter
menjadi tugas bagi keluarga, masyarakat, dan pemerintah.
Mempersiapkan generasi muslim yang tangguh merupakan ha-
rapan Al-Qur'an. Setiap muslim, baik sebagai individu maupun
sebagai komunitas, harus berupaya mewujudkan generasi yang
berkualitas dalam semua aspek kehidupan manusia.

Salah satu firman Allah  swbhanabi wa ta‘ala yang
mengharuskan setiap umat tidak meninggalkan di belakang
mereka generasi yang lemah, tak berdaya, dan tak memiliki daya
saing dalam kompetisi kehidupan dapat dibaca dalam Surah an-
Nisa'/4: 9 sebagai berikut:

éﬁ, s . :f /_ Z . Z Ted LT e ’/‘z:,’ /,.1 /&_’/’/
gale 3l wp L 05 Jgale eV 59) N s
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Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang
mereka khawatir terhadap (Resgabteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah, dan bendaklah mereka berbicara
dengan tutnr kata yang benar. (an-Nisa'/4: 9)

Rangkaian ayat di atas berbicara tentang hak waris anak-
anak yatim yang harus ditunaikan secara baik. Hal ini ditegas-
kan oleh Al-Qur'an, karena seringkali faktor ketidaktahuan dan
kelemahan mereka dimanfaatkan dalam arti negatif oleh wali-
nya. Akan tetapi, ayat ini dapat juga diartikan secara umum
bahwa ada pesan Al-Qur'an kepada setiap muslim untuk ber-
upaya sckeras-kerasnya agar generasi sesudahnya merupakan
generasi yang tangguh melebihi para pendahulunya.

Secara umum diakui bahwa salah satu tugas setiap orang
tua, masyarakat, dan pemerintah adalah mempersiapkan gene-
rasi yang tangguh dalam semua aspek kehidupan. Cara terbaik
untuk melakukan hal tersebut adalah melalui pendidikan bet-
mutu yang dapat menggali dan mengembangkan semua potensi
yang dimiliki secara optimum. Betapa banyak potensi manusia
yang tidak teraktualisasikan dengan sempurna. Boleh jadi di
sekeliling kita terdapat banyak orang (peserta didik) yang
berada pada posisi #nder achiever, berprestasi jauh di bawah
potensi sebenarnya.

C. Aktivitas Kependidikan

Aktivitas kependidikan adalah suatu kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang dalam memberikan transformasi
pengetahuan dan nilai-nilai tentang kehidupan kepada orang
lain. Pada umumnya dilakukan oleh orang dewasa kepada anak-
anak yang dikenal dengan peserta didik. Salah satu tugas utama
orang tua adalah memberikan pendidikan kepada anak-anaknya
agar kelak menjadi orang dewasa yang sehat, beriman, mandiri,
bertanggung jawab, cerdas, terampil, kreatif, berilmu, dan ber-
akhlak mulia. Pendidikan ditempuh dengan berbagai cara, mela-
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lui pendidikan informal di dalam keluarga, pendidikan non
formal di masyarakat, dan melalui pendidikan formal di sekolah-
seckolah. Tanggung jawab pendidikan berporos pada tiga
komponen: orang tua (keluarga), masyarakat, dan sekolah.

Term Al-Qur'an yang dapat dikategorikan sebagai akti-
vitas kependidikan antara lain sebagai berikut:
1. Tarbiyah

Kata farbiyah merupakan bentukan dari rabba-yarnbbn yang
dimaknai sebagai memelihara, merawat, melindungi, dan me-
ngembangkan. Kata zarbiyah umumnya diartikan sebagai pendi-
dikan, suatu tindakan sengaja untuk mendewasakan anak,
memberi pengetahuan dan keterampilan agar mampu hidup
mandiri pada zamannya.

Salah satu ayat Al-Qur'an yang menggunakan term rabba
terdapat pada Surah al-Isra'/17: 24, sebagai berikut:

/j\-,/’ S s P AN 1
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Dan rendabkanlab dirimu terhadap kedunanya dengan penub kasth
sayang dan wcapkanlah, Wahai Tubankn! Sayangilah kednanya

M&*‘){

sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku pada waktn kecil.
(al-TIsra'/17: 24)

2. Ta'lim

Salah satu cara terpopuler untuk mentransfer penge-
tahuan atau informasi adalah melalui pembelajaran (proses
belajar-mengajar). Pada proses pembelajaran guru atau pendidik
mentransformasikan  pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki kepada peserta didiknya agar mereka mengetahui, mera-
sakan, dan mempraktekkan (kognitif, afektif, dan psikomotorik)
suatu pengetahuan dan keterampilan. Para rasul-rasul pun yang
mendapat tugas menyampaikan ajaran Allah subhanabhii wa ta‘dla
kepada manusia menggunakan metode 7% ini. Di dalam Al-
Qur'an dijumpai beberapa ayat tentang perilaku rasul menga-
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jatkan kebenaran kepada umatnya. Salah satu di antara ayat itu,
Surah al-Bagarah/2: 129," sebagai berikut:

-~ 4 P VA 1 > 7 a},,, 2. P s a3 TSNl
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Ya Tuban kami, utuslah di tengah mereka seorang rasul dari
kalangan mereka sendiri, yang akan membacakan kepada mereka ayat-
ayat-Mu dan mengajarkan Kitab dan Hikmah kepada mereka, dan
menyncikan mereka. Sungguh, Engkanlah Yang Mahaperkasa,
Mabhabijaksana. (al-Baqarah/2: 129)

3. Man‘izah hasanah

Pendidikan, pembentukan karakter, dan pengembangan
sumber daya manusia dapat dilakukan dengan berbagai cara.
Salah satu di antaranya adalah apa yang dikenalkan oleh Al-
Qur'an dengan mau‘izah hasanah atau nasihat yang baik. Nase-
hat-nasehat yang baik tentang kehidupan, pergaulan, dan hal-
hal lainnya dapat dilakukan sejak manusia mampu melakukan
komunikasi verbal. Nasehat dapat dilakukan untuk mengoreksi
atau memperbaiki sikap dan tingkah laku yang keliru di masa
lampau, atau untuk memberi bekal tentang kehidupan yang
baik di masa depan.

Kata maun‘izab berasal dati wa'aza yang bermakna pengi-
ngatan tentang kebaikan. Menurut Ibnu Sayyidih, sebagaimana
dikutip oleh Ibnu Manzur, bahwa makna kata mwanzah adalah
pengingatan seseorang kepada orang lain tentang hal-hal yang
dapat melembutkan hatinya dalam hal pahala dan dosa.’

Kita menjumpai ungkapan ini misalnya pada Surah Ali-
“Imran/3: 138:°

0
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Inilah (Al-Qur'an) suatu keterangan yang jelas untuk semmua manusia,
dan menjadi petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.
(Ali ‘Imran/3: 138)

4. Dakwah

Kata dakwah di kalangan umat Islam sangat lazim dalam
percakapan sehari-hari. Bahkan, kegiatan ini tidak pernah luput
dari aktivitas seorang muslim dalam kesehariannya, karena
tugas dakwah adalah kewajiban setiap individu menurut cara
dan kemampuan masing-masing. Mendakwahi orang termasuk
upaya membangun karakter dan mempersiapkan sumber daya
manusia yang paripurna dalam meraih kebahagiaan di dunia
maupun di akhirat. Perintah berdakwah dengan cara-cara yang
baik dapat kita jumpai misalnya pada Surah an-Nahl/16: 125 di
bawah ini:

P z’s;L;;z::;\@;n"L&;LLJ;J;;Q\"C;’C
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Serulah  (manusia) kepada  jalan Tubanmn  dengan  hikmab dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang
baik. Sesunggubnya Tubanmmu, Dialah yang lebib mengetahui siapa yang
sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebib mengetabui siapa yang
mendapat petunjuk. ( an-Nahl/16: 125)

Pada ayat lain, Allah subhanahii wa ta‘ala berfirman:
P —5 )_, -
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Dan Allah menyeru (manusia) ke Darus-salam (surga), dan membe-
rikan petunjuk kepada orang yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus
(Istam). (Yunus/10: 25)
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5. Tausiyyah

Kata ini dijumpai dalam Al-Qur'an dalam beberapa kata
bentukannya. Umumnya diartikan sebagai wasiat, pesan serius,
pembekalan, dsb. Pesan-pesan yang berkaitan dengan pen-
didikan dan pembangunan karakter bahkan yang sangat serius
berkaitan dengan komitmen manusia untuk tetap pada kebe-
naran dan keimanan ditemukan banyak dalam ayat-ayat Al-
Qutr'an. Salah satu di antaranya dalam Surah Al-Baqarah/2: 132:

ar G2 Mo By e Ea L sica T L o2e
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Dan Ibrahim mewasiatkan (ncapan) itu kepada anak-anaknya, demi-
kian pula Yakub. “Wabai anak-anakkn! Sesunggubnya Allah telah
memilih agama ini untukmn, maka janganlah kamn mati kecuali dalam

keadaan Muslim.” (al-Baqarah/2: 132)

Jika ditelusuri lebih jauh tentu kita masih akan mene-
mukan berbagai aktivitas yang dapat dikaitkan dengan pen-
didikan, seperti ar-fablig, al-irsyad, al-uswab, tanya jawab, dialog,
dan sebagainya. Yang jelas, aktivitas pendidikan dimulai sejak
manusia mampu menerima rangsangan-rangsangan dari ling-
kungannya. Orangtua yang paling bertanggung jawab dalam
memberikan pendidikan terbaik bagi anak-anaknya. Tidak
terbatas hanya pada pelayanan kognitif, tetapi lebih dari itu,
bagaimana memberi pemahaman tentang hidup dan kehidupan,
dan membangun moralnya agar berkepribadian muslim. Nilai-
nilai moral ditanamkan di rumah oleh keluarga sesuai dengan
perkembangan usia anak. Di dalam Al-Qur'an telah dijelaskan
berbagai contoh bagaimana menanamkan nilai-nilai itu. Mari
kita cermati salah satu ayat yang mencontohkan pentingnya
menanamkan nilai-nilai itu sejak usia belia. Surah an-Nur/24:
58 menjelaskan hal itu:

16 Pendahuluan



.\s\) R K0 Ghvsest Bl GGG

J‘-d-u" 3 / ‘/)ji»azaéﬁ‘n’)\w&:r‘u_f‘.ﬁ:ﬁnru.\
{;_@:lo jﬁzﬁ VQ‘_") GL‘J\:’_,L,‘: ’/r’ /
g &’ g Y
J/}Jv\(uﬂ-ﬂ J- fa}

Boer™ B, /}w\
- » 453_)‘.:.*.:
- e

Wahai orang-orang yang beriman! Hendaklah hamba sahaya (laki-lak:
dan perempnan) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig
(dewasa) di antara kamm, meminta izin kepada kammn pada tiga kali
(kesempatan) yaitu, sebelum salat Subub, ketika kamu menanggalkan
pakaian (luar)mu di tengah hari, dan setelah salat Isya. (Itulah) tiga
anrat (wakin) bagi kamu. Tidak ada dosa bagimu dan tidak (pula) bagi
mereka selain dari (tiga waktu) itu; mereka keluar masuk melayani
kamn, sebagian kamn atas sebagian yang lain. Demikianlah Allah
menjelaskan ayat-ayat itn kepadamu. Dan Allah Maha Mengetahui,
Mabhabijaksana. (an-Nur/24: 58)

Apa yang telah dibiasakan dengan baik di rumah melalui
uswah dan gudwah yang kemudian diimitasi oleh anak dan secara
bertahap diharapkan menjadi sikap hidup seringkali terkonta-
minasi lagi dari lingkungan sosialnya. Di sinilah diperlukan kon-
sistensi dan kesabaran untuk terus menerus memberikan pendi-
dikan secara berkelanjutan. Jika ada sesuatu yang dideteksi
mengakibatkan intrusi atau kerusakan terhadap perilaku moral
anak maka orang tua atau guru dapat terus memperbaiki dan
membangunnya kembali. Pendidikan seumur hidup tidak
selamanya berarti menambah pengetahuan baru terus menerus,
tetapi juga mendeteksi kalau terjadi kontaminasi atau kerusakan
pada sikap dan perilaku lalu memperbaikinya kembali. Persis
seperti apa yang digambarkan oleh Al-Qut'an tentang perilaku
seorang perempuan penenun yang menenun di siang hari tetapi
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diurai kembali di malam harinya. Hasil tenunan yang bersusah
payah dilakukan itu harus diperbaiki kembali. Dalam surah an-
Nahl/16: 92 dilukiskan sebuah perumpamaan berikut ini:
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Dan jangantab kann .repm‘z seorang perempudﬂ yang menguraikan be-
nangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kenbals.
Rann menjadikan sumpalh (perjanjian)mu sebagai alat penipu di antara-
mtty disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak jumlabnya dari
golongan yang lain. Allah hanya menguji kamu dengan hal itn, dan pasti
pada hari Kiamat akan dijelaskan-Nya kepadamn apa yang dabulu
kanin perselisibkan itu. (an-Nahl/16: 92)

Aktivitas kependidikan yang juga harus menjadi perhatian
orang tua, masyarakat, dan pemerintah adalah kemampuan baca-
tulis. Keterampilan membaca dan menulis merupakan pintu
gerbang ilmu pengetahuan dan pengembangannya.

Al-Qur'an memberi perhatian besar tentang aktivitas ini.
Kita mengetahui bahwa rangkaian ayat yang paling awal turun
adalah berkaitan dengan baca tulis ini. Bahwa Rasulullah
sallallahu ‘alaibi wa sallam sendiri tidak bisa membaca dan menu-
lis seperti orang-orang di zamannya merupakan alasan tersen-
diri agar umatnya tidak beranggapan bahwa Al-Qutr'an yang di-
bawanya adalah karangan beliau. Perintah untuk mencatat
setiap ayat yang diterimanya merupakan indikator betapa pen-
tingnya baca-tulis itu. Rangkaian ayat-ayat yang pertama kali
turun dapat dicermati berikut ini:
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tubanmn yang menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darab. Bacalah, dan
Tubanmulah Yang Mabamulia, Yang mengajar (manusia) dengan
pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketabuinya. (al-
‘Alaq/96: 1-5)

Melalui perantaraan alat tulis manusia memelihara dan
mengembangkan ilmu pengetahuan, mendokumentasikan hu-
kum-hukum, menyampaikan surat sebagai pengganti dirinya,
dan berbagai keperluan. Tentu semua ini merupakan nikmat
Allah yang dianugerahkan kepada hambanya.” Menurut Qata-
dah, sebagaimana dikutip Ibnu ‘Adil, bahwa baca-tulis adalah
nikmat besar dari Allah swbhanahi wa ta‘dla, sebab seandainya
tidak ada keterampilan membaca dan menulis maka agama
tidak akan tegak dan kehidupan manusia tidak berjalan dengan
baik, dengan demikian terjadi transformasi dari kegelapan
(kebodohan) menuju pencerahan (cahaya ilmu pengetahuan).”
Berbagai aktivitas kependidikan dimulai dari aktivitas baca-tulis
dan hampir semua ahli (expers) dalam semua bidang memulai
aktivitasnya lewat baca-tulis ini.

Al-Qur'an juga mendorong munculnya para ahli (pakar)
di bidang masing-masing agar ilmu pengetahuan senantiasa
berkembang untuk memenuhi kebutuhan kesejahteraan umat
manusia. Tugas para ahli (pakar) ini adalah menjadi penyedia
berbagai keperluan dalam dunia pengetahuan yang ditekuninya.
Anjuran Al-Qur'an untuk bertanya kepada para ahli jika terben-
tur pada sesuatu yang sulit ditemukan jawabannya merupakan
indikator pentingnya ada orang atau kelompok orang menekuni
suatu bidang tertentu. Bertanya adalah sebuah bentuk aktivitas
yang memberi kesempatan kepada manusia untuk memeroleh
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pengetahuan. Al-Qut'an menjelaskan dalam Surah an-Nahl/16:
43 dan al-Anbiya'/21: 7. Ayat terakhir disebut adalah sebagai
berikut:

e
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Dan Kami tidak mengutus (rasul-rasul) sebelum engkan (Mubammad),
melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami beri wabyn kepada
mereka, maka tanyakanlah kepada orang yang berilmu, jika kanm
tidak mengetahui. (al-Anbiya'/21: 7)

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah dan masya-
rakat secara bersama-sama harus mengupayakan penyediaan
berbagai kebutuhan umat dalam menjalankan aktivitas kepen-
didikan. Sarana dan prasarana dibangun untuk memberikan
layanan terbaik bagi pengembangan pendidikan, pembangunan
karakter bangsa, dan tersedianya sumber daya manusia yang
tangguh dalam memajukan umat manusia. Upaya-upaya pe-
ngembangan generasi muda yang beriman, berakhlak mulia,
cerdas, dan mampu bersaing dalam segala bidang menjadi tugas
kita bersama. Wallahu a‘lam bis-sawab ||
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Catatan:

I Sebagian ahli tafsit mengartikan fi'ad sebagai akal (fungsi inte-
lektual). Lihat misalnya, sebagian yang lain mengatakan bahwa ga/b identik
dengan fu'ad dan ‘ag/ (akal) yang berpusat di kepala sebagaimana dapat
dipahami dati Surah al-A‘raf7: 179. Ar-Razi mengambil pendapat terakhir
ini dengan mengatakan bahwa tidak ada perbedaan antara ketiga istilah ter-

sebut, dan kata ga/b dalam Surah Qaf/50: 37 bermakna akal. < ;,.Ld\ o 3\;.3\}

'& %5”, Lihat Fakhruddin at-Razi, Mafitibul-Gaib, juz 8, h. 289.

2 Hadis riwayat al-Bukhati, Muslim, dll. al-Bukhari, Sabipul-Bukbari,
juz 5, h. 280, nomor hadis 1358, 1385, 4775, 6599, 15317.

3 Muhammad Siddiq Hasan Khan al-Qantji, Abjadul- Ulsim al-Wasyi
al-Margiim i Bayani Apwalil-Uliim, Beirut: Darul-Kutub al-Tlmiyah, 1978, juz
1, h. 95. Lihat Aba Tsa al-Tirmizi, Suman at-Tirmizi, juz 9, h. 300, nomor
hadis 2610. Derajat hadis ini: pasan garib.

4 Lihat juga Sutah al-Baqarah/2: 151, Ali “Imran/3: 164, al-Ju-
mu‘ah/62: 2.

> Muhammad Ibnu Manzur, Lisanul-‘Arab, juz 7, h. 466. Lihat juga
al-Jurjani, az-Ta'ifit, juz 1, h. 84. (L1 & RV SR TR gt e,

6 Lihat juga misalnya Sutrah al-Baqarah/2: 66, 232, 275; an-Nisa'/4:
63, 66; al-Mai'dah/5: 46; al-A‘raf/7: 145, Yanus/10: 57; Had/11: 120; an-
Nahl/16: 125; an-Nur/24: 34; asy-Syu‘ara'/26: 136; al-Mujadalah/58: 3.

7 ‘Abdurrahman as-Sa‘di, Taysirul-Karim ar-Rabman fi Tafsiril-Kalanmil-
Manndn, Muassasatur-Risalah, 1420 H, juz 1, h. 930.

8 Ibnu ‘Adil, Tafsir al-Lubab, juz 16, h. 396.
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MANUSIA DAN
SIFAT-SIFATNYA
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alam pandangan Islam, manusia merupakan entitas
D yang unik. Keunikannya terletak pada wujudnya yang

multidimensi, bahkan awal penciptaannya didialogkan
langsung oleh Allah subhanahi wa ta‘ala dengan para malaikat
schingga jadilah manusia makhluk Allah yang paling mulia dan
sempurna di muka bumi ini. Karena kesempurnaan dan kemulia-
annya, Allah memberikan keistimewaan-keistimewaan yang
menyebabkan manusia berhak mengungguli makhluk lainnya. Di
antara  keistimewaan-keistimewaannya adalah  diangkatnya
manusia sebagai khalifah di bumi (Lihat: al-Baqarah/2: 30-34).
Manusia merupakan makhluk berpikir yang menggunakan baha-
sa sebagai medianya (animal simbolicum); manusia mempunyai
motivasi dan kebutuhan untuk bersosial sehingga dapat
mengembangkan peradaban (o007 politikon); manusia merupakan
makhluk yang cenderung beragama (homzo relegiosus); manusia juga
mempunyai keluwesan sifat yang selalu berubah melalui interaksi
pendidikan (animal educandum).

Namun demikian, manusia sebagai makhluk justru lebih
sulit memahami dirinya sendiri daripada memahami makhluk
lain seperti hewan dengan berbagai jenisnya. Dalam hal ini A.
Carrel dalam Man the Unknown, sebagaimana dikutip M.
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Quraish Shihab, menyatakan, “Meskipun manusia telah mencu-
rahkan perhatian dan usaha yang sangat besar untuk menge-
tahui hakikat dirinya, kendatipun kita memiliki perbendaharaan
yang cukup banyak dari hasil penelitian para ilmuwan, filosof,
sastrawan, dan para ahli di bidang keruhanian sepanjang masa
ini, tapi kita hanya mampu mengetahui beberapa segi tertentu
dari manusia. Kita tidak mengetahui manusia secara utuh. Yang
kita ketahui hanyalah bahwa manusia terdiri dari bagian-bagian
tertentu, dan ini pun pada hakikatnya dibagi lagi menurut tata
cara kita sendiri. Pada hakikatnya, kebanyakan pertanyaan-perta-
nyaan yang diajukan oleh mereka yang mempelajari manusia
kepada diri mereka hingga kini masih tetap tanpa jawaban.”
Kesulitan memahami manusia ini dikarenakan adanya
keterlambatan manusia sendiri dalam memahami dirinya, ketika
manusia pada awalnya lebih dulu dan lebih suka menyelidiki
alam materi ketimbang dirinya sendiri. Keterlambatan ini juga
dikarenakan akal manusia memang lebih cenderung memikir-
kan sesuatu yang tidak kompleks; dan yang pasti, kompleksitas
manusia itu sendiri—yang terdiri dari jasad dan roh, sisi luar
dan sisi dalam—membuat pengertian tentang manusia masih
menjadi misteri dan kajian tentangnya terus dilakukan tanpa
henti.” Inilah agaknya yang menjadi salah satu isyarat dari
tirman Allah  subpanabii wa ta‘dla tentang keterbatasan akal
manusia dalam memahami substansi kehidupan manusia, yakni
tentang kuiditas (wdhiyah) roh®, sebagaimana firman-Nya:
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Dan mereka bertanya kepadamu (Mubammad) tentang roh. Katakanlab,
“Rob itu termasuk urusan Tubankn, sedangkan kanm diberi pengetabuan
hanya sedikit. (al-1sta'/17: 85)
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A. Ragam Term Manusia dalam Al-Qur'an

Jika kita membatasi pengertian manusia dalam perspektif
Al-Qur'an yang menjadi kajian tulisan ini, term yang digunakan
untuk menunjukkan arti manusia dapat diklasifikasikan menjadi
tiga kelompok.® Pertama, kelompok yang menggunakan term
basyar;, kedna, kelompok yang menggunakan term zusan; dan
ketjga, kelompok yang menggunakan term bani Adam. Tulisan
ini akan berusaha meneliti term-term tersebut untuk menge-
tahui karakteristik setiap term dan kaitannya antara satu dengan
yang lain. Term-term tersebut antara lain:

1. Term basyar
Term basyar secara leksikal mempunyai arti fisik manusia.’
Makna ini diabstraksikan dari berbagai uraian tentang makna
basyar itu sendiri. Misalnya, al-Asfahani yang menyatakan bahwa
term basyar digunakan untuk seseorang yang kulitnya nampak
jelas.” M. Quraish Shihab menyatakan bahwa manusia disebut
basyar karena kulitnya nampak dengan jelas dan berbeda dengan
kulit binatang yang ditutupi bulu-bulu.® Secara lebih luas, Ibnu
Manzar menyebutkan bahwa term basyar digunakan untuk
menyebut manusia laki-laki atau perempuan, baik satu atau
banyak. Menurutnya, term ini terambil dari kata basyarah yang
berarti permukaan kulit kepala, wajah, dan tubuh yang menjadi
tempat tumbuhnya rambut. Ia juga mengartikan basyar dengan
permukaan kulit kepala atau permukaan kulit pada wajah dan
seluruh tubuh manusia.’
Dalam Al-Qur'an, term basyar disebutkan sebanyak 36
kali dalam bentuk tunggal dan hanya sekali dalam bentuk dual
(tasniyah), basyarain." Dati penyebutan tersebut, term basyar
dapat diklasifikasikan dalam beberapa kelompok arti pemakai-
11

an:

a) 1 kali digunakan untuk menyebutkan bagian lahir manusia/
kulit manusia (al-Muddassir/74: 29).

b) 23 kali digunakan untuk menyebutkan manusia dalam kai-
tannya dengan kenabian (al-Anbiya'/21: 3, Ali ‘Imran/3: 79,
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al-Ma'idah/5: 18, al-An‘am/6: 91, Ibrahim/14: 10 dan 11,
al-Kahf/18: 110, al-Mu'minun/23: 24, 33, dan 34, asy-Syu-
‘ara'/26: 154 dan 186, Yasin/36: 15, Fussilat/41: 6, asy-Syu-
ra/42: 51, at-Tagabun/64: 6, al-Muddassir/74: 25, Had/11:
27, Yasuf/12: 31, al-Isra'/17: 93 dan 94, dan al-Qamar/54:
24). 11 ayat di antaranya menyatakan bahwa seorang nabi
adalah basyar, yakni seperti manusia pada umumnya yang
secara lahiriah memiliki ciri yang sama, yaitu makan dan
minum. Hal ini sebagai bentuk jawaban dan kecaman atas
penolakan kaum kafir atas diutusnya seorang nabi dari jenis
manusia (lihat misalnya Surah al-Mu'mintan/23: 33-34).

) 2 kali digunakan dalam kaitannya dengan persentuhan laki-
laki dengan perempuan karena secara biologis manusia
membutuhkan hubungan seksual untuk mengembangkan
keturunan (Ali‘lmran/3: 47 dan Maryam/19: 20). Kedua
ayat tersebut membicarakan masalah penciptaan Nabi Isa
dari ibunya, Maryam, yang tidak pernah disentuh oleh
manusia. Ada pula yang mengartikan dengan tidak mempu-
nyai suami dan kalimat tersebut adalah metafora dari berse-
tubuh. "

d) 4 kali digunakan dalam pengertian sosok manusia pada
umumnya (Maryam/19: 17 dan 26, al-Muddassir/74: 25 dan
36). Keempat term basyar di atas menunjukkan bahwa basyar
memiliki arti manusia pada umumnya. Misalnya, pada Surah
al-Muddassir/74: 36 diartikan dengan memberikan peringa-
tan bagi manusia. Mujahid, Qatadah, dan lainnya mengarti-
kan kata basyar pada Surah Maryam/19: 17 dengan 'bentuk
manusia yang lengkap dan sempurna (sirah insan kamil
tamm).”

e) 4 kali digunakan dalam kaitannya dengan penjelasan tentang
tahapan-tahapan penciptaan manusia yang bermula dari
tanah (Sad/38: 71, al-Furqan/25: 54, ar-Ram/30: 20, dan al-
Hijr/15: 28). Keempat ayat tersebut menyatakan bahwa
basyar adalah manusia yang diciptakan dari substansi dasar
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campuran tanah dan air (salsal, tin, ma', turab). Keempat
substansi dasar itu adalah bentuk dasar manusia yang
bermula dari fase tanah (marbalah turabiyah) sampai fase
penyempurnaan (warbalab taswiyah) dengan dittupkan ri) ild-
hiyyah ke dalam dirinya, sebagaimana firman Allah:
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(Ingatlah) ketika Tubannm berfirman kepada malaikat, “Sesunggubnya Akn
akan menciptakan manusia dari tanah. Kemmdian apabila telah Akn
sempurnakan kejadiannya dan Aku tiupkan rob (aptaan)-Ku kepadanya;
mafka tunduklah kammn dengan bersujud kepadanya.” (Sad/38: 71 - 72)

f) 1 kali lagi menjelaskan bahwa basyar, manusia, akan menga-
lami kematian. Sebagaimana firman Allah:
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Dan Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia sebelunm
engkan (Mubammad); maka jika engkan wafat, apakah mereka akan
kekal? Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Kami akan mengnji
kamu dengan keburnkan dan kebaikan sebagai cobaan. Dan kanmu
akan dikembalikan hanya kepada Kami. (al-Anbiya'/21: 34-35)

Dari ayat-ayat yang menggunakan term basyar di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan kata ini di dalam
Al-Qur'an memberikan pengertian bahwa yang dimaksud
dengan manusia adalah yang biasa makan dan berjalan di pasar-
pasar, dan mereka saling bertemu atas dasar persamaan. Al-
Qur'an juga menggambarkan basyar sebagai manusia dilihat dari
segi biologis dan fisiknya berupa makan, minum, berhubungan
seks, dan lain sebagainya.
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Penggunaan kata basyar untuk menyebut manusia secara
umum, mempunyal pengertian adanya persamaan umum yang
selalu menjadi ciri pokok manusia. Ciri pokok itu adalah kenya-
taan lahiriahnya yang menempati ruang dan waktu, serta terikat
oleh hukum-hukum alamiahnya. Manusia dalam pengertian ba-
syar adalah manusia seperti yang tampak pada lahiriahnya,
mempunyai bangun tubuh yang sama, makan dan minum dari
bahan yang sama yang ada di alam ini, dan oleh pertambahan
usianya, kondisi tubuhnya akan menurun, menjadi tua dan
akhirnya meninggal. Manusia dalam pengertian basyar bergan-
tung sepenuhnya pada alam, pertumbuhan dan perkembangan
fisiknya bergantung pada apa yang dimakan dan diminumnya."*

Al-Qur'an juga menggunakan kata basyar untuk meng-
isyaratkan bahwa proses kejadian manusia sebagai basyar mela-
lui beberapa tahapan sehingga mencapai tahap kedewasaan,
sebagaimana diisyaratkan dalam Surah ar-Ram/30: 20. Oleh
karena itu Maryam ‘@laihas-salam, sebagaimana dikutip di atas,
mengungkapkan keheranannya betapa mungkin ia dapat mem-
peroleh anak padahal ia belum pernah “disentuh” oleh basyar,
yakni manusia dewasa yang mampu melakukan hubungan sek-
sual. Dengan demikian selain memiliki pengertian makhluk
biologis sebagaimana dijelaskan di atas, konsep yang terkan-
dung di dalam kata basyar juga memiliki pengertian manusia
dewasa yang telah memasuki kehidupan bertanggung jawab."

2. Term insan dan derivasinya

Term insan yang merupakan bentuk tunggal dari an-nads
ghalibnya dikelompokkan pada kata-kata yang mengandung pe-
ngertian maskulin (wugakkar), namun terkadang pula digolong-
kan feminin (wu'annas) yang bermakna kabilah (gabilah) atau
sekelompok masyarakat (#'ifah)."

Menurut Ibnu Manzur, term 7zsan mempunyal tiga asal
kata: (1) berasal dari kata amasa yang mempunyai arti absa-
ra/melihat (T2ha/20: 10), ‘@/ima/mengetahui (an-Nisa'/4: 06)
dan #sti'$an/minta izin (an-Nur/24: 27); (2) berasal dari kata
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nasiya yang artinya lupa sebagaimana riwayat Ibnu ‘Abbas yang
menyatakan bahwa, “Sesungguhnya manusia itu disebut znsan
karena ia pernah betjanji dan dia lupa akan janjinya” ( @.fﬂ Llf\
w‘*’ 4.5\ .k@.s mU L\.w\ u\.wY\)(hhat Surah az-Zumar/39: 8); 7 dan

3) berasal dari Kata al-uns yang berarti jinak, antonim dari kata
al-wahsyi yang berarti buas (lihat antara lain: az-Zariyat/51: 56,
al-A‘raf/7: 179, ar-Rahman/55: 39, an-Naml/27: 17, al-Isra'-
/17: 88, dan ar-Rahman/55: 33)."

Demikian pula menurut al-Asfahani, term zzsan dapat
diartikan sebagai suatu entitas yang berbeda dengan jin. Term
ini juga dapat diartikan bahwa manusia pada dasarnya tidak
mempunyai kekuatan kecuali bila di antara mereka terdapat
keharmonisan, sehingga manusia memang cenderung untuk
bersosialisasi antara sesama (wadaniyyun bit-tab’). Selain itu, term
ini pun dapat dimaksudkan sebagai makhluk yang suka lupa
akan janji-janjinya.”

Dari beberapa analisis kebahasaan di atas, dapat dikatakan
bahwa term znsan yang berasal dati anasa yang berarti melihat,
mengetahui, dan meminta izin, mengandung pengertian adanya
kaitan dengan kemampuan nalar manusia. Dengan kemampuan
nalarnya, manusia dapat mengambil pelajaran dari apa yang
dilihatnya, dapat memilah dan membedakan yang benar dari
yang salah, serta terdorong untuk meminta izin ketika meng-
gunakan sesuatu yang bukan miliknya. Sedangkan kata znsan jika
dilihat dari akar kata nasiya yang berarti lupa, menunjukkan
bahwa manusia, dengan potensinya yang bisa lupa itu, justru
menjadi makhluk yang berkesadaran setelah melupakan sesuatu.
Sementara kata znsan jika dilihat dari asal kata alwuns atau anisa
menunjukkan bahwa manusia adalah entitas yang jinak dan
cenderung untuk harmonis dengan sesama.”

Pada titik ini dapat ditarik suatu keterkaitan makna dari
kata znsan dengan berbagai akar katanya, bahwa kesemuanya itu
menunjukkan adanya kaitan manusia dengan sikap yang lahir
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dari kesadaran penalaran. Manusia pada dasarnya adalah jinak,
dapat menyesuaikan dengan realitas hidup dan lingkungan yang
ada. Manusia mempunyai kemampuan adaptasi yang cukup
tinggi untuk menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi
dalam kehidupannya, baik perubahan sosial maupun alamiah.
Manusia menghargal tata aturan etik, sopan santun, dan sebagai
makhluk yang berbudaya, ia tidak liar, baik secara sosial
maupun alamiah.”'

Jika kita memperhatikan penggunaan kata zzsin dalam
Al-Qut'an, didapati bahwa manusia memang memiliki kelu-
wesan sifat yang selalu berubah melalui interaksi pendidikan
(animal edncandum). Hal ini karena kata znsan antara lain digu-
nakan sebagai berikut:*

1) Untuk menyatakan bahwa manusia adalah Jayawan natiq
yang dapat menerima pelajaran dari Tuhan tentang apa yang
tidak diketahuinya. Al-Qur'an menyatakan:

Jo Lyl
Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketabuinya. (al-
‘Alaq/96: 5)

QU@ CEQLI L QL

(Allah) Yang Maha Penurah, Yang telah mengajarkan al-Qur'an. Dia
menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara. (ar-Rahman/5-
5:1- 4)

2) Manusia mempunyal musuh yang nyata, yaitu setan yang
berupaya mengotori fitrah kemanusiaannya. Al-Qur'an
menyatakan:

& » 44{5}/ TR ]
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Sesunggubnya setan itu adalah musub  yang jelas bagi manusia.

(Yusuf/12: 5)

3) Manusia memikul amanat dari Tuhan. Allah subhanahi wa
ta‘dld berfirman:
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Sesunggubnya Kami telah mengemnkakan amanat kepada langit, bumi,
dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu
dan mereka khawatir akan mengkbianatinya, dan dipikullah amanat

itu oleh manusia. Sesunggubnya manusia itu amat Zalim dan amat
bodoh. (al-Ahzab/33: 72)

4) Tentang waktu yang harus digunakan oleh manusia untuk
hal-hal yang positif agar tidak merugi, sebagaimana firman-
Nya dalam Surah al-‘Asr/103: 1- 3.

5) Manusia hanya akan mendapatkan bagian dari apa yang
telah di kerjakannya, karenanya, ia adalah makhluk yang
bertanggungjawab. Allah subhanahi wa ta‘ala berfirman:

P AR
Dan babwa manusia hanya memperoleh apa yang telah dinsabakannya.
(an-Najm/53: 39)

6) Manusia mempunyai keterikatan dengan moral dan etika
sopan santun.
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Dan Kami wajibkan kepada manusia agar (berbuat) kebaikan kepada
kedna orang tuanya. Dan jika keduanya memaksamu untuk men-
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persekutukan Aku dengan sesuatu yang engkan tidak mempunyai ilmn
tentang itn, maka janganlah engkan patubi keduanya. Hanya kepada-
Ku tempat kembalimmu, dan akan Aku beritakan kepadamn apa yang
telah kamu kerjakan. (al-‘Ankabut/29: 8)

3. Term bani adam

Bani adam dalam Al-Qut'an adalah salah satu terma untuk
menyebutkan sekelompok manusia. Yang dimaksud dengan term
ini adalah anak-cucu keturunan Adam ‘@aibis-salim, manusia perta-
ma yang menjadi bapak dari seluruh umat manusia. Secara leksi-
kal, bani adalah bentuk plural dari 76n yang berarti anak. Bentuk
dasar bani adalah bansin atau banin, tetapi karena berada pada posisi
mndaf maka huruf waw/ya' dan nin pada kata banin/banin harus
dihilangkan, sebingga menjadi bansi/ bani>’

Dalam al-Qut'an, istilah bani adam disebutkan sebanyak 7
kali dalam 7 ayat.”* Berdasarkan konteks pembicaraan masing-
masing ayat tersebut, dapat dijelaskan bahwa ada tiga ayat yang
membicarakan tentang bani adam dalam kaitannya dengan term
manusia, yaitu sebagai berikut:*

Pertama, keharusan manusia untuk memakai pakaian yang
berguna untuk memperindah tubuh dan menutup aurat. Ada
tiga ayat yang membahas tentang hal ini, semuanya terdapat
dalam Surah al-A‘raf. Pada ayat 26, dinyatakan bahwa bani adam
telah diberi oleh Allah pakaian yang berguna untuk menutupi
aurat atau keburukan yang ada di tubuhnya dan juga diturunkan
bersamanya perhiasan. Namun perhiasan dan pakaian yang
terbaik tetaplah yang didasarkan pada takwa. Allah subhanahi wa
ta‘dld berfirman:
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Wabai anak cucu Adam! Sesunggubnya Kami telah menyediakan pakaian
untuk menutupi anratmu dan untuk perbiasan bagimn. Tetapi pakaian
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takwa, itulah yang lebih baik. Demikianlah sebagian tanda-tanda kekuasa-
an Allah, mudab-nmudaban mereka ingat. (al-A‘raf/7: 20)

Masih berkaitan dengan pakaian, dalam Surah al-A‘raf
ayat 31, Allah menyatakan tentang keharusan bagi manusia
untuk menggunakan pakaian yang pantas dan indah ketika
memasuki masjid. Ayat ini juga dikaitkan dengan pembolehan
mengkonsumsi makanan dan minuman dengan syarat tidak
berlebihan. Allah subhanahi wa ta‘ala berfirman:
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Wahai anak cucu Adam! pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan.
Sunggub, Allah tidak menynkai orang yang berlebib-lebiban. (al-A‘raf-
/7:31)

Kemudian, masih dalam Surah yang sama, Allah mem-
berikan peringatan kepada bani ddam untuk tidak melepaskan
pakaiannya dan mempertontonkan auratnya kepada khalayak,
karena hal itu adalah tipu daya setan. Dengan demikian,
manusia yang tidak menutup auratnya adalah manusia yang
telah terpedaya dengan rayuan setan. Hal ini juga telah terjadi
dalam peristiwa diturunkannya Nabi Adam dari surga. Allah
subhanahi wa ta'ala berfirman:
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Wahai anak cucu Adam! Janganlah sampai kamn tertipu oleh setan
sebagaimana halnya dia (setan) telah mengeluarkan ibu bapakmu dari
surga, dengan menanggalkan pakaian kednanya untuk memperlibatkan
anrat kednanya. Sesunggnbnya dia dan pengikutnya dapat melihat kamu
dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melibat mereka. Sesunggubnya
Kami telah menjadikan setan-setan itn pemimpin bagi orang-orang yang
tidak beriman. (al-A‘raf/7: 27)

Ayat-ayat di atas menginformasikan kepada kita bahwa
manusia secara naluriah adalah makhluk istimewa yang cende-
rung menggunakan pakaian untuk menutup auratnya.

Kedna, tiga ayat lainnya membahas tentang hubungan
manusia dengan keimanan, dan penjelasan tentang musuh uta-
ma manusia, yaitu setan. Tiga ayat yang berkaitan dengan ke
imanan ini mempunyai maksud dan tujuan masing-masing.
Pada Surah al-A‘raf ayat 172 tersurat sebuah peringatan Allah
subbanabii wa ta‘ala kepada bani dadam bahwa mereka telah
bersaksi sebelum lahir untuk beriman kepada Allah. Peringatan
ini disebutkan untuk mengecam bentuk-bentuk alibi orang-
orang kafir yang melupakan perjanjian primordial ini. Allah
subhanahi wa ta'ala berfirman:
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Dan (ingatlah) ketika Tubannmu mengeluarkan dari sulbi (tnlang belakang)
anak. cucn Adam  keturnnan mereka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap rob mereka (seraya berfirman), “Bukankalh Akn ini Tubanmu?”
Mereka menjawab, “Betnl (Engkan Tuban kani), kami bersaksi.” (Kami
lakukan yang demikian itn) agar di hari Kiamat kanu tidak mengatakan,
“Sesunggubnya ketika itu kami lengah terhadap ini.” (al-A‘raf/7: 172)
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Masih berkaitan dengan keimanan, Allah juga memberi-
tahukan kepada bani dadamr untuk menaati Rasul yang diutus
kepada mereka, dimana Rasul tersebut berasal dari kelompok
mereka sendiri. Dalam ayat ini pun Allah menyatakan bahwa
bani adam yang bertakwa dan berbuat baik tidak akan menda-
patkan ketakutan dan kegelisahan dalam hidupnya. Allah s#bha-
nahii wa ta‘dla berfirman:
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Wahai anak cucn Adam! Jika datang kepadamn rasul-rasul dari
kalanganmu sendiri, yang menceritakan ayat-ayat-Ku kepadamn, maka
barangsiapa bertakwa dan mengadakan perbaikan, maka tidak ada
rasa takut pada mereka, dan mereka tidak bersedih hati. (al-A‘raf/7:
35)

Satu lagi ayat yang berkaitan dengan keimanan adalah
peringatan Allah kepada bani adam untuk tidak mengikuti setan.
Ayat ini sejalan dengan apa yang termaktub dalam Surah al-
A‘raf: 27, yakni larangan untuk mengikuti setan karena ia
merupakan musuh yang nyata bagi umat manusia. Allah ber-
firman:
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Bukankah Akun telah memerintabkan kepadamn wabai anak cucu
Adam agar kamu tidak menyembah setan? Sungoub, setan itu musub
yang nyata bagi kamu. (Yasin/36: 60)

Ketiga, satu ayat membahas bahwa manusia adalah
makhluk yang diberikan kelebihan dan keistimewaan karena
dapat menguasai daratan dan lautan. Allah subhanabi wa ta‘dla
berfirman:
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Dan sunggub, Kami telah memuliakan anak cucn Adam, dan Kami

angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari

yang baik-baik dan Kami lebibkan mereka di atas banyak makhluk

yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna. (al-1sra'/17: 70)

Dari keseluruhan ayat yang membahas atau menggu-
nakan term bani adam dapat dipahami bahwa manusia adalah
makhluk yang memiliki kelebihan dan keistimewaan. Keistime-
waan itu meliputi fitrah keagamaan, kemampuan membangun
peradaban, serta mengelola dan memanfaatkan alam. Dengan
kata lain, manusia adalah makhluk yang diberi kemampuan un-
tuk melakukan hubungan vertikal (relasi dengan Tuhan) dan
interaksi horizontal (relasi dengan sesama manusia dan alam).”

Dari uraian tentang term-term manusia di atas, dapat
disimpulkan bahwa dalam Al-Qur'an ada tiga istilah kunci yang
digunakan untuk menyebut manusia, yaitu basyar, insan, dan bani
Adam. Kata basyar, memberikan referensi pada manusia sebagai
makhluk biologis-fisiologis. Kata zuzsan, digunakan untuk menun-
juk manusia sebagai totalitasnya; manusia sebagai makhluk-
pembelajat  (animal educandum) dan pemikul amanah/khalifah
yang lebih ditekankan pada aspek psikologis-spritualnya. Semen-
tata bani adam/ Zurriyyah adam digunakan untuk menunjukkan
pengertian manusia secara universal (umum).”’

B. Kecenderungan dan Sifat Manusia

Al-Qur'an menegaskan bahwa manusia pada dasarnya
diciptakan Tuhan dalam bentuk dan keadaan yang sempurna
(at-Tin/95: 4). Demikain pula, sebagai perangkat dalam
(rohani) manusia, esensi manusia (zaf5)” dicipta secara lengkap,
diilhamkan kepadanya kebaikan dan keburukan agar ia dapat
mengetahui. Sebgaimana firman Allah:
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Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya,maka Dia mengilhamkan
kepadanya (jalan) kejabatan dan  ketakwaannya,sunggub beruntung
orang yang menyucikannya (jiwa itu), dan sunggub rugi orang yang
mengotorinya. (asy-Syams/91: 7-10)

Berdasarkan ayat di atas, Al-Qur'an menyatakan bahwa
manusia memiliki kemerdekaan dan potensi serta peluang
untuk cenderung kepada kebaikan dan menghindari keburukan
atau sebaliknya, bergantung pada faktor-faktor yang mempe-
ngaruhinya. Faktor terpenting dalam hal ini adalah bagaimana
manusia mengendalikan kodrat fitriahnya yang suci, tabiat indi-
vidualnya, serta daya responnya terhadap lingkungan sebelum
melakukan suatu perbuatan.

Menurut Al-Qur'an, manusia juga memiliki kemerdekaan
untuk membedakan antara kebaikan dan keburukan, dan
dengan alat bantu yang tersedia, memungkinkannya memilih
jalan atau mengubah keputusan, sehingga manusia memang
berpotensi untuk cenderung berlaku positif (fakwa), tetapi di
waktu yang lain berpotensi pula menyimpang melakukan hal-
hal yang negatif (fujur). Allah subhanahi wa t'ala berfirman:
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Barangsiapa berbuat sesuai dengan  petunjuk (Allah), maka sesung

gubhnya itn untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan barang siapa tersesat

matka sesunggubnya (kerugian) itu bagi dirinya sendiri. Dan seorang yang

berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, tetapi Kami tidak akan
menyiksa sebelum Kami mengutus seorang rasul. (al-Ista'/17: 15)
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Oleh karena potensi (kesediaan) melakukan kebaikan dan
keburukan ini, dalam Al-Qut'an, manusia berulang-ulang diang-
kat derajatnya, tetapi berulang-ulang pula dinyatakan sebagai
makhluk yang rendah. Manusia kerap dinobatkan jauh mengu-
ngeuli alam, bumi, dan bahkan para malaikat; tetapi pada saat
yang sama, mereka bisa tak lebih berarti dibandingkan dengan
binatang sekalipun. Dua kecenderungan dan potensi manusia
ini—positif dan negatif—memang dinyatakan dalam Al-Qur'an.
Namun menurut M. Quraish Shihab, ini bukan berarti bahwa
ayat-ayat Al-Qur'an bertentangan satu dengan lainnya, akan
tetapi ayat-ayat tersebut menunjukkan beberapa kelemahan
manusia yang harus dihindarinya. Di samping menunjukkan
bahwa makhluk ini mempunyai potensi (kesediaan) untuk
menempati tempat tertinggi sehingga ia terpuji, atau berada di
tempat yang rendah sehingga ia tercela.”

1. Kecenderungan dan Sifat Positif

Dalam buku Manusia dan Agama, Murtadha Mutahhari
mencatat beberapa segi dan kecenderungan positif manusia,
yaitu:”'

a. Manusia diberi potensi untuk menjadi khalifah di bumi.
Allah berfirman:
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Dan  (ingatlah) ketika Tubanmu berfirman kepada para malaikat,
“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apa-
kah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpab-
kan darab di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyuci-
kan nama-Mn?” Dia berfirman, “Sunggub, Aku mengetabui apa yang
tidak kamu ketahui.” (al-Baqarah/2: 30)
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Dan Dialah yang menjadikan kammn sebagai kbalifah-khalifah di bumi
dan Dia mengangkat (derajat) sebagian kamn di atas yang lain, untuk
mengujimu atas (karunia) yang diberikan-INya kepadamu. Sesunggubnya
Tubanmn sangat cepat memberi hukuman dan sunggnh, Dia Maha
Pengampun, Maha Penyayang. (al-An‘am/6: 165)

b. Manusia memiliki kapasitas inteligensia yang paling tinggi
untuk memahami nama-nama dan fungsi benda yang
digunakan untuk mendukung tugas kekhalifahannya.”
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Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) senmmnanya, kemudian
Dia perlibatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, ‘Sebutkan
kepada-Ku nama semna (benda) ini, jika kamn yang benar!” Mereka
menjawab, “Mabasuci Engkan, tidak ada yang kami  ketahui selain apa
yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sunggub, Engkanlah Yang
Mabha Mengetahui, Mahabijaksana.” (al-Bagarah/2: 31- 32)

c. Manusia mempunyai kecenderungan dekat dengan Tuhan.
Dengan kata lain, manusia sadar akan kehadiran Tuhan jauh
di dasar sanubari mereka. Jadi, segala keraguan dan keing-
karan kepada Tuhan muncul ketika manusia menyimpang
dari fitrah mereka senditi. Allah subbanahi wa ta‘ala
berfirman:
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Matka hadapkanlah wajabnu dengan lurus kepada agama (Islam); (sesunai)
fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurnt (fitrah)
itn. Tidak ada perubaban pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus,
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui, (ar-Ram/30: 30)

d. Manusia, dalam fitrahnya, memiliki unsur ilahi yang luhur,
yang berbeda dengan unsur-unsur badani yang ada pada
binatang, tumbuhan, dan benda-benda tak bernyawa.
Unsur-unsur itu merupakan suatu senyawa antara alam fisik
dan metafisik, antara materi dan immateri, antara jiwa dan
raga. Allah subhanahi wa ta‘ala berfirman:
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Yang memperindah segala sesuatu yang Dia ciptakan dan yang memmlai
penciptaan manusia dari tanabh, kemudian Dia menjadikan keturunan-
nya dari sari pati air yang bina (air mani). Kemndian Dia menyempurna-
kannya dan meniupkan rob (ciptaan)-Nya ke dalam (tnbub)nya dan
Dia menjadikan pendengaran, penglihatan dan hati bagimu, (tetapi)
sedikit sekali kamu bersynknr. (as-Sajdah/32: 7-9)

e. Manusia adalah makhluk pilihan, yang penciptaannya benar-
benar telah diperhitungkan secara teliti; bukan suatu
kebetulan. Allah subhanahi wa ta‘ala berfirman:
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Kemudian Tubannya memilih dm, maka Dia menerima tobatnya dan

memberinya petunjuk. (Taha/20: 122)

f. Manusia diberi kepercayaan dan amanat oleh Allah,
diberkahi dengan risalah yang diturunkan melalui para nabi,
dan dikaruniai rasa tanggungjawab. Allah subhanabi wa ta‘ala
berfirman:
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Sesunggubnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi dan
gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan
mereka khawatir tidak akan melaksanakannya (berat), lalu dipikullah
amanat itu oleh manusia. Sungguh, manusia itn sangat alim dan sangat
bodob. (al-Ahzab/33: 72)

g. Manusia adalah makhluk mulia, sehingga memiliki kecen-
derungan untuk mencapai sesuatu yang baik dan bermar-
tabat. Manusia akan menghargai dirinya sendiri hanya jika
mereka mampu merasakan kemulian dan martabat tersebut,
serta mau melepaskan diri mereka dari kepicikan segala jenis
kerendahan budi dan perbudakan hawa nafsu. Allah
subhanahi wa ta‘ala berfirman:
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Dan sunggub, Kami telah memuliakan anak cucn Adam, dan Kami
angkut mereka di darat dan di lant, dan Kami beri mereka rezeki dari
yang baik-baik dan Kami lebibkan mereka di atas banyak makhluk

yang Kami ciptakan dengan kelebibhan yang sempurna. (al-Isra'/17: 70)
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h. Manusia memiliki kesadaran moral, sehingga mereka dapat
membedakan yang baik dari yang buruk melalui inspirasi
fitri yang ada dalam diri mereka. Allah subhianabii wata‘dla
berfirman:
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Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya, maka Dia mengilhankan
kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya, sunggub beruntung
orang yang menyucikannya (jiwa itu), dan sungguh rugi orang yang
mengotorinya. (asy-Syams/91: 7 — 8)

1. Manusia diberikan potensi untuk memanfaatkan segala
bentuk karunia duniawi secara absah dan bertanggung
jawab, karena alam raya ini diciptakan untuk kepentingan
manusia dalam tugasnya membangun peradaban di muka
bumi. Allah subhanahi wa ta‘ala berfirman:
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Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi untukmu semuanya (sebagai rabmat) dari-Nya. Sunggub, dalam
hal yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi orang-orang yang berpikir. (al-Jasiyah/45: 13)

j. Manusia pada dasarnya cenderung meraih cita-cita dan
aspirasi-aspirasi yang luhur. Dengan demikian, kebutuhan
bendawi bukanlah satu-satunya stimulus manusia bertindak,
tetapi dalam banyak hal—jika kesucian jiwa terpelihara—

mereka tidak akan mengejar satu pun tujuan kecuali meng-
harap keridaan Allah. Allah berfirman:
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Wabai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tubanmn dengan hati yang
rida dan diridai-Nya. (al-Fajr/89: 27-28)

Dari uraian di atas, kita temukan bahwa Al-Qur'an meng-
gambarkan manusia sebagai suatu makhluk pilihan Tuhan,
sebagai suatu makhluk yang semi-samawi dan semi-duniawi,
yang di dalam dirinya ditanamkan sifat-sifat positif seperti
mengakui Tuhan, berlaku amanah, bertanggungjawab terhadap
dirinya maupun alam semesta, serta karunia keunggulan atas
alam semesta. Manusia juga dianugerahi dengan kecenderungan
ke arah kebaikan maupun kejahatan. Karenanya, kapasitas
mereka relatif tidak terbatas, baik dalam kemampuan belajar
maupun dalam menerapkan ilmu pengetahuan. Mereka
memiliki suatu keluruhan dan martabat naluriah, sehingga
motivasi dan pendorong mereka—dalam banyak hal—tidak
bersifat kebendaan semata. Akhirnya, dengan kecenderungan
dan potensi yang positif ini, manusia secara leluasa dapat
memanfaatkan karunia yang dilimpahkan kepada mereka,
namun pada saat yang sama, mereka harus menunaikan kewa-

jiban kepada Tuhan.”

2. Kecenderungan dan sifat negatif
Di dalam Al-Qut'an, manusia juga banyak dicela. Mereka,
misalnya, dinyatakan sebagai keji dan bodoh. Beberapa sifat
dan kecenderungan negatif manusia yang dikecam oleh Al-
Qut'an, antara lain, sebagai berikut:™
a. Ketergesa-gesaan (lihat: Surah al-Isra'/17: 11 dan al-Anbiya'-
/21: 37). Allah subbanabi wa ta‘ala berfirman:
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Dan manusia (seringkali) berdoa untuk kejabatan sebagaimana (biasanya) dia
berdoa untufe kebatkean. Dan memang manusia bersifat tergesa-gesa. (al-Ista'/ -
17:11)
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Manusia diciptakan (bersifat) tergesa-gesa. Kelak akan Aku perlihatkan
kepadamu tanda-tanda (kekuasaan)-Ku. Maka janganiah kann memin-
ta Aku menyegerakannya. (al-Anbiya'/21: 37)

b. Ketidaksabaran dan keragu-raguan. Allah subhanahi wa ta'ala
berfirman:
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Dan  sesunggubnya telah Kami perintabkan kepada Adam  dabuly,
maka ia lupa (akan perintah itn), dan tidak Kami dapati padanya
kemanan yang kuat. (Taha/20: 115)

c. Keserakahan, kekikiran, dan ketamakan (lihat: Ali ‘Imran/3:
180, an-Nisa'/4: 37, at-Taubah/9: 34-35, al-Isra'/17: 100, al-
Furqan/47: 8, al-Maarij/70: 21). Allah subbanahi wa ta‘ala
berfirman:
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Ratakanlah (Mubammad), ‘Sekiranya kamn mengnasai perbendahara-
an rabmat Tubanku, niscaya (perbendaharaan) itn kamu taban, karena
takut membelanjakannya.” Dan manusia itu memang sangat kikir. (al-

Isra'/17: 100)
et
Dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir. (al-Ma‘atij/70: 21)
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d. Amat aniaya dan mengingkari nikmat. Allah subhanahi wa
ta‘ala berfirman:
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Dan Dia telah memberikan kepadann segala apa yang kamu mohonkan
kepada-Nya. Dan jika kanmu menghitung nikmat Allah, niscaya kamm
tidak akan mampu menghitungnya. Sunggub, manusia itu sangat alim
dan sangat mengingkari (nikmat Allah). (Ibrahim/14: 34)

e. Kerap berkeluh kesah. Allah subhanabii wa ta‘ald berfirman:
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Sunggub, manusia diciptakan bersifat suka mengelub. Apabila dia
ditimpa kesusahan dia berkelub kesah. (al-Ma‘arij/70: 19-20)

f. Kecongkakan (Lihat: an-Nisa'/4: 36-37, an-Nahl/16: 22-23,

29, al-Isra'/17: 37, 83, Gafir/40: 83, al-Hadid/57: 23-24).
Allah subbanahi wa ta‘ala berfirman:
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Sunggub, Allab tidak menynkai orang yang sombong dan membang-
gakan diri, (yaitn) orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbunat
kikir, dan menyembunyikan farunia yang telah diberikan Allah
kepadanya. Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir agab yang
menghinakan. (an-Nisa'/4: 36-37)

Manusia dan Sifat-sifatnya 45



g. Tidak pandai berterima kasih (lihat: Hud/11: 9-10, an-
Nahl/16: 53-55, 83, az-Zumar/39: 7-8, Gafir/40: 61). Allah
subbanahi wa ta‘ald berfirman:
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Dan apabila manusia ditimpa bencana, dia memobon (pertolongan) kepada
Tubannya dengan fembali (taat) kepada-Nya; tetapi apabila Dia mem-
berikan nikmat kepadanya dia lupa (akan bencana) yang pernal dia berdoa
kepada Allab sebelum itn, dan diadakannya sekutu-sekutu bagi Allah
untuk. menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah, “Bersenang-
senanglah kanm dengan kekafiranmu itn untuk sementara wakiu. Sunggub,
kan termasuk penghuni neraka.” (az-Zumar/39: 8)

h. Sikap suka membantah. Allah subhanabsi wa ta‘ala berfirman:
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Dan sesunggubnya Kamii telah menjelaskan bernlang-ulang kepada manusia
dalam  ALQur'an ini - dengan  bermacam-macam  perumpamaan. Tetapi
manusia adalah memang yang paling banyak membantah. (al-Kahf/18: 54)

i. Sikap merusak diri sendiri (lihat: Ali Imran/3: 165, an-
Nisa'/4: 79, Yanus/10: 44, Had/11: 101, an-Nahl/16: 33-
34, 118, ar-Ram/30: 41, asy-Syara/42: 30). Allah subhanahi
wa ta‘ala berfirman:
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Sesunggubnya Allah tidak menzalimi manusia sedikit pun, tetapi
manusia itulah yang menzalimi dirinya sendiri. (Yunus/10: 44)
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Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena

perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan

yang benar). (ar-Ram/30: 41)

j. Sangat mencintai hal-hal keduniaan (tahta, harta dan
wanita). Allah subhanahi wa ta‘ala berfirman:
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Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa
yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta
benda yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan,
hewan ternak dan sawab ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan
di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik. (Ali Imran/ 3: 14)

]

k. Gampang putus asa. Allah subhanabii wa ta‘ala berfirman:
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Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia, niscaya dia
berpaling dan menjanbkan diri dengan sombong; dan apabila dia ditimpa
kesusahan, niscaya dia berputus asa. (al-Isra'/17: 83)

1. Sikap zalim dan bodoh. Allah subhanabi wa ta‘ala berfirman:
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Sesunggubnya manusia itn amat alim dan amat bodoh. (al-Ahzab/33:
72)

m. Lemah dan bersusah payah. Allah subhanabhi wa ta‘ala berfir-
man:
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Allabh hendak  memberikan  keringanan kepadamn, karena manusia
diciptakan (bersifat) lemah. (an-Nisa'/4: 28)
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Sunggub, Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah payah. (al-

Balad/90: 4)

n. Suka melampuai batas. Allah subhinabi wa ta‘ala berfirman:
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Dan apabila manusia ditimpa babaya dia berdoa kepada Kami dalam
keadaan berbaring, duduk atan berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan
babaya itu darinya, dia kembali (ke jalan yang sesat), seolah-olah dia
tidak pernab berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang
telah menimpanya. Demikianlah dijadikan terasa indab bagi orang-orang
yang melampani batas apa yang mereka kerjakan. (Yunus/10: 12)

o. Cepat merasa puas dan berkecukupan, sebagaimana firman
Allah subbanahi wa ta‘ala:
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Apabila melihat dirinya serba cukup. (al-*Alaq/96: 7)

Demikianlah dua kecenderungan dan potensi manusia ini
—positif dan negatif—memang dinyatakan dalam al-Qur'an.
Namun sebagaimana di singgung di atas, ini bukan berarti
bahwa ayat-ayat Al-Qur'an bertentangan satu dengan lainnya,
akan tetapi ayat-ayat tersebut menunjukkan beberapa kelema-
han manusia yang harus dihindarinya. Di samping itu Al-
Qur'an menunjukkan bahwa makhluk ini mempunyai potensi
(kesediaan) untuk menempati tempat tertinggi schingga ia
terpuji, atau berada di tempat yang rendah sehingga ia tercela.”

Hal tersebut karena kualitas jiwa manusia yang menjadi
penggerak tingkah lakunya berbeda-beda. Maka di samping ada
jiwa yang baik (nafs mutma'innah) yang dipanggil untuk kembali
kepada Tuhan dengan rida-Nya, ada juga yang ditegur karena
tidak bisa mempertahankan kesucian jiwanya (nafs ammairah bis-
si").

Dalam Surah al-Infitar Allah subhanahs wa ta‘ala berfir-
man:
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(maka) setiap jiwa akan mengetabui apa yang telah dikerjakan dan yang
dilalaikan(nya).Wabai manusial Apakah yang telah memperdayakan
kamu (berbuat durhaka) terbadap Tubanmu Yang Mahamulia, yang
telah menciptakanmn laly menyempurnakan kejadianmn dan menjadi-
kan (susunan tubub)mu seimbang. (al-Infitar/82: 5-7)

Menurut al-Maragi, kalimat cU3s artinya membuat ba-

danmu seimbang,” sedangkan menurut Abdullah Yusuf Al
kalimat tersebut artinya membuatmu berprasangka adil, adil
sepanjang argumen rasional dan intiusi spiritual.”
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Jadi pada dasarnya, meskipun manusia memiliki kebe-
basan memilih berbuat kebaikan atau keburukan, tetapi Allah
memberikan kecenderungan kepada kebaikan dan keadilan.™
Dalam salah satu firman-Nya, disebutkan bahwa manusia akan
memperoleh ganjaran sesuai dengan perbuatannya:
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Dia mendapat (pabala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia

mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (al-Baqarah/2:
286)

Menurut Ibnu Manzur, mengutip dari Ibnu Jinni, term
kasabat menunjuk pada usaha yang dilakukan secara mudah,
sedangkan term zktasabat menunjuk pada usaha yang dilakukan
degansusah payah.” Jadi pada dasarnya, manusia diciptakan
Tuhan untuk menjalankan kebaikan, yang kemudian diberi
fasilitas dengan jiwa (nafs) yang memiliki kecenderungan kepada
kebaikan. Akan tetapi kemerdekaan manusia memungkinkan
adanya manusia yang mengabaikan perbuatan baik dan terjeru-
mus dalam keburukan, meskipun untuk itu ia harus bersusah
payah melakukan (i&tasabaf), yakni harus memenangkan konflik
batin, karena batin atau jwa manusia tidak mendukung
perbuatan buruk itu.® Dengan demikian, ayat ini sebenarnya
juga menegaskan apresiasi Al-Qut'an terhadap manusia, yakni
memandang manusia sebagai makhluk yang mulia (positif)
sejak lahir. Wallabu a‘lam bis-sawab. ||
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SISI DALAM DIRI MANUSIA

D ] anusia adalah makhluk yang unik bila dibandingkan
dengan makhluk-makhluk yang lain, seperti: hewan,
tumbuh-tumbuhan dan alam semesta. Keunikannya

terletak dari sisi unsur penciptaannya, yang terdiri dari dua

unsur pokok; unsur rohani dan jasmani. Unsur rohani terdiri
dari: elemen roh, akal, kalbu dan nafsu. Sedangkan unsur jas-
mani terdiri dari: kepala, badan, dan seluruh anggota tubuhnya.

Eksistensinya yang unik ini sangat menarik dimata manusia itu

sendifi.

Manusia mempertanyakan dirinya sendiri, apakah ia
makhluk baik atau jahat, berakhlak atau tidak, bermoral atau
bejat, apakah ia terdidik atau makhluk bodoh. Ternyata sampai
saat ini masih belum terjawab secara pasti. Karena realitasnya
ada manusia yang berhasil mengendalikan “sisi dalam” dirinya
yaitu menguasal hawa nafsunya, mengoptimalkan akalnya, men
jernihkan hatinya dan memperhalus akhlaknya, sehingga ia
menjadi manusia yang menemukan jatidirinya, berakhlak, ber-
moral dan dekat dengan Tuhannya”. Sebaliknya, ada manusia
yang memperturutkan dan dikuasai oleh hawa nafsunya, se-
hingga tidak mampu mengoptimalkan fungsi akalnya, pengliha-
tannya dan pendengarannya dan menjadi manusia yang terpu-
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ruk, terhina, bodoh, sesat, bahkan lebih rendah derajatnya dari
hewan dan makhluk lain. (Surah al-A‘raf/7: 179). Hal ini tetjadi
karena tidak mampu mengenali, memahami, mengarahkan,
mendidik dan memfungsikan “sisi dalam” atau “unsur rohani”
yang ada dalam dirinya.

Berdasarkan hal tersebut di atas, bab ini akan menjawab
pertanyaan seputar “‘sisi dalam” diri manusia. Apa itu fitrah,
roh ( jiwa ), akal, kalbu dan nafsu? Asal-usul ciptaannya, dari
mana? fungsinya apa saja dan bagaimana cara mengoptimalkan
peranannya dalam pendidikan ? Agar dapat melahirkan manusia
terdidik, terpelajar, cerdas, berakhlak, bermoral dan menjadi
sumber daya manusia yang berkualitas, bermanfaat bagi dirinya,
kerabat, lingkungan, masyarakat, agama, negara dan bangsanya.
Oleh sebab itu, paragraf berikut ini berusaha mengungkap
konsep fitrah, roh, akal, kalbu dan nafsu melalui sisi pandang
tafsit mandi's.

A. Fitrah

Fitrah dalam Al-Qur'an disebutkan sebanyak 20 kali.
Masing-masing ayat yang memuat term fitrah memiliki bentuk,
kategori, subjek, objek, aspek dan makna tersendiri.

Kata fitrah (a/fifrah) merupakan bentuk masdar dari kata
fatara. Dengan segala perubahan bentuknya, ia terulang dalam
Al-Qur'an sebanyak 20 kali yang tersebar di dalam 17 surah.
Surah yang memuatnya adalah: al-An‘am/6: 14, 79, ar-Ram/30:
30 (dua kali), asy-Syura/42: 5, 11, Had/11: 51,Yasuf/12: 101,
Ibrahim/14: 10, al-Isra'/17: 51, Maryam/19: 90, Taha/20: 72,
al-Anbiya'/21: 56, Fatir/35: 1, Yasin/36: 22, az-Zumar/39: 46,
az-Zukhruf/43: 27, al-Mulk/67: 3, dan al-Muzzammil/73: 18,
al-Infitar/82: 1.

Subjek fitrah, tidak lain adalah Allah subhanabii wa ta'‘dla,
karena hanya Dia Zat al-Fatir (pencipta). A/-Fatir adalah Zat
Maha Pencipta pada penciptaan dari permulaan, yaitu sejak
awal tanpa ada contohnya.
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Sedangkan objek fitrah adalah:

1. Khusus manusia (an-nds), seperti di dalam tujuh ayat (enam
Surah), yaitu: Surah Hud/11: 51, ar-Ram/30: 30 (dua kali),
Yasin: 22, az-Zukhruf/43: 27, Taha/20: 72, dan al-Isra'/17:
51.

2. Langit-bumi (samawat wal-ard), seperti di dalam delapan ayat
(tujuh Surah), yaitu; Surah al-An‘am/6: 14, 79 al-Anbiya'/
21, asy-Syura/42: 11, Ibrahim/14: 10, Fatir/35: 1, Yusuf/
12: 101, dan az-Zumar/40: 46.

3. Langit saja (samawal), seperti di dalam lima ayat (lima
Surah), yaitu: Surah Maryam/19: 90, asy-Syura/42: 5, al-
Infitar/82: 1, al-Mulk/78: 3, dan al-Muzzammil/73: 18.
Dengan kategori ini, konsep fitrah dapat dikaitkan dengan
semua penciptaan alam, baik alam makro (langit dan bumi)
maupun alam mikro (manusia).

Dari sisi maknanya fitrah dikelompokkan menjadi dua
kategoti yaitu: (1) asy-syagq (pecah/belah) yang ditujukan pada
objek langit belaka, seperti pada Surah Maryam/19: 90, asy-
Syura/42: 5, al-Infitar/82: 1, al-Mulk/78: 3, dan al-Muzzammil
/73: 18. (2) al-khilgah (penciptaan) yang ditujukan pada objek
manusia, seperti dalam Surah Had/11: 51, ar-Ram/30: 30 (dua
kali), Yasin/35: 22, az-Zukhruf/43: 27, Taha/20: 72, dan al-
Isra'/17: 51. Dan pada objek langit-bumi, seperti dalam Surah
al-An‘am/6: 14, 79, al-Anbiya'/21: 56, asy-Syura/42: 11,
Ibrahim/14: 10, Fatir/35: 1, Yasuf/12: 101, dan az-Zumar/39:
46.

Objek kata fitrah tersebut menunjukan kepada tiga
kategori, yaitu:

a. Manusia secara umum, seperti pada Surah ar-Ram/30: 30:
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Maka hadapkanlah wajabmn dengan lurus kepada agama (Islam);
(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia
menurut (fitrah) itn. Tidak ada perubaban pada ciptaan Allab. (Itulah)
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetabui. (ar-
Ram/30: 30)

Objek manusia secara umum ini disebabkan oleh kondisi
ayat yang bersifat diskriptif, yaitu sekedar menggambarkan
konsep manusia secara umum tanpa dikaitkan dengan aktivitas-
nya. Konsep manusia di sini dikolerasikan dengan konsep
agama Janif (Islam). Artinya, setiap penggambaran konsep
manusia tidak boleh dilepaskan dari konsep agama janif, sebab
di alam _Amah roh manusia telah meyakini dan menyatakan
adanya agama Janifitu.

b. Kata ganti (damir) orang pertama, baik dalam bentuk tunggal
seperti pada Surah Hud/11: 15, Yasin/36: 22, az-
Zukhruf/34: 27, maupun dalam bentuk jamak seperti Surah
Taha/20: 72:
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Mereka (para pesibir) berkata, “Kami tidak akan memilih (tunduk)
kepadamn atas bukti-bukti nyata (mukjizat), yang telah datang kepada
kami dan atas (Allah) yang telah menciptakan kami. Maka putus-
kanlah yang hendak engkan putuskan. Sesunggubnya engkan hanya dapat
memutuskan pada kebidupan di dunia ini. (Taha/20: 72)

/

Objek fitrah ini telah dikaitkan dengan konsep diri pribadi,
sehingga perbuatannya telah nampak teraktualisasi melalui “a/-
thadah”. Konsep diri pribadi yang dicerminkan dari term fitrah
selalu berkonotasi baik, sebab hakekat ditri manusia selalu di-
asumsikan baik dan ia berkecenderungan menuju ke arah
kebenaran dan kebaikan. Oleh karena itu maka objek ayat ini
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dikolerasikan dengan aktifitas dakwah dan ibadah, sebab
keduanya bukan berada di dalam dunia ide melainkan sudah
berada di dunia empirik yang menyangkut perbuatan nyata
manusia. Seperti dalam hadis nabi:
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“Babwa setiap bayi yang barn labir dalam keadaan suci, maka kedna
orang tuanya yang menyebabkan ia menjadi Yahudi, Nasrani atan
Majusi.” (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah )

c. Kata ganti orang kedua jamak, seperti Surah al-Isra'/17: 51:
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Atan menjadi makbluk_yang besar (yang tidak mungkin hidup kentbali)
menurut pikiranmn.” Maka mereka akan bertanya, “Siapa yang akan
menghidupkan kami kembali?” Katakanlah, “Yang telah menciptakan
kamu pertama kalr.” Lalu mereka akan menggeleng-gelengkan kepalanya
kepadamu dan berkata, “Kapan (Kiamat) itu (akan terjadi)?” Katakan-
lah, “Barang kali waktunya sudab dekat”. (al-Isra'/17: 51)

Objek ini terkait dengan konsep diri orang lain. Konsep
tentang pribadi orang lain tidak hanya bersumber dari faktor
internal manusia, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal.
Karena pengaruh luar maka aktualitsasi fitrah tidak lagi
mencerminkan waktu atau natur aslinya, sehingga ayat ini
dikolerasikan (munasabah) dengan objek orang-orang musyrik.
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B. Makna Istilah

Mengutip pendapat Ibnu Asyir, M. Quraish Shihab ber-
pendapat bahwa; “Fitrah adalah suatu sistem yang diwujudkan
oleh Allah pada setiap makhluk. Fitrah yang khusus untuk jenis
manusia adalah apa yang diciptakan Allah padanya yang
berkaitan dengan jasad dan akal (rGh).”?

Dari definisi tersebut, nampak bahwa fitrah memiliki
ruang lingkup yang luas. Fitrah mencakup totalitas apa yang ada
di dalam alam dan manusia. Fitrah yang berada di dalam
manusia merupakan subtansi yang memiliki organisasi konsti-
tusi yang dikendalikan oleh sistem tertentu. Sistem yang dimak-
sud terstruktur dari komponen jasad dan roh. Masing-masing
komponen ini memiliki sifat dasar, watak, dan cara kerja
sendiri. Semua komponen itu bersifat potensial yang diciptakan
oleh Allah sejak awal penciptaannya. Aktualitas fitrah menim-
bulkan tingkah laku manusia yang disebut dengan “kepriba-
dian”. Kepribadian inilah yang menjadi ciri unik manusia.’

Dari kutipan di atas dapat dipahami, bahwa apabila fitrah
dikaitkan dengan konsep pendidikan dan pemberdayaan SDM,
bahwa manusia dalam penciptaannya memang suci, bersih dan
mempunyai berbagai macam potensi, yang baik maupun
buruk, tergantung lingkungan yang mengitari dan memenga-
ruhinya. Disisi lain, manusia mempunyai sifat, watak dan
kepribadian yang unik yang dimiliki setiap orang. Dari potensi
kepribadian ini yang perlu dididik, diarahkan, dikembangkan
dan dibentuk, sehingga potensi yang dimiliki itu dapat berfung-
si dan berperan lebih optimal —mampu melahirkan dan
mencetak manusia yang pintar, cerdas, kreatif, kritis, berakhlak
dan bermoral serta bermanfaat bagi dirinya, keluarga, bangsa
dan negaranya.

C. Roh
Roh dikenal dalam berbagai bahasa; sprit (Ingg), geist
(Ger), esprit (Franc), espiritu (Spanyol), spirito (Italia), geest
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(Dutch), duch (Polandia), spirit (Romawi), rooh (Urdu), atama
(India), jing-shén, xin-ling (China), jeongsin (Korea), &;3 (Arab).
Dalam Al-Qut'an ataupun hadis Nabi tidak ada penjelasan
mengenai roh secara jelas dan kongkret, sebab roh termasuk
hal gaib, sehingga penjelasannya juga serba misteri. Bahkan
menurut dalam Al-Qut'an, manusia tidak akan mengetahui

hakekat roh ini, sebab roh adalah urusan Tuhan, Surah al-
Isra'/17: 85:
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Dan mereka bertanya kepadamn (Mubammad) tentang robh. Katakan-

lah, “Rob itu termasnke urusan Tubanku, sedangkan kanmu diberi penge-
tahuan hanya sedikit.” (Surah al-Isra'/17: 85)

Pada ayat tersebut para mufasir berbeda pendapat.
Sebagian ada yang memberi arti “Rob itu ciptaan Tuban-kn”, sebab
kata amr dapat berarti ciptaan. Pemaknaan ini didasarkan atas
asbabun-nuzil ayat tersebut. Seorang Yahudi di Medinah
menanyakan pada Nabi, “Bagaimana mungkin manusia
dimasukkan ke api neraka, padahal ia diciptakan dari roh Allah?”
lalu turunlah ayat tersebut dan menjelaskan bahwa maksud dari
“ruh-Ku” itu adalah roh ciptaan-Ku. Ada juga yang mengartikan
bahwa roh itu “makhluk” Allah. Ada juga yang mengartikan roh
itu “uar” Allah. Ada juga yang mengartikan “A/~Qur'an itu adalah
urusan Tuhan-ku.”, sebab nama lain Al-Qurt'an adalah al-ruh
sebagaimana dalam asy-Syara/42: 52. Ada juga yang meng-
artikan “Rob itu adalah urusan Tuban-ku”, sebab ia merupakan
misteri Ilahi. Perbedaan pendapat ini menjadikan para ilmuwan
(termasuk psikolog) berani mengungkap hakekat roh, kenda-
tipun konklusinya belum mewakili, tetapi paling tidak berguna
untuk disiplinnya masing-masing."
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Menurut Ibnu Sina, roh adalah kesempurnaan awal jisim
manusia yang tinggi yang memiliki kehidupan dengan daya.’
Sedang bagi al-Farabi, roh berasal dari alam perintah (ar) yang
mempunyai sifat berbeda denga jasad. Hal itu dikarenakan ia
dari Allah, kendatipun ia tidak sama dengan zat-Nya.’ Sedang
menurut al-Gazali, roh ini merupakan sifat /afijfah (sesuatu yang
halus) yang bersifat rohani ia dapat berfikir, mengingat, menge-
tahui, dan sebagainya. la juga sebagai penggerak bagi keberada-
an jasad manusia. Sifatnya gaib.’

Kata roh dalam Al-Qut'an, diulang sebanyak 20 kali ter-
sebar di 21 Surah antara lain: Ali Imran/4: 171, Yasuf/12: 87,
al-Hijr/15: 29, an-Nahl/16: 2, al-Isra'/17: 85 (dalam surah ini,
dua kali kata roh diulang dalam ayat yang sama), Maryam/19:
17, al-Anbiya'/21: 91, as-Sajdah/32: 9, Sad/38: 72, Gafir/40:
15, asy-Syura/42: 52, al-Mujadalah/58: 22, at-Tahtim/66: 12,
al-Ma‘arij/70: 4, an-Naba'/78: 38, al-Qadr/97: 4.

Dari jumlah tersebut dapat diklasifikasikan dalam empat
kategoti, Substansi roh, pemberian roh kehidupan, wahyu/Al-
Qur'an, malaikat Jibril dan pertolongan. Dari empat kategori
ini, mempergunakan sembilan kata kerja (fi‘il), kata yas'alinaka;
beratti substansi roh, Aupaina berarti wahyu/Al-Qut'an, sedang
kata nafakba, ayyad, nazala, ta‘ruju, yagimu dan algiha, semuanya
berarti malaikat Jibril. Seperti tergambar dalam tabel berikut
ini:

Tabel Kata Riih dalam Al-Qur'an

Korelasi
Struktur Kata
T Makn K

No kata Sebelum- empat akna et

nya
o 2
;Jf’ 3 0 &F . oo 3x
1 Y sl al-Baqarah/2: 87, 252 | Malaikat Jibril
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2 :\:.f c 3;’ ;,_fa/ 3 al-Mujadalah/58: 22 Pertolongan 1x
3 0 d
c 3’7' 1. an-Nahl/16: 2 ikt Tibil 5
3 i Y 2. Gafir/40: 15 Malaikat Jibril X
o
/) o d *a
4 CJ.)\ J,J al-Qadr/97: 4 Malaikat Jibril 1x
o5 o . e . ) Dibeti roh ke-
5 a4y oy el as-Sajdah/32: 9 hidupan 1x
6 ot s e e 1. al-Hijr/14: 29 Diberi roh ke- |,
o es = 2. 8ad/38: 72 hidupan *
(&8P
7| G (i al-Anbiya'/21: 91 Diberi roh ke- | =y
- Il ’ hidupan
8 | Azl Gul | an-Nisa'/4: 171 Malaikat Jibril | 2x
) ce e 1. al-Isra'/17: 85 .
\ B £ D
? oA | ke | a7 s Fsensi roh Ix
3 0 d 502,
10 C))\ ¢ 5k an-Naba'/87: 38 Malaikat Jibril 1x
T
C ..
1 Lz J > asy-Syua‘ra'/26: 193 Malaikat Jibril 1x
Ul
of 4 o d 2 30, P . Malaikat
12 4 \/ CJA;S\ B al-Ma‘arij/70: 4 /Jibil 1x
P o o f L R Wahyu/
13 =) Lol asy-Syura/42: 52 ALQur'an 1x
14 [y LT | Maryam/19: 17 Malaikat Jibril | 1x
Py P _ ) Dibeti roh ke-
15 >, Useds at-Tahtim/66: 12 hidupan 1x

Dari tabel tersebut di atas tergambar 4 makna dari kata roh
itu sendiri, antara lain:

1. Pemberian roh kehidupan dari Allah kepada manusia,
termasuk Nabi Adam dan Nabi Isa seperti dalam (Surah al-
Hijr/15: 29, Maryam/19: 17, as-Sajdah/32: 9, Sad/38: 72,
al-Anbiya'/21: 91, at-Tahtim/66: 12)

2. Al-Qut'an/Wahyu (Surah Gafir/40: 15, asy-Syara/42: 52)
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3. Malaikat Jibril (Surah an-Nahl/16: 2, Asy-Syu‘ara'/26: 193,

al-Ma‘arij/70: 4, Maryam 19: 17, an-Naba'/78: 38 dan al-
Qadr/97: 4)

4. Pertolongan, terdapat dalam (Surah al-Mujadalah/58: 22)

Sedangkan roh menurut para ilmuwan Muslim belum di-

temukan kesepakatan dalam menentukan ciri-cirinya. Pendapat
mereka dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu:

1).

2).

64

Roh merupakan jisim yang berbeda dengan jisim jasmani.
al-Kindi menyebut roh sebagai jaubhar basit, yakni subtansi
sederhana dan kesempurnaan pertama bagi jisim alami yang
memiliki kehidupan secara potensial. Atau kesempurnaan
jisim alami yang organis yang menerima kehidupan. Sedang-
kan Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam Kitab ar-Rih-nya menye-
but roh sebagai jaubar basit. 1a merupakan jisim yang bersifat
rohani yang hakekatnya berbeda dengan jisim yang dapat di-
indra. roh menjalar keseluruh tubuh manusia yang menjadi-
kan kehidupan, gerak, merasa, dan berkehendak.® Sementara
Abu Hasan al-Asy‘ari yang didukung muridnya al-Bagillani
meragukan keruhanian roh, sebab roh adalah ‘@rao (sifat
yang baru datang). Jika badan hancur roh pun ikut lenyap.’

Roh merupakan subtansi yang bersifat r#pani dan tak satu
pun cirinya bersifat jasmani. Ibnu Sina, Ibnu Maskawaih,
Ibnu Tufail, Ibnu Bajja, dan Imam Haramain sepakat bahwa
roh itu adalah jaubar ripani (subtansi yang bersifat rohani).
roh itu tidak tersusun dari materi, sebab ia abstrak dan dapat
menangkap beberapa bentuk secara sekaligus. Panangkapan
bentuk kedua tidak akan menghilangkan bentuk pertama.
Penciptaannya secara sekaligus (daf'atan wahidah), dalam arti
tidak mengikuti proses seperti proses penciptaan biologis. Ia
bukan gabungan dari beberapa unsur, walaupun ia memiliki
beberapa daya. Ia tidak hancur dengan kehancuran badan
bahkan ia ada sebelum badan ada.'’ Al-Gazali menyatakan
bahwa roh merupakan al-gudrah al-Ilahi (daya ketuhanan),
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yang tercipta dari alam perintah (‘a7) bukan alam pen-
ciptaan, sehingga sifatnya bukan jasadi."

3). Roh merupakan kesatuan jiwa dan badan. Hal itu dikemu-
kakan oleh az-Zamakhsyari, al-Qurtabi dan Ibnu Kasir
dalam kitab tafsirnya.'

Dari Beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa
roh itu memiliki dua kemungkinan. Kemungkinan pertama
sebagai jisim halus, dan kemungkinan kedua sebagai subtansi
rohani. Kedua kemungkinan ini sebenarnya dapat dibenarkan,
sebab masing-masing para ahli memandang dari sudut yang
berlainan. Roh sebagai subtansi rohani adalah roh yang berasal
dari alam amr yang sedikitpun tidak terkait dengan aspek
jasmani. Sedangkan roh sebagai jisim halus adalah roh yang
sudah menyatu dengan badan manusia di alam kbalg. Ketika
roh telah menyatu dengan badan maka ia terikat oleh hukum-
hukum jasmani, sehingga ia memilki dua natur, yaitu jasmaniah
dan rohaniah. Roh dalam pemahaman yang kedua inilah yang
dimaksud dalam pembahasan ini."

Roh memiliki sifat multi dimensi yang tidak dibatasi
ruang dan waktu. Roh dapat keluar masuk ke dalam tubuh ma-
nusia, roh hidup sebelum tubuh manusia ada (Iblis yang ter-
struktur dari hawa nafsu dan tidak memiliki struktur akal telah
mengalami kesalahan dalam mempersepsi diri manusia). Iblis
hanya melihat manusia dari sudut jasadiah yang tercipta dari
tanah, dan tidak melihat dari sudut rohaniah yang tercipta dari
alam azr Allah. Dari sudut jasmani, tanah bisa saja lebih buruk
dari api, sehingga iblis menduga bahwa dirinya lebih mulia
daripada manusia. Seperti dalam Surah al-A‘raf/7: 12 disebut-
kan:

A7, Grs T4 ’& <z A PVt
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(Allah) berfirman, “Apakab yang menghalangimu (sehingga) kamu
tidak bersujnd (kepada Adam) ketika Aku menyurnbmmne” (1blis) menja-
wab, “Aku lebih baik daripada dia. Engkan ciptakan aku dari ap,
sedangkan dia Engkan ciptakan dari tanah. (al-A‘raf/7: 12)

Namun, dari sudut rohani, jiwa manusia lebih kompleks
daripada jiwa iblis, sehingga lebih mulia darinya. Bahkan Allah
subbanabii wa ta‘ala memuliakan manusia dan menjadikan ia
khalifah di atas bumi ini. Dalam Surah al-Baqarah/2: 30 Allah
berfirman:
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Dan  (ingatlah) ketika Tubanmu berfirman fkepada para malaikat,
“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakab
Engkan hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpabkan
darah di sana, sedangkan kami bertasbibh memuji-Mu dan menyucikan
nama-Mu?” Dia berfirman, “Sunggub, Akn mengetabui apa yang tidak
kann ketahui.” (al-Bagarah/2: 30)

t\\ﬂ'

{

Khalifah pada ayat tersebut dimaksudkan, yaitu peng-
ganti, pemimpin atau penguasa.'* Kematian tubuh bukan berar-
ti kematian roh. Roh masuk pada tubuh manusia ketika tubuh
siap menerimanya. Menurut hadis Nabi, bahwa kesiapan itu
ketika manusia berusia empat bulan dalam kandungan.” Pada
saat ini roh berubah nama menjadi an-nafs. Firman Allah
subbanahi wa ta‘ala:
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Dan (ingatlah) ketika Tubanmn mengelnarkan dari sulbi (tulang bela-
kang) anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksi-
an terhadap rob mereka (seraya berfirman), “Bukankah Akun ini Tuban-
mu?” Mereka menjawab, “Betul (Engkan Tuban kami), kami bersaksi.”
(Kami laknkan yang demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak
mengatakan, “Sesunggubnya ketika itu kami lengah terbadap ini.” (al-
A‘raf/7:172)

Roh merupakan subtansi psikologis manusia yang men-
jadi esensi keberadaannya, baik di dunia maupun di akhirat.
Roh yang menjadi pembeda antara esensi manusia dengan
esensi makhluk lain. Selain itu, roh tercipta sebelum jasad ma-
nusia ada. roh bersifat kekal, walaupun kekalnya bukan seperti
kekalnya Penciptanya. Dalam masalah kekekalan roh ini, para
ulama berbeda pendapat. Pertama, semua yang ada di alam ini
bisa rusak, termasuk roh, kecuali Allah subhanahi wa ta‘ala.
Allah telah memberi dua kematian pada manusia, yaitu kema-
tian jasad dan kematian roh (al-Qasas/28: 88, Gafir/40: 11);
dan kedua, roh tidak mati. Ia diciptakan untuk kekal. Kematian
bukan pada roh tetapi pada nafs dan badan. Kematian badan
disebabkan oleh ajalnya telah sampai, dan kematian nafs dise-
babkan oleh badan terpisah dari roh. Apabila roh mati maka
manusia tidak akan mengalami kenikmatan dan kesengsaraan. '’

D. Kalbu

Kalbu, hati, jantung dalam berbagai bahasa: Jeart (Ingg),
herz (Germ), Coeur (Franc), Corazon (Spanyol), cuore(Italia), hart
(Dutch), serce (Polandia), inima (Rom), di/ (Urdu), hréday (India),
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xin (China), maenm (Korea), s (Arab). Kalbu dengan segala

bentuk (tunggal, dua maupun jamak) diungkap dalam Al-Qut'an
sebanyak 132 kali dalam 126 surah.'” Jumlah ini tidak termasuk
kata kerjanya (f/%) dan juga tidak termasuk sinonimnya, seperti
fu'ad, sadr, dan sebagainya.

Para ahli berbeda pendapat dalam menentukan makna a/-
galb. Sebagian ada yang mengasumsikan sebagai materi organik,
sedang sebagian yang lain menyebutkannya sebagai sistem
kognisi (jihdz indriki ma'rifi) yang berdaya emosi (asy-syu‘ir)."
Al-Gazali secara tegas melihat kalbu dari dua aspek, yaitu kalbu
jasmani dan kalbu ruhani. Kalbu jasmani adalah daging
sanubari yang berbentuk seperti jantung pisang yang terletak di
dalam dada sebelah kiri. Sedangkan kalbu rohani adalah sesuatu
yang bersifat halus (/a#if), rabbani, dan rohani yang berhubungan
dengan kalbu jasmani. Bagian ini merupakan esensi manusia."”

Pemaknaan dua aspek tersebut wajar, sebab kalbu meru-
pakan bagian dari fitrah nafsani. Setiap fitrah nafsani memiliki
komponen fisik dan psikis. Komponen pisik tercermin di
dalam kalbu jasmani, sedang komponen psikis tercermin di
dalam kalbu rohani. Kalbu jasmani merupakan jantung (hear?)
yang menjadi pusat jasmani manusia. Ia berfungsi sebagai pusat
peredaran dan pengaturan darah. Apabila fungsi ini berhenti
maka ajal (batas) kehidupan manusia habis dan terjadilah apa
yang disebut dengan kematian. Kalbu jasmani tidak hanya dimi-
liki manusia, tetapi dimiliki oleh semua makhluk bernyawa
seperti binatang. Kendatipun jantung bersifat fisik, namun
berkaitan erat dengan kondisi psikilogisnya. Apabila kondisi
psikologis seseorang normal maka ia berdenyut atau berdetak
secara teratur, namun apabila kondisi psikologisnya terlalu
senang atau terlalu resah maka frekuensi denyutnya lebih cepat
atau bahkan lebih lambat dari batas kenormalan.”

Al-Gazali berpendapat bahwa kalbu memiliki insting
yang disebut dengan an-nir al-ilihi (cahaya ketuhanan) dan a/-
basirah al-batinah (matabatin) yang memancarkan keimanan dan
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keyakinan.! Demikian juga, az-Zamakhsyari menegaskan
bahwa kalbu itu diciptakan oleh Allah sesuai dengan fitrah asal-
nya dan kecenderungan menerima kebenaran dari-Nya.”” Dari
sisi ini, maka kalbu rohani merupakan bagian esensi dari fitrah
nafsani. Kalbu ini berfungsi sebagai pemandu, pengontrol, dan
pengendali semua tingkah laku manusia. Apabila kalbu ini ber-
fungsi secara normal maka kehidupan manusia menjadi baik
dan sesuai dengan fitrah aslinya, sebab kalbu ini memiliki natur
tlahiyah atau rabbaniyah. Natur zlahiyah merupakan natur supra
kesadaran manusia, yang dipancarkan dari Tuhan. Dengan
natur ini maka manusia tidak sekedar mengenal lingkungan
pisik dan sosialnya, melainkan juga mampu mengenal lingku-
ngan spritual, ketuhanan, dan keagamaan. Oleh karena natur
inilah, maka kalbu disebut juga fitrah ilahiyah atau fitrah rabba-
niyyah-nsiranzyyah.

Fungsi kalbu tersebut tidak selamanya teraktualisasi
menjadi tingkah laku yang baik. Baik-buruknya sangat tergan-
tung pada pilihan manusia sendiri. Sabda Nabi sallallabn ‘alaibhi
wa sallanr:
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Sesunggnbnya di - dalam  tubub  manusia terdapat  segempal daging.
Apabila ia baik maka semna tubub menjadi baik, tetapi apabila ia
rusak maka semma tubuh menjadi rusak. Ingatlah babwa ia adalah
kalbu. (Riwayat al-Bukhari dari Nu‘man bin Basyir)

Pembahasan mengenai kalbu lebih banyak dibahas oleh
para sufi. Bagi para sufi, kalbu adalah sesuatu yang bersifat
halus dan rabbani yang mampu mencapai hakekat sesuatu.
Kalbu mampu memperoleh pengetahuan (al-ma‘rifah) melalui
daya citra rasa (ag-3augiyyah). Kalbu akan memperoleh puncak
pengetahuan apabila manusia telah mensucikan dirinya dan
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menghasilkan ilham (bisikan suci dari Allah subbanabi wa ta‘ald)
dan kasyf (terbukanya dinding yang menghalangi kalbu).**
Menurut al-Imam al-Qusyairi, pengetahuan ga/biyyah jauh lebih
luas daripada pengetahuan ‘agliyyah. Akal tidak mampu memer-
oleh pengetahuan yang sebenarnya mengenai Tuhan, sedang-
kan kalbu dapat mengetahui hakekat semua yang ada.”

Kaum sufi sering menyebut kalbu dengan nama-nama
berikut: (1) baitul-hikmah, yaitu kalbu yang menang dan meng-
hasilkan keikhlasan; (2) baitul-mugaddas, yaitu kalbu lahir yang
berhubungan dengan orang lain; (3) baitul-muparram, yaitu kalbu
manusia yang sempurna yang khusus diperuntukkkan untuk
mengenal dan mencintai Allah dan diharamkan selain-Nya; (4)
baitul-izzah, yaitu kalbu yang sampai pada tingkah aljama’
ketika seseorang dalam kondisi a/fanad’ (menghilangkan sifat-
sifat buruk dan pengaruh-pengaruh kejisiman) menuju kepada
Allah; dan (5) al-afaq al-mubin, yaitu puncak tingkatan terdiri dari
kalbu manusia.”®

Al-Gazali berpendapat bahwa kalbu diciptakan untuk
memperoleh kebahagiaan akhirat. Kebahagiaan kalbu sangat
tergantung pada makrifat kepada Allah subhanabii wa ta‘dla.
Makrifat pada Allah sangat tergantung pada perenungan terha-
dap ciptaan-Nya. Pengetahuan tentang ciptaan Allah hanya
dapat diperoleh melalui bantuan indra.”” Dari uraian di atas
dapat dipahami bahwa indra harus bersumber dari kalbu. Tan-
pa kalbu maka indra manusia tidak akan memperoleh daya per-
sepsl, terutama persepsi spiritual. Daya persepsi manusia akan
terwujud apabila terjadi interelasi antara daya-daya gqalbiyyah
dengan daya-daya indra. Hewan memiliki daya indra, namun
inderanya tidak mampu mempersepsikan sesuatu, sebab ia
tidak memiliki daya kalbu.”®

Kalbu secara psikologis memiliki daya-daya emosi (a/-
infi‘ali),”’ yang menimbulkan daya rasa (asy-syu%r).” Sementara
at-Tabataba® menyebut dalam tafsirnya bahwa fungsi kalbu
selain itu, ia berdaya kognisi.”
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Kalbu dengan segala bentuk (tunggal, dua maupun

jamak) diungkap dalam Al-Qur'an sebanyak 132 kali dalam 126

surah.’

? Jumlah ini tidak termasuk kata ketjanya (fi%) dan juga

tidak termasuk sinonimnya, seperti f#'ad, sadr, dan sebagainya.
Fungsinya kalbu dalam Al-Qut'an seperti dalam kategori beri-
kut ini:
a. Fungsi hati yang menimbulkan daya rasa

1) Tenang (tuma'ninah) al-Baqarah/2: 260, al-Anfal/8: 10, 11,

2)

3)

10)
11)

12)
13)

14)

Yunus/11: 120, Yusuf/12: 28, al-Kahf/18: 14, al-Furqan/
25: 32, al-Qasas/28: 10 dan al-Fath/48: 4 dan 18.
Jinak (‘#/j), al-Baqarah/2: 103, al-Anfal/8: 63, at-Taubah
/9: 60, Ali ‘Imran/3: 159, az-Zumar/39: 23.

Santun dan penuh kasih sayang (ra'fah wa rahmah), Ali
‘Imran/3: 159, dan al-Hadid/57:27.

Lapang dada, (alInsyirah) al-Baqarah/2: 25, al-An‘am/6:
125, az-Zumar/39: 22-23 dan al-Insyirah/94: 1.

Khusyu (a/-khusyp 9, al-Hadid /57: 16.

Taqwa, al-Hajj/22: 32, dan al-Hujurat/49: 3.

Sehat, asy-Syu‘ara'/26: 89, as-Saffat/37: 84.
Kesuciannya, al-Ma'idah/5: 41, al-Ahzab/33: 53.

Merasa takut (a/-Khauf) Ali Imran/3: 151, al-Anfal/8: 2, 12,
al-Hajj/22: 35, al-Mu'minun/23: 60, al-Qasas/28: 10, as-
Sajdah/32: 10, 26, Gafir/40: 18, al-Hasyr/59: 2 dan 13.
Mendapat hidayah, at-Tagabun/64: 11.

Sentralnya itikad (markazuli‘tigiadi = al-Iman). a-Ma'idah/5:
41, anNahl/16: 22, 54, 106, az-Zumar/39; 45, al-
Hujurat/49: 7-14, al-Mujadalah/58: 22.
Hati kaitannya dengan akal: al-Hajj/22: 46.

Hati kaitannya dengan ilmu: al-Baqgarah/2: 97, at-Taubah/
9: 93, an-Nahl/16: 78, asy-Syu‘ara'/26: 192, 195, al-
‘Ankabut/ 29: 49, ar-Rum/30: 59, dan Muhammad/47: 24.
Hati kaitannya dengan pemahaman: al-A‘raf/7: 87, 127 dan
197, al-Isra'/17: 46, al-Kahf/18: 57, al-Munafiqun/63: 3.
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15) Hati kaitannya dengan kasb: al-Baqarah/2: 225, al-
Mutaffifin/83: 14.

16) Hati kaitannya dengan tanggung jawab: al-Baqarah/2:
225, 283, al-Isra'/17: 36, dan al-Ahzab/33: 5.

17) Hatl kaitannya dengan karakter: al-Baqarah/2: 7, 88, al-
Anam/6: 46, 113, al-A‘raf/7: 100-101, at-Taubah/9: 14,
87, 93, Yunus/10: 57 dan 74, an-Nahl/16; 108, al-Istra'/17:
40, al-Kahf/18;57, al-Hajj/22: 46, al-Mu'minan/23: 63, ar-
Ram/30: 59, Gafir/40: 35, 80, asy-Syara/42: 24, al-
Jasiyah/45: 23, Muhammad/47: 16, 24, Qaf/50: 33 dan 37,
an-Najm/53: 11-12, al-Hasyr/59: 9, al-Munafiqun/63: 3,
dan al-Mutaffifin/83: 14. Qaf/50: 33, 37.”

b. Hati dan Sifat-sifat negatif

72

1) Hat kaitannya dengan ragu-ragu: at-Taubah/9: 45, 110

2) Hati dan sifat kasar (ga/ig): Ali-Imran/3: 159.

3) Hati kaitannya dengan penyelewengan (ag-z49) Ali ‘Imran
/37

4) Hati dan kaitannya dengan kesempitan hati (ad-dayyiq), an-
Nisa'/4: 90, al-Anam/6: 125, Al-A‘raf/7: 2, Yanus/10, 88,
Huad/11: 12, al-Hijr/15: 97, asy-Syu‘ara’ 26: 12-13 dan az-
Zumar/39: 45.

5) Hati kaitannya dengan kekerasan hati (@/qgaswabh); al-Baqarah
/2: 74, an-Nisa'/4; 56, al-Ma'idah/5: 13, al-Anam/6: 43, al-
Hajj/22: 53, az-Zumar/39: 22, Gafir /40: 35, dan al-
Hadid/57: 16.

6) Hati kaitannya dengan penyakit hati (amradul-qulnb); al-
Baqarah/2:10, al-Ma'idah/5: 52, al-Anfal/8: 49, al-Anbiya'
/21: 3, an-Nur/24; 50, as-Sajdah/32: 53, al-Ahzab/33: 12
dan 60, Muhammad/47: 20, al-Mudassir/74: 31.

7) Hati dan lupa (al-gaflah); al-Kahf/18: 28

8) Hati dan kecurangan: al-A‘raf/7: 43, al-Hijr/15: 47 dan
al-Hasyr/59: 10.
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9) Hati dan kemunafikan: al-Bagarah/2: 8-10, 294, Ali

‘Imran/3: 167, al-Ma'idah/5: 41, at-Taubah/9: 8, 64, 75,

76, 77 dan al-Fath/48: 11.

10) Hati dan petpecahan (ar-tanafur) al-Hasyr/59: 14.

11) Hati dan S#'uzzan: al-Fath/48: 12.

12) Hat kaitannya dengan kufur (a/-Kufr): al-Baqarah/2:
93, an-Nahl/16: 106 dan al-Fath/48: 26.”*

Selain fungsi-fungsi disebutkan di atas, kalbu juga ber-
fungsi sebagai penengah antara akal dan nafsu. Ketika akal dan
nafsu bertentangan, maka hati nurani akan bertindak sebagai
penilai, sekaligus juga sebagai pengambil keputusan. Hati
nurani secara fitrah akan menyuarakan kebenaran. Ketika
manusia berbohong, maka hati nurani akan menentang. Tapi
suara hati nurani juga sangat bergantung kepada dua hal:

Pertama: Bagaimana hati nurani dipelihara dan dibesar-
kan”. Manusia yang senatiasa menuruti hawa (nafsu syaitiniyyab),
maka suara hati nuraninya akan dikuasai oleh setan. Adapun
manusia yang dalam hidupnya senatiasa menaati perintah Allah
(nafsu rubnibiyah), maka hati nuraninya akan menyuarakan kebe-
naran.

Kedna, yang menentukan hati nurani adalah mana di-
antara tiga unsur ini (akal, nafsu dan hati nurani) yang dominan;
maka dialah yang akan memutuskan dan menguasai diri
manusia. Untuk itulah seharusnya manusia memelihara hati
nurani secara benar dan senantiasa menenangkan hati nurani
ketika menyuarakan kebenaran. Hati nurani seperti inilah yang
akan senatiasa menyuarakan kebenaran sesuai fitrah dan
kehendak Allah subhanahii wa ta‘ali’® Hati nuranilah yang
dimaksud oleh Rasulullah sallallibn ‘alaihi wa sallam dalam
sebuah hadisnya, ketika ia ditanya seorang sahabat yang
bernama Wabisah tentang kebaikan dan dosa, beliau bersabda:
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Seorang Sababat bernama Wabisah bin Ma‘bad al-Asadi, Sesung-
gubnya Rasulullah berkata kepada Wabisah, kamun bertanya tentang
kebaikan dan kejabatan atan dosa. Wabisah menjawab: Ya, Maka
Nabi menjawab  sambil merapatkan jari-jari tangannya dan meletakkan
di atas dadanya bersabda; “Tanya jiwamu sendiri, Tanya pada hati-
nuranimu Hai Wabisabh ! diulang sebanyak 3 kali. Kebaikan itu ialah
yang meneterambkan diri dan tenang pulalah perasaan hatimn. Sedang
kan dosa dan kejabatan, ialah apa yang meresabkan hatz, meninmbulfan
sifat ragu-ragn dalam dada, meskipun orang lain memberimu pendapat
dan mereka membenarkanmn”. (Riwayat Ahmad dari Wabisah bin
Ma‘bad)

E. Akal

Kata akal dari berbagai bahasa; #ick (Ingg), #ruc (Franc),
truco  (Spanyol), frucco  (Italia), kurstgreep (Dutch), s3tuczka
(Polandia), fadbeer, daol, chaal (Urdu), gui-ji (China), gyeryak
(Korea), J&= (Arab). Kata al-‘Agl dengan derivasinya dalam Al-
Qur'an terulang sebanyak 89 kali, yang tersebar di berbagai
Surah.

Menurut al-Bassam Kata ‘@g/ jika dirangkaikan dengan
kata sebelumnya mempunyai arti, antara lain:
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1. Akal tercela, jika tidak digunakan secara optimal,

//, , \ S LS W P P T /a)}
S 53 L r(..u\ 552555 AL SUNG3 26
-2 e
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Mengapa kamn menyurnb orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedangkan

kamn melupakan diripm sendiri, padabal kamu membaca Kitab (Taurat)?
Tidakkab kanm mengerti? (al-Baqarah/2: 44)

2. Akal digunakan untuk tadabur ayat-ayat &auniyyab,
é\ﬁ/}}))/// //’y/// LG s
J:r_....uor_?gjjja.a! M\)JLG—JDJJ‘VEQJJ-’WJ
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Dia menundukkan malam dan siang, matabari dan bulan untukmm,
dan bin-tang-bintang dikendalikan dengan perintah-Nya. Sunggub, pada

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi orang yang mengerti. (an-Nahl/16: 12)

3. Akal kaitannya dengan Sopan santun,
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Sesunggubnya orang-orang yang memanggil engkan (Mubanmad) dari luar
kamar(mmn) kebanyakan mereka tidak mengerti. (al-Hujurat/49: 4)

4. Akal dan penglihatan,

. s AAT /////n-— //o/ vk,
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Dan (begitu pula) Kami memalingfean hati dan penglibatan mereka seperti
pertama kali mereka tidak beriman kepadanya (Al-Qur'an), dan Kami
biarkan mereka bingung dalam kesesatan. (al-An‘am/6: 110)

5. Akal dan pendengaran,
= 7/»4;}’ -
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Dan di antara mereka ada yang mendengarkan engkan (Mubanmad).
Tetapi apakalh engkan dapat menjadikan orang yang tuli itu mendengar
walanpun mereka tidak mengerti? (Yunus/10: 42)

Yastami'‘iina dimaksudkan: Artinya mereka terlihat mem-
perhatikan apa yang dibaca oleh Rasulullah dan apa yang
diajarkannya, padahal hati mereka tidak menerimanya.

6. Akal dan pengetahuan,
< > B T o~ }_’///E z ’f}”/’ ’_/
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Dan perumpamaan-pernmpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan

tidak ada yang akan memabaminya kecuali mereka yang berilpm. (al-
‘Ankabut/29: 43)

7. Akal dan hati,
core S B AAT 2 A 8 2]t | a1 P AT
Ry S SIS P A 50 S GRS (R £ IS
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Maka tidak pernabkah mereka berjalan di bumi, sebingga hati (akal)
mereka dapat memahami, telinga mereka dapat mendengar? Sebenarnya

bukan mata itn yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di dalam
dada. (al-Hajj/22: 46)
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8. Akal dan ucapan,
A AF o T ERTE AN M s Tt S
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Sesunggubnya makhluk  bergerak yang bernyawa yang paling burnk
dalam  pandangan Allah ialah mereka yang tuli dan bisu (tidak
mendengar dan memabami kebenaran) yaitu orang-orang yang tidak
mengerti. (al-Anfal/8: 22)

9. Akal dan kesatuan,
- (2 v 2 % e s P
7 L_)j:.. ;.\)_, u“}\ a\..,4¢ LSJJL;YLWP&)}LLAJY
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Mereka tidak akan memerangi kamu (secara) bersama-sama, kecuali di
negeri-negeri yang berbenteng atan di balik tembok. Permusuban antara
sesama mereka sangat hebat. Kamu kira mereka itu bersatu padabal hati
mereka terpecal belah. Yang demikian itn karena mereka orang-orang
yang tidak mengerti. (al-Hasyr/59: 14)

10. Akal dan taqwa,
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Dan  kebidupan dunia ini hanyalah permainan dan senda guran.
Sedangkan negeri akbirat itu, sunggub lebib baik bagi orang-orang yang
bertakwa. Tidakkabh kamn mengerti? (al-Anam/6: 32)

Secara etimologi, akal memiliki arti a/-imsak (menahan),
al-ribat (ikatan), al-pajr (menahan), an-nahyn (melarang), dan a/-
man‘n (mencegah).”” Berdasarkan makna bahasa ini maka yang
disebut orang yang berakal (a/-‘agz/) adalah orang yang mampu
menahan dan mengikat hawa nafsunya. Jika hawa nafsunya
terikat maka jiwa rasionalitasnya mampu berinteraksi.
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Akal merupakan bagian dari fitrah nafsani manusia yang
memiliki dua makna:

1. Akal jasmani, yaitu salah satu organ tubuh yang terletak di
kepala. Akal ini lazimnya disebut dengan otak (ad-dimay).

2. Akal rohani, yaitu cahaya (az-nzr) nurani dan daya nafsani
yang dipersiapkan dan mampu memperoleh pengetahuan
(al-ma‘rifah) dan kognisi (al-mudrikat).”

Akal juga diartikan sebagai energi yang mampu mem-
peroleh, menyimpan dan mengeluarkan pengetahuan. Akal
mampu menghantarkan manusia pada subtansi humanistik (a7
insaniyah).” Atau kesehatan fitrah yang memiliki daya-daya
pembeda antara hal-hal yang baik dan yang buruk, yang ber-
guna dan yang membahayakan.” Pengertian di atas dapat dipa-
hami bahwa akal merupakan daya berpikir manusia untuk
memperoleh pengetahuan yang bersifat rasional dan dapat me-
nentukan eksistensi manusia.

Al-Gazali menggunakan empat pengertian pada akal, yaitu
(1) sebutan yang membedakan antara manusia dan hewan; (2)
ilmu yang lahir di saat anak mencapai usia akil balig, sehingga
mampu membedakan perbuatan yang baik dan yang buruk; (3)
ilmu yang didapat dari pengalaman, sehingga dapat dikatakan
“siapa yang banyak pengalaman maka ialah orang yang berakal”;
(4) kekuatan yang dapat menghentikan naluriah untuk
menerawang jauh ke angkasa, mengekang dan menundukkan
syahwat yang selalu menginginkan kenikmatan."'

Akal merupakan lawan dari tabiat (a#-Tab%) dan kalbu (a/-
galb). Akal mampu memperoleh pengetahuan melalui daya nalar
(al-nazhar), sedang tabiat memperoleh pengetahuan melalui daya
naluri atau daya alamiah (ad-daririyal). Akal mampu memperoleh
pengetahuan melalui daya argumentatif (alistdlaliyyah), sedang
kalbu mampu memperoleh pengetahuan melalui daya citra-rasa
(ag-zangiyyah). Akal juga menunjukkan subtansi berfikir, akunya
pribadi, mampu berpendapat, memahami, menggambarkan,
menghafal, menemukan, dan mengucapkan sesuatu.” Karena
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itulah maka natur akal adalah kemanusiaan (iusaniyyah), sehingga

ia disebut juga fitrah insaniyyah.

Akal memiliki banyak nama. Di antara nama-nama itu
adalah:

(1) al-Lubb, karena ia cerminan kesucian dan kemurniah Tuhan.
Aktivitasnya adalah berzikir (mengingat keagungan Tuhan)
dan berfikir (memikirkan makhluk-makhluk dan sunnah-
sunnah-Nya); (Surah Ali ‘Imran: 190-191).

(2) al-Hujjah, karena ia mampu memperoleh bukti-bukti yang
dibutuhkan dan mampu mengaktualisasikan hal-hal yang
abstrak.

(3) al-Hir, karena ia mampu menahan diri dari melakukan
sesuatu yang dilarang.

(4) an-Nuha, karena ia menjadi puncak kecerdasan, pengetahuan
dan penalaran. Ungkapan dari redaksi ini terulang dalam
Surah Taha/20: 54, dan 128 Kecerdasan yang dimaksud di
sini, yaitu membaca, memperhatikan dan meneliti ayat-ayat
kauniyah berupa: bumi dijadikan seperti tikar yang diham-
parkan, menurunkan hujan dari langit, menumbuhkan ber-
macam-macam flora, mengembangbiakkan bermacam-
macam fauna dan sebagian untuk digembalakan dan sebagi-
an untuk dimakan. Ungkapan redaksi ini terurai dengan jelas
dalam Surah Taha/20: 53 dan 54. Sedang pada ayat 128 dari
Surah yang sama, yaitu kecerdasan membaca, meneliti dan
menjadikan /%bar (pelajaran) kehidupan sejarah kemanusia-
an generasi — generasi sebelum kita, dimana mereka dihan-
curkan dan dibinasakan, kemudian ditumbuhkan lagi gene-
rasi-generasi baru.

Puncak ini mampu menghantarkan manusia pada pet-
buatan yang positif yang menyelamatkan kehidupan di dunia
dan di akhirat.”

Nama-nama akal di atas dialamatkan pada akal rohani
yang selalu berhubungan dengan kalbu manusia, namun jika ia
beraktivitas sebagaimana adanya, tanpa melibatkan daya kalbu,
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maka ia hanya mampu berfikir secara rasional belaka, tanpa
disertai berzikir atau perbuatan spiritual lainnya.

Dari sudut pandang psikologi, Akal memiliki fungsi £og-
nisi (daya cipta). Kognisi adalah suatu konsep umum yang men-
cakup semua bentuk pengalaman kognisi, mencakup meng-
amati, melihat, memperhatikan, memberikan pendapat, meng-
asumsikan, berimajinasi, memprediksi, berfikir, mempertim-
bangkan, menduga, dan menilai.*

Akal disebutkan dalam Al-Qut'an sebanyak 49 kali.
Jumlah ini tidak termasuk sinonimnya, seperti a/-Lubb dan seba-
gainya. Akal diuangkap hanya dalam bentuk kata kerja (%) dan
satu pun tidak disebutkan dalam bentuk kata benda (zsi7z). Hal
ini menujukkan bahwa akal bukanlah satu subtansi (jaubhar) yang
bereksistensi, melainkan aktivitas subtansi tertentu.

Komponen nafsani yang mampu berakal adalah kalbu.
Firman Allah subhanabi wa ta‘ala:
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Maka tidak pernabkah mereka berjalan di bumi, sebingga hati (akal)
mereka dapat memaban, telinga mereka dapat mendengar? Sebenarnya

bukan mata itn yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di dalam
dada. (al-Hajj/22 : 406)

Berdasarkan ayat tersebut, para mufasir berbeda penda-
pat sebagaimana yang diulas oleh al-Gazali* dan Wahbah az-
ZuhailT™. Sebagian ada yang berpendapat bahwa kalbulah yang
berakal, sedang sebagian yang lain menyebutnya “otak” (ad-
dimag) yang berakal. Alasan yang mendasari kelompok pertama
adalah (1) akal sering disebut dengan nama kalbu (Surah al-
Hajj/22: 46, al-A‘raf/7: 179, dan Qaf/50: 37); (2) tempat kebo-
dohan dan lupa adalah kalbu, dengan begitu kalbu merupakan
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tempat berakal dan pemahaman (Surah al-Baqarah/2: 7, 10, an-
Nisa'/4: 155, at-Taubah/9: 64, al-Fath/48: 11, al-Mutaffifin
/83: 14, Muhammad/47: 29, dan al-Hajj/22: 46); (3) apabila
manusia berfikir secara berlebihan maka kalbunya terasa sesak
dan jenuh, sehingga ia seperti terkena penyakit; (4) kalbu meru-
pakan organ yang pertama dan terakhir ada, sehingga ia ber-
sinonim dengan akal.

Bagi kelompok kedua beralasan (1) otak merupakan
sistem pengingat manusia. la mampu menggerakan dan menen-
tukan pilihan manusia; (2) alat yang dapat dicapai daya kognisi
adalah otak; (3) apabila sistem otak ini rusak maka terjadilah
apa yang disebut dengan “gila”; (4) dalam bahasa sehari-hari,
orang yang sedikit kecerdasannya disebut dengan “ringan otak-
nya” (khafifud-dimag) atau “ringan kepalanya” (&bafifur-ra's); dan
(5) akal mampu mencapai puncak kemuliaan. Oleh sebab itulah
maka ia menempati tempat yang mulia, yaitu berada di dalam
kepala.

Az-Zuhalill lebih lanjut mejelaskan bahwa pendapat yang
valid adalah pendapat kedua, yakni otak yang berakal bukan
kalbu. Adapun maksud dari Surah al-Hajj/22 ayat 46 tersebut
adalah bahwa tradisi kebahasaan, seseorang sering mengguna-
kan kalbu untuk menyebutkan akal, sechingga dalam Al-Qur'an
menggunakan kalbu untuk berakal. Pendapat ini senada dengan
pendapat Plato. Bagi Plato, jiwa rasional itu bertempat di kepa-
la (otak) manusia, sechingga yang berpikir adalah akal dan bukan
kalbu."" Sementara itu, Ibnu Maskawaih menyatakan bahwa
jiwa berakal (watiq) itu berkedudukan di otak manusia, jiwa
syahwat berkedudukan di hati, sedang jiwa gadab berkedudukan
di jantung.*

Al-Gazali berpendapat bahwa akal memiliki banyak
aktivitas. Aktivitas itu adalah an-nazar (melihat dengan memper-
hatikan), at-fadabur (memperhatikan secara seksama), ar-ta'am-
mul (merenungkan), al-istibsar (melihat dengan mata batin), a/-
I'tibar (menginterprestasikan), ar-fafkir memikirkan), dan a#-
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tasakkur (mengingat)” semua itu merupakan aktivitas akal.
Akal mampu menangkap pengetahuan melalui bantuan indra
seperti mata untuk melihat dan memperhatikan. Apabila
mencapai puncaknya, akal tidak lagi membutuhkan indra, sebab
indra membatasi ruang lingkup pengetahuan agliyyah. Karena
itu maka pengetahuan yang di hasilkan oleh akal dibagi menjadi
dua bagian; pertama, pengetahuan rasional empiris, yaitu pengeta-
huan yang diperoleh melalui pemikiran akal dan hasilnya dapat
diverifikasi secara inderawi, sebab perolehannya juga dengan ban-
tuan indra; kedua, pengetahuan rasional idealis, yaitu pengetahuan
yang diperoleh melalui pemikiran akal, namun hasilnya tidak dapat
diverifikasi dengan indra. Bagian pertama menghasilkan “ilmu”,
sedang bagian kedua menghasilkan “filsafat”.

Dari sisi lain, manusia dianugerahi akal oleh Allah subja-
nahii wa ta‘ala. Dengan akal itulah manusia dapat memiliki ilmu,
membedakan mana yang baik dan mana yang tidak baik, mem-
bedakan mana yang benar dan mana yang salah. Dengan akal
pula manusia bisa unggul dalam pendidikan, belajar, mendapat-
kan ilmu dan menguasai teknologi. Bahkan dengan akal itulah
manusia beragama, karena hanya orang yang berakal sajalah
yang beragama. Sebagaimana Hadis Nabi:

V(o o5 ) olyy) A 2 U JJ’-‘ UJ“ 3 e fii‘ O

Agama  seseorang tergantung akalnya, barang siapa yang tidak ada
akalnya, maka tidak ada agama baginya. (Riwayat Ibnu Najjar dari
Jabir)

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa
akal (fitrah insaniyah) memiliki hal-hal sebagai berikut:

1. Daya-daya kognisi yang mampu menangkap hal-hal yang
masuk akal (a/ma‘qula?). Daya ini menghasilkan tingkatan
pengetahuan rasional.

2. Daya-daya yang mampu menalar hal-hal yang dapat diindra
dan dipikirkan, seperti daya intelejensi, apersepsi, reproduks,
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imajenasi, fantasi, mengamati, menghayati, menaggapi, aso-
siasi, dan mengingat.

3. Natur akal adalah dnsaniyal (antroposentris) yang dapat meng-
hantarkan manusia pada tingkat “kesadaran” dari kepriba-
diannya, seperti moralitas, sosialitas, dan sebagainya’'.

Dalam konsep pendidikan, akal dan itelektual inilah yang
perlu dikembangkan, melalui kurikulum yang bercam-macam,
agar ia mampu mengembangkan potensi akalnya ke jenjang
yang lebih tinggi, yang pada gilirannya akan menjadi manusia
cerdas, pintar dan kreatif.

F. Nafsu

Kata nafsu dalam berbagai bahasa antara lain: /usz (Ingg),
wollust (Germ), concupiscenga (Franc=Italia), /ascivia (Spanyol), /ust
(Dutch), cheé (Polandia), pofta (Romawi), khawhish nafsani, joosh

(Utduw), yu-wang, se-yn (China), seongyok (Korea), :,wu (Arab). Al-

Qur'an menyebut zafs, dalam bentuk kata jadian dalam bentuk
mufrad nafs disebut 77 kali, dalam bentuk jamak nufus 2 kali,
sedang bentuk anfus 158 kali, sedang kata zanaffasa, yatanaffasu,
al-mutandfisin masing-masing hanya sekali.
Dalam Al-Qur'an, kata zafs mempunyai aneka makna
antara lain:
1. Nafs, sebagai diri seseorang. Terdapat dalam Surah Ali
‘Imran/3: 61, Yasuf/12: 54, az-Zariyat/51: 21.
2. Nafs, sebagai diri Tuhan. Terdapat dalam Surah al-An‘am/
6:12, 54
3. Nafs, sebagai personal. Terdapat dalam Surah al-Furqan/
25: 3, dan al-An‘am/6: 130.
4. Nafs, sebagai roh. Terdapat dalam Surah al-Anam/6: 93
Nafs, sebagai jiwa. Terdapat dalam Surah asy-Syams/91/7,
dan al-Fajr/89: 27.
6. Nafs, sebagai totalitas manusia. Terdapat dalam Surah al-
Ma'idah/5: 32 dan Surah al-Qasas/28: 19 dan 33.

o
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7. Nafs, sebagai sisi dalam diri manusia melahirkan tingkah
laku. Terdapat dalam Surah ar-Ra‘d/13: 11 dan al-Anfal/8:
53.* Makna yang terakhir inilah yang ada kaitannya dengan
pendidikan, pengajaran dan pembentukan watak dan kepri-
badian manusia. Dapat dibentuk menjadi baik, atau tidak,
cerdas atau bodoh, bermoral atau tidak, tergantung interak-
si yang terjadi antara diri seseorang dengan lingkungan di-
mana mereka berada.

Dalam konteks manusia, disamping penggunaan nafs untuk
menyebut totalitas manusia, banyak ayat Al-Qut'an yang meng-
isyaratkan gagasan nafs sebagai sesuatu di dalam diri manusia yang
mempengaruhi perbuatannya, nafs sebagai “sisi dalam” diri
manusia, sebagai lawan dari “sisi luar” diri manusia.

Ayat yang mengisyaratkan bahwa manusia mempunyai
“sisi dalam” dan “sisi luar’” adalah Surah ar-Ra‘d/13: 10:

/,}/} > ,////o/// u},.. ~—_
AUINESSSr S AR AN AT Y ifer
s

J\r]'“ s

Sama saja (bagi Allah), siapa di antaramn yang merahasiakan ncapannya
dan siapa yang berterus terang dengannyay dan siapa yang bersenbunyi pada
malam hari dan yang berjalan pada siang hari. (at-Ra‘d/13: 10)

Kesanggupan manusia untuk merahasiakan dan berterus
terang dengan ucapannya merupakan petunjuk adanya sisi dalam
dan sis luar dari manusia. Al-Qur'an juga menyebut hubungan
antara sisi dalam dan sisi luarnya. Jika sisi luar manusia dapat
dilihat pada perbuatan lahirnya, maka sisi dalam, menurut
Al-Qur'an berfungsi sebagai penggeraknya. Terdapat dalam
Surah asy-Syams/91: 7, disana secara tegas disebut nafs sebagai
jiwa. Jadi “sisi dalam” manusia adalah jiwanya.

Sekurang-kurangnya ada dua kali menyebut nafs sebagai
“sisi dalam” yang mengandung potensi sebagai penggerak ting-
kah lakunya, yaitu pada Surah ar-Ra‘d/13: 11 dan al-Anfal/8: 53:
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Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas
perintalh Allah. Sesunggubnya Allah tidak akan mengnbah keadaan
suatn kanm sebelum mereka mengubah feadaan diri mereka sendiri.
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu faun,
maka ltak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi
mereka selain Dia. (ar-Ra‘d/13: 11)

}/} .‘.«/ //’9 f/gw ;w{} - T.)
>~ )-’ - ,d /
).410 G«:—a—v
Yang demikian itu karena sesunggubnya Allah tidak akan
mengubalh suatu nikmat yang telah diberikan-Nya kepada suatu
kaum, hingga kaum itu mengubah apa yang ada pada diri mereka

sendiri. Sunggub, Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (al-
Anfal/8: 53)

Pada Surah ar-Ra‘d/13: 11 di atas, ada dua kalimat yang
menun]ukan keadaan sesuatu pada kaum yaitu kalimat mwa
biganmin (( ] Gy dan wma bianfusibim (H'”“"L‘ ). Dalam kaidah
bahasa Arab, huruf ma pada kalimat wa bigawmin dan ma
bianfusibim mengandung arti berita (i, G — ma khabariyyah).
Jadi ma biganmin ((3:5-5 L) artinya apa yang ada pada suatu kaum
dan ma bianfusibim (H'“‘;b L) artinya yang ada pada nafs atau

“sisi dalam” mereka. Untuk melihat benang merah dari makna
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kedua ayatnya ini, harus dilihat dari konteks munasabah ma-
sing-masing dari ayat tersebut.

Surah ar-Ra‘d/13: 11, ayat 1-7, menyebutkan tentang ke-
kuasaan dan kesempurnaan ilmu Allah pada sistem jagad raya.
Ayat 8-9, menyebutkan kesempurnaan pengetahuan Allah
terhadap kapasitas dan proses kejadian manusia ketika masih
dalam kandungan ibunya. Allah telah menetapkan kapasitas
manusia satu persatu sejak dini. Sedang ayat 10, menyebutkan
bahwa manusia memiliki “sisi luar” dan “sisi dalam”, sisi tam-
pak dan sisi tidak tampak. Pada ayat 11, menegaskan komitmen
Tuhan memberikan rahmat kepada manusia, yakni mengirim-
kan malaikat rahmat untuk selalu menyertai, mengawasi dan
menjaganya. Meskipun demikian manusia tetap diberi ruang
yang besar untuk menggapai apa yang diinginkan, sehingga apa
yang dicapai bergantung usahanya. Jadi wa bigaumin pada Surah
ar-Ra‘d/13, 11 mengisyaratkan peluang keberhasilan manusia
dalam memenuhi kebutuhan manusia.

Sedang pada Surah al-Anfal/8: 53, secara lebih jelas di-
sebutkan bahwa apa yang ada pada suatu kaum itu ialah nikmat
Allah bagi manusia. Ayat sebelumnya ayat 52, dan sesudahnya
54, menceritakan pasang surut kejayaan dan keruntuhan Fir‘aun
dan orang-orang sebelumnya dimana siksaan Tuhan datang di-
sebabkan oleh perbuatan mereka mendustkan-Nya. Jadi ayat ini
menjelaskan kejayaan suatu kaum bergantung kepada apa yang
ada dalam nafs mereka, karena Tuhan tidak akan mencabut
atau mendatangkan suatu tingkat kesejahteraan begitu saja ke-
pada suatu kaum tanpa peran mereka, dan peran ini bersumber
dari apa yang ada dalam nafs mereka.”

Dengan demikian kata ma bianfusihim, mengisyaratkan
bahwa nafs itu merupakan “sisi dalam” manusia yang juga
merupakan wadah bagi suatu potensi, dan sesuatu itu sangat
besar peranannya bagi perbuatan manusia. Apa yang ada di
dalam nafs manusia berperan besar dalam mempertahankan,
menambah atau mengurangi tingkat sosial ekonomi masya-
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rakat. Baik Surah ar-Ra‘d maupun Surah al-Anfal, menghu-
bungkan apa yang ada di dalam nafs dengan perubahan. Apa
yang tersembunyi dalam nafs dan dari sana lahir perbuatan
akan dapat melahirkan perubahan-perubahan besar dalam kehi
dupan manusia dimuka bumi ini. Perubahan itu adalah inti dari
makna pendidikan.

Pekerjaan melakukan perubahan adalah pekerjaan yang
melibatkan gagasan, perasan dan kemauan. Oleh karena itu, apa
isi anfus seperti di maksud dalam term ma bianfusibin pastilah
suatu potensi, atau sekurang-kurangnya di antara muatan nafs
adalah potensi, yakni potensi merasa, berfikir dan berkemauan.
Dari term ma bianfusibin dapat dipahami bahwa nafs bukan alat,
tetapi lebih merupakan wadah yang didalamnya terdapat ancka
fasilitas. Ia merupakan ruang dalam atau rohani manusia yang
sangat luas yang juga menampung aneka fasilitas, ibarat ruang
besar yang berkamar-kamar, menampung seluruh aspek nafs
manusia, yang disadari atau yang tidak disadari.”* Hal ini di-
isyaratkan dalam Surah Taha/20: 7:

a/”fo -

SIS S

Dan jika engkan mengeraskan ucapanmu, sunggub, Dia mengetabui
rabasia dan yang lebih tersembunyi. (Taha/20: 7)

Menurut al-Maragi, as-sir adalah apa yang dirahasiakan
seseorang kepada orang lain, sedangkan a£hfa apa yang tersem-
bunyi, adalah apa yang terlintas dalam hati, tetapi sudah tidak
disadari, mungkin sama dengan apa yang ada dalam istilah ilmu
jiwa dikenal dengan alam sadar.”

Sedang nafs dari sisi derajatnya disebutkan dalam tiga
jenis yaitu:

1. ﬂﬂ-Nty{fﬁ//—M%ﬁ”ﬂ’Z‘ﬂ”ﬂb (u‘jf] 5 S\ 2 5,\)
2. an-Nafsul-Lawwanmah (3-:‘\315\ ’ 5?;\)
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3. an-Nafsul-ammaratn bis-sii’ (s s34 8, L Ul uzdl)

Ketiga jenis nafs tersebut merupakan tingkatan kualitas,
dari yang terendah hingga tertinggi. Ayat-ayat yang secara
ekplisit menyebut ketiga jenis #afs ini sebagai berikut:

Pertama, an-Nafsul-nutma'innab,

36 @ LB Lol N @

Wahai jiwa yang tenangl. Kembalilah kepada Tubanmn dengan hati
yang rida dan diridai-Nya. Maka masuklah ke dalam golongan hamba-
hanba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku. (al-Fajr/89: 27-30)

Kedna, an-Nafsul-lapwamal,

@i 22 SO 5

Ak bersumpah dengan hari Kiamat, dan aku bersumpabh demi jiwa
yang selaln menyesali (dirinya sendiri). (al-Qiyamah/75: 1-2)

Ketiga, an-Nafsul-ammaratu bis-si' [selalu menggoda berbuat
negatif,

(‘9}/ w//&u/ - - % — fﬁ
LY
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Dan akn tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan), karena
sesunggnbnya nafsu itu selaln mendorong kepada kejabatan, fecnali
(nafsu) yang diberi rabmat oleh Tubankn. Sesunggubnya Tubankn
Maha Penganmpun, Maha Penyayang. (Yusuf/12: 53)

Ketiga jenis nafs ini berusaha memenangkan pertarungan
dalam diri manusia. Apabila pertarungan ini dimenangkan oleh
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daya nafsu ammarah bis-si', maka akan membentuk kepribadian
yang berperinsip mengejar kenikmatan duniawi, mengumbar
nafsu-nafsu implusif dan primitif. Jika dalam pertarungan ini
dimenangkan oleh nafsul-lawwamah memfungsikan daya akal,
maka akan membentuk kepribadian yang realistik dan rasio-
nalistik. Namun apabila pertarungan ini dimenangkan oleh #af-
sul-mutma'innah, maka akan melahirkan pribadi dan individu
yang berprinsip yang mengejar pola kehidupan akhirat dan
pengabdian kepada Allah, Disinilah letak pentingnya
pendidikan untuk dapat mengatur dan menguasai nafsu-nafsu
yang berada dalam “‘sisi dalam” diri manusia.

Dari sisi lain, manusia dianugerahi nafsu oleh Allah.
Dengan nafsu itulah manusia dapat hidup menjalankan fungsi
sebagaimana mestinya. Dengan nafsulah manusia belajar.
Dengan nafsulah manusia bekerja. Dengan nafsu manusia
hidup berumah tangga. Dengan nafsulah manusia beribadah.

Nafsu tidak selamanya negatif, karena nafsupun ada yang
positif. Nafsu yang dimiliki manusia dapat dikelompokan
dalam tiga bagian: Pertama, Nafsu Rubibiyyah, yaitu dorongan
atau kecenderungan untuk mengenal dan mendekatkan diri dan
beribadah kepada Allah swbbanahi wa ta‘dla. Termasuk di
dalamnya kecenderungan untuk meniru dan menerapkan sifat-
sifat Allah yang mulia dalam kehidupan sehari-hari. Seperti
Allah bersifat Maha Pemurah dan Penyayang, kemudian
manusia menerapkan kedua sifat tersebut terhadap sesama
manusia dan makhluk yang lainnya. Kedua, Nafsu Insaniyyab,
yakni dorongan atau kecenderungan yang bersifat manusiawi.
Contoh nafsu untuk makan, minum atau memenuhi kebutuhan
hidup. Termasuk juga keinginan belajar, bekerja dan berumah
tangga. Ketiga, Nafsu Syaitaniyyah, adalah dorongan atau kecen-
derungan yang berasal dari bisikan setan. Misalnya berdusta,
mencuri, menfitnah, iri, dengki dan sebagainya. Termasuk juga
kehendak untuk meninggalkan, melawan atau menentang
perintah Allah subpanahii wa ta‘ala dan Rasulnya. Ketiga nafsu

Sisi Dalam Diri Manusia 89



tersebut bersemayam di dalam diri manusia. Ketiganya saling
berebut pengaruh. Mana yang lebih kuat, dialah yang akan
menguasai diri manusia. Disinlah pentingnya pendidikan dan
penguasaan dari ketiga nafsu tersebut.”

Apabila manusia dikuasai oleh nafsu syaitaniyahnya, ke-
mudian ia mengumbar nafsunya dalam kehidupan sehari-sehari,
maka dia memiliki kedudukan yang sama dengan binatang bah-
kan lebih hina. Seperti firman-Nya dalam Surah al-A‘raf/7: 179.

< g A =1~
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Dan sunggub, akan Kami isi neraka Jahanam banyak dari kalangan jin
dan manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memabami (ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda keknasaan Allab), dan
mereka  mempunyai - telinga  (fetapi)  tidak  dipergunakannya  untuk
mendengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka seperti hewan ternak, babkan
lebib sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lengah. (al-A‘raf/7: 179)

Berdasarkan ayat di atas maka dapat dipahami bahwa hawa

nafsu (fitrah hayawaniyyah) memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1). Daya-daya konasi yang mampu menginduksi pada hal-hal
yang menyenangkan (syabwat) dan menghindari dari hal-hal
yang membahayakan. Daya ini menghasilkan tingkat
irasional.

2). Natur nafsu adalah Jayawaniyyah (kehewanan) yang dapat
menghantarkan manusia pada tingkat bawah kesadaran
dari kepribadiannya, seperti gaya hidup hedonisme (serba
kenikmatan), gila materi dan seks.

Dari uraian panjang di atas, dapat dipahami, bahwa fitrah
merupakan, awal penciptaan manusia, dimana unsur penciptaan
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itu terdiri dari dua unsur, unsur jasmaniah dan unsur rohaniah.
Unsur jasmaniah “sisi luar” manusia, sedangkan unsur rohani
adalah “sisi dalam” manusia, yang terdiri dari roh, akal, kalbu
dan nafsu, dengan “perangkat-perangkat” inilah, maka manusia
dijadikan sebagai &balifah di atas bumi ini (al-Bagarah/2: 30).
Tidak saja sebagai &balifah tetapi makhluk yang dimintai “per-
tanggungjawaban” terhadap segala perbuatan dan tingkah laku-
nya kelak di akhirat (al-Mu'mintan/23: 115).

Fitrah ini berupa potensi yang dapat dikembangkan
menjadi baik atau buruk, tergantung lingkungan yang meng-
itarinya. Jika nafsu yang menguasai dirinya maka menjadilah ia
manusia serakah, hedonisme dan orientasinya mengumbar
hawa nafsu. Jika akalnya yang menguasai fitrahnya, maka men-
jadilah ia manusia bijaksana, ilmuan, jika kalbunya yang
menguasai maka menjadilah ia ahli hikmah, ahli ibadah, dan
berusaha = “Yagarrub” kepada penciptanya dan melahirkan
manusia sufi, manusia yang mementingkan kehidupan akhirat.

Dalam ajaran agama Islam, keempat “sisi dalam” diri
manusia harus difungsikan secara maksimal dan seimbang me-
lalui pendidikan, pengarahan, pengembangan, pembinaan dan
pencerahan, sehingga menjadi manusia yang menemukan “jati
dirinya”, tidak saja manusia terdidik, cerdas, terpelajar, bahkan
menjadi manusia berakhlak, bermoral dan dekat dengan Pen-
ciptanya. Dalam bahasa modern sekarang’ ini, menjadikan
manusia yang 1Q (Intelektual Quotient)nya tinggi, EQ (Emo-
sinall Quotient)nya stabil dan SQ (Spritual Quotient)nya prima.
Wallahn a'lam bis-sawab. ||
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2+ Abdul Mujib, Fitrah dan Kepribadian Islam, hal 61, mengutip dari
Ma‘an Ziyadat, Mausi‘ah al-falsafiyya, h. 676.

25 Harun Nasution, Filsafat Agama, (Bulan Bintang, Jakarta, 1991), h.
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26 Abd al-Razzaq al-Kasyaniy, Mujam al-Istilabat as-Safiyah, (Kairo:
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2T al-Gazali, Kimya‘ns-Sa‘adah, h. 114.

28 Abdul Mujib, Fitrah dan Kepribadian Isiam, h. 61.

2 Abdul Mujib, Fitrah dan Kepribadian Islam, h. 62, mengutip dati
Ma‘an Zidayat, Mauss‘ah al-Falsafiyya, h. 677.

30 Abdul Mujib, Fitrah dan kepribadian Isiam, h. 61, mengutip dari
Muhammad Sadati asy-Syinqiti, a/-Qalb fil-Qur'an, h. 17
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37 Abdul Mujib, Fitrah dan Kepribadian Isiam, h. 64, mengutip dari
Ma‘an Ziyadat, a/-Mausii‘ah al-Falsafiyyab..., h. 596. ar-Ragib al-Asfahani,
Mufradat fi Garib ., h. 354.

3 Abdul Mujib, Fitrah dan Kepribadian Islam, hal 65, mengutip dari
Abil-Baqa' Ayyub ibnu Masa al-Husain al-Kufwiy, a’Kulliyat: Mujam fil-
Mustalabat., h. 618. ar-Ragib al-Asfahani, h. 354.

% Ma‘an Ziyadat, al-Mausi‘ab al-falsafiyyab, h. 597.

40 Victor Said Basil, Manbaju Babsil-lma‘rifa ‘indal-Gazali, Darul-Kutub
al-Lubnani, h. 38.
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4 Abi al-Baga' Ayyub bin Musu al-Husain al-Kufwi, a/-Kulljyat;
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S al-Imam  as-Suyuti, alJamins-Sagir, Juz 2, h. 16, Imam Suyuti
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bin Tarif dari ibnu Juraij dari Abu Zubair dari Jabir secara marfu®.
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Ryl (3/796), Ibnu Najjar dalam dail tarikh bagdad. Imam Suyud tidak me-
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SUA. Mujib, Frral dan Kepribadian Islam, h. 69.

52 Ahmad Mubarak, Jiwa Dalam A-Qur'an, (Jakarta: Paramadina, 2000),
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53 Qurasih Shihab, Tafsir al-Misbab, Jilid 5, h. 473.

5 Ahmad Mubarok, [iwa Dalam Al-Qur'an, h. 52.

5 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz V1, h. 96.

% Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya,
2005), h. 8.
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TUGAS UTAMA MANUSIA

B

lah subbanabhii wa ta‘dla menciptakan manusia dengan
Atujuan tertentu; tidak sia-sia, tidak main-main. Ada
empat kata kunci dalam Al-Qur'an yang berhubungan
dengan tugas utama manusia di bumi, yakni %badab, khalifah,
Imarah dan imamah.
Allah subpanabi wa ta‘dla menegaskan bahwa Dia men-
ciptakan jin dan manusia untuk beribadah kepada-Nya:
Ama
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Ak tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah kepada-Ku. (az-Zariyat/51: 56)

Sebelum penciptaan manusia pertama, Nabi Adam, Allah
subbanabii wa ta‘ala berfirman kepada para malaikat, bahwa Dia
hendak menclptakan khalifah d1 bumi:
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Dan  (ingatlah) ketika Tubanmu berfirman kepada para malaikat,
“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakal
Engkan hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan
darah di sana, sedangkan fani bertashih memuji-Mu dan menyncikan

nama-Mu?” Dia berfirman, “Sunggnb, Aku mengetahui apa yang tidak
kanin ketabui. (al-Baqarah/2: 30)

Allah  subpanahii wa ta‘ald menegaskan bahwa manusia
diperintahkan untuk meramaikan bumi; menghuni dunia untuk
menguasai dan memakmurkannya:

Ly s <t sy L2 . s s s
SRR NP N OB A <Ny

i & IR T T S W P i /.}//,/o - _,"'/,,}‘ (AT
g_)g_)\’f._"jl\){}-’ﬁ gjg.n;.ula L‘,’.aga.’;ab Lﬁ)ﬁlxﬁgb\)&
Ao sz

Cip

RS

Dan kepada kanm samid (Kami utus) sandara mereka, Saleh. Dia
berkata, “Wabai kaumkn! Sembahlah Allah, tidak ada tuban bagimm
selain Dia. Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menja-
dikanmu pemakmurnya, karena itu mobonlah ampunan kepada-Nya,
kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesunggubnya Tubanku sangat dekat
(rabmat-Nya) dan memperkenankan (doa hamba-Nya).”(Hud/11: 61)

Allah  subpanabii wa ta‘ali mengangkat Nabi Ibrahim
sebagai imam bagi manusia:
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Dan (ingatlah), ketika lbrahim dinji Tubannya dengan beberapa
kalimat, lalu dia melaksanakannya dengan sempurna. Dia (Allah)
berfirman, “Sesunggubnya Akn menjadikan engkan sebagai penim-
pin bagi seluruly manusia.” Dia (Ibrahim) berkata, “Dan (juga) dari
anak cucukn?” Allah berfirman, “(Benar, tetapi) janji-Ku tidak berlakn
bagi orang-orang zalim.” (al-Baqarah/2: 124)

Ujian terhadap Nabi Ibrahim di antaranya: membangun
Kabah, membersihkan Kabah dari kemusyrikan, mengor-
bankan anaknya bernama Ismail dan menghadapi raja Namruz.
Allah telah mengabulkan doa Nabi Ibrahim dengan menjadikan
banyak di antara rasul-rasul-Nya berasal dari keturunannya.

A. Khalifah

Kata ghalifah berasal dari akar kata khalafa-yakhlufu-kbal-
Jfan-khaldfan-kbilafatan yang artinya: (1) berada di belakang; (2)
pihak yang datang di belakangnya dan berada pada posisinya;
(3) pengganti; (4) yang datang sesudahnya; (5) yang ditem-
patkan sebagai pengganti bagi yang sebelumnya. Menggantikan
yang lain berarti melaksanakan sesuatu atas nama yang diganti-
kan, baik bersama yang digantikan maupun sesudahnya.’
Bentuk jamaknya &bala'if dan kbulafa’. Khilafah ialah kepemim-
pinan.’

Kata khalifah dalam bentuk tunggal disebutkan dua kali
dalam Al-Qut'an, yakni dalam al-Baqarah/2: 30 dan Sad/38:
26. Dalam bentuk jamak &bulafa’ disebutkan tiga kali, yakni
dalam al-A‘raf/7: 69, 74 dan an-Naml/27: 62. Sedangkan kata
yang semakna dengan gbulafa’, yakni khala'if disebut empat kali,
yakni dalam al-An‘am/6: 165, Yunus/10: 14, 73 dan Fatir/35:
39.

Arti yang pertama, berada di belakang, adalah seperti
tertera dalam dua ayat dari firman Allah swbhanabi wa ta‘dla
berikut:

Tugas Utama Manusia 97



" @ 3
e . SR /zzﬁ/ {}} /0,‘ }/’//) P .-a/ /
IVSAIR (W -FA FFcosee ;—d‘@‘;ﬁ“dw

ey

> S & T~
;—-5:_’/_‘ u}-ﬁ\.ﬁ?.bv ‘;\3 LYloMe—d\_ﬁ,\l\bwy)Y\dl{,
< 9

/

TE Lk is ooy Skind 95 4alEs
FoTAl WY N AN

Allab, tidak ada tuban selain Dia. Yang Mababidup, Yang terus
menerus mengurus (makhink-Nya), tidak mengantuk dan tidak tidur.
Milik-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada
yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia mengeta-
bhui apa yang di hadapan mereka dan apa yang di belakang mereka,
dan mereka tidak mengetahui sesuatu apa pun tentang ilmu-Nya mie-
lainkan apa yang Dia kehendafki. Kursi-Nya meliputi langit dan bumi.
Dan Dia tidak merasa berat memelibara keduanya, dan Dia Maba-
tinggi, Mahabesar. (al-Baqarah/2: 255)
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Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang
mereka khawatir terhadap (Resgabteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara
dengan tutnr kata yang benar. (an-Nisa'/4: 9)

Kata gbhalifah dalam bentuk tunggal disebutkan dalam
Al-Qur'an dalam konteks penciptaan Nabi Adam dan dalam
konteks kepemimpinan Nabi Daud sebagai berikut:
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Dan  (ingatlah) ketika Tubanmu berfirman kepada para malaikat,
“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakal
Engkan hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan
darah di sana, sedangkan fami bertasbih memmji-Mu dan menyncikan
nama-Mun?” Dia berfirman, “Sunggub, Akn mengetabui apa yang tidak
kann ketahui.” (al-Bagarah/2: 30)

Allah  subbanabi wa ta‘ald menyampaikan keputusan
kepada para malaikat tentang rencana-Nya menciptakan
manusia di bumi. Penyampaian keputusan sekaligus informasi
ini berkaitan dengan tugas malaikat dalam kehidupan manusia.
Ada malaikat yang akan bertugas mencatat amal-amal manusia,
ada yang bertugas membawa rezeki, membimbing dan sebagai-
nya. Penyampaian pesan itu juga akan mengantarkan manusia
pada sikap syukur kepada Allah subhanabii wa ta'dla atas
anugerah-Nya yang tersimpul dalam dialog Allah subhanabii wa
ta‘ala dengan para malaikat, “Sungguh, Aku akan menjadikan
khalifah di bumi.” Mendengar rencana tersebut para malaikat
bertanya tentang makna penciptaan tersebut. Mereka menduga
bahwa khalifah itu akan merusak dan menumpahkan darah.
Dugaan itu mungkin berdasarkan pengalaman mereka sebelum
terciptanya manusia, di mana ada makhluk yang berlaku
demikian, atau bisa juga berdasar asumsi bahwa karena yang
akan ditugaskan menjadi gbalifah, bukan malaikat, maka pasti
makhluk itu berbeda dari mereka yang selalu bertasbih me-
nyucikan Allah subhanahi wa ta'‘ala. Pertanyaan itu juga bisa lahir
dari sebutan terhadap makhluk yang akan dicipta itu sebagai
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khalifah, yang mengesankan makna pelerai perselisthan dan
penegak hukum, sehingga tentu ada di antara mereka yang
berselisih dan menumpahkan darah.*

Untuk melaksanakan tugas kekhalifahan manusia, Allah
subbanahii wa ta‘ala melengkapi manusia dengan potensi-potensi
tertentu, atara lain potensi untuk mengenal, mengetahui nama,
sifat, fungsi dan kegunaan segala macam benda, sebagai
berikut:
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Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kenm-
dian Dia perlibatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebut-

kan kepada-Kn nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!” (al-
Baqarah/2: 31)

Malaikat-malaikat itu suci dan bersih, dan dianugerahi
kekuasaan dari Allah subbanahi wa ta‘dla, namun mereka hanya
menduduki satu segi saja dalam alam ini. Kita boleh memba-
yangkan mereka tanpa nafsu atau perasaan yang akan melahir-
kan rasa cinta kasih. Kalaupun manusia telah dianugerahi
nafsu, maka nafsu itu dapat membawanya ke puncak tertinggi
dan dapat pula menjerumuskannya ke lembah yang terendah.
Kekuatan berkehendak atau berikhtiar akan menyertai mereka
dengan maksud agar manusia dapat mengemudikan
bahteranya sendiri. Kekuatan berkehendak ini bila digunakan
dengan baik, sampai batas-batas tertentu akan memberi
kekuasaan dalam mengatasi nasibnya sendiri dan alam.
Dengan demikian ia akan membawanya lebih dekat kepada
alam ilahi, yang merupakan kekuasaan dan kehendak tertinggi.
Kita boleh beranggapan bahwa para malaikat itu tidak
memiliki kebebasan berkehendak sendiri. Dalam beberapa hal
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kesempurnaan mereka telah memantulkan kesempurnaan
Tuhan—tetapi mereka tidak mendapat martabat &balifah.
Khalifah yang sempurna ialah yang mempunyai kemampuan
inisiatif sendiri, tetapi kebebasan bertindaknya memantulkan
adanya kehendak Penciptanya dengan sempurna. Para malaikat
itu dalam sifatnya yang hanya satu segi, hanya melihat akibat
kerusakan atas penyalahgunaan sifat emosional oleh manusia.
Mereka juga, yang tanpa nafsu, barangkali tidak dapat
memahami semua sifat Tuhan, yang memberi dan meminta
kasih. Dalam kerendahan hati dan pengabdian yang
sesungguhnya kepada Allah mereka seolah memprotes. Mereka
pun sudah diberitahu bahwa mereka tidak tahu, karena
ketidaklengkapan mereka mengenai pengetahuan. Masalah itu
membuat mereka insaf bila kapasitas manusia yang sebenarnya
diperlihatkan kepada mereka.” Sebagaimana tertera dalam ayat
berikut:
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(Allah berfirman), “Wahai Dawnd! Sesunggubnya engkan Kami jadi-
kan khalifah (pengnasa) di bumsi, maka berilah keputusan (perkara) di
antara manusia dengan adil dan_janganlab engkan mengiknti hawa naf-
su, Rarena akan menyesatkan engkan dari jalan Allab. Sunggub, orang-
orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat agab yang berat, kare-
na mereka melupakan hari perhitungan.” (Sad/38: 20)

Dalam ayat di atas Allah subbanabii wa ta‘dla menjelaskan
tentang tugas Nabi Daud sebagai &halifah yang harus melaksa-
nakan hukum di antara manusia berdasarkan kebenaran dan
keadilan serta tidak memperturutkan hawa nafsu, karena mem-
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perturutkan hawa nafsu akan menyesatkan dari jalan Allah.
Nabi Daud adalah seorang raja yang bijak, ikhlas, jujur dan adil,
serta dekat kepada Allah. Ia dikaruniai bakat-bakat besar bukan
untuk dibangga-banggakan, melainkan untuk menunaikan
amanah.’

Kata kbalifah dalam bentuk jamak &hulafa’ disebutkan
tiga kali sebagai berikut.
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Dan herankalh kamn babwa ada peringatan yang datang dari Tubannu
melalui seorang laki-laki dari kalanganmu  sendiri, untuk memberi
peringatan kepadamu? Ingatlah ketika Dia menjadikan kamn sebagai
khalifah-kbalifab setelah kaum Nub, dan Dia lebibkan kamn dalam

kekuatan tubuh dan perawakan. Maka ingatlah akan nikmat-nikmat
Allah agar kamu beruntung. (al-A‘raf/7: 69)

Allah subpanahs wa ta‘dla memberikan nikmat dengan
menjadikan kaum sesudah Nuh khalifah-khalifah, yakni peng-
ganti-pengganti yang berkuasa dan bertugas memakmurkan
bumi dan memberikan kelebihan dalam hal penciptaan pada
bidang jasmani dan pikiran, ketegaran dan kemampuan,
schingga mereka menjadi lebih tinggi, kuat dan kekar, serta
lebih cerdas dibanding dengan umat sebelum mereka, atau di-
banding dengan umat yang segenerasi. Maka hendaklah
mereka bersyukur dan merendahkan diri agar memperoleh
keberuntungan.’

Kata khulafa’ dalam ayat tersebut adalah bentuk jamak
dari kata kbalifah yang pada mulanya berarti menggantikan atau
yang datang sesudah siapa yang datang sebelumnya. Kata
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khulafa' mengesankan adanya makna kekuasaan politik dalam
mengelola suatu wilayah, sedangkan bila menggunakan bentuk
jamak &balaif maka kekuasaan wilayah tidak termasuk di
dalamnya.” Kekhalifahan yang dimaksud dalam ayat tersebut
dapat dipahami dalam arti menggantikan kaum Nuh dalam
memakmurkan bumi, dan dengan demikian kaum ‘A4
merupakan suku pertama yang membangun peradaban
manusia setelah terjadinya topan Nabi Nuh.” Sebagaiman
firman-Nya:
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Dan ingatlah ketika Dia menjadikan kamn khalifah-kbalifah setelah
kaum ‘Ad dan menempatkan kamn di bumi. Di tempat yang datar
kamu dirikan istana-istana dan di bukit-bukit kamu pabat menjadi
rumab-rumah. Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlab
kanin membuat kerusakan di bumi. (al-A‘raf/7: 74)

Allah subpinahii wa ta‘dli mendatangkan kaum Samid
menjadi khalifah setelah kaum ‘4d punah. Allah subhinahi wa
ta‘ala memberikan kemudahan kepada mereka untuk melaku-
kan aktivitas dengan membuat pada dataran rendahnya bangu-
nan-bangunan besar, yakni tempat tinggal yang luas lagi indah,
dan mereka memahat gunung-gunungnya schingga menjadi
rumah-rumah tempat tinggal di musim panas maupun musim
dingin." Allah subhanapsi wa ta‘l berfirman:

Tugas Utama Manusia 103



> }/ > P Elavd >
AT WA Ty e A B R S
()jjié:&f\; i;;;ﬁmciuizu?;y\

Bukankah Dia (Allah) yang memperkenankan (doa) orang yang dalam
kesulitan apabila dia berdoa kepada-Nya, dan menghilangkan kesusabhan
dan menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah (pemimpin) di bumi?
Apakah di samping Allah ada tuban (yang lain)? Sedikit sekali (nifmat
Allab) yang kamn ingat. (an-Naml/27: 62)

Allah subpanabsi wa ta‘ala menjadikan manusia khalifah-
khalifah di bumi yang mampu memanfaatkan kekayaan alam
dan hidup nyaman di permukaannya. Kadang dalam hidup
manusia berada dalam posisi yang sulit memperoleh apa yang
dibutuhkan untuk kelanjutan hidupnya, seperti makanan,
pakaian, pernikahan, yang dapat diperoleh melalui salah satu
cara pertukaran. Semakin besar manfaat yang dapat diperoleh
dari sesuatu itu dan semakin kurang ketersediaannya, maka
semakin besar pulalah kesulitan yang dihadapi. Kebutuhan yang
lebih mendesak dan amat sangat penting bagi setiap manusia
ialah pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan, harta benda
dan kehormatan. Situasi terakhir ialah peringkat pemanfaatan,
kepemilikan, termasuk pewarisan bumi generasi demi generasi
dan kelahiran anak-anak yang kesemuanya diisyaratkan oleh
kata &hulafi'."

Kata kbalifah dalam bentuk jamak #hala'if disebutkan
empat kali sebagai berikut:
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Dan Dialah yang menjadikan kammn sebagai kbalifah-khalifah di bumi
dan Dia mengangkat (derajat) sebagian kamn di atas yang lain, untuk
mengujimu atas (karunia) yang diberikan-INya kepadamn. Sesunggubnya
Tubanmn sangat cepat memberi hukuman dan sungguh, Dia Maha
Pengampun, Maha Penyayang. (al-An‘am/6: 165)

Allah  subpanahii wa ta‘ald menjadikan manusia sebagai
khalifah-khalifah di bumi, yakni pengganti umat-umat yang lalu
dalam mengembangkan alam. Dan Dia meninggikan derajat
akal ilmu, harta, kedudukan sosial, kekuatan jasmani dan seba-
glanya sebagian orang atau sebagian yang lain beberapa derajat
sebagai ujian."
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Kemmudian Kami jadikan kamn sebagai pengganti-pengganti (mereka) di
bumi setelah mereka, untuk Kami libat bagaimana kamu berbunat. (Yunus/10:
14)

Seperti dijelaskan pada bagian terdahulu, bahwa kata
khalaif adalah bentuk jamak dari kata khalifah yang pada
mulanya berarti di belakang. Dari sini kata khalifah seringkali
diartikan yang menggantikan atau yang datang sesudah siapa
yang datang sebelumnya.”” Dan Allah subhinahi wa ta‘dli menja-
dikan mereka khalifah-khalifah untuk mengetahui dan melihat
bagaimana mereka berbuat dan pada saatnya meminta pet-
tanggungjawaban atas amanat yang telah diembankannya.
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Remmudian mereka mendustakannya (Nub), laln Kami selamatkan dia
dan orang yang bersamanya di dalam kapal, dan Kami jadikan mereka
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it khbalifah dan Kami tenggelamkan orang yang mendustakan ayat-ayat
Kami. Matka perhatikaniah bagaimana kesudaban orang-orang yang
diberi peringatan itn. (Yanus/10: 73)

Allah subpanabsi wa ta‘ala menjadikan pengikut-pengikut
Nabi Nuh yang selamat dari banjir sebagai khalifah-khalifah
pemegang kekuasaan di wilayah tempat mereka berada."*
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Dialah yang menjadikan kamn sebagai khalifah-kbalifah di - bupii.
Barangsiapa kafir, maka (akibat) kekafirannya akan menimpa dirinya
sendiri. Dan kekafiran orang-orang kafir itu hanya akan menambabh

kemurkaan di sisi Tuban mereka. Dan kekafiran orang-orang kafir itu
hanya akan menambah kerngian mereka belaka. (Fatir/35: 39)

Allah subpanahsi wa ta‘dla menjadikan sebagian manusia
mewarisi sebagian yang lain untuk membangun dan mengolah
bumi. Dari itu, Dia berhak mendapatkan rasa syukur, bukannya
kekufuran. Maka barangsiapa yang mengingkari Allah, dia akan
mendapatkan dosa akibat kekufurannya. Di sist Allah subhanahi
wa ta'ala, sikap kufur mereka itu tidak menghasilkan apa-apa ke-
cuali semakin bertambahnya murka Allah. Kekufuran mercka
itu hanya menghasilkan kerugian yang besar."

Manusia menjadi ahli waris bumi dalam arti sebagai
khalifah Allah di bumi dan sebagai penerus atau pengganti
umat sebelumnya yang telah kehilangan hak-hak mereka karena
melakukan perbuatan zalim. Kehormatan dan harga diri yang
ada pada khalifah dan contoh-contoh masa lampau yang ada
pada generasi penerus atau pengganti harus tetap membuat
mereka jujur dan menjadikan diri mereka benar-benar bet-
syukur. Kekafiran dan tidak bersyukur itu hanya akan meru-
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gikan mereka sendiri. Mereka kehilangan harga diri dan menim-
bulkan kebencian dalam pandangan Allah, dan mereka telah
menghancurkan diri mereka sendiri.'

B. Ibadah

Kata ibadah adalah dari akar kata ‘abada-ya‘budn-‘ibadah
yang artinya: (1) menyembah; (2) mengabdi; (3) merendahkan
diri;'" (4) mempertuhan kepadanya. Ibadah artinya taat."® Dari
akar kata yang sama terbentuk kata @bd yang berarti hamba,
budak. Bentuk kata pelakunya @bid berarti orang yang ber-
ibadah atau orang yang menyembah.

Kata ‘abd dan derivasinya disebut dalam Al-Qur'an 275
kali tersebar dalam 56 surat. Penyebutannya yang demikian
banyak mengisyaratkan bahwa masalah ‘@bd dan %bddah sangat
urgen dalam kehidupan manusia. Allah subhanahi wa ta‘ala me-
merintahkan kepada semua manusia untuk beribadah kepada-
Nya.

Ibadah asal artinya tunduk dan merendahkan diri. Yang
dimaksud di sini ialah mentauhidkan Allah subhianahi wa ta'‘ala
dan menetapi syariat agama-Nya, karena Dia Pencipta semua
makhluk yang mengatur segala urusannya, yang memberi pe-
tunjuk dan sarana pengetahuan apa saja untuk kebutuhan hi-
dupnya. Ibadah mengantarkan kepada ketakwaan dan keberun-
tungan, membuahkan kemenangan dan keberhasilan serta me-
ngantarkan pada kesempurnaan.'’

Di hadapan Allah swbhanabi wa ta‘ala manusia terbagi
menjadi dua golongan: golongan yang menyembah Allah dan
golongan yang ingkar. Sebagaimana firman-Nya:
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Ratakanlah (Mubammad), “Wabai orang-orang kafir! aku tidak akan
menyembal apa yang kamu sembah, dan kamu bukan penyembabh apa
yang akun sembah, dan akn tidak pernah menjadi penyembab apa yang
kamu sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa

yang aku sembah. Untukmn agamanmn, dan untukku agamaku.” (al-
Kafiran/109: 1-6)

Dalam Surah tersebut di atas Allah subpanahii wa ta'‘dla
memerintahkan Rasul-Nya agar mematahkan ketamakan orang-
orang kafir yang ingin menyamakan diri dengan Rasulullah
sallallabn  ‘alaihi wa  sallam dalam menyerukan kebaikan.
Rasulullah akan tetap menyembah Allah, tiada tuhan selain Dia,
dan orang-orang kafir pun tetap menyembah tuhan-tuhan
mereka yang tidak memberi mereka kebenaran. Mereka bebas
mengikuti agama yang mereka warisi dari nenek moyang
mereka, dan Rasulullah pun bebas memeluk agama yang diper-
kenan Allah untuknya.zo

Ayat ibadah yang muncul pertama kali dalam Surah al-
Bagarah terdapat dalam ayat 21 berikut:
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Wabai manusia! Sembablah Tubanmn yang telah menciptakan kamu dan
orang-orang yang sebelum kanin, agar kanu bertakwa. (al-Baqarah/2: 21)
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Ayat di atas menyeru seluruh manusia agar beribadah,
yakni tunduk, patuh dengan penuh hormat, dan kagum kepada
Allah subpanabii wa ta‘ala Tuhan Pemelihara dan Pembimbing,
karena Dialah yang menciptakan semua manusia, dari dahulu
hingga kini. Ibadah adalah suatu bentuk kepatuhan dan ketun-
dukan yang berpuncak kepada sesuatu yang diyakini menguasai
jiwa raga seseorang dengan penguasaan yang arti dan haki-
katnya tidak terjangkau. Karena itu, ketundukan dan kepatuhan
kepada orang tua atau penguasa tidak wajar dinamai ibadah.”

Ibadah adalah sejenis ketundukan puncak seseorang yang
muncul dari hatinya. Ketundukan ini timbul akibat hati yang
merasakan keagungan Tuhan yang tidak diketahui dari mana
asalnya dan meyakini kekuasaan-Nya yang substansinya tidak
dapat diketahui. Hati hanya merasakan keagungan dan kekua-
saan itu ada di sekitar dirinya, tetapi di luar jangkauan penge-
tahuannya. Setiap agama memiliki bentuk ibadah masing-
masing yang disyariatkan untuk mengingatkan manusia pada
kekuasaan Tuhan Yang Maha Tinggi. Meyakini Tuhan sebagai
Penguasa tertinggi merupakan ruh dan inti ibadah. Dan setiap
ibadah yang benar dapat memberikan dampak positif pada
pembentukan akhlak dan pendidikan jiwa. Dampak itu hanya
muncul dari jiwa dan nurani yang menumbuhkan pengagungan
dan ketundukan. Apabila ibadah tidak menghasilkan
pengagungan dan ketundukan, ia bukanlah ibadah yang hakiki.
Hal ini seperti gambar dan patung manusia yang bukan
manusia sesungguhnya.”

Tanda keberhasilan seseorang mencapai hakikat ibadah
ada tiga hal. Pertama, si pengabdi tidak menganggap apa yang
berada dalam genggaman tangannya sebagai milik pribadinya,
tetapi milik siapa yang kepada-Nya dia mengabdi. Kedua, segala
aktivitasnya hanya berkisar pada apa yang diperintahkan oleh
siapa yang kepada-Nya ia mengabdi serta menghindar dari apa
yang dilarang-Nya. Ketiga, tidak memastikan sesuatu untuk dia
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laksanakan atau hindari kecuali dengan mengaitkannya dengan
kehendak siapa yang kepada-Nya ia mengabdi. Bukankah pe-
ngabdi yakin bahwa jiwa raganya dikuasai oleh siapa yang ia
mengabdi kepada-Nya?”’

Ayat tersebut menjelaskan bahwa ibadah itu ditujukan
kepada Rabb yang mencipta seluruh manusia dan siapa pun
yang diberi potensi akal sebelum wujudnya seluruh manusia
yang mendengar panggilan ayat ini, karena Pencipta itu adalah
Rabb yang mendidik, memelihara, memberi rezeki, kasih
sayang, pengampunan, dan lain-lain. Ibadah yang dilakukan
manusia itu bukan untuk kepentingan-Nya, tetapi untuk kepen-
tingan sang pengabdi, yakni agar ia bertakwa serta terhindar
dari siksa dan sanksi Allah di dunia dan akhirat. Karena itu
ibadah niscaya dilaksanakan dengan niat agar bertakwa.**

Ditinjau dari sifatnya, ibadah dapat dibagi menjadi dua
macam, yakni badah khdssah atau “ibadah mahdah, yakni ibadah
yang telah ditentukan tatacaranya dalam nash Al-Qurt'an dan
hadis Nabi sallallabn ‘alaibi wa sallam, seperti salat, puasa, zakat
dan haji, dan “badab ‘ammab atau ‘ibadab gairu mahdab, yakni
semua perbuatan baik yang dilakukan seseorang dengan niat
karena Allah, baik menyangkut sikap hati, ucapan maupun per-
buatan. Ditinjau dari statusnya, ibadah dapat dibedakan men-
jadi ibadah wajib dan ibadah sunah. Ibadah wajib misalnya
salat, puasa dan haji, sedangkan ibadah sunah misalnya salat
tahajud, salat tarawih berzikir dan membaca Al-Qur'an.
Ditinjau dari segi pelaksanaannya, ibadah dapat dibagi menjadi
tiga macam, yakni Zbadah ribiyyah maliyyah, yang melibatkan jiwa
dan harta, misalnya zakat; badab jasmaniyah ripiyyab, yang
melibatkan ruh dan jasad, misalnya salat, dan ‘zbadab jasmaniyyab,
rihiyyah dan maltyyah, seperti ibadah haji.
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1. Perintah untuk Menyembah Allah subhanahi wa ta‘ala.

Allah subbanahii wa ta‘ala memerintahkan kepada manusia
agar menyembah kepada-Nya dan tidak menyekutukan dalam
penyembahan dengan sesuatu apa pun. Kepada-Nya manusia
harus menyeru dan kepada-Nya pula mereka akan kembali.
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Dan orang yang telah Kami berikan kitab kepada mereka bergembira
dengan apa (kitab) yang diturunkan kepadamn (Mubammad), dan ada
di antara golongan (Yabhudi dan Nasrani), yang mengingkari sebagian-
mya. Katakanlah, “Aku hanya diperintah untuk menyembah Allah dan
tidak mempersekutukan-Nya. Hanya kepada-Nya aku seru (manusia)
dan hanya kepada-Nya aku kembali.” (at-Ra‘d/13: 36)
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Ratakantah (Mubanmad), “Wabai Abli Kitab! Marilah (kita) menujn
kepada satn kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kammn,
babwa  kita  tidak  menyembah  selain  Allah  dan  kita  tidak
mempersekutukan-INya dengan sesuatu pun, dan bahwa kita tidak
menjadikan  satu sama lain tuban-tuban selain Allah. Jika mereka
berpaling maka katakanlah (kepada mereka), ‘Saksikanlah, bahwa
kami adalah orang Muslim.” (Ali ‘Imran/3: 64)
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Sunggub, Aku ini Allah, tidak ada tuhan selain Akun, maka sembahlah
Atk dan laksanakanlah salat untuk mengingat Akn. (Taha/20: 14)

2. Perintah untuk beribadah dengan tulus ikhlas.

Ibadah akan diterima Allah subhanahi wa ta‘ala bila me-
menuhi dua syarat utama, yakni dikerjakan dengan ikhlas
karena Allah dan dilakukan sesuai dengan tuntunan yang dite-
tapkan Allah dan Rasul-Nya.
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Katakanlah, ‘“Sesunggubnya akn diperintabkan agar menyembalh Allab
dengan penulb ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama.Dan
aku  diperintabkan agar menjadi orang yang pertama-tama berserah
diri.”’Katakanlah, “Sesunggubnya akn taknt akan azab pada hari yang
besar jika aku durbaka kepada Tubankn.”Katakanlah, “Hanya Allah
yang akn sembah dengan penub ketaatan kepada-Nya dalam (men-
Jalankan) agamatkn.” (az-Zumar/39: 11-14)

Allah subhanabhi wa ta‘ala memerintahkan manusia untuk
menyembah-Nya dengan penuh ikhlas dan tulus murni, tanpa
ada kesyirikan dan riya' atau pamrih. Manusia diperintahkan
supaya termasuk orang-orang pertama yang tunduk dan patuh
kepada-Nya, dan diingatkan agar takut kepada siksa pada hari
yang sangat mengerikan, jika manusia mendurhakai Tuhannya.
Manusia niscaya beribadah dengan tulus ikhlas dan suci

2 25
murni.
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Cara beribadah yang benar ialah mengikhlaskan niat
ibadah semata-mata karena Allah, baik dalam menunaikan salat,
zakat, maupun perintah-perintah agama lainnya. Sebagaimana
firman-Nya:

-
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Padahal mereka hanya diperintab menyembah Allah dengan ikblas
menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar
melaksanakan salat dan menunaikan Jakat; dan yang demikian itulah
agama yang lurus (benar). (al-Bayyinah/98: 5)
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Kitab (Al-Qur'an) ini diturunkan oleh Allah Yang Mahanmulia,
Mabhabijaksana. Sesunggubnya Kami menurunkan Kitab (Al-Qur'an)
kepadamu (Mubammad) dengan (membawa) kebenaran. Maka senibah-
lah Allab dengan tulus ikblas beragama kepada-Nya. Ingatlah! Hanya
milik Allah agama yang murni (dari syirik). Dan orang-orang yang
mengambil pelindung selain Dia (berkata), “Kami tidak menyembab me-
reka melainkan (berharap) agar mereka mendekatkan kami kepada
Allab  dengan  sedekat-dekatnya.”  Sunggub, Allah akan memberi
putusan di antara mereka tentang apa yang mereka perselisibkan.

<
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Sunggub, Allah tidak memberi petunjuk kepada pendusta dan orang
yang sangat ingkar. (az-Zumatr/39: 1-3)
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Dan sembablal Tubanmu sampai yakin (ajal) datang kepadamm. (al-
Hijr/15: 99)

3. Menyembah Allah dan memohon pertolongan kepada-Nya.

Hanya kepada Allah subhanahii wa ta‘dld niscaya manusia
menyembah dan hanya kepada-Nya manusia niscaya memohon
pertolongan.
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Hanya  kepada  Engkanlah  kami  menyembah dan  hanya kepada
Engkanlah kami mobon pertolongan. (al-Fatihah/1: 5)

Manusia harus senantiasa memohon kepada Allah
subbanahii wa ta‘ala agar dijauhkan dari penyembahan berhala,
sebagaiman firman-Nya:
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Dan (ingatlah), ketika lbrahim berdoa, “Ya Tuban, jadikaniah negeri

ini (Mekah), negeri yang aman, dan jaubkanlah akun beserta anak
cucukn agar tidak menyembab berbala.” (Ibrahim/14: 35)

4. Menyembah Allah adalah jalan yang lurus,
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Sesunggubnya Allah itu Tubanku dan Tubannm, karena itu sembablab
Dia. Inilah jalan yang lurus. (Ali ‘Imran/3:51)
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(Isa berkata), “Sesunggubnya Allah itu Tubanku dan Tubanmu, maka
sembahlah Dia. Ini adalah ja/&m yang lurus.” (N[aryam /19: 36)
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Sunggubh Allah, Dia Tubankn dan Tubanmu, maka sembablah Dia.
Ini adalah jalan yang lnrus. (az-Zukhruf/43: 64)

5. Para Nabi menyeru untuk menyembah Allah semata.

Para Nabi Allah dari waktu ke waktu menyeru umatnya
untuk menyembah Allah subhanahsi wa ta‘ala dan bertakwa kepa-
da-Nya serta menjauhi zgit, setan; pihak-pihak yang melam-
paui batas:
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Dan sunggub, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat (un-
tuk menyernkan), “Sembablah Allab, dan jaubilah tagut”, kemudian di
antara mereka ada yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula yang
tetap dalam kesesatan. Maka berjalanlah kamn di bumi dan perbati-
kanlab bagaimana kesudaban orang yang mendustakan (rasul-rasul).
(an-Nahl/16: 36)
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Sunggub, Kami benar-benar telah mengutus Nub kepada kanmnya,

lalu dia berkata, “Wahai kaumbku! Sembablah Allah! Tidak ada tuban
(sembahan) bagimn selain Dia. Sesunggubnya aku takut kamn akan

ditimpa azab pada hari yang dabsyat (kiamat). (al-A‘raf/7: 59)
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Dan (ingatlah) Ibrabim, ketika dia berkata kepada kanmnya, “Sem-
bablah Allah dan bertakwalah kepada-Nya. Yang demikian itn lebib
baik bagimn, jika kann mengetahui. (al-‘Ankabut/29:16)
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Dan kepada kanm ‘Ad Kami utus Hud, sandara mereka. Dia berkata,
"Wahai kaumkun! Sembablah Allah! Tidak ada tuban (sembahan)

bagimn  selain Dia. Maka mengapa kamu tidak bertakwa?" (al-
A‘raf/7: 65)
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Dan kepada kaum Samiid kami utus sandara mereka Saleh. Dia
berkata, “Wahai kanmbku! Sembablah Allah! Tidak ada tuban (semba-
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han) bagimu selain Dia. Sesunggubnya telah datang bukti kepadanmm
dari Tubammn. Ini seekor unta betina dari Allah sebagai tanda untute-
m. Biarkanlah ia makan di bumi Allah, janganlah disakiti, nanti
akibatnya kann akan mendapat siksaan yang pedib.” (al-A‘raf/7: 73)

Dalam rangka beribadah kepada Allah subhanahi wa ta‘dla,
manusia diingatkan agar berlaku lurus; tidak mengurangi taka-
ran dan timbangan.
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Dan kepada penduduk Madyan, Kami (utus) Syn'‘aib, sandara mereka
sendiri. Dia berkata, ‘Wabai kaumbkn! Sembahlah Allah. Tidak ada
tuban  (sembaban) bagimn  selain Dia. Sesunggubnya telah datang
kepadamn bukti yang nyata dari Tubanmm. Sempurnakaniah takaran
dan  timbangan, dan jangan kamu merngikan orang sedikit pun.
Janganlah kamn berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan

baik. Itulah yang lebih baik bagimu jika kamu orang beriman.” (al-
A‘raf/7: 85)
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Dan kepada (pendnduk) Madyan (Kawz' utus) sandara mereka, Syn ‘aib.
Dia berkata, “‘Wahai kaumbku! Sembablah Allah, tidak ada tuhan
bagimu selain Dia. Dan _janganlah kamu kurangi takaran dan timba-
ngan. Sesunggubnya aku melihat kamu dalam keadaan yang baik (mak-
mnr). Dan sesunggubnya akn kbawatir kamn akan ditimpa azab pada
hari yang membinasakan (Kiamat). (Hud/11: 84)

Sebagian manusia menjalankan ibadah dengan setengah
hati. Jika dia memperoleh kebajikan, dia merasa puas, dan jika
dia ditimpa suatu cobaan, maka dia berbalik ke belakang.
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Dan di antara manusia ada yang menyembah Allah hanya di tepi; maka

Jika dia memperoleh kebajikan, dia merasa puas, dan jika dia ditimpa
suatn cobaan, dia berbalik ke belakang. Dia rugi di dunia dan di
akbirat. Itulah kerngian yang nyata. (al-Hajj/22: 11)

6. Larangan Menyekutukan Tuhan.

Allah subpanabii wa ta‘dla melarang manusia menyembah
sesembahan selain Dia, yang tak dapat berbuat apa-apa, tak
dapat mendatangkan manfaat atau madharat:
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Ratakanlalh (Mubammad), “Akn dilarang menyenbah tuban-tuban yang
kamu sembab selain Allah.” Katakanlah, “Aku tidak akan mengikunti ke-
inginanmn. Jika berbuat demikian, sunggub tersesatlah akn, dan aku tidak
termasufk orang yang mendapat petunjuk.” (al-An‘am/6: 50)
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Apa yang kamu sembal selain Dia, hanyalah nama-nama yang kammn
buat-buat baik oleh kamn sendiri maupun oleh neneke moyangmu. Allah
tidak menurunkan suatu keterangan pun tentang hal (nama-nama) itu.
Reputusan itu hanyalah milik Allah. Dia telah memerintabkan agar
kamu tidak menyembah selain Dia. Itnlah agama yang lurus, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui. (Yusuf/12: 40)
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Ratakanlah (Mubammad), “Mengapa kamn menyembah yang selain
Allab, sesnatu yang tidak dapat menimbulkan bencana kepadamn dan
tidak (pula) memberi manfaat?” Dan Allah Maha Mendengar, Maha
Mengetahui. (al-Ma'idah/5: 76)
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Dia (Ibrabim) berkata, “Mengapa kamu menyembah selain Allah, se-
suatn yang tidak dapat memberi manfaat sedikit pun, dan tidak (pula)
mendatangkean mudarat kepada kamn? (al-Anbiya'/21: 66)
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Dalam ayat lainnya, Allah subbanabii wa ta‘ala menegaskan
bahwa semua yang disembah oleh kaum musyrikin tidaklah
memiliki sifat Rubibiyyah, karena mereka sendiri adalah
mahkhluq Allah.
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Sesunggubnya yang kammn sembah selain Allah hanyalah berbala-berbala,
dan kamn membuat kebobongan. Sesunggubnya apa yang kamn sembah
selain Allah itn tidak mampu memberikan rezeki kepadammn; maka min-
talah rezeki dari Allah, dan sembablah Dia dan bersyukuriah kepada-Nya.
Hanya kepada-Nya kammn akan dikembalikan. (al-‘Ankabut/29: 17)

a. Orang-orang musyrik mencari alasan atas kemusyrikannya
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Dan orang musyrik berkata, “Jika Allah menghendafki, niscaya kami
tidak akan menyembal sesuatu apa pun selain Dia, baik kami maupun
bapak-bapak kami, dan tidak (pula) kami mengharamkan sesnatu pun
tanpa (izin)-Nya.”  Demikiantah yang diperbuat oleh orang sebelunm:
mereka. Bukankah kewajiban para rasul hanya menyampaikan (amanat
Allah) dengan jelas. (an-Nahl/16: 35)
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Dan mereka berkata, “Sekiranya (Allah) Yang Maha Peﬂgaxz'/? meng-
hendaki, tentulah kami tidak menyembah mereka (malaikat).” Mereka
tidak mempunyai ilmn sedikit pun tentang itn. Tidak lain mereka
hanyalah menduga-dnga belaka. (az-Zukhruf/43: 20)

b. Orang musyrik menyembah berhala dengan maksud untuk
mendekatkan kepada Allah
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Ingatlah! Hanya milik Allah agama yang murni (dari syirik). Dan
orang-orang yang mengambil pelindung selain Dia (berkata), ‘“Kami
tidak menyembal) mereka melainkan (berbarap) agar mereka mendekat-
kan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” Sunggub, Allah
akan memberi putusan di antara mereka tentang apa yang mereka perse-
lisihkan. Sunggub, Allah tidak memberi petunjuk kepada pendusta dan
orang yang sangat ingkar. (az-Zumar/39: 3)

c. Sesembahan selain Allah adalah berhala yang tidak menda-
tangkan manfaat; bahan bakar neraka.
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Sunggub, kamu (orang kafir) dan apa yang kamn sembab selain Allab,
adalah bahan bakar Jabanam. Kamn (pasti) masuk ke dalamnya. (al-
Anbiya'/21: 98)
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Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak memberi manfaat
kepada mereka dan tidak (pula) mendatangkan bencana kepada mereka.
Orang-orang  kafir adalah  penolong (setan untuk  berbuat  durbaka)
terhadap Tubannya. (al-Furqan/25: 55)

C. ‘Imarah

Kata %marah berasal dari akar kata ‘amara-ya‘muru-‘imarab
yang artinya meramaikan, memakmurkan.”* Manusia dijadikan
penghuni dunia untuk menguasai dan memakmurkan dunia.
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Dan tidakkah mereka bepergian di bumi laln melibat bagaimana kesn-
daban orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul)? Orang-
orang it lebib kuat dari mereka (sendiri) dan mereka telah mengolah
bumi (tanabh) serta memakmurkannya melebibi apa yang telah mereka

makmurkan. Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka
dengan membawa bukti-bukti yang jelas. Maka Allah sama sekali tidak
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berlakn zalim kepada mereka, tetapi merekalah yang berlaku zalim
kepada diri mereka sendiri. (ar-Ram/30: 9)
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Dan kepada kanm Samid (Kami utus) sandara mereka, Saleh. Dia
xberkata, “Wahai kaumbku! Sembablah Allah, tidak ada tuban baginn
selain Dia. Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadi-
kanmu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan kepada-Nya, fe-
mudian bertobatlah kepada-Nya. Sesunggubnya Tubankn sangat dekat
(rahmat-Nya) dan memperkenankan (doa hamba-Nya). (Hud/11: 61)
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Tidaklah pantas orang-orang musyrik memakmurkan masjid Allab,
padahal mereka mengakui babwa mereka sendiri kafir. Mereka itn sia-
sia amalnya, dan mereka kekal di dalam neraka. Sesunggubnya yang
memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang yang beriman kepa-
da Allah dan hari kemudian, serta (tetap) melaksanakan salat, menu-
natkan akat dan tidak takut (kepada apa pun) kecuali kepada Allab.
Maka mmudah-mudaban mereka termasuk orang-orang yang mendapat
petunjuk. (at-Taubah/9: 17-18)
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Dan mereka berteriak di dalam neraka itn, “Ya Tuban kani, keluarkan-
lah kami (dari neraka), niscaya kami akan mengerjakan kebajikan, yang
berlainan dengan yang telah kami kerjakan dabuln.” (Dikatakan kepada
mereka), “Bukankah Kami telah memanjangkan umurmn untuk dapat
berpikir bagi orang yang man berpikir, padahal telah datang kepadanm

seorang pemberi peringatan? Maka rasakanlah (azab Kami), dan bagi
orang-orang alim tidak ada seorang penolong pun.” (Fatir/35: 37)
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Dan sunggub, engkan (Mubammad) akan mendapati mereka (orang-
orang Yabudi), manusia yang paling tamak akan kebidupan (dunia),
babkan (lebib tamak) dari orang-orang musyrik. Masing-masing dari
mereka, ingin diberi umur seribu tabun, padabal umnr panjang it tidak
akan menjanbkan mereka dari azab. Dan Allah Maha Melihat apa
yang mereka kerjakan. (al-Baqarah/2: 96)

D. Imamah

Kata imam berasal dari akar kata amma-yaummn-imanm-
imamah yang artinya: (1) menjadi pemuka; (2) ketua; (3) setiap
orang yang diikuti oleh kaumnya, baik di jalan yang lurus
maupun di jalan kesesatan; *’ (4) khalifah; (5) pemimpin pasu-
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kan.”® Imam ialah setiap orang yang diikuti jejaknya dan didahu-
lukan urusannya. Bentuk jamaknya a'immab.

Kata imam dalam bentuk tunggal dan jamak beserta
derivasinya terulang 12 kali dalam Al-Qur'an. Di antara ayat-
ayat yang dimaksud adalah sebagai berikut:
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Dan (ingatlah), ketika lbrahim dinji Tubannya dengan beberapa
kalimat, lalu dia melaksanakannya dengan sempurna. Dia (Allah)
berfirman, “Sesunggubnya Akn menjadikan engkan sebagai penim-
pin bagi selurub manusia.” Dia (Ibrabim) berkata, “Dan (juga) dari
anak cucukn?” Allah berfirman, “(Benar, tetapi) janji-Ku tidak berlakn

bagi orang-orang zalim.” (al-Baqarah/2: 124)

Allah subpanabii wa ta‘ald menguji Nabi Ibrahim dengan
beberapa perintah, antara lain meninggalkan anaknya di lembah
yang tak ada tanaman, meninggikan fondasi Kabah, menghada-
pi para penyembah berhala dan mengorbankan anaknya. Beliau
melaksanakan perintah-perintah itu dengan sempurna. Maka
Allah menjadikannya imam, pemimpin bagi seluruh manusia.
Sebagai manusia, wajar bilamana Nabi Ibrahim juga mengha-
rapkan agar kepemimpinan itu juga dianugerahkan kepada anak
keturunannya. Maka Allah subhanabii wa ta‘ala menegaskan
bahwa janji kepemimpinan itu tidak berlaku bagi orang-orang
yang zalim.

Sepatutnya orang-orang beriman memohon kepada Allah
agar dikaruniai istri dan anak yang menjadi penyenang hati dan
dikaruniai kepemimpinan atas orang-orang bertakwa.
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Dan orang orang yang berkata, “Ya Tuban kani, anugerahkanlah fe-
pada kami pasangan kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati
kanti, dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.”
(al-Furqan/25: 74)

Pada hari akhir, setiap manusia dipanggil bersama pe-
mimpin yang bertanggung jawab atas dirinya. Masing-masing
akan diberi buku catatan sesuai dengan amal perbuatannya.
Siapa yang baik amalnya akan diberi buku catatan di tangan
kanannya, dan ia tak akan dirugikan sedikit pun.
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(Ingatlah), pada hari (ketika) Kami panggil setiap umat dengan pemin-
pinnya; dan barang siapa diberikan catatan amalnya di tangan kanan-

mya mereka akan membaca catatannya (dengan baik), dan mereka tidak
akan dirngikan sedikit pun. (al-Ista'/17: 71)

Allah  subpanabii wa ta‘ala mengutus para nabi sebagai
pemimpin kaumnya yang membimbing mereka di jalan yang
lurus dan mengajak mereka berbuat kebaikan, melaksanakan
shalat, menunaikan zakat dan menyembah kepada Allah subja-
nahbi wa ta‘ala semata.
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Dan Kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang
memberi petunjuk dengan perintah Kamz, dan Kami wabynkan kepada
mereka agar berbuat kebaikan, melaksanakan shalat, dan menunaikan
gakat, dan hanya kepada Kami mereka menyembah. (al-Anbiya'/21:
73)
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Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang
memberi petunjuke dengan perintah Kami selama mereka sabar. Mereka
meyakini ayat-ayat Kami. (as-Sajdah/32: 24)
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Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas
di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan

menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi bumi. (al-Qasas/28: 5)

Dalam hubungannya dengan orang-orang kafir, muslim
harus memegang teguh perjanjian yang telah dibuat di antara
mereka. Jika mereka melanggar perjanjian maka para pemimpin
kafir itu harus diperangi, karena mereka mengajak ke neraka.
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Dan jika mereka melanggar sumpab sesudah ada perjanian, dan men-

cerca agamamn, maka perangilah penimpin-pemimpin kafir itn. Sesung-

gubnya mereka adalah orang-orang yang tidak dapat dipegang janjinya,
mudah-mudaban mereka berhenti. (at-Taubah/9: 12)
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Dan Kami jadikan mereka para pemimpin yang mengajak manusia ke
neraka dan pada hari kiamat mereka tidak akan ditolong. (al-Qasas/-
28: 41)

Konteks ayat di atas ialah bahwa Fir‘aun dan pasukannya
menyombongkan diri di muka bumi tanpa alasan yang benar,
dan mereka mengira tidak akan kembali kepada Allah. Maka
Allah melemparkan mereka ke dalam laut dan mereka menjadi
pemimpin yang mengajak kepada api neraka. Mereka mendapat
laknat di dunia dan menjadi golongan yang dibenci di akhirat.
Wallahu a‘lam bis-sawab ||
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! Majma’ al-Lugah al-Arabiyyah, al-Myjam al-Wasi; (Kairo:
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® < Abdullah Yasuf Al;, Quran Terjemahan dan Tafsirnya, h. 1178,
footenote 4177-4178.

" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Volume 5, h. 138.

& M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Volume 5, h. 138.
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0 Republik Arab Mesir, al-Muntakhab dalam Tafsir Al-Qur‘an al-
Karim, (Kairo: Qalyub, 2001), h. 1263.

2L M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Volume 1, h. 117.

2 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir Al-Fatihah, terjemah Tiar
Anwar Bachtiar, (Bandung: al-Bayan-Mizan, 2005), h. 77-79.

22 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Volume 1, h. 117.

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Volume 1, h. 118.
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% Republik Arab Mesir, Al-Muntakhab dalam Tafsir Al-Qur'an al-
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KARAKTER UTAMA
YANG DIBUTUHKAN

7

anusia adalah hasil kreasi Allah subpanahi wa ta‘ala
I \ / I yang paling baik dan sempurna. Kesempurnan manu-
sia tentunya tidak hanya terletak pada dimensi jasa-
diahnya semata; justru melalui dimensi rohaniahnyalah manusia
akan senantiasa bisa bertahan pada posisinya sebagai makhluk
yang terbaik. Pengembangan pada sisi jasmaniahnya semata ha-
nya akan menjatuhkan manusia ke tampat yang paling rendah
(asfala safilin). Pada tataran ini, karakter manusia tidak bisa
dibedakan dengan karakter binatang yang hidupnya hanya
untuk mati, yang oleh karenanya, kehidupannya hanya didedi-
kasikan untuk hidup itu sendiri. Sebaliknya, manusia mati untuk
hidup, sehingga hidupnya harus didedikasikan untuk mengabdi
kepada Yang Mahahidup.

Di sinilah manusia dituntut untuk mengembangkan
dimensi rohaniahnya. Pengembangan dimensi rohaniah, menu-
rut Quraish Shihab, akan melahirkan tiga daya: daya nalar, daya
kalbu, dan daya hidup. Dengan mengasah daya nalar lahir ke-
mampuan ilmiah; dengan mengasuh daya kalbu lahir antara lain
iman dan moral yang terpuji; dan dengan menempa daya hidup
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tercipta semangat menanggulangi setiap tantangan yang diha-

dapi.’

A. Pengertian Karakter

Karakter menurut para ahli, sebagaimana dikutip oleh
Soemarsono, adalah kumpulan tata nilai yang mewujud dalam
suatu sistem daya dorong (daya juang) yang melandasi pemi-
kiran, sikap, dan perilaku yang akan ditampilkan secara mantap.
Karakter merupakan aktualisasi potensi dari dalam dan inter-
nalisasi nilai-nilai moral dari luar yang menjadi bagian kepriba-
dian seseorang. Karakter merupakan nilai-nilai yang terpatri
dalam diri seseorang melalui pendidikan, pengalaman, percoba-
an, pengorbanan, dan pengaruh lingkungan, yang menjadi nilai
intrinsik yang melandasi sikap dan perilaku. Karena karakter
harus diwujudkan melalui nilai-nilai moral yang dipatrikan agar
menjadi semacam nilai intrinsik dalam diri yang akan melandasi
sikap dan perilaku, tentu karakter tidak datang dengan
sendirinya, melainkan harus dibentuk, ditumbuhkembangkan,
dan dibangun.’

Keterkaitan antara fitrah, karakter, dan perilaku sebagai
suatu proses bisa digambarkan sebagai berikut: berawal dari fit-
rah manusia yang mengandung sifat-sifat dasar yang diberikan
oleh Tuhan dan merupakan potensi yang dapat memancar dan
ditumbuhkembangkan. Dalam hal ini, fitrah dapat dianalogikan
dengan sebuah batu permata yang belum terbentuk, yang perlu
dipotong, diasah, dan digosok agar dapat mengeluarkan pancat-
an sinarnya. Memotong, mengasah, dan menggosok adalah
wujud dari pembangunan karakter, karena ada pengaruh ling-
kungan, ada upaya mengaktualisasikan potensi dari dalam, serta
adanya internalisasi nilai-nilai dari luar. Ini yang akan mengha-
silkan karakter atau batu permata yang bersinar secara
cemerlang. Karakter inilah yang akan melandasi sikap dan peri-
laku seseorang yang dapat menghasilkan tampilnya perilaku
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baik yang memiliki daya juang untuk mencapai suatu tujuan
yang mulia.

Jadi, seorang yang berkarakter tidak cukup hanya sebagai
seseorang yang baik saja, melainkan mampu menggunakan
nilai-nilai kebaikan itu melalui suatu daya juang untuk mencapai
tujuan mulia yang dicanangkan. Karenanya, “karakter” berbeda
dari “temperamen”. Temperamen merupakan corak reaksi se-
seorang terhadap berbagai rangsangan dari luar dan dari dalam.
Ia berhubungan erat dengan kondisi biopsikologi sesecorang
sehingga sangat sulit diubah karena ia dipengaruhi oleh unsur
hormon yang bersifat biologis.

Para psikolog membagi temperamen manusia ke dalam
empat jenis, yaitu koleris, sanguinis, melankolis, dan phlegma-
tis. Seorang koleris adalah orang yang betjiwa pemimpin, bera-
ni, tegas, dan kadang sedikit otoriter. Sanguinis adalah orang
yang pandai bergaul, suka keramaian dan pesta. Seorang
melankolis lebih suka menyendiri dan menghabiskan waktu
berjam-jam di kamar; sangat terpengaruh oleh emosi. Phlegma-
tis adalah orang yang cinta damai, tidak suka konflik, sekaligus
orang yang tidak acuh meskipun hatinya sebenarnya peduli
terhadap orang lain. Tetapi faktor ketidakacuhan itu seringkali
membuat ia dianggap sebagai pribadi yang tidak peduli. Meski
begitu, temperamen manusia seringkali tidak berdiri sendiri,
tetapi merupakan kombinasi antara keempat temperamen
dasar. Seseorang tidak mungkin seorang koleris murni, tetapi
terkadang dipengaruhi juga oleh sifat melankolis sehingga
temperamennya menjadi koleris-melankolis. Di sisi lain,
seorang phlegmatis seringkali mempunyai sifat melankolis
sehingga digolongkan sebagai phlegmatis-melankolis.’

Sedangkan karakter, menurut Stephen R. Covey, adalah
hasil pembiasaan dari sebuah gagasan dan perbuatan. Dalam
sebuah pernyataan disebutkan, “Taburlah gagasan, tuailah per-
buatan. Taburlah perbuatan, tuailah kebiasaan. Taburlah kebia-

saan, tuailah karakter”.* Karenanya, karakter terbentuk melalui
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perjalanan hidup seseorang. Ia dibangun oleh pengetahuan,
pengalaman, serta penilaian terhadap pengalaman itu. Kepriba-
dian dan karakter yang baik merupakan interaksi seluruh totali-
tas manusia. Inilah yang diistilahkan oleh Quraish Shihab
dengan rusyd. la bukan saja nalar, tetapi gabungan dari nalar,
kesadaran moral, dan kesucian jiwa. Oleh karena itu, karakter
seseorang yang dikenal buruk oleh lingkungannya sebenarnya
bisa diubah atau diupayakan secara sungguh-sungguh untuk
bisa berubah.’

Dengan demikian, karakter terpuji sejatinya merupakan
hasil internalisasi nilai-nilai agama dan moral pada diri sese-
orang yang ditandai oleh sikap dan perilaku positif. Karena itu,
ia sangat terkait dengan kalbu. Bisa saja seseorang memiliki
pengetahuan yang dalam, tetapi tidak memiliki karakter terpuji.
Sebaliknya, bisa juga seseorang amat terbatas pengetahuannya,
namun karakternya amat terpuji. Memang, ilmu tidak mampu
membentuk akhlak atau iman; ia hanya mampu mengukuh-
kannya. Kendatipun, ilmu mampu mengasuh kalbu, mengasah
nalar, dan mengokohkan karakter seseorang.

B. Beberapa Karakter Utama

Sebagaimana dimaklumi, pembentukan karakter dan
watak atau kepribadian sangatlah penting dalam upaya mewu-
judkan sebuah bangsa yang lebih maju dan beradab. Sarana
yang paling krusial dan strategis untuk mewujudkan cita-cita
tersebut adalah melalui pendidikan. Pendidikan tidak terbatas
pada transfer pengetahuan belaka, tetapi pendidikan karakter
yang berbasis pada penanaman moral, nilai-nilai etika, estetika,
budi pekerti yang luhur, dan lain-lain. Pendidikan karakter yang
menekankan pada dimensi etis-spiritual dalam proses pemben-
tukan pribadi dicetuskan pertama kali oleh pedagog Jerman,
FW Foerster (1869-1966).° Karenanya, pendidikan karakter
yang dibutuhkan tidak bertujuan untuk sekadar membangun

134 Karakter Utama yang Dibutuhkan



karakter biasa, melainkan karakter utama yang melandasi
karakter-karakter baik lainnya.

Karakter-karakter utama yang dibutuhkan di antaranya:

1. Tabah dan pantang menyerah
a. Pengertian

Kata “tabah” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia iden-
tik dengan “sabar” yang mengandung banyak arti, yaitu: (1)
tahan menghadapi cobaan, tidak lekas marah, tidak lekas putus
asa, tidak lekas patah hati. Misalnya, “ia adalah orang yang ta-
bah” berarti “ia menerima nasibnya dengan sabar” atau “hidup
ini dihadapinya dengan sabar;” (2) tenang, tidak tergesa-gesa,
dan tidak terburu nafsu. Misalnya, “ia adalah orang yang tabah”
berarti “segala usahanya dijalankan dengan sabar.”

Sedangkan kata “pantang menyerah,” secara semantik
terdiri dua kata, “pantang” dan “menyerah.” Menurut Kamus
Besar Babasa Indonesia, kata “menyerah” berarti: (1) berserah
atau pasrah, yang berarti “tidak mampu berbuat apa-apa selain
pasrah kepada Tuhan Yang Mahakuasa;” (2) menyerahkan diri
kepada yang berwenang; (3) menurut saja (sekehendak orang),
tidak melawan. Misalnya, “pendek kata, saya menyerah saja;
disuruh apa pun baiklah;” (4) mengaku kalah, tunduk, tidak
melawan lagi. Misalnya, “mereka tidak mau menyerah mentah-
mentah; sesudah habis pelurunya, barulah mereka menyerah
kalah.” Hanya saja, dua kata ini bisa diidentikkan dengan kata
majemuk, seperti “rumah sakit.” Karena itu, dua kata ini harus
dipahami dalam satu istilah. Dengan demikian, kata “pantang
menyerah” dapat dimaknai “suatu sikap ketika seseorang tidak
mau begitu saja menyerah terhadap nasib dan terus melawan
hambatan dan gangguan yang menghalanginya demi meraih apa
yang dicita-citakan.”

Berangkat dari arti kebahasaan di atas, maka pembicaraan
tentang “tabah” dan “pantang menyerah” sejatinya membicara-
kan tentang persoalan “sabar.” Namun, pengertian kebahasaan
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tersebut tidak sepenuhnya sama dengan “sabar” yang dikehen-

daki oleh bahasa Arab, alih-alih menurut Al-Qut'an.

Kata “sabar” dan derivasinya terulang sebanyak seratus
empat kali di dalam Al-Qurt'an. Ibnu Manzur dalam [isanul-
‘Arab, menyebutkan tiga dasar dari kata tersebut:

1) Tidak tergesa-gesa. Allah dikatakan Sabir (Mahasabar),
karena Allah tidak tergesa-gesa mengazab hamba-Nya yang
berbuat dosa.

2) Bertahan dalam kondisi sulit.

3) Menahan diri. Misalnya, “menahan diri untuk tidak memba-
las” atau “menahan diri dari apa yang dilarang oleh syariat
dan bertentangan dengan akal sehat.””’

Sedangkan menurut al-Gazali, sebagaimana dikutip oleh
Ibnu ‘Asyir, sabar adalah jiwa yang mantap, yang membangkit-
kan semangat menjalankan agama demi melawan dorongan
hawa nafsu. Ini merupakan definisi umum tentang sabar. Na-
mun, sabar sebagai gambaran sifat yang sempurna merupakan
suatu istilah yang digunakan untuk menyatakan kemampuan
jiwa dalam menanggung penderitaan hidup maupun rasa sakit
tanpa mengeluh dan gelisah.®

Berangkat dari pemaparan di atas, maka term sabar men-
cakup tiga hal:

1) Sabar dalam ketaatan kepada Allah (as-sabr ‘alat-ti‘ab);
2) Sabar menghadapi musibah (as-sabr ‘aldl-nusibab);
3) Sabar untuk meninggalkan hal-hal yang diharamkan (as-

sabr ‘anil-mubarramat).

b. Kategorisasi sabar

Term “sabar” biasanya dipahami sebagai sikap menerima
atas apa yang menimpa diri seseorang, sehingga sabar berko-
notasi pasif atau fatalistik. Padahal, menurut al-Asfahani, “sa-
bar” adalah term umum yang bisa diartikan bermacam-macam
sesual konteksnya. Misalnya, ketika tertimpa musibah, mencari
rezeki, menuntut ilmu, menegakkan kebenaran, menanamkan
nilai-nilai luhur untuk keluarga dan masyarakat, meraih kesuk-
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sesan, dan lain-lain; ini semua membutuhkan sabar. Prinsipnya,
tidak ada kesuksesan dalam bidang apa pun kecuali sabar selalu
ada di dalamnya. Namun, sabar ketika tertimpa musibah pasti-
lah berbeda dari sabar saat mencari rezeki. Di sinilah, penulis
sengaja membagi sikap sabar tersebut dalam dua kategori, yaitu
sabar pasif dan sabar aktif. Artinya, akan dijelaskan kapan sese-
orang dituntut bersabar secara pasif, dan kapan pula ia harus
sabar secara aktif.

1) Sabar pasif

Sabar pasif adalah sikap menerima atas apa yang terjadi
atau menimpa diri seseorang. Ini bisa dipahami dari beberapa
ayat berikut.
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Dan Kami pasti akan menguji kamn dengan sedikit ketakntan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buabhan. Dan sampai-
kanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitn) orang-
orang yang apabila ditimpa musibah, mereka berkata “Inna lillahi
wa inna ilaihi raji‘an” (sesunggubnya kami milik Allah, dan kepa-
da-Nyalah kami kembali). Mereka itulah yang memperoleh ampunan
dan rahmat dari Tubannya, dan mereka itulah orang-orang yang men-
dapat petunjuk. (al-Bagarah/2: 155-157)
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Kata “sabar” di sini dikaitkan dengan musibah, antara
lain berupa rasa takut, lapar, kehilangan harta, nyawa, dan hasil
buah-buahan. Ayat ini, menurut Ibnu ‘Asyur, disandarkan (“azaf)

kepada ayat sebelumnya, yaitu sCally Zall VZaZlly. Artinya,
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kenikmatan yang sempurna dan derajat yang mulia di sisi Allah
itu justru berada di balik musibah-musibah tersebut. Karena
itu, musibah harus dianggap sebagai sesuatu yang niscaya dan
harus dipandang positif. Dengan demikian, musibah menjadi
sarana untuk memperkuat dan memperkokoh keimanan dan
kecintaan seseorang kepada Allah, sekaligus menanamkan sikap
kepasrahan terhadap gada-Nya. Bahkan, jika musibah tersebut
dilingkupi dengan rida-Nya, justru ia akan memperoleh kete-
nangan jiwa, derajat yang tinggi, kebersihan jiwa, serta me-
nambah keyakinannya bahwa mengikuti agama Islam itu tidak
selalu berbanding lurus dengan perolehan duniawi. Musibah
yang menimpa seseorang, seperti kehilangan harta benda,
meninggalnya orang-orang yang dicintai, hasil kerja yang
menurun, dan semisalnya, jika itu diterima dengan penuh
kesabaran maka tentulah akan mendatangkan pahala.’

Itulah mengapa ayat di atas diakhiri dengan 3 Ul 205,
Artinya, apabila seseorang bersabar dalam menghadapi ujian
Allah dengan mengatakan “Iwna lillahi wa inna ilaibi raji‘%n,”
maka ia akan mendapatkan apresiasi dari Allah, yakni memper-
oleh rahmat dan petunjuk.

Melihat hal ini, maka term “sabar” tersebut seharusnya
dimaknai sebagai “sikap menerima” atau berkonotasi pasif. Jika
tidak demikian maka yang terjadi justru sikap kontraproduktif.
Karena itu, sabar dalam hal ini adalah lawan kata dari aljaz’
(mengeluh). Sikap inilah yang bisa dipahami sebagai sikap tabah
dalam menghadapi cobaan. Tentu saja, sikap ini sangat dibu-
tuhkan demi membangun jati diri yang kuat dan tahan banting,
sebab kehidupan tidak selamanya berjalan mulus dan lancar.
Karena itu, sabar dalam artian menerima bahwa itu semua me-
rupakan ketentuan Allah, akan membuat seseorang lebih
tenang dalam menjalani seluruh aktifitas hidupnya. Allah bet-
firman:
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Setiap bencana yang menimpa di bumi dan yang menimpa dirimn sendir,
semmanya telah tertulis dalam Kitab (Lauh Mahfaz) sebelum Kami
mewnjudkannya. Sunggub, yang demikian itu mudab bagi Allah. Agar
kamu tidak bersedih hati terbadap apa yang luput dari kamn, dan
Jangan pula terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadann.
Dan Allah tidak  menyukai setiap orang yang sombong dan  mem-
banggakan diri. (al-Hadid/57: 22-23)

Yang dimaksud “musibah di bumi,” antara lain: paceklik,
gagal panen, kurangnya buah-buahan, naiknya harga barang
kebutuhan, kelaparan, dan semisalnya. Sedangkan yang dimak-
sud dengan “musibah yang menimpa dirinya sendiri,” antara
lain sakit, kemiskinan, ditinggal anak, dan lain-lain. 10
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Dan jika kamn membalas, maka balasiah dengan (balasan) yang sama de-
ngan siksaan_yang ditimpakan kepadamu. Tetapi jika kanmu bersabar, se-
sunggubnya itulah yang lebih baik bagi orang yang sabar. (an-Nahl/16:
120)

Ayat di atas pada mulanya terkait dengan persoalan dak-
wah; orang-orang mukmin diperintah untuk bersabar mengha-
dapi cercaan dan tentangan dari orang-orang musyrik. Dalam
hal ini, mereka diperintah untuk menjauhi orang-orang musyrik
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itu agar tidak terdorong melakukan tindakan-tindakan yang jus-
teru kontraproduktif dengan keimanannya."

Ayat di atas secara eksplisit mengizinkan seseorang
untuk membalas jika disakiti. Namun, balasan itu harus
seimbang dengan apa yang diterimanya. Di sini timbul perta-
nyaan, benarkah ayat tersebut membolehkan seseorang untuk
balas dendam? Dalam hal ini, yang harus dipahami lebih dulu
adalah bahwa jika seseorang ingin membalas maka membalas
dengan perbuatan yang setimpal adalah wajib hukumnya.
Artinya, jika balasan itu melebihi apa yang diterimanya,
meskipun sedikit, maka ia telah berbuat zalim. Di sinilah
rahasianya; karena membalas dengan setimpal sangatlah sulit
karena ia cenderung dipengaruhi hawa nafsu schingga akan
sulit melakukan sesuai dengan apa yang dikehendaki Al-Qut'an,
maka menjadi sangat wajar ayat tersebut diakhiri dengan
perintah bersabar. Dengan demikian, ayat di atas, menurut
penulis, sejatinya bukan memerintahkan seseorang untuk
membalas, tetapi justru ingin menginformasikan dua hal
penting, yaitu: (1) bahwa manusia cenderung membalas jika
disakiti; (2) bahwa sabar menjadi sikap pilihan yang diapresiasi
oleh Al-Qur'an sebagai salah satu ciri orang mukmin.

Jadi, sabar pasif dalam konteks ini diaplikasikan dengan
menjauhi seseorang yang perilaku dan ucapannya menyakiti
atau menyinggung perasaan. Namun, seandainya seseorang
tetap berperilaku baik kepada orang yang menyakitinya, maka
sebagai balasannya, Allah akan menjadi teman setia baginya, te-
man yang selalu melindungi dan membelanya. Allah berfirman:
z ) 7 -
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Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan
itu) dengan cara yang lebib baik, sebingga orang yang ada rasa permusu-
han an-tara kamn dan dia akan seperti teman yang setia. Dan (sifat-sifat
yang baik itn) tidak akan dianugerabkan kecuali kepada orang-orang
yang sabar dan tidak dianugerabkan kecnali kepada orang-orang yang
mempunyai kebernntungan yang besar. (Fussilat/41: 34-35)

2) Sabar aktif

Dalam hal ini, sabar bukan hanya berarti “menerima,”
tetapi harus diwujudkan dengan tindakan atau sikap nyata. Hal
ini dapat kita dilihat dalam ayat berikut.
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Wabhai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamn dan knatkanlah

kesabaranmun dan tetaplah bersiap-siaga (di perbatasan negerinm) dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. (Ali ‘Imran/3: 200)
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Pada ayat di atas, ada dua kata yang sama dalam bentuk
perintah, yaitu zsbiri dan sabiri. Menurut al-Asfahani, isbiri
berarti “sabarlah dalam beribadah kepada Allah subbanahi wa
ta‘dla)’ sedangkan sabiri berarti “sabarlah dalam melawan hawa
nafsumu.” Melihat konteksnya, kata sabiri terkait dengan pepe-
rangan; tabahkanlah jiwamu dalam menghadapi kesulitan saat
menghadapi musuh, dengan mengalahkan hawa nafsumu untuk
tidak berperang, schingga akan melahirkan sifat gygja‘ab
(keberanian), yaitu terus maju dan tidak gentar dalam meng-
hadapi musuh.'” Inilah sikap sabar yang berkonotasi aktif. Allah
berfirman:
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Wabai  orang-orang yang beriman, apabila kamu  bertemu  pasukan
(musub), maka bertegub hatilah dan sebutlah (nama) Allah banyak-
banyak (berzikir dan berdoa) agar kamu beruntung. Dan taatilah Allah
dan Rasul-Nya dan janganlah kamn berselisib, yang menyebabkan kanin
menjadi gentar dan kekuatanmn hilang dan bersabarlah. Sunggub, Allah
beserta orang-orang sabar. (al-Anfal/8: 45-46)

Perintah sabar di sini tentunya bukan sekadar menerima
begitu saja serangan yang dilakukan oleh musuh. Akan tetapi,
itu harus dihadapi dengan penuh kesabaran. Namun, dari sisi
kebahasaan juga bisa dipahami bahwa penggunaan term zsbirs,
bukan sabiri, jika didasarkan pada kaidah zzyadatul mabna tadulln
‘ald Ziyadatil ma‘na (pertambahan jumlah huruf dalam suatu kata
berbanding lurus dengan pertambahan makna yang dikan-
dungnya), berarti bahwa dalam sebuah peperangan, umat Islam
bukan saja dituntut maju terus pantang mundur—sabar dalam
makna aktif—tetapi ia juga harus menerima dengan lapang dada
segala kemungkinan buruk sebagai konsekuensi dari pepe-
rangan tersebut—sabar dalam makna pasif. Dalam sebuah hadis
dinyatakan:
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Dan jika kalian bertemu mereka (musub), maka bersabarlah. (Riwayat
al-Bukhari dari ‘Abdullah bin Ab1t Aufa)

Sebagaimana ayat di atas, perintah sabar di sini juga
membutuhkan tindakan nyata. Artinya, pernyataan “jika kamu
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bertemu musuh maka sabarlah” adalah perintah untuk terus
maju pantang mundur.

Perintah yang berkaitan dengan sabar aktif juga bisa
dilihat dalam firman-Nya yang lain:
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Dan perintabkanlah keluargamu melaksanakan salat dan sabar dalam
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang
memberi rezeki kepadammn. Dan akibat (yang baik di akhbirat) adalah bagi
orang yang bertakwa. (Iaha/20: 132)

Yang dimaksud dengan sabar dalam ayat ini adalah ke-
sungguhan menjaga salat dengan ditunjukkan melalui per-
buatan. Hal ini bukan hanya berlaku untuk diri seseorang,
tetapi juga untuk keluarganya.'” Artinya, pembiasaan men-
dirikan salat dalam sebuah keluarga bukan sekadar sabar dalam
maknanya pasif; itu membutuhkan ketelatenan, yakni upaya
terus-menerus dengan berbagai cara. Kadang itu bisa dilakukan
dengan sikap persuasif, namun dalam situasi tertentu
diperlukan pula tindakan tegas. Ini dimaksudkan agar seluruh
anggota keluarga benar-benar menegakkan salat. Dalam hal ini,
Rasulullah sallallabu ‘alaibi wa sallam bersabda:
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Perintablah anak-anakmu salat sejak mereka berusia tujub tabun, dan
pukullah mereka karena meninggalkan salat saat mereka berusia sepu-

Karakter Utama yang Dibutuhkan 143



lnb tabun. (Riwayat Abu Dawud dari ‘Amr bin Syu‘aib dari
Bapaknya dari Kakeknya)

Hadis di atas, menurut penulis, tidak benar-benar meme-
rintahkan seorang anak kecil untuk salat, sebab dalam usia
tujuh tahun seorang anak belum mencapai batas taklif (layak
mendapatkan beban agama). Artinya, jika ia tidak melaksanakan
salat maka ia tidak berdosa. Oleh karena itu, hadis tersebut
harus dipahami dalam konteks pendidikan, yaitu bahwa mena-
namkan kebiasaan salat dan juga nilai-nilai luhur lainnya tidak-
lah mudah; harus mulai ditanamkan dan diajarkan sejak usia
dini, sehingga untuk itu dibutuhkan kesabaran yang prima
(istibar).

Namun, yang ingin ditegaskan di sini adalah bahwa sabar
yang berkonotasi aktif ini berlawanan dengan sikap zs#jal (tet-
gesa-gesa). Sikap tergesa-gesa dalam bentuk apa pun akan men-
dorong pelakunya untuk menempuh jalan pintas, dan seringkali
berakhir dengan keburukan bahkan penyesalan. Misalnya ingin
cepat kaya, cepat naik pangkat, cepat sukses, dan lain-lain.
Karena itu, Allah subbanahi wa ta‘ala memerintahkan Rasul-Nya
agar senantiasa bersabar dalam melaksanakan tugas dakwah,
seperti dalam firman-Nya:
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Maka bersabarlah engkan (Mubammad) sebagaimana kesabaran rasul-

rasul yang memiliki keteguhan hati dan janganlah engkan meminta agar
azab disegerakan untuk mereka. (al-Ahqaf/46: 35)

Ayat di atas seakan menegur Rasulullah sallallabn ‘alaibi
wa sallam karena keinginan beliau agar orang-orang musyrik itu
segera diazab. Karena itu, beliau disuruh untuk bersabar dan
terus menyampaikan kebenaran ilahiyah kepada mereka sampai
Allah menurunkan putusan-Nya.
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Berangkat dari penjelasan di atas maka karakter
ini—tabah dalam menghadapi ujian dan cobaan hidup, serta
pantang menyerah dalam meraih cita-cita yang luhur—akan
selalu dibutuhkan dalam rangka membentuk pribadi yang kuat.
Betapa tidak, tidak ada kesukesan hidup yang diraith tanpa
perjuangan. Tidak ada pula perjuangan tanpa kesabaran dalam
menghadapi tantangan.

2. Konsisten (Istigamah)
a. Pengertian

Kata istigamah dan derivasinya disebutkan sebanyak 47
kali dalam Al-Qutr'an. Mulanya, kata istigamah berarti jalan lurus
yang berada di tengah, tidak melenceng ke kanan maupun ke
kiri, lawan katanya adalah /7 (garis bengkok)."” Dari sini
kemudian istilah Zs#igamah dipinjam untuk menunjukkan jalan
yang benar, yang diistilahkan oleh Al-Qur'an sebagai as-sirat al-
mustaqins.

Term istigamah juga bisa dipahami sebagai sikap moderat
atau wajar dalam banyak hal, seperti ketika makan, minum, ber-
pakaian, dan lain-lain, termasuk di dalamnya persoalan agama.
Karenanya, istigamah bisa juga disebut sebagai sikap moderat,
tidak ekstrem kiri maupun kanan."”

Menurut Abu ‘Ali ad-Daqqaq, ada tiga tingkatan yang
harus dilalui seseorang untuk mencapai istigamab: (1) at-taqwin,
yaitu upaya mendidik nafsu; (2) upaya membersihkan kalbu;
dan (3) istigamah itu sendiri.'® Istigamah juga bisa berarti jujur,
seperti disebutkan dalam firman Allah:
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Bagaimana mungkin ada perjanjian (aman) di sisi Allah dan Rasul-
Nya dengan orang-orang musyrik, kecuali dengan orang-orang yang ka-
mu telah mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidil
Haram (Hudaibiyah), maka selama mereka berlakn jujur terbadapmu,
hendaklah kamn berlaku jujur (pula) terhadap mereka. Sunggub, Allah
menynkai orang-orang yang bertakwa. (at-Taubah/9: 7)

Ayat di atas memerintahkan kaum muslim agar selalu
berlaku istigamah: bersikap jujur kepada siapa pun, tidak terke-
cuali kepada orang musyrik. Yang pasti, hakikat zstigamah adalah
tidak bengkok dalam segala hal, karena imbuhan huruf s» dan
ta' pada kata ini berfungsi sebagai penckanan makna.
Kemudian kata ini dipinjam (zs# ‘drah) untuk menunjukkan per-
gaulan yang baik."”

b. Hakikat zstigamah

Dalam hal apa saja kita harus #stigamah? Untuk menjawab
pertanyaan ini, mari kita cermati firman Allah subbhanahi wa ta-
‘e
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Sesunggubnya orang-orang yang berkata, “I'uhan kami adalah Allah”
kemudian mereka menegubkan pendirian mereka, maka malaikat-mala-
tkat akan turun kepada mereka (dengan berkata), “Janganlah kamu
merasa lakut dan janganlah kamu bersedib bati; dan bergembiralah
kamu dengan  (memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadanm.”
(Fussilat/41: 30)

Perintah #stigamah di dalam ayat ini bukan sekadar
ucapan verbal, tetapi harus terelisasikan dalam perilaku. Oleh
karena itu, perkataan “Tuhan kami adalah Allah” seharusnya
dibarengi dengan keyakinan yang sempurna dan »a ‘rifatullab.
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Dalam hal ini, ulama terbagi dalam dua kubu. Kubu
pertama memaknai istigamah sebagai sikap moderat dalam
beragama, bertauhid, dan bermakrifat. Pemaknaan macam ini
dapat kita lihat dalam penafsiran Abu Bakar terhadap redaksi
kalimat summastagamii, yakni tidak berpaling kepada tuhan selain
Dia. Menurut salah satu riwayat dari Ibnu ‘Abbas, ayat ini turun
berkenaan dengan keimanan Abu Bakar yang tidak berubah
sama sekali meski mengalami bermacam ujian dan cobaan.
Artinya, seseorang yang telah menyatakan ““Tuhanku adalah
Allah” harusnya tidak pernah mengandalkan kekuatan selain
Allah, apa pun risikonya.

Kubu kedua memaknai istigamah sebagai sikap konsisten
dalam melaksanakan amal saleh. Seseorang dikatakan istigamah
jika selalu konsisten melaksanakan amal-amal saleh. Pendapat
yang disebut terakhir ini dikemukakan oleh mayoritas sahabat
dan tabiin.”’

Secara umum, ada beragam definisi istigamah yang dinya-
takan oleh para sahabat. Menurut Abu Bakr, zstigamah adalah
kesesuaian antara perilaku dan ucapan. ‘Umar bin Khattab me-
maknai Zstigamah sebagai konsistensi di jalan yang benar. Se-
mentara ‘Usman bin ‘Affan menyatakan, istigamah adalah mela-
kukan amal saleh dengan penuh keikhlasan. Berbeda dengan
ketiga pendahulunya, ‘Ali bin Abi Talib memaknai ztigamal
sebagai upaya melaksanakan segala kewajiban.”

Pendapat-pendapat di atas sejatinya tidak saling menafi-
kan, melainkan antara satu dengan lainnya saling melengkapi.
Ini sekaligus menunjukkan betapa pentingnya #stigamalh itu da-
lam kehidupan seseorang. Namun begitu, sikap istigamalh seja-
tinya bukan semata menyangkut perilaku. Istigamah dalam peri-
laku maupun ucapan merupakan kelanjutan dari keimanan yang
istigamah. Artinya, ketika seseorang sungguh-sungguh menjaga
kalbunya agar senantiasa menyandarkan dan menggantungkan-
nya kepada Allah semata, maka itu akan mendorong dirinya
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untuk selalu bersikap konsisten dalam mengembangkan sikap
kebajikan tanpa takut disakiti dan dikhianati.

Hanya saja, Rasulullah sa/lallabun ‘alaibi wa sallam memberi
penekanan kepada lisan, seperti dalam sabdanya:
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Dari- Supyan bin ‘Abdillah as-Saqafi, ia berkata, “Aku bertanya
kepada Rasulullah, Katakan kepadaku suatu perkataan dalam Islam
yang tidak perlu aku tanyakan kepada siapa pun selain engkan!’ Belian
menjawab, ‘Katakanlah, aku beriman kepada Allab, kemudian istiga
mahlah.” Aku bertanya lagi, ‘Apa yang paling engkan khawatirkan ter
hadap dirikn?’ Belian sambil menunjuk lisannya sendiri bersabda, ‘Ini.””
(Riwayat Muslim dari Sufyan bin ‘Abdullah as-Saqafi)

Jadi, seseorang tidak mungkin istigamah imannya jika
kalbunya tidak Zstigamah. Kalbunya juga tidak bisa istigamab jika
lisannya tidak istzgamah. Dengan kata lain, seseorang yang
istigamah pasti bisa dipercaya ucapannya. Sikap ini tentu saja
sangat dibutuhkan dalam rangka membangun bangsa yang
besar dan berwibawa. Ketika perkataan dan janji tidak bisa di-
percaya maka upaya merealisasikan cita-cita bangsa tinggallah
omong kosong belaka.

c. Janji Allah atas sikap istigamab

Janji Allah kepada hamba-Nya yang itigamah dapat
dilihat dari firman berikut.
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Sesunggubnya orang-orang yang berkata, “Iuban kami adalah Allah” fe-
mndian mereka menegubkan pendirian mereka, maka malaikat-malaikat
akan turun kepada mereka (dengan berkata), “‘Janganlah kanmu merasa ta-
kut dan_janganiah kanmu bersedih hati; dan bergembiralal kamm dengan
(memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamm.” (Fussilat/41: 30)

Berdasarkan ayat di atas, orang yang istigamah akan men-
dapat jaminan penjagaan dari para malaikat saat sakaratul maut.
Bahkan, ada juga yang berpendapat di tiga keadaan: saat sakarat
maut, di alam kubur, dan ketika dibangkitkan dari alam kubur.”
Artinya, Allah akan menurunkan malaikat-Nya untuk menghibur-
nya agar tidak takut menghadapi situasi di akhirat kelak dan tidak
bersedih hati karena harus meninggalkan apa saja yang ia miliki di
dunia.

Pada ayat lain Allah berfirman:
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Sesunggubnya orang-orang yang berkata, “I'uban kami adalah Allab,”
kemudian mereka tetap istigamal tidak ada rasa khawatir pada mereka,
dan mereka tidak (pula) bersedib hati. Mereka itulah para pengbuni sur-
ga, kekal di dalamnya; sebagai balasan atas apa yang telah mereka ker-
Jjakan. (al-Ahqaf/46: 13-14)

Ayat di atas juga menegaskan bahwa sikap istigamabh atau
teguh pendirian dalam tauhid dan amal saleh akan melahirkan
ketenangan jiwa, yang diungkapkan oleh Al-Qut'an dengan
“tidak ada rasa takut dan tidak bersedih hati.” Rasa takut lebih
didahulukan daripada bersedih karena umumnya seseorang dili-
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puti rasa takut lebih dulu tentang keadaan yang tidak menentu
di masa mendatang. Setelah apa yang ditakutinya itu benar-
benar terjadi, barulah ia bersedih. Karena itu, ayat di atas jika
dipahami dalam konteks kehidupan dunia, maka orang yang
istigamah tidak akan pernah merasa takut memandang masa
depan, sesulit apa pun kondisinya, serta tidak merasa sedih saat
menjalani kehidupan sehari-hari. Ini dipahami dari penggunaan
fi'l mudari‘ (kata kerja yang bersifat presenf) yang biasanya di-
gunakan untuk menunjuk perbuatan yang bersifat rutin. Demi-
kian ini karena dirinya tidak bergantung pada apa pun kecuali
kepada Allah. Dengan kata lain, keteguhan jiwa dalam ber-
tauhid akan melahirkan keberanian untuk menghadapi
kehidupan masa mendatang, sesulit apa pun situasinya,
sekaligus tidak merasa bersedih dalam menjalani kehidupan
sehari-hari yang secara konkret ditunjukkan dengan konsisten-
sinya dalam mengembangkan kebajikan. Karena itu, sikap
istigamah harusnya menjadi perilaku masyarakat secara umum,
apa pun latar belakangnya. Sebab, jika ini menjadi budaya
masyarakat maka Allah akan menjamin turunnya keberkahan
hidup, yang oleh Al-Qut'an dibahasakan dengan “penurunan
air tawar.” Allah berfirman:
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Dan sekiranya mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama
Islam), niscaya Kami akan mencurahkan kepada mereka air yang
cukeup. (al-Jinn/72: 106)

Ayat di atas pada mulanya merupakan ancaman kepada
kelompok jin yang menyimpang dari jalan yang benar. Namun,
menurut Ibnu ‘Asydr, ayat ini bisa ditujukan kepada siapa saja
yang memiliki karakter yang sama dengan jin tersebut. Bahkan,
damir pada kata istagami, menurut satu pendapat, tidak
mungkin kembali kepada kelompok jin karena ada dua alasan:
(1) jenis jin tidak minum air; (2) ayat ini turun di saat penduduk
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Mekah mengalami paceklik karena tidak turun hujan dalam
waktu yang cukup lama.** Karena itu, adalah benar jika ayat ini
merupakan peringatan bagi siapa saja yang menyimpang dari
jalan kebenaran yang dibawa oleh Al-Qur'an.”

Sedang yang dimaksud dengan “konsistensi di jalan-Nya”
adalah perilaku hidup yang selalu lurus dan benar.”* Berdasar-
kan penafsiran ini, maka sikap tersebut sebenarnya tidak berhu-
bungan dengan agama seseorang secara spesifik. Artinya,
sebuah masyarakat yang memiliki budaya konsisten, yaitu selalu
berada di jalan yang benar, maka Allah akan menurunkan ke-
berkahan hidup kepada mereka tanpa memandang apakah
mereka muslim atau tidak.

d. Konsekuensi dari sikap istigamab

Ada hal penting yang harus dilakukan oleh semua orang
sebagai konsekuensi logis dari upaya membangun sikap istiga-
mah. Singkat kata, seseorang mustahil bisa istigamah tanpa
melakukan hal-hal itu. Salah satunya disebutkan dalam firman
Allah:
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Karena itu, serulah (mereka beriman) dan tetaplah (beriman dan ber-
dakwah) seperti diperintabkan kepadamn (Mubammad) dan janganiab
mengikenti keinginan mereka. (asy-Syura/42: 15)

Perintah #stigamah pada ayat ini dirangkai dengan larangan
mengikuti hawa nafsu dalam satu koridor memakai huruf ‘@zsf
wawn. Menurut kaidah nahwu, salah satu fungsi wawu ‘ataf
adalah menggabungkan dua pernyataan yang memiliki kekuatan
yang sama, bagaikan dua sisi dari satu keping mata uang. Arti-
nya, jika yang pertama positif, yakni senantiasa istigamab,
sedangkan yang kedua negatif, yakni suka menuruti hawa nafsu,
maka yang pertama gugur dengan sendirinya; begitu juga seba-
liknya. Karena itu, tidak mengikuti hawa nafsu, baik yang
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muncul dari dirinya maupun keinginan buruk orang lain,
merupakan konsekuensi logis dari upaya bersikap zstigamab. Jika
tidak maka itu akan membawa dampak kerusakan di muka bumi,
sebagaimana diisyaratkan oleh Al-Qur'an, Allah berfirman:
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Dan seandainya kebenaran itu menuruti keinginan mereka, pasti bina-
salah langit dan bumi, dan semmua yang ada di dalamnya. Babkan Kami
telah memberikan peringatan kepada mereka, tetapi mereka berpaling dari
peringatan ity. (al-Mu'minun/23: 71)

Kegagalan mengendalikan hawa nafsu juga berakibat pada
munculnya tindakan-tindakan pelanggaran tingkat tinggi, Sebagai-
mana dinyatakan dalam firman Allah:
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Maka tetaplah eﬂg/éaﬂ (Mubammad) (di jalan yang benar), sebagaimana
telah diperintabkan kepadamn dan (juga) orang yang bertobat bersama-
mitt, dan _janganlah kamu melampani batas. Sunggub, Dia Maba Melr-
hat apa yang kamn kerjakan. (Had/11: 112)

Asal makna faga adalah fagjawnzul-padd fi al-‘isyan (kemak-
siatan tingkat tinggi), seperti korupsi, manipulasi, ketidakadilan,
keserakahan, kesewenang-wenangan, penindasan, dan lain-lain.
Lebih-lebih, jika sikap tiranik tersebut dilakukan oleh dua
kelompok yang paling berpengaruh dalam masyarakat, seperti
penguasa, atau pengusaha, maka itu pasti akan berdampak
buruk pada kehidupan masyarakat secara umum. Sebab pada
saat itu, kedua kelompok tersebut akan saling membantu dalam
rangka memuaskan nafsunya masing-masing. Bahkan, mereka
tidak segan mengintimidasi mereka yang dipersepsikan bisa
menghalangi terwujudnya cita-cita busuk mereka.
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Jadi, sikap #stigamah sejatinya bukan hanya bermanfaat
bagi diri satu orang, utamanya di akhirat, tetapi sikap tersebut
akan dirasakan dampak positiftnya dalam kehidupan secara
umum. Meskipun begitu, seseorang tidak mungkin mencapai
predikat istigamah seperti apa yang dikehendaki Allah. Karena
itu, seorang mustagin akan senantiasa bersikap fawadn* dan me-
mohon ampun kepada-Nya. Allah berfirman:
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Ratakanlal (Mubammad), “Akun ini hanyalah seorang manusia seperti
kamm, yang divahyukan kepadaku babwa Tuban kamu adalah Tuban
Yang Maha Esa, karena itu tetaplah kanm (beribadah) kepada-Nya dan
mohonlah ampunan kepada-Nya. Dan celakalah bagi orang-orang yang
mempersekutuan-Nya.” (Fussilat/41: 6)

3. Integritas

Salah satu variabel terpenting dalam konteks pembangu-
nan karakter adalah integritas. Seseorang dikatakan berintegri-
tas jika apa yang dikatakan sama dengan apa yang diperbuat.
Karena itu, orang yang berintegritas akan selalu konsisten
dalam memegang prinsip kejujuran di mana saja, kapan saja,
dan dengan siapa saja.

Melihat hal ini, maka saat ini rasanya cukup sulit mencari
orang yang berintegritas, seperti mencari jarum di tumpukan
jerami. Ada yang menengarai, sesecorang akan kehilangan inte-
gritasnya atau paling tidak akan mengalami degradasi bila ia
mempunyai interes-interes pribadi di setiap kebaikan yang ia
lakukan atau menginginkan kesuksesan berlebih.

Istilah integritas biasanya dikaitkan dengan kualitas moral
atau kredibilitas seseorang. Karena itu, kurangnya kredibilitas
bisa dijadikan indikator bagi tingkat integritas pribadi di dalam
organisasi tertentu. Integritas bukan didasarkan pada apa yang
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dikerjakan, tetapi kurang lebih memahami siapa dirinya. Sebab,
biasanya sikap seseorang terpengaruh banyak oleh apa yang ia
lihat alias stimulasi visual. Maka, sangat logis bila makin sering
pengikut melihat dan mendengar pemimpinnya berlaku dan
berbicara konsisten, maka makin besar pula loyalitas mereka
kepada organisasi. Mereka percaya pada apa yang mereka lihat
dan dengar, bukan pada apa yang pemimpin katakan.

Dari sini, para ahli sepakat bahwa integritas merupakan
refleksi diri yang sebenarnya, berbeda dengan pencitraan. Citra
bisa dibangun dengan mempengaruhi persepsi orang lain
tentang dirinya. Karena itu, pencitraan yang tidak didasarkan
pada integritas moral adalah kebohongan belaka yang mengan-
cam cksistensi suatu bangsa. Integritaslah yang dapat mengang-
kat tingkat kepercayaan. Integritas berpengaruh sangat signifi-
kan. Dari sebuah penelitian didapatkan angka yang fantastis,
bahwa 71% dari 1300 responden eksekutif menempatkan
integritas sebagai karakter teratas dari 16 karakteristik kesukses-
an dalam berbisnis.

Integritas tidak hanya harus dimiliki oleh orang-orang di
level bawah. Lebih dari itu, integritas harus pula dimiliki oleh
pemimpin pada level mana pun. Sebab, hanya dengan integritas
inilah seorang pemimpin bisa dipercaya, bukan sekadar karena
kepandaiannya. Namun, harus disadari juga bahwa membangun
sebuah bangsa yang berintegritas tentu tidaklah semudah mem-
balik telapak tangan. Butuh proses yang panjang dan waktu
yang tidak sebentar. Integritas tidak datang tiba-tiba. Integritas
adalah disiplin pribadi; disiplin untuk jujur, adil, sebagaimana
mestinya di setiap situasi.

Memang harus diakui, pada level pemimpin, tidak banyak
lagi yang mempunyai integritas. Orang yang memiliki integritas
tidak akan terpengaruh oleh budaya di sekelilingnya yang cen-
derung korup, materialistis, dan konsumtif. Sering kita dapati
bagaimana sesecorang menjual integritasnya hanya demi jabatan
dan materi. Ada sebuah kata bijak, “Bila anda kehilangan keka-
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yaan maka sebenarnya anda tidak kehilangan apa-apa. Bila anda
kehilangan kesehatan maka anda kehilangan sesuatu. Tapi bila
anda kehilangan karakter maka anda kehilangan segalanya.”

Dalam beberapa ayat, integritas seringkali dihadapkan
dengan kemunafikan, misalnya dalam firman Allah:
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Dan apabila engkan melibat mereka, tubub mereka mengagumbkanmin.
Dan jika mereka berkata, engkau mendengarkan tutur-katanya. Mereka
Seakan-akan kayn yang tersandar. Mereka mengira babwa setiap teria-
kan ditujukan kepada mereka. Mereka itulah musub (yang sebenarnya),
maka waspadalah terbadap mereka; semoga Allah membinasakan ne-
reka. Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari kebenaran)? (al-
Munafiqun/63: 4)

Ayat di atas mulanya merupakan kecaman Allah subha-
nahi wa ta‘ald tethadap orang-orang munafik yang mendatangi
Rasulullah sallallabn ‘alaibi wa sallam. Tapi ayat ini juga bisa
berlaku lebih umum, mencakup orang-orang yang berusaha
mengelabui banyak orang melalui penampilan dan ucapan. Ayat
ini juga mengingatkan kepada setiap muslim agar senantiasa
waspada terhadap kemunculan sifat-sifat munafik. Munafik
adalah musuh paling berbahaya, baik bagi umat Islam maupun
bagi masyarakat secara umum, karena sikap ini bisa muncul
tanpa disadari kehadirannya.

4. Profesionalisme

Profesionalisme adalah ciri abad modern. Ia juga menjadi
ciri negara maju. Tidak bisa dibayangkan bagaimana sebuah
bangsa bisa cksis tanpa profesionalisme. Membangun sebuah
bangsa yang mampu bersaing dan sejajar dengan bangsa-bangsa
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maju lainnya tidak hanya memerlukan profesionalisme biasa,
melainkan juga membutuhkan profesionalisme tingkat tinggi.

Profesional sejati adalah mereka yang berwawasan kos-
mopolitan. Baginya, batas-batas negara tidak lagi relevan.
Karena itu, sebuah bangsa yang berkembang, seperti Indonesia,
membutuhkan kaum profesional dalam jumlah besar demi
merealisasikan pembangunan masyarakat yang merata di segala
bidang. Jika itu tidak terpenuhi maka kita terpaksa mengimpor
profesional dari luar negeri dengan bayaran yang sangat mahal.
Melihat itu, maka diperlukan sebuah upaya serius dari semua
pihak untuk membangun mentalitas profesional bangsa ini.

Menurut Jansen H. Sinamo,” sedikitnya ada empat ma-
cam bentuk mentalitas profesional: **

a. Mentalitas mutu

Seorang profesional akan selalu berusaha menampilkan
kemampuan dan kinerja terbaiknya. Ia tidak pernah berpikir
untuk menampilkan #he second best (terbaik kedua), karena itu
sama saja dengan mematikan profesinya sendiri. Seorang profe-
sional mengusahakan dirinya selalu berada di ujung terbaik
(cutting edge) bidang keahliannya. Dia melakukannya karena
hakikat profesi memang ingin mencapai suatu kesempurnaan
nyata demi memuaskan dahaga manusia akan ideal mutu,
seperti kekuatan, keindahan, keadilan, kebaikan, dan kebergu-
naan.

Profesionalisme tidak identik dengan pendidikan tinggi
atau titel kesarjanaan, sebab yang utama adalah sikap dasar atau
mentalitas. Seorang pengukir batu di pelosok Bali misalnya,
meski tidak lulus SMP, adalah seorang profesional sejati bila ia
sanggup mengukir dengan segenap hati hingga menghasilkan
suatu karya ukir terbaik. Seorang guru SD di pelosok Papua
yang mengajar dengan dedikasi tinggi demi kecerdasan murid-
muridnya adalah juga seorang profesional.

Di pihak lain, seorang dokter yang menangani pasiennya
dengan serampangan karena mengejar kuota pasien bukanlah

156 Karakter Utama yang Dibutuhkan



seorang profesional. Demikian pula seorang profesor yang
mengajar asal-asalan, meneliti asal jadi, membina mahasiswa
terlalu banyak hingga mengorbankan kualitas, tentu bukan
seorang profesional. Pun, insinyur yang sengaja mengurangi
takaran bahan bangunan demi meraih laba yang lebih besar
bukanlah profesional.

Jadi mentalitas pertama dan utama seorang profesional
adalah standar kinerja yang tinggi yang diorientasikan pada
idealisme kesempurnaan mutu. Al-Qur'an menegaskan:
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Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamn, siapa di
antara kamu yang lebib baik amalnya. Dan Dia Mabaperkasa, Maba-
penganpun. (al-Mulk/G67: 2)

Ayat di atas menyatakan bahwa kehidupan dan kematian
sejatinya untuk menguji siapa yang beramal baik atau buruk,
yang kelak akan memperoleh balasan yang setimpal. Term
ahsana ditafsirkan oleh para ulama dengan akblasa. Artinya,
kualitas perbuatan seseorang akan dilihat melalui motivasinya.
Karena itu, sifat keduniawian atau keukhrawian suatu pekerjaan
tidak sama sekali bergantung pada jenisnya, asalkan sama-sama
halal dan benar menurut undang-undang. Yang paling penting
adalah orientasi dan motivasi di balik pekerjaan tersebut. Jika
motivasinya sekadar memperoleh keuntungan duniawi maka
kualitasnya pun tidak akan melebihi batas itu.

b. Mentalitas altruistik

Altruistik adalah keinginan mulia untuk berbuat baik.
Seorang profesional selalu dimotivasi oleh mentalitas altruistik
tersebut. Baik dalam hal ini berarti berguna bagi masyarakat.
Aspek ini melengkapi pengertian baik dalam mentalitas
pertama, yaitu mutu. Baik dalam mentalitas kedua ini berarti
goodness  yang dipersembahkan bagi kemaslahatan umum.
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Profesi guru, dokter, atau advokat jelas sangat bermanfaat bagi
masyarakat. Berdasarkan batasan ini, maka mustahil seorang
pencuri atau pembunuh dikatakan profesional. Memang bisa
saja tekniknya dalam mencuri atau membunuh sangat canggih
dan hebat, tetapi menyebut mereka sebagai profesional menim-
bulkan kerancuan. Seorang professional akan selalu menomor-
satukan mutu, dan nilai kerja itu diabdikan bagi kemaslahatan
masyarakat, yang didorong oleh kebaikan hati, bahkan dengan
kesediaan berkorban. Itulah altruisme.

Bahwa seorang professional kemudian mendapat imbal-
an lebih tinggi daripada yang lain, itu tentu harus dilihat dari sisi
penghargaan itu sendiri. Beda halnya jika seseorang ingin
dihargai lebih tinggi karena merasa beketja professional, maka
dalam titik ini ia yang merasa profesional telah kehilangan pro-
fesionalitasnya karena terjauh dari sifap altruistik. Maka ciri
kedua profesionalisme ialah hadirnya motif altruistik dalam
sikap dan falsafah kerjanya.

Dalam kaitan ini, Al-Qut'an menyatakan:
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Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami
segerakan baginya di (dunia) ini apa yang Kami kebendaki bagi orang
yang Kami kehendaki. Kemudian Kami sediakan baginya (di akbhirat)
neraka Jabanan; dia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan
terusir. Dan barang siapa menghendaki kebidupan akhirat dan berusaha
ke arah itn dengan sunggnh-sungoub, sedangkan dia beriman, maka
mereka itulah orang yang usahanya dibalas dengan baik. Kepada masing-
masing  (golongan), baik (golongan) ini (yang menginginkan dunia)
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manpun (golongan) itu (yang menginginkan akbirat), Kami berikan
bantuan dari kemuraban Tubanmu. Dan kemuraban Tubanmu tidak
dapat dibalangi. (al-Isra'/17: 18-20)

Ayat di atas menjelaskan dua motivasi yang saling
berlawanan, yaitu demi memperoleh kesenangan yang bersifat
segera (duniawil) dan demi kehidupan akhirat. Masing-masing
akan memperoleh sesuai dengan motivasinya. Oleh karena itu,
seorang professional muslim seharusnya memiliki motivasi
yang benar melewati batas-batas yang bersifat materi. Dari sini,
ia akan terdorong untuk selalu berkreasi atau berkarya demi
pengabdian pada kemaslahatan dan kemanfaatan umat. Dengan
kata lain, orang yang memiliki motivasi akhiratlah yang akan
selalu berusaha menjadi pribadi yang bermanfaat bagi orang
lain atas dasar pengabdian. Karena itu, wajar jika Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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Sebaik-baik manusia adalab yang paling bermanfaat kepada manusia
lainnya. (Riwayat as-Suyuti dari Jabir bin ‘Abdullah)

Seorang profesional akan kehilangan nilai profesionalis-
menya jika orientasinya sebatas hal-hal yang bersifat duniawi.
Bahkan, mental macam ini bukan saja tidak sesuai dengan ajaran
Islam, tetapi menjadi ancaman bagi kehidupan kemanusiaan.

c. Mentalitas pembelajar

Di bidang olahraga, seorang pemain profesional, sebelum
terjun penuh waktu, terlebih dahulu mengikuti latihan intensif.
Sepanjang karirnya pun ia terus menjalani latihan-latihan itu
tanpa henti. Begitu juga di bidang lain; seorang pegawai bisa
dikatakan profesional jika telah mendapat pendidikan dan pela-
tithan khusus di bidang profesinya. Bahkan untuk beberapa
jenis profesi tertentu, seseorang berhak menyandang status
profesional jika telah menyelesaikan serangkaian ujian. Dengan
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itu, barulah dia mendapat sertifikasi profesional dari asosiasi
profesinya.

Kompetensi tinggi tidak mungkin dicapai tanpa disiplin
belajar yang tinggi dan berkesinambungan. Dan karena tun-
tutan masyarakat semakin lama semakin tinggi, tak pelak lagi,
belajar dan berlatih seumur hidup harus menjadi budaya kaum
profesional. Tanpa itu, sajian nilai seorang pegawai profesional
makin lama makin tidak relevan, bahkan bisa jadi tidak bersen-
tuhan dengan realitas sekitarnya. Pada saat itulah seseorang
gagal menjadi profesional.

Jadi ciri keempat seorang profesional adalah sifat pembe-
lajar yang menjadikannya terus bertumbuh dan mempertajam
kompetensinya kerjanya. Karena itu, seorang professional tidak
pernah puas dengan apa yang telah diketahui, sebab ia tahu
betul bahwa apa yang tidak ia ketahui boleh jadi jauh lebih
banyak dari apa yang ia ketahui. Allah berfirman:
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Sedangkan kamu diberi pengetabuan hanya sedikit. (al-Isra'/17: 85)

Ayat di atas mulanya terkait dengan masalah roh. Namun
begitu, ayat ini merupakan bentuk penegasan Al-Qutr'an bahwa
setinggi apa pun ilmu manusia pada hakikatnya ia hanya diberi
sedikit, sebab pengetahuan manusia itu sendiri merupakan
anugerah Allah. Apalagi jika pengetahuan manusia tersebut di-
bandingkan dengan ilmu Tuhan. Kesadaran inilah yang seha-
rusnya mendorong setiap manusia untuk terus belajar.

d. Mentalitas etis

Seorang pekerja profesional, sesudah memilih untuk
“menikah” dengan profesinya, menerima semua konsekuensi
pilihannya itu, baik manis maupun pahit. Profesi apa pun pasti
terlibat menggeluti wacana moral yang relevan dengan profesi
itu. Misalnya, profesi di bidang hukum menggeluti moralitas di
seputar keadilan; profesi di bidang kedokteran menggeluti
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moralitas kesehatan; profesi di bidang bisnis menggeluti mora-
litas keuntungan; begitu halnya dengan profesi lain. Maka,
seorang profesional sejati tidak akan mengkhianati etika dan
moralitas profesinya demi, umpamanya, uang atau kekuasaan.
Pengkhianatan atas profesi adalah pelacuran profesionalisme,
suatu bentuk ketidaksetiaan pada moralitas dasar kaum pro-
fesional.

Di pihak lain, jika profesinya dihargai dan dipuji orang,
dia juga akan menerimanya dengan wajar. Memang, kaum pro-
fesional bukanlah pertapa yang tidak butuh uang dan kekua-
saan, tetapi mereka menerimanya sebagai bentuk penghargaan
masyarakat yang diabdinya dengan tulus. Jadi, ciri keenam pe-
kerja profesional adalah kesetiaan pada kode etik profesinya.

Karena itu, profesionalisme tidak hanya dilihat dari
motivasinya; tapi juga harus dipastikan bahwa jenis pekerjaan
itu juga sah, dalam artian sesuai dengan aturan agama dan nega-
ra. Inilah yang penulis maksudkan dengan mentalitas etik,
seperti diisyaratkan oleh firman Allah:
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Katakanlah (Mubammad), “Setiap orang berbuat sesnai dengan pembawa-
annya masing-masing.” Matka Tubanmu lebih mengetahui siapa yang lebib
benar jalannya. (al-Isra'/17: 84)

Mulanya, kata syakilah berarti Glo B3I | 5207 i )u\
Gl () (cara dan jalan yang biasa dilalui seseorang dan di
sanalah ia tumbuh). Dari sini, kata syakilah identik dengan
profesionalisme. Melalui ayat ini Allah mendorong setiap
hamba-Nya untuk berlaku profesional sesuai bidang dan keah-
liannya; dan Allah yang akan menilai mana di antara profesi-

profesi itu yang paling benar caranya, sesuai dengan etika
agama dan jenis pekerjaannya tersebut.
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Hanya saja, perlu ditegaskan bahwa mentalitas profesio-
nal, seperti penjelasan di atas, selalu berasal dari ruang spiritual.
Dari ruang ini dapat didulang berbagai jenis motivasi luhur
seperti demi agama, negara, bangsa, kaum papa, perdamaian,
demokrasi, kemanusiaan, dan sebagainya.

Melihat hal ini, maka jiwa professional sangat dibutuhkan
dalam konteks pembangunan karakter bangsa. Wallahu a‘lam
bis-sawab ||

162 Karakter Utama yang Dibutuhkan



Catatan:

I M. Qutaish Shihab, Menabur Pesan llabi, dalam www.psq.co.id, diakses
pada Selasa, 10 Nopember 2009.

2 Soemarsono Soedarsono, “Membangun Kembali Jati Diri Bangsa:
Arti dan Peran Penting Karakter Hasrat untuk Berubah,” dalam Harian
Unmnm Pelita, edisi 20 Juli 2009.

3 Sutanto Windura, “Panduan Manajemen Otak Untuk Kepastian
Sukses,” dikutip oleh Rony dalam wwmw.rumahgw.com, diakses pada Selasa, 10
Nopember 2009, pukul 15:12 WIB.

4 Dikutip oleh Abdurrahman Kadir, dari The Seven Habits of Highly
Effective People.

> M. Quraish Shihab, Membangun Karakter Bangsa, dalam www.psq.co.id.

¢ Doni Koesoema, “Pendidikan Karakter,” dalam Kompas Cyber
Media.

7 Ibnu Manzar, Lisanul-‘Arab, (al-Maktabah asy-Syamilah), dalam
lema sabara.

8 Ibnu ‘Asyir, ar-Taprir, juz 1, h. 275.

9 Ibnu ‘Asyir, az-Tabrir, juz 2, h. 48.

10 ar-Razt, Mafatibul-Gaib, juz 15, h. 238.

1 Tbnu ‘[\syﬁr, at-Taprir, juz 8, h. 168.

12 az-Zamakhsyari, al-Kasysydf, (al-Maktabah asy-Syamilah), juz 1, h.
368.

13 Riwayat al-Bukhati dalam Kizabul-Jibad no. 2744 dan 7796, Muslim
dalam Sapih Muslim Bab Karahah Tamanni Liga' al-‘aduw, no. 3276.

W ar-Razi, Mafatibpul-Gaib, (al-Maktabah asy-Syamilah), juz 10, h. 479.

' Hadis Sahih, Riwayat Ibnu Abi Syaibah dalam a/Musannaf, Abu
Dawud no. 418 dengan redaksi hadis darinya. Hadi$ ini diriwayatkan juga
oleh ad-Daruqutni, al-Hakim, al-Baihaqt dan Ahmad. Menurut an-Nawaw,
sanad hadis ini hasan.

16 al-Asfahani, a/-Mufradat, dalam lema gama, h. 418.

17 al-Jutjani, az-Ta‘rifat, (al-Maktabah asy-Syamilah), juz 1, h. 6.

18 al-Qusyaiti, ar-Risalatul-Qusyairiyah, h. 359.

19 Tbnu “Asyr, az-Tahrir, juz 6, h. 228.

20 ar-Razi, Mafatih, juz 8, h. 349.

2l az-Zamakhsyari, a/-Kasysyaf, juz 6, h. 157.

22 Riwayat Muslim dalam Sahih Muslim, Kitab al-Imin, Bab Jami‘
Ausdfin-nabi.

23 ar-Razi, Mafatih, juz 13, h. 391.

24 ar-Razi, Mafati), juz 16, h. 89.

25 Tbnu ‘Asyir, a#-Taprir, juz 15, h. 365

Karakter Utama yang Dibutuhkan 163


http://www.psq.co.id/
http://www.rumahgw.com/

26 Tbnu “‘Asyar, az-Tahrir, j. 15, h. 365.

%" 1 elaki kelahiran Sidikalang, Sumatera Utara, 47 tahun yang lalu ini,
kini lebih dikenal sebagai “Mr Ethos” atau “Bapak Etos” ketimbang sebagai
grand master training pemegang lisensi internasional. Malah, banyak yang
menjulukinya “Guru Etos Indonesia.” www.institntmabardika.com/ profil.

8 Jansen H. Sinamo, “Tujuh Mentalitas Profesional,” dalam
www.institutmabardifa.com/ artikel.

?® Hadis Hasan, Riwayat Imam as-Suytti dalam al-Jami‘ as-Sagir, no.
5600, dari Jabit bin ‘Abdullah.

164 Karakter Utama yang Dibutuhkan



S

PENDIDIKAN PRAKELAHIRAN
DAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINT'

®

gama Islam memiliki ajaran yang komprehensif dan
Aterinci dalam masalah keluarga. Banyak ayat Al-Qur'an

dan hadis Nabi sa/lallibu ‘alaihi wa sallam yang memberi
petunjuk jelas menyangkut persoalan keluarga, mulai dari awal
pembentukan keluarga, memilih pasangan, hak dan kewajiban
masing-masing unsur dalam keluarga, hingga masalah waris dan
perwalian.

Tujuan pokok perkawinan ialah menjamin kelangsungan
hidup umat manusia dan memelihara martabat serta kemurnian
silsilahnya. Kelangsungan hidup manusia hanya mungkin terja-
min dengan berlangsungnya keturunan. Kehadiran anak dalam
keluarga menjadi gurratu a‘yun (buah hati yang menyejukkan)
dan sebagai zimatul-hayah (perhiasan kehidupan dunia). Allah
subbanahi wa ta'ala berfirman:
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Dan orang-orang yang berkata, “Ya Tubhan kani, aﬂ%gem/wéan/a/a
kepada kami pasangan kami dan keturunan kami sebagai penyenang
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hati (kami), dan jadikanlah fami pemimpin bagi orang-orang yang
bertakwa.” (al-Furqan/25 : 74)
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Harta dan anak-anak adalah perhiasan kebidupan dunia tetapi amal

kebajikan yang terus-menerus adalah lebib baik pabalanya di sisi
Tubanmu serta lebib baik untuk menjadi harapan. (al-KKahf/18 : 46)

Seorang anak akan menjadi buah hati dan perhiasan
dunia jika ia tumbuh menjadi manusia yang schat, baik, dan
berkualitas. Al-Qur'an juga mengingatkan bahwa anak, selain
menjadi kebanggaan dan hiasan keluarga, juga berpotensi
menjadi musuh dan ujian (fitnah). Artinya, anak terkadang
dapat menjerumuskan orang tuanya melakukan perbuatan yang
dilarang agama akibat tidak mengerti cara melimpahkan kasih
dan cintanya. Allah subhanabi wa ta‘ald berfirman:
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Wahai orang-orang yang beriman, sesunggnbnya di antara istri-istrinm
dan anak-anakmu ada yang menjadi musub bagimu, maka berhati-
hatilah kamu terbadap mereka; dan jika kamn maafkan dan kanm
Santuni serta ampuni (mereka), maka sunggub, Allah Maha Pengan-
pun, Maha Penyayang. Sesunggubnya hartann dan anak-anakmu banya-
lah cobaan (bagimmn), dan di sisi Allah pabala yang besar. (at-Taga-
bun/64: 14-15)
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Jadi, salah satu tujuan berkeluarga dalam Islam adalah
untuk membentuk keluarga bahagia, sejahtera, dan melahirkan
keturunan yang berkualitas, saleh dan salehat, serta berguna
bagi bangsa dan agama. Untuk mewujudkan hal-hal demikian,
antara lain hendaklah memilih pasangan yang sesuai dengan
tuntunan Al-Qut'an dan hadis Nabi sallallahu ‘alaibi wa sallam.

A. Memilih Pasangan

Untuk membangun gedung yang kokoh, diperlukan
material berkualitas tinggi, letak yang strategis, demi menjamin
kekuatan dan daya tahannya. Dalam mendirikan bangunan yang
terdiri dari batu dan tanah saja, manusia tidak boleh melaku-
kannya secara sembarangan, lebih-lebih dalam membangun
keluarga yang terdiri dari suami, istri, dan anak-anak. Pemilihan
dan penelitian dalam pembinaan keluarga lebih memerlukan
perhatian. Jika bangunan batu hanya berorientasi pada dunia
fana, maka mahligai rumah tangga berkaitan erat dengan
kebahagian di dunia dan akhirat.

Untuk menjamin ketentraman dan kebahagiaan dalam
rumah tangga, Islam memberikan panduan yang detail dalam
urusan memilih pasangan hidup yang sesuai. Berikut ini akan
kami uraikan penjelasan tentang kriteria calon pasangan hidup
sesual ajaran Islam.

1. Kiriteria calon istri
Dalam memilih calon istri yang baik, terdapat beberapa
kriteria, di antaranya:

a) Kuat beragama

Yang dimaksudkan dengan kriteria kuat beragama ialah
pemahaman yang benar tentang Islam yang disertai dengan
mempraktikkan ajarannya dengan menyeluruh. Wanita salehah
adalah dia yang senantiasa berpegang teguh kepada ajaran
Islam, tidak mengabaikan tanggung jawabnya terhadap Allah,
serta mengetahui tujuan hidup yang benar. Ia dapat menahan
dirinya dari dorongan nafsu /awwamah yang mungkin memba-
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wanya ke jurang kehinaan. Sebab itu, Rasulullah sa/lallahu ‘alaihi
wa sallam berpesan kepada lelaki yang ingin menikah untuk
memilih wanita yang kuat beragama agar dapat melaksanakan
kewajibannya kepada suami dan mampu memberi didikan yang
benar kepada anak-anak. Rasulullah sa/lallabu ‘alabi wa sallam

bersabda:
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Wanita dinikahi karena empat faktor: harta, garis keturunan,
kecantikan, dan agama. Maka, piliblah wanita yang berpegang kepada
agama agar engkan selamat. (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari
Abu Hurairah)

b)Berakhlak baik
Wanita yang berakhlak baik adalah yang selalu menjaga
kehormatannya ketika suami tidak di rumah. Bilamana ia beker-
ja di luar rumah, ia mampu menjaga perilakunya di hadapan
teman-temannya. Orang Arab mewanti-wanti para pria untuk
tidak menikahi enam macam wanita, yaitu:

1. Annanabh: wanita yang banyak mengadu dan mengeluh.

2. Mannanah: wanita yang suka mengungkit-ungkit jasanya
kepada suami.

3. Hannanah: wanita yang gemar berselingkuh.

4. Haddagah: wanita yang pintar membujuk dan merayu suami
ketika menginginkan sesuatu, sehingga suami merasa terbe-
bani untuk memenuhi keinginan istrinya itu.

5. Barragah: wanita yang suka berhias dan bersolek sampai-
sampai mengabaikan tugasnya terhadap suami.

6. Syaddigah: wanita yang cerewet.’

c) Cantik
Sudah menjadi fitrah manusia untuk mendambakan ke-
cantikan. Sebab itu, untuk memenuhi tuntutan perasaan terse-
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but, Rasulullah sa/lallahu ‘alaihi wa sallam menganjurkan laki-laki
muslim untuk memilih perempuan yang cantik sebagai istri,
tanpa mengabaikan faktor agamanya sesuai anjuran hadis di
atas.

d) Banyak keturunan
Salah satu tujuan pernikahan ialah memperbanyak umat
sebagai generasi penerus syiar Islam. Rasulullah sa/lallahu ‘alaibhi
wa sallam bangga dengan jumlah umatnya yang banyak. Karena
itu, beliau menganjurkan para lelaki untuk memilih wanita yang
subur dan dapat melahirkan anak yang banyak dan juga berkua-
litas. Rasulullah sallallahn ‘alahi wa sallam bersabda:
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Nikahilah wanita yang subur dan mencintai(suaminya), karena sesung-
gubnya dengan banyaknya kalian saya berbangga dibadapan para Nabi
di hari Kiamat. (Riwayat Ahmad dari Anas bin Malik)

e) Masih perawan
Rasulullah juga menganjurkan para lelaki untuk memilih
calon istri yang masih perawan. Memang, sudah menjadi tabiat
manusia bisa lebih mesra ketika bergaul dengan orang yang
pertama ditemuinya. Rasullah sa/lallabu ‘alahi wa sallam bersabda
kepada Jabir yang menikahi seorang janda:
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Mengapa tidak saja engkan menikahi gadis yang engkau bisa bermain-
main  dengannya dan dia bermain-main denganmn? (Riwayat al-
Bukhari dari Jabir).”
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f) Bernasab baik
Ini adalah kriteria berikutnya yang dipesankan oleh
Rasulullah sallallabn ‘alahi wa sallam. Beliau mewanti-wanti para
lelaki untuk tidak menikahi wanita yang cantik namun berasal
dari keluarga yang tidak baik.
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‘Waspadalah kalian terbadap sayur yang tumbub di timbunan kotoran
hewan.” Seorang sababat bertanya, “Wabai Rasulullah, apa yang eng-
kau maksud dengan sayur yang tumbub di timbunan kotoran hewan?”
Beliau menjawab, “Wanita cantik yang berasal dari nasab yang tidak
baik. (Riwayat ad-Daruqutni dari Abu Sa‘id al-Khudri)

Meskipun status hadis ini ¢z 7, namun tidak ada salahnya
untuk dijadikan pedoman, karena menikahi wanita yang berasal
dari nasab yang tidak baik dapat berdampak kurang baik kepa-
da keturunan selanjutnya. Menurut mayoritas ulama, hadis ¢z %
dapat dijadikan pedoman dalam ranah non-hukum, yakni
dalam fada'ilul-‘amal—kesempurnaan amal.

¢) Tidak berasal dari kerabat dekat

Para ulama menganjurkan para lelaki untuk menikahi wa-
nita asing (ajnabiyah) yang tidak memiliki ikatan kekerabatan.
Ini bertujuan menjaga kecerdasan anak serta mencegah mun-
culnya penyakit menular dan cacat keturunan. Imam asy-Syafi‘,
umpamanya, menilai ajaran ini sebagai kesunnahan. Sedangkan
menurut az-Zinjani, tujuan pernikahan adalah mempererat rela-
si dan kerjasama antarkabilah, dan itu bisa direalisasikan dengan
pernikahan lintas kabilah.’

2. Kriteria calon suami

Agama dan akhlak merupakan kriteria utama dalam
memilih calon suami, sesuai pesan Rasulullah sallallabu ‘alabi wa
sallam kepada para orang tua/wali pihak perempuan:
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Apabila datang kepadamn seorang lelaki yang kausenangi agama dan
akblaknya maka nikabkanlah dia (dengan anak perempuanmmn). [ika
tidak, niscaya akan timbul fitnah dan kerusakan besar di bumi int.
(Riwayat at-Tirmizi dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah)

Kriteria berikutnya adalah tidak mempunyai riwayat
penyakit kronis seperti AIDS, gila, impoten, dan semisalnya. Ini
bertujuan mencegah kemungkinan tertularnya istri oleh penya-
kit yang diidap pasangannya, serta menjamin hak istri untuk
mendapat layanan prima dari suaminya.’

Dari uraian di atas tampak bagaimana Islam menaruh
perhatian serius dalam detil persoalan pasangan hidup. Islam
memberi panduan yang jelas bagi lelaki dan perempuan dalam
memilih pasangan hidup yang dianggapnya sesuai. Agama men-
jadi kriteria paling dominan di antara kriteria-kriteria lain yang
perlu diperhatikan dalam hal ini. Dengan berpegang pada
agama, manusia akan tahu statusnya sebagai hamba Allah yang
bertanggung jawab untuk melaksanakan segala perintah-Nya.

Selain faktor agama, faktor lain yang Islam anjurkan
dalam upaya memilih calon suami atau istri adalah akhlak. Ciri-
ciri perempuan salehah' di antaranya: berakhlak mulia, mem-
bahagiakan suami saat dipandang, mampu menjaga kehormat-
an, mampu menjaga harta suami, serta mampu berkerja sama
dengan suami dalam mendidik anak dan membina silaturahmi
dengan mertua dan keluarga suami. Suami yang saleh adalah
yang dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya terha-
dap anak istri, menghormati perasaan istri, membantu istri
mengurus pekerjaan rumah, tidak mementingkan diri sendiri,
dan memperhatikan kemaslahatan orang-orang yang menjadi
tanggungannya.
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Kecantikan, keturunan, dan harta adalah beberapa krite-
ria tambahan dalam memilih jodoh. Allah menjadikan manusia
secara fitrah menginginkan keindahan dan kecantikan. Sebab
itu, dalam hal memilih jodoh, kebanyakan lelaki lebih meno-
morsatukan kecantikan, mengesampingkan syarat-syarat lain.
Tidak heran bila kemudian banyak lelaki tertipu kecantikan
istrinya dan pada akhirnya jatuh ke lembah hina. Sama juga jika
suatu pernikahan didasari motif kekayaan dan keturunan
belaka; kedua-duanya berpotensi membuat seseorang cende-
rung angkuh dan sombong.

Berikutnya, Islam melarang seorang lelaki meminang
pinangan orang lain. Ini adalah sebuah himbauan yang bersifat
moral demi menghindari potensi permusuhan dan pelanggaran
tatanan susila. Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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Dan  janganiah  salah  seorang dari kalian  meminang  pinangan
saudaranya (orang lain) sampai sandaranya yang meminang itu memba-
talkan pinangannya atan memberi izin kepadanya. Ketika itn, boleblah
ta melamar (wanita tersebut). (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari
Ibnu ‘Umar)

Tujuan dasar dari setiap larangan adalah /it-taprim,
mengharamkan, kecuali jika ada dalil yang memalingkannya dari
tujuan dasar itu. Mengutip ijma’ para ulama, Imam an-Nawawi
menyatakan bahwa larangan ini tetap pada tujuan dasarnya,
yakni zit-tahrim."?

Sayyid Sabiq berpendapat lain. Menurutnya, yang menja-
di haram adalah apabila perempuan yang telah dipinang itu
menerima pinangan lelaki kedua, dan wali juga bagi memberi
ijin untuk itu.” Lebih jauh, Sayyid Sabiq menyatakan, “Apabila
lamaran lelaki kedua diterima pascapersetujuan wali perempuan
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itu terhadap lamaran lelaki pertama, kemudian dilangsungkan
akad nikah, maka penerimaan itu jelas haram. Meski begitu,
akad nikah yang terlanjur dilangsungkan tetap saja sah. Yang
dilarang adalah lamaran lelaki kedua, bukan akad nikahnya itu
sendiri, karena lamaran bukanlah syarat sahnya suatu perni-
kahan. Sebab itu, pernikahan tidak batal meski lamaran yang
mendahuluinya dianggap ilegal.”"*

Dawid az-Zahiri berpendapat sebaliknya. Menurutnya,
akad nikah antara seorang perempuan dan lelaki yang menye-
robot lamaran lelaki pertama otomatis dibatalkan, baik sebelum
atau sesudah kedua bercampur. Ini jelas bertolak belakang
dengan pendapat mayoritas ulama yang mengatakan bahwa
akad nikah tersebut tetap sah meski lamaran lelaki kedua kepa-
da wanita itu hukumnya haram. Pendapat yang disebut terakhir
ini dikemukakan di antaranya oleh Imam asy-Syafii dan Abu
Hanifah."”

Apakah larangan di atas berlaku umum, tanpa mengecu-
alikan realitas ketika peminang kedua adalah lelaki saleh, sedang
peminang pertama adalah lelaki fasik? Menurut Imam Ibnul
Qasim, larangan ini tidak sama sekali bersifat absolut. Artinya,
larangan ini hanya berlaku jika kedua lelaki yang meminang itu
sama-sama saleh. Jadi, bila peminang pertama bukan lelaki
saleh, sedangkan peminang kedua adalah lelaki saleh, maka wali
tidak diharamkan menerima pinangan lelaki kedua.'

Larangan meminang bagi lelaki kedua tidak seketika
berlaku saat proses pinangan tetjadi, tetapi saat pinangan itu
diterima oleh pihak perempuan. Dalam hadis Fatimah binti
Qais dikisahkan bahwa ia menghadap Rasulullah sa/lallabu ‘alaibi
wa sallam untuk meminta pendapat beliau, antara menerima
lamaran Abu Jahm bin Abi Huzaifah atau Mu‘awiyah bin Abi
Sufyan. Rasulullah sallallihn ‘alaibi wa sallam lalu bersabda:
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Abu Jahm adalah lelaki yang tidak pernah mengangkat tongkatnya dari
punggungnya, dan NMu‘awiyah adalah lelaki miskin yang tak punya
harta. Karena itn, nikabilah saja Usamalh bin Zaid. (Riwayat Muslim
dari Fatimah binti Qais)

Hadis ini menunjukkan bolehnya menolak pinangan
lelaki yang dianggap tidak sejajar, dan menerima pinangan lelaki
yang dianggap lebih baik. Islam juga tidak melarang seorang
wanita untuk menolak pinangan lelaki fasik dan menerima
pinangan lelaki saleh, demi mencegah kemungkaran yang
mungkin terjadi.

Selain yang telah disebutkan di atas, yang perlu dihindari
pula adalah meminang wanita dalam masa iddah dari talak 74/%
Dalam masa ini, wanita tersebut tetap menjadi tanggungan
suaminya, dan suami boleh merujuknya kapan pun selama masa
iddah belum habis. Juga, haram hukumnya meminang secara
terang-terangan wanita dalam iddah cerai mati, meskipun pi-
nangan secara sindiran tetap boleh dilakukan. Allah berfirman:
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Dan tidak ada dosa baginn meninang perempuan-perempuan itu dengan

sindiran atan kamu sembunyikan (keinginanmu) dalam bati. (al-Baqa-
rah/2: 235)
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B. Pendidikan Masa Janin

Untuk mendapatkan anak saleh, Islam mengajarkan setiap
orang tua agar memulai pendidikan sejak keduanya berniat
memiliki anak, tepatnya saat mereka melakukan hubungan
suami-istri. Islam mengajarkan setiap pasangan suami-istri yang
hendak melakukan hubungan suami-istri untuk melafalkan doa:
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Dengan menyebut nama Allah. Ya Allah, janbkaniah setan dari kami
dan dari apa yang Engkan berikan kepada kami. (Riwayat al-
Bukhari dan Muslim dari Ibnu ‘Abbas)

Dengan doa ini diharapkan anak yang akan lahir menjadi
anak yang saleh dan jauh dari godaan setan. Ketika bayi sudah
berada dalam kandungan, kita juga disarankan untuk terus
memanjatkan doa:
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Ya Tuban kani, anugerabkanlah kepada istri-istri kami dan keturunan
kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi
orang-orang yang bertakwa. (al-Furqan/25: 74)
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Ya Tubanku, jadikanlah akn dan anak cucnku orang yang tetap
melaksanakan salat, ya Tuban kann, perkenankanlah doakn. (Ibrahim
/14: 40)

Sejak bayi dalam kandungan, ibu diharapkan untuk terus
memberi pendidikan kepada janin yang dikandungnya. Banyak
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fakta membuktikan bagaimana janin sudah mampu belajar dari
apa yang dilakukan oleh orang tuanya. Terbukti juga bahwa
suasana di lingkungan sekitar ibu hamil turut berpengaruh
terhadap tumbuh kembang janin."

Perilaku ibu selama janin dalam kandungan akan sangat
berpengaruh terhadap perilaku anak. Karena itu, para ibu harus
ekstra hati-hati dalam bertindak ketika sedang mengandung,
karena apa saja dilakukannya merupakan pendidikan kepada
janinnya.

Selama dalam rahim, janin sudah mampu belajar merasa
dan mengetahui perbedaan antara gelap dan terang. Hasil pene-
litian para ilmuan pada semua anak yang diteliti dari masa bayi
hingga usia 15 tahun menyatakan bahwa program-program sti-
mulasi dini meningkatkan nilai tes kecerdasan dalam pelajaran.
Stimulasi itu mampu meningkatkan kecerdasan anak-anak
tersebut 15-30 persen lebih tinggi. Stimulasi tersebut tidak
hanya mengembangkan pencabangan sel otak lebih banyak dan
daerah kortikal otak yang tebal, tetapi juga mampu mening-
katkan kecerdasan dan kemampuan bersosialisasi anak."”

Bayi yang diberi stimulasi pralahir lebih cepat mahir ber-
bicara, menirukan suara, menyebutkan kata pertama, tersenyum
spontan, menoleh ke arah suara orang tuanya, lebih tanggap
terhadap musik, dan memiliki perkembangan pola sosial yang
lebih baik saat ia mencapai kedewasaan.

Karena itu, selain memberi stimulasi agar janin tumbuh
schat dan pintar, seorang ibu juga harus memberikan pendi-
dikan agama dan akhlak melalui perilakunya sendiri. Seorang
ibu harus selalu mempraktikkan kejujuran, ketekunan ber-
ibadah, kesalehan, dan sebagainya.”

Stimulasi pralahir dapat membantu mengembangkan
orientasi dan keefektifan bayi dalam menghadapi dunia luar
setelah ia dilahirkan. Bayi-bayi yang mendapat stimulasi pralahir
lebih mampu mengontrol gerakan-gerakan mereka, lebih siap
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menjelajahi dan mempelajari lingkungan setelah dilahirkan;
lebih tenang, waspada, dan bahagia.

Hasil positif dari pendidikan dini kepada janin merupa-
kan hasil dari proses sistematis yang menggabungkan langkah,
metode, dan materi yang digunakan oleh orang tuanya dalam
melakukan pendidikan, orientasi, dan tujuan ke mana keduanya
mengarah dan mendidik.”'

Orang tua, khususnya ibu, harus memperlakukan anak-
nya dengan baik dengan memberikan pelayanan yang tepat
terhadap anak yang masih dalam kandungan; tidak melakukan
tindakan-tindakan kekerasan yang menimbulkan dampak nega-
tif, baik fisik maupun psikis, terhadap janin.

Perlakuan yang sangat baik bagi janin adalah dengan
memberikan stimulus pendidikan yang akan bermanfaat tidak
saja pada perkembangan fisik dan pertumbuhan mental (psikis),
tetapi juga meningkatkan kecerdasan otak dan sensitifitas
emosional positif si janin.”

Saat anak selama * 9 bulan dalam kandungan ibunya,
Allah subhanahi wa ta‘dla menciptakan suatu penghubung yang
memungkinkan janin dan ibunya berkomunikasi dengan inten-
sif, yaitu tali pusar. Melalui jalan ini si ibu mengirimkan zat-zat
gizi yang diperlukan janinnya untuk tumbuh kembangnya di
dalam rahim. Jika selama hamil si ibu banyak mengonsumsi
makanan bergizi yang halilan tayyiban, maka janin akan memiliki
fondasi yang kuat untuk menjadi insan berkualitas. Karena itu,
suami dituntut memberikan makanan yang Jalilan  tayyiban
kepada istri yang sedang hamil, sesuai firman Allah:
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Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamn sebagai
rezeki yang halal dan baik, dan bertakwalah kepada Allah yang kamm
beriman kepada-Nya. (al-Ma'idah /5 : 88)
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Ayah dan ibu berkewajiban mengasuh, mendidik, dan
menjaga kesehatan anak sebagai perwujudan amanat dari Allah.
Kahadiran anak mempunyai arti yang penting bagi keluarga.
Tanpa anak, sebuah keluarga akan terasa hambar dan sepi.
Anak adalah buah hati yang menjadi salah satu unsur terpen-
ting dalam memperkokoh jalinan kemesraan dan kasih sayang
antara ibu dan ayahnya.

Anak adalah tumpuan harapan masa depan suatu bangsa.
Bila terjadi persoalan dalam ranah pendidikan anak-anak, han-
curlah bangsa itu di masa mendatang. Untuk itu, anak-anak
sebagai cikal bakal penopang berdirinya suatu bangsa sedini
mungkin harus mendapat perhatian yang serius. Karena itu,
Islam memberikan perhatian pada anak sejak masih dalam
kandungan.

Allah subhanahi wa ta‘dla telah memberi peringatan dini
kepada para orang tua agar tidak meninggalkan generasi-gene-
rasi yang tidak berkualitas. Allah berfirman:
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Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang
mereka khawatir terhadap (kesejabteraan)nya. Oleb sebab itn, hendaklah

mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara
dengan tutur kata yang benar. (an-Nisa'/4: 9)

Berkenaan dengan uraian di atas, ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan oleh calon ayah atau ibu ketika pada masa
kehamilan, yaitu:

1) Makanan
Janin dalam rahim mendapat asupan makan dan gizi dari
darah ibunya. Karena itu, makanan ibu harus halal dan zayyib
serta cukup gizi sehingga mampu memenuhi unsur-unsur yang
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diperlukan oleh janinnya, di samping memenuhi kebutuhan
tubuh ibu sendiri. Kurangnya kandungan vitamin, protein,
lemak, gula, dan karbohidrat dalam makanan ibu hamil akan
membahayakan kesehatan janin. Semua yang telah disebutkan,
di samping terkait dengan kesehatan ibu dan janin, juga terkait
dengan pendidikan anak dalam kandungan agar sejak dini
sudah dididik dengan makanan yang halal dan zazyy:b.

Tanggung jawab yang besar terletak di pundak suami
yang harus berupaya sedapat mungkin memberikan makanan-
makanan yang dibutuhkan oleh istrinya, yang halal dan fzyyzb.
Bila ia kurang berhati-hati maka itu pasti akan membahayakan
istri dan janin yang dikandungnya, baik dari segi fisik maupun
mental. Suami harus ingat bahwa ia akan dimintai pertanggung-
jawaban tentang anaknya di dunia maupun akhirat.

2) Kondisi Mental
Seorang ibu hamil memerlukan ketenangan. Untuk itu, ia
harus banyak berzikir, sesuai firman Allah:
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(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati
menjadi tenteram. (ar-Ra‘d/13: 28).

Hal ini penting bagi ibu maupun janin. Sang ayah, yang
bertanggung jawab untuk memberikan suasana tenang dan
gembira kepada istrinya, harus berusaha lebih keras lagi selama
masa kehamilan ini. Melalui kebaikan hati dan cintanya, ia
harus berkelakuan sedemikian rupa agar istrinya merasa bangga
dan bahagia dengan kehamilannya. Istri harus merasa bangga
karena ada kehidupan lain yang bergantung padanya, dan ia
bertanggung jawab atas kesejahteraan makhluk lain itu. Kete-
nangan ibu hamil akan mempengaruhi watak dan mental bayi
yang dikandungnya; begitu pula sebaliknya. Sebab itu, ibu hamil
harus banyak beribadah dan beramal saleh, karena gerak-gerik,
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perasaan, dan perbuatan ibu hamil dapat mempengaruhi watak
dan mental janin yang dikandungnya di kemudian hari.

3) Menghindari pekerjaan yang berat
Dalam Surah Lugman ayat 14 disebutkan bagaimana
kondisi ibu yang sedang mengandung.
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Dan Kami perintabkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada
kedna orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah
yang bertambah-tambah, dan menyapibnya dalam usia dua tabun.
Bersynkunrlah kepada-Ku dan  kepada kedua orang tuamn. Hanya
kepada Aku kembalimn. (Lagman/31: 14)

Oleh sebab itu, ibu hamil harus menghindari pekerjaan-
pekerjaan berat dan harus lebih banyak istirahat. Mengangkat
barang-barang yang berat atau bergerak terlalu cepat dapat
membahayakan diri dan juga janinnya.

4) Masa akhir kehamilan

Akhir kehamilan biasanya juga merupakan masa sulit bagi
calon ibu, karena makin besar kandungannya maka makin
susah pula ia bergerak, sehingga ia cepat lelah dan sering
merasa cemas seperti terjadi pada awal masa kehamilan. Karena
itu, suami harus membantu istrinya dengan memberi perhatian
dan pengertian lebih agar istri merasa tenang dalam menyam-
but persalinan, suatu fase yang sangat mengkhawatirkan bagi
semua ibu hamil.

Selain itu, untuk menjaga kesehatannya, ibu hamil perlu
melakukan pemeriksaan teratur untuk mengidentifikasi dini
hal-hal yang mungkin mengganggu kesehatannya atau janin
yang dikandungnya. Ibu juga perlu mendapat imunisasi untuk
memastikan janinnya tidak terinfeksi tetanus. Ini semua harus
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diperhatikan betul oleh suami. Pada saat persalinan, suami juga
harus mendoakan keselamatan bagi istrinya untuk memberi
kekuatan batin kepadanya. Pascalahir, bayi perlu mendapat
perawatan maksimal, utamanya pada masa balita.

Hal-hal yang dapat suami lakukan untuk meringankan

beban fisik dan psikologis istri saat persalinan antara lain:

a.

b.

Memeriksakan kandungan istrinya ke dokter sejak awal
masa kehamilan untuk meminimalisasi risiko persalinan.
Mendampingio istri menjelang masa persalinan dan
menyiapkan apa saja yang diperlukan oleh istrinya saat
persalinan. Allah berfirman:
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Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dna tabun
penub, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban
ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang
patut.  Seseorang  tidak  dibebani lebih  dari  kesanggupannya.
Janganlah seorang ibn menderita karena anaknya dan jangan pula
seorang ayab (men-derita) fkarena anaknya. Abli waris pun
(berkewajiban) seperti itu pula. Apa-bila keduanya ingin menyapib
dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka
tidak ada dosa atas kedunanya. Dan jika kamu ingin menyusukan
anakmn  kepada orang lain, maka tidak ada dosa  bagimn
memberikan  pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah
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kepada Allah dan ketabuilah bahwa Allah Maba Melihat apa
yang kamu kerjakan. (al-Baqarah/2: 233)

Memberi dorongan moral kepada istri yang menghadapi
persalinan dan berjuang antara hidup dan mati untuk
melahirkan bayinya. Allah berfirman:

s

C ot o e s s s L 2B, A A
- { :
() S a5 3005 i n 1Sl Gl 5
-~ - . - - P ” - rid
’\ s ’//,/?/<G P - G N S S -‘v’.: 774
Allees ‘a\L&L_gﬁk.aC,\' %}%}CMW&L&
>
\ s P Iy -~
TG R El A A AL
: ,a,g ..J\uﬁwﬁ@u@\uﬁ@)

Dialah yang menciptakan kamun dari jiwa yang satu (Adam) dan
daripadanya Dia menciptakan pasangannya, agar dia merasa senang
kepadanya. Maka setelah  dicampurinya, (istrinya) mengandung
kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa
waktn). Kemudian ketika dia merasa berat, kedunanya (suami istri)
bermohon kepada Allah, Tuban Mereka (seraya berkata), “Jika
Engkan memberi kani anak _yang saleh, tentulah kami akan selaln
bersyukeur.” (al-A‘raf/7: 189)

Usai sang istri melahirkan, suami harus arif dalam
menyikapi kondisi istrinya yang lemah, karenanya ia harus
bersedia merawat bayinya. Suami harus bersabar selama
istrinya dalam masa nifas; harus mampu menahan nafsunya
karena haram hukumnya menggauli istri yang sedang nifas,
seperti juga saat istri haid. Para ulama menganalogikan
hukum nifas dengan hukum haid. Allah berfirman:
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Dan mereka menanyakan kepadamn (Mubammad) tentang haid.
Katakanlah, “Itn adalah sesuatu yang kotor.” Karena itu jaunbilah
istri pada waktu haid; dan jangan kamu dekati mereka sebelum
mereka suct. Apabila mereka telah suci, campurilah mereka sesuai
dengan (ketentuan) yang diperintabkan Allah kepadamn. Sunggub,
Allah menynkai orang yang tobat dan menynkai orang yang
menyucikan diri. (al-Baqarah/2: 222)

C. Pendidikan Anak pada Masa Balita

Dalam ajaran Islam, fase pendidikan kepada bayi dimulai
dengan melantunkan azan di telinga kanannya, dan iqamat di
telinga kirinya. Dalam sebuah hadis riwayat Abu Dawud, dan
at-Tirmizi dari sanad Abu Rafi® disebutkan, “Aku pernah
melihat Rasulullah melafalkan azan di telinga Hasan bin ‘Ali
ketika dilahirkan oleh Fatimah.” Al-Baihaqi dan Ibnu Sunni
juga meriwayatkan dari Husain bin ‘Ali, bahwa Rasulullah
sallallabn ‘alaihi wa sallam bersabda:
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Barang siapa dikarunia anak, lalu ia melafalkan azan di - telinga
kanannya dan iqamat di telinga kirinya, maka anak itu tidak akan
diganggu oleh setan. (Riwayat Ibnu Sunni dari Husain bin ‘Alf bin
Abi Talib secara marfu)

Ajaran ini bertujuan untuk memperkenalkan sejak dini
kata-kata yang berisikan kebesaran dan keagungan Tuhan kepa-
da anak. Dengan mendengar azan, maka kalimat syahadat yang
merupakan inti ajaran Islam menjadi salah satu kalimat yang
pertama kali didengar oleh anak sebagai titik tolak pengenalan-
nya terhadap Islam. Begitulah cara Islam memberi ajaran dan
pelajaran dini bagi anak tentang syiar Islam. Tidak bisa dipung-
kiri betapa besar pengaruh azan tersebut terhadap hati si anak.
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Anak akan sangat terpengaruh dengan suara tersebut meski ia
tidak begitu merasakannya.

Selain efek psikologis tersebut, melafalkan azan di telinga
kanan bayi juga akan mengebiri kemampuan setan untuk meng-
goda seorang anak manusia yang baru saja lahir. Betapa tidak,
suara azan itu didengar pula oleh setan, dan itu akan membuat-
nya marah dan kehilangan kekuatan sama sekali, bahkan untuk
sekadar mendekati sang bayi.”

Melafalkan azan di telinga bayi juga merupakan inisiasi
dini dari orang tua kepada anaknya untuk menaati Allah,
menjalankan Islam, dan menolak ajakan setan. Hal ini sejalan
dengan fitrah yang Allah jadikan sebagai landasan penciptaan
manusia. Usaha semacam ini perlu dilakukan guna mendahului
usaha setan dalam memalingkan langkah manusia dari jalur
yang sesuai dengan fitrahnya.”

Selain memperdengarkan azan dan iqamat di telinga bayi
yang baru lahir, Islam juga menganjurkan setiap ayah untuk
memoleskan kurma yang telah dikunyah olehnya ke langit-
langit mulut bayinya dengan gerakan lembut, atau biasa dikenal
dengan istilah fafmik. Memang tidak harus kurma, karena kita
juga boleh menggantinya dengan makanan-makanan yang ber-
sifat manis, misalnya gula yang dicampur air bunga. Semua
ajaran indah ini bersumber dari sunnah Rasulullah sallallahn
alaihi wa sallam. Bahkan Imam an-Nawawi menegaskan kesun-
nahan #ajnik berdasarkan ijma’ para ulama.”

Boleh jadi, salah satu hikmah fzfmik adalah membantu
menguatkan otot-otot mulut. Tafnik akan merangsang gerakan
simultan antara lidah, langit-langit, serta rahang atas dan bawah,
sebagai reaksi terhadap makanan yang masuk ke mulut bayi.
Dengan begitu, mulut bayi akan cukup siap dan kuat untuk
menyerap susu ibunya.

Demikian pula, orang tua bayi dianjurkan untuk meng-
gunting rambut bayinya pada hari ketujuh sejak kelahirannya,
melakukan agigah, memberi nama yang baik, dan mengkhitan-

184 Pendidikan Prakelahiran dan Pendidikan Anak Usia Dini



nya pada usia dini. Namun kita tidak akan membahas poin-
poin ini secara rinci karena fokus pembicaraan kita bukan pada
hal-hal tersebut, melainkan pada pendidikan anak pada masa
balita.

Lazimnya, fase-fase yang dilalui seorang anak adalah:
Fase dalam kandungan, disebut janin;
Fase balita, bermula dari lahir hingga usia 5 tahun;
Fase usia sekolah, antara 5-12 tahun;
Fase remaja, yang terbagi lagi menjadi dua: (a) remaja perta-
ma, yaitu antara 12-15 tahun; (b) remaja akhir, yaitu antara
15-21 tahun.”

el S

Anak adalah buah pernikahan. Karenanya, kedua orang
tua harus sama-sama memainkan peranannya serta berbagi suka
dan duka dalam mendidik anaknya. Mendidik anak adalah
kewnajiban bersama kedua orang tua, bukan tugas ibu semata.
UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pasal 7 ayat (2) berbunyi, “Orang tua dari anak usia wajib
belajar, berkewajiban memberikan pendidikan dasar kepada
anaknya.” Memang, kebanyakan ibu secara naluriah mau mem-
beri perawatan maksimal kepada anaknya, namun seorang ayah
tidak boleh berpangku tangan begitu saja. Tidak benar bila kita
menganggap perawatan dan pendidikan anak hanyalah tugas
ibu, dan itu sama sekali di luar tanggung jawab ayah. Tentunya
tidak pantas bila seorang suami membiarkan istrinya mati-
matian mengurus bayinya yang sedang menangis, sementara ia
beristirahat di kamar lain.

Anak adalah tanggung jawab bersama. Suami bekerja
keras di luar rumah, sedangkan istri bekerja keras di dalam
rumah. Istri juga membutuhkan waktu istirahat sama banyak-
nya dengan apa yang suami butuhkan. Istri, sama seperti suami,
tentu merasa terganggu ketika bayinya menangis keras-keras.”

Usia balita adalah masa paling rawan bagi seorang anak.
Ia perlu mendapat asupan makanan dan minuman yang bergizi,
seperti protein hewani, utamanya yang berasal dari air susu ibu,
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yang sangat diperlukan dalam tumbuh kembang fisik dan
psikisnya.” Allah berfirman:
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Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tabun
penub, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah
menanggung nafkabh dan pakaian mereka dengan cara yang patut.
Seseorang tidak dibebani lebib dari kesanggupannya. Janganlah seorang
thu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (men-
derita) karena anaknya. Abli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula.
Apa-bila  kednanya ingin menyapib  dengan  persetujuan  dan  per-
musyawaratan antara kednanya, maka tidak ada dosa atas kedunanya.
Dan jika kamu ingin menyusukan anakmn kepada orang lain, maka
tidak ada dosa baginn memberikan pembayaran dengan cara yang patut.
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah babwa Allah Mabha Melibat
apa yang kamu kerjakan. (al-Baqarah/2: 233)

Ketika istri menyusui anaknya, suami harus berperan
aktif dengan bersikap positif terhadap istri untuk membesarkan
hatinya dan menambah semangatnya, utamanya bagi ibu muda
yang baru pertama kali menyusui.

Umumnya, para ibu ingin sekali menyusui anaknya, tetapi
tidak semua ibu mempunyai cadangan ASI yang cukup, bahkan
ada sebagian ibu yang tidak mempunyai itu sama sekali. Dalam
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kasus seperti ini, suami harus aktif memotivasi istrinya agar
secara psikis lebih terdorong untuk menyusui anaknya, karena
refleks pengeluaran ASI juga sedikit banya dipengaruhi oleh
emosi ibu.

Pada minggu atau bulan pertama pascamelahirkan, kon-
disi ibu belum pulih benar. Namun dalam kondisi seperti itu,
ibu harus menyusui bayinya yang sedang kuat-kuatnya
menyusu, sehingga amat ibu tidak punya banyak waktu untuk
beristirahat. Hal ini seringkali mengurangi produksi dan kualitas
ASI. Dengan demikian, adalah tugas suami untuk membantu
dan menemani istrinya yang sedang menyusui, terutama pada
malam hari. Meski suami tidak selalu dapat menemani sepan-
jang malam, namun sikap macam ini sudah cukup membuat
istri merasa diberi perhatian olehnya.

Keunggulan ASI sebagai sumber makanan terbaik bagi
bayi diakui oleh ilmu kedokteran. ASI terbukti mengandung
nilai gizi yang sangat tinggi, memberi imunitas kepada bayi dari
penyakit, juga mengandung zat yang berfungsi menyembuhkan
penyakit.

Berdasarkan penelitian BKKBN, lebih dari 90% ibu
menyusui tidak mengalami kehamilan.” Untuk itu, para ibu
yang tidak mengikuti program Keluarga Berencana disarankan
untuk menyusui bayinya sampai dua tahun untuk menjarangkan
kelahiran. Selain berefek positif bagi kesehatan ibu, pemberian
ASI sangat besar manfaatnya bagi kesehatan dan tumbuh
kembang bayi. Lebih-lebih, pemberian ASI eksklusif memban-
tu membangun hubungan emosional yang sangat intens antara
ibu dan bayi. Ketika bayi menyusu, kasih sayang ibu tercurah
sepenuhnya kepada bayi. Dengan begitu, ketika dewasa kelak,
sang bayi insyaallah akan menjadi anak yang berbakti kepada
ibu yang telah merawat dan menyusuinya.

Bila proses tumbuh kembang bayi dilalui dengan baik
maka upaya keluarga, khususnya ibu dan ayah, dalam membina
insan yang berkualitas tidak akan menghadapi halangan serius
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pada tahap selanjutnya, karena anak tersebut telah memiliki
fondasi kesehatan yang kokoh.

Perhatian Islam terhadap kesehatan dan pembinaan kese-
jahteraan anak tampak pada kasus ketika kedua orang tua anak
tersebut bercerai. Islam memberi ibu hak untuk merawat anak-
nya hingga usia tujuh tahun selama ia belum menikah kembali.
Selama proses ini, nafkah anak menjadi tanggung jawab ayah
sampai, bila anaknya laki-laki, mencapai usia balig dan sudah
berpenghasilan, dan bila anaknya perempuan, sampai menikah.
Ketika anak berusai tujuh tahun, Islam memberinya kebebasan
untuk memilih antara mengikuti ayah atau ibunya, selama ayah
atau ibu yang dipilihnya berkompeten dalam pandangan hakim.
Namun, anak yang menderita cacat mental, tidak peduli masih
kecil atau sudah balig, lebih baik dirawat oleh ibunya. Anak
yang seperti ini membutuhkan perawat yang sangat sabar dan
penuh kasih sayang, dan ibulah yang paling pas untuk itu.

Terkait tanggung jawab terhadap pendidikan, kesejahte-
raan, dan kesehatan anak, Rasulullah sallallahn ‘alaibi wa sallam
menegaskan:
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Setiap kamn adalab penanggung jawab, dan akan dimintai pertanggung-
Jawaban atas apa yang dipercayakan kepadanya. Seorang pemimpin
bertanggung jawab atas kehidupan rakyatnya, dan akan dimintai
pertanggungiawaban atasnya. Seorang laki-laki bertanggung jawab atas
kehidupan kelnarganya, dan akan dimintai pertanggungjawaban atasnya.
Seorang istri bertanggung jawab atas harta benda dan anak-anak
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suaminya, dan akan dimintai pertanggungiawaban atasnya. (Riwayat
al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu ‘Umar)

Merunut pada hadis ini, suami dan istri sama-sama
bertanggung jawab atas kehidupan keluarga, tidak terkecuali
pendidikan dan kesehatan anak, baik secara fisik maupun
mental. Dari segi lahiriah, seorang suami berkewajiban mencari
nafkah untuk menghidupi istri dan anak-anaknya, memenuhi
kebutuhan sandang, pangan, dan papan bagi mereka. Kebutuh-
an anak tidak terbatas pada dimensi lahiriah belaka, karena anak
terutama dalam masa pertumbuhannya sangat membutuhkan
kasih sayang orang tuanya, sehingga anak tumbuh sehat sesuai
dengan keinginan orang tuanya. Seberat apa pun tugas suami, ia
harus mampu meyediakan waktu bagi anak-anaknya. Suami
harus berperan dalam memberikan pendidikan kepada anak-
anaknya, utamanya pendidikan agama dan akhlak agar mereka
tidak terjerumus ke dalam perbuatan yang dilarang agama.

Anak yang berpendidikan dan berasal dari keluarga yang
harmonis bisa diketahui dari beberapa ciri, di antaranya ber-
iman dan bertakwa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, cerdas
dan terampil, serta sehat jasmani dan rohani.

Demikianlah pokok-pokok pemikiran tentang pendidi-
kan prakelahiran dan pendidikan anak usia dini (PAUD), yang
dapat penulis kemukakan. Semoga bermanfaat. Wallabu a'lam
bis-sawab. |
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Catatan:

1'UU No. 20 Tahun 2003 tetang Sistem Pendidikan Nasional, pasal
1 ayat 14 berbunyi, “Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.”

2 Riwayat al-Bukhari, Sabibul-Bukhari, bab Akiffa" fid-din no. 4700
Muslim, Sahih Mustim, bab Istibbabu nikadh %atid-din, No. 2661.

3 as-San‘ani, Subulus-Salam, j. 3, h. 111.

4 Hadis Hasan, riwayat an-Nasa'm dalam Swnan an-Nasa'i al-Kubra,
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PENDIDIKAN MENGHADAPI
MASA REMAJA

®

ngubah, mengarahkan, membimbing perilaku seseorang

dari yang tidak baik menjadi baik. Para ulama, filosof,
dan para tokoh pendidikan memberikan definisi yang beragam,
antara lain definisi yang dikemukakan oleh Noeng Mubhajir,
sebagaimana dikutip Zaim', beliau berkata: Pendidikan adalah
upaya terprogram dari pendidik untuk membantu subyek didik
agar dapat berkembang ke tingkat normatif yang lebih baik,
dengan cara yang baik dan dalam konteks positif. Pendidikan
merupakan suatu proses, proses tersebut dalam ungkapan aga-
ma Islam disebut juga sebagai tarbiyah, 7z %, dan ta'dib. Pendi-
dikan pun adalah sebagaimana yang dikemukakan oleh Zaim
Elmubarak® “yaitu, usaha atau proses untuk membina kualitas
sumber daya manusia seutuhnya agar dapat melakukan peran-
nya dalam kehidupan secara fungsional dan optimal. Dengan
demikian ia dapat bermanfaat di tengah-tengah manusia”. Ada
beberapa istilah dalam pendidikan yang sering tercantum dalam
Al-Qur'an atau hadis, di antaranya gira'ah, manzah, ‘ilm, ta'lin,
Ulama', ilham, ‘aql, qalb, fabm, fu'ad, figh, da‘wah, istinbat, sama’,
basar, wahyn, rih dan lain-lain.

Pendidikan merupakan proses kegiatan yang intinya me-
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Pendidikan harus memiliki misi dan nilai yang harus di-
kembangkan manusia. Setidaknya ada tiga nilai yang terkan-
dung dalam sebuah pendidikan, yaitu: #ransfer of knowledge (men-
transfer ilmn peengetabuan), caracter building (membangun karakter),
and /love of nation (cinta bangsa). Transfer ilmu pengetahun bertu-
juan untuk mencerdaskan anak didik. Membangun karakter
bertujuan agar manusia memiliki nilai-nilai, seperti nilai nurani,
kejujuran, keberanian, cinta damai, disiplin, ketulusan, dan ke-
sucian, begitu pula nilai-nilai memberi atau values of giving, se-
perti setia, dapat dipercaya, hormat, cinta, kasih sayang, peka,
tidak egois, baik hati, ramah, adil, murah hati, dan lain-lain”.

Pendidikan dalam Islam, bukan hanya sekadar values di
atas, namun juga bertujuan menjadikan manusia beriman, ber-
ibadah, beramal saleh, sehingga memperoleh kebaikan (hasa-
nah) di dunia dan akhirat. Ilmu pun menjadikan manusia maju,
dapat bersosialisasi, mampu membedakan yang benar dari yang
salah, dan dapat menjalankan fungsinya sebagai &balifah di mu-
ka bumi.

Pendidikan memerlukan tahapan sesuai dengan tahapan
atau fase kehidupan fisik dan psikis manusia. Inilah yang men-
dorong para pakar pendidikan untuk membangun teori-teori
pendidikan yang disesuaikan dengan fase-fase tersebut. Menu-
rut Jamal ‘Abdurrahman® dalam Azfilul-Muslimin: Kaifa Rabba-
bum an-Nabiyyn! Amin (Kiat Mendidik Anak menurut Rasulu-
llah-terjemahan), pendidikan anak setidaknya memiliki empat
tase. Fase pertama, ketika anak dalam su/bi hingga masa 3 tahun,
fase kedna pada usia 4-10 tahun, fase ketga 10-14 tahun , dan
fase keempar 15-18 tahun, fase-fase tersebut memiliki karakte-
ristik tersenditi.

Nasih ‘Ulwan® dalam karyanya Tarbiyatnl-Auldd fil-Islim,
menglarisifikasi kehidupan manusia sejak awal kelahirannya
sampai masa balig sebagai berikut: fase pertama, 0-7 tahun yang
disebut dengan masa mfilah; fase kedna, 7-10 tahun yang dise-
but masa tamyiz; tase ketiga, 10-14 tahun yang disebut masa »zu-
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rahaqgah; dan fase keempat, 14-16 tahun yang disebut masa bulig
(balig); dilanjutkan dengan fase kelima, 16-40 tahun yang dise-
but dengan masa syabab (masa muda); adapun fase keenam,
dimulai pada usia 40 tahun, atau biasa disebut dengan masa
tua.

Tahapan pendidikan sebagaimana yang diterangkan di-
atas amat sangat diperlukan, karena manusia mengalami proses
kehidupan baik fisik, psikis, intelektual maupun emosional.
Adapun tentang proses perubahan kehidupan manusia secara
tisik, Allah subhanahii wa ta‘ala berfirman:
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Dan sunggub, Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal)
dari tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan)
dalam tempat yang kokob (rabim). Kemudian, air mani itu Kami jadi-
kan sesuatu yang melekat, laln sesuatu yang melekat itn Kami jadikan
segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang,
lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami
menjadikannya makbluk_yang (berbentuk) lain. Mahasuci Allah, Pencip-
ta yang paling batk. (al-Mu'minan/23: 12-14)

Demikian pula dalam Surah al-Ahqaf/46: 15, proses ke-
jadian manusia dinyatakan sebagai berikut:
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Dan Kami perintabkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedna
orang tuanya. lbunya telah mengandungnya dengan susab payah, dan me-
lahirkannya dengan susab payah (pula). Masa mengandung sampai me-
myapibnya selama tiga pulub bulan, sebingga apabila dia (anak itu) telah
dewasa dan wmnrnya mencapai empat pulub tahun dia berdoa, “Ya
Tuhankn, berilah aku petunjuk agar aku dapat mensynkuri nifmat-
Mu yang telah Engkan limpabkan kepadaku dan kepada kedna orang
tuakn dan agar akn dapat berbuat kebajikan yang Engkan ridai; dan
berilah aku kebaikan yang akan mengalir sampai kepada anak cucnkeu.
Sesunggubnya akn bertobat kepada Engkan dan sunggub, aku termasuk
orang muslin.” (al-Ahqaf/46: 15)

Dua ayat di atas menjelaskan tentang tahapan hidup ma-
nusia, mulai dari saripati tanah hingga beranjak dewasa dan se-
terusnya.

Ayat terakhir, sebagaimana diterangkan dalam A/-Qur'an
dan Tafsirnya, Departemen Agama,6 sebagai berikut: Allah me-
nerangkan agar semua manusia berbuat baik kepada ibu-bapak-
nya, baik ketika keduanya masih hidup maupun telah mening-
gal dunia. Berbuat baik kepada orang tua ialah melakukan se-
mua perbuatan yang baik sesuai dengan perintah agama. Ber-
buat baik pada orang tua ialah menghormatinya, memelihara,
dan memberi nafkah apabila keduanya sudah tidak mempunyai
penghasilan lagi. Berbuat baik kepada orang tua setelah me-
ninggal dunia ialah dengan selalu mendoakannya agar diberi
pahala dan diampuni segala dosanya. Berbuat baik kepada
orang tua termasuk amal yang tinggi nilainya di sisi Allah, se-
dangkan durhaka kepadanya termasuk perbuatan dosa besar.

Anak merupakan penerus kehidupan bagi kedua orang
tuanya, cita-cita orang tua yang belum tercapai semasa hidup-
nya diharapkan dapat dilanjutkan oleh sang anak. Namun anak
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bukan hanya harapan sewaktu hidup, tetapi juga harapan sete-
lah meninggal dunia. Sehingga, dalam mendidik anak, jangan
hanya memperhatikan aspek pengetahuan saja, tetapi penana-
man keimanan kepada Allah dan Rasul-Nya harus diutamakan,
sechingga sang anak mampu menjalani hidupnya di bawah
naungan rida Allah subhanahi wa ta‘ala.

Oleh karena itu, pendidikan keimanan dan akhlak amat
penting, hal ini tentunya disesuaikan berdasarkan fase perkem-
bangannya. Dalam Surah az-Zumar/39: 6 disebutkan sebagai
berikut:
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Dia menciptakan kamn dari diri yang satu (Adam) kemudian darinya
Dia jadikan pasangannya dan Dia menurunkan delapan pasang be-
wan ternak untukmn. Dia menjadikan kamu dalam pernt ibumun fe-
Jadian demi kejadian dalam tiga kegelapan. Y ang (berbuat) demikian itu
adalah Allab, Tuban kanmu, Tuban yang memiliki kerajaan. Tidak ada
tuban selain Dia; maka mengapa kamn dapat dipalingkan? (az-
Zumar/39: 6)

Ayat di atas menerangkan proses penciptaan manusia
yang berganti, bahkan mengalami tiga kegelapan, yaitu dalam
perut, rahim dan ari-ari. Aspek inilah yang memandang perlu-
nya pendidikan manusia yang berjenjang, mulai pendidikan
anak usia dini, Raudhatul Atfal, Sekolah Dasar, Madrasah
Tsanawiyah, Sekolah Menengah Pertama, Madrasah Aliyah,
Sekolah Menengah Umum, Perguruan Tinggi, dengan lama
waktu setiap jenjang yang sudah ditetapkan dengan
memperhatikan aspek psikologis, intelektual, dan emosional.
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Dalam tulisan ini akan diterangkan proses pendidikan
manusia pada fase ketiga, yaitu fase menjelang remaja atau balig.

A. Pendidikan Menjelang Masa Remaja atau Akil Balig

Masa balig atau akil balig adalah masa paling kritis dalam
fase kehidupan seseorang, karena saat itu terjadi perubahan fi-
sik dan psikis yang ekstrim, yaitu dari kehidupan kanak-kanak
kepada kehidupan menjelang dewasa.

Menurut Ensiklopedi Islam,” “Akil diartikan sebagai
orang yang telah berakal yang ditandai dengan kesanggupan se-
seorang untuk membedakan yang baik dari yang buruk, baik itu
untuk dirinya maupun untuk orang lain. Balig berarti orang
yang sudah cukup umur dan telah dibebani tanggung jawab
atas perbuatannya (mukallaf). Dalam fikih Islam, seseorang
dikatakan balig jika telah mengalami “mimpi” bagi anak laki-
laki, dan haid bagi anak perempuan. Dalam istilah syar? akil
balig adalah orang yang sudah cukup umur dan cakap untuk
bertindak sendiri menurut hukum, sehingga segala perbuatan-
nya harus dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. De-
ngan demikian, ia harus melakukan kewajiban-kewajiban seba-
gaimana orang dewasa, seperti salat, puasa, dan zakat. Orang
yang akil balig dalam istilah hukum Islam disebut “wukallaf’
(orang yang cakap bertindak dan dibebani hukum). Jika sese-
orang telah akil balig, maka sejak saat itu ia dituntut menjadi
dewasa dalam setiap perbuatannya. Oleh karena itu, selayaknya
bagi orang tua untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan pada
anak, dan diantara nilai penting yang harus diberikan adalah se-
bagai berikut:

1. Keimanan

Keimanan merupakan pokok ajaran agama Islam yang
harus menjadi bagian sentral dari seseorang sejak awal kehidu-
pannya sampai akhir hayatnya, yaitu keimanan pada Allah seba-
gai Tuhan semesta alam. Iman kepada Allah sudah diakui se-
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menjak manusia berada dalam rahim ibunya, dalam Surah al-
A‘raf 7: 172 diterangkan sebagai berikut:
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Dan (ingatlah) ketika Kami mengangkat gunung ke atas mereka, se-
akan-akan (gunung) itn naungan awan dan mereka yakin babwa (gu-
nung) itu akan jatuh menimpa mereka. (Dan Kami firmankan kepada
mereka), ‘Peganglah dengan tegub apa yang telah Kami berikan kepadanmn,
Serta ingatlah selalu (amalkanlah) apa yang tersebut di dalamnya agar
kanin menjadi orang-orang bertakwa.” (al-Araf/7: 172)

M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah,’ menafsirkan
ayat tersebut sebagai berikut: “Dan ingatlah ketika Tubanmu
mengelnarkan dari putra-putra Adam, masing-masing dari punggung,
yakni sulbi orang tua mereka kemudian meletakannya di rahim
ibu-ibu mereka sampai akhirnya menjadikan &eturunan mereka
manusia sempurna, dan Dia, yakni Allah mempersaksikan me-
reka putra-putra Adam itu azas diri mereka sendiri, yakni memin-
ta pengakuan melalui potensi yang dianugerahkan Allah kepada
mereka, yakni akal mereka, juga melalui penghamparan bukti
ke-Esaan-Nya di alam raya dan pengutusan para Nabi seraya
berfirman: Bukankan Akun Tuban Pemelihara kamn dan selalu
yang berbuat baik kepada kamu? Mereka menjawab, ‘Betul kami
menyaksikan bahwa Engkau adalah Tuhan kami dan menyaksi-
kan pula bahwa Engkau Maha Esa”. Dalam kaitannya dengan
ayat tersebut di atas beliau menjelaskan pula’, “Allah subhianahi
wa ta'al mempersaksikan mereka tentang ke-Esaan-Nya melalui
yang Dia hamparkan. Selanjutnya, karena kata wengambil dikait-
kan dengan putra-putri keturunan Adam, artinya masing-ma-
sing mereka telah diambil kesaksiannya menyangkut ke-Esaan
Allah dan mengakuinya, sehingga setiap orang pada hakikatnya
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memiliki pengetahuian serta fitrah yang mengandung pengaku-
an akan ke-Esaan itu”.

Ayat ini pun memberikan isyarat bahwa manusia sejak
awalnya sudah diberi kemampuan untuk beriman kepada Allah,
bahkan sejak awal sudah beriman kepada-Nya. Dengan demiki-
an menanamkan nilai-nilai keimanan pada anak berarti me-
ngembalikannya kepada fitrah semula.

Ibnu ‘Asyir dalam az-Taprir wat-Tanwir, menyatakan se-
bagai berikut:
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Allah subbanahii wa ta‘ala menciptakan manusia dalam keadaan dapat
mengetabui bukti ke-Esaan-Nya, babkan Allah jadikan fitrah pemi-
kiran manusia untuk dapat menelaabnya, dan bhal itu dapat dicapai jika
ta mengosongkan dirinya dari berbagai hal yang dapat merusak fitrah-
nya.

Penciptaan dengan fitrah ini disebutkan pula dalam
Surah ar-Ram/30: 30:
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Maka hadapkaniah wajabmu dengan Ilnrus kepada agama (Islam);
(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah wmenciptakan manusia
menurut (fitrah) itn. Tidak ada pernbaban pada ciptaan Allah. (Itulah)
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetabui. (ar-
Ram/30: 30)

Fitrah dimaknai sebagai ciptaan Allah yang pertama
dan suci, manusia diciptakan Allah mempunyai naluri beraga-
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ma, yaitu agama tauhid, keyakinan akan ke-Esaan Allah. Se-
hingga manusia yang tidak bertauhid, ia telah melanggar fitrah-
nya.

Imam Ibnu Kasir dalam tafsirnya'' memberikan pen-
jelasan ayat tersebut sebagai berikut: mantapkanlah dirimu un-
tuk terus menerus melaksanakan segala yang disyari‘atkan Allah
kepadamu, yaitu agama Ibrahim yang lurus yang ditunjukkan
dan disempurnakan untukmu. Oleh karena itu, hendaknya eng-
kau mengikuti fitrahmu yang lurus, sebagaimana Allah telah
menciptakanmu di atasnya, yaitu makrifat kepada Allah subja-
nahii wa ta'ala, mengesakan-Nya, tidak ada Tuhan selain-Nya,
hal ini sebagimana tercantum dalam Surah al-A‘raf/7: 172

L;L | )J‘Le ‘._JiJ}J Lot (,.@.M:a.,\ &Xp v-g*é-“’), (dan Allah bersaki atas
diri-diri mereka, bukankah Aku Tuhanmu, mereka menjawab,
benar, Engkau Tuhan kami).

Fitrah keimanan seseorang akan tetap terganggu karena

Rasulullah sa/lallibn ‘alaihi wa sallam pun pernah mengingatkan-
nya, beliau bersabda:
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Semua anak dilabirkan dalam keadaan fitrah. Orang tuanyalab yang
membawanya menjadi Y abudi, Nasrani, dan Majusi, sebagaimana
halnya hewan melahirkan hewan pula. Adakah Anda melibat sesuatu
yang cacat padanya? (Riwayat al-Bukhari dari Aba Hurairah)

Dalam sebuah hadis qudsi, Rasulullah sa/lallabn ‘alaihi wa
sallam bersabda:
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Allah berfirman, “Akn menciptakan hamba-hamba-Ku dalam keada-
an hanif (condong pada kebenaran), kemudian syaitan mengganggn
(membelokkan) mereka dari agamanya, yaitu mengharambkan apa yang
Akn halalkan pada mereka”. (Riwayat Muslim dari ‘Iyad bin
Himar)

Karenanya, keimanan yang ada pada diri manusia di awal
penciptaannya amat memerlukan pemeliharaan yang ketat, baik
buruknya anak tergantung pada didikan orang tuanya. Di sini-
lah pentingnya pendidikan keimanan dalam membangun po-
tensi spiritual, intelektual dan moral anak.

Iman terkadang bertambah dan berkurang, schingga
memelihara konsistensi keimanan merupakan sebuah kenis-
cayaan, sebagaimana firman Allah subbanabii wa ta‘dla yang
tercantum dalam Surah an-Nisa'/4: 136 sebagai berikut:
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Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya (Mubammad) dan kepada Kitab (Al-Qur'an) yang diturun-
kan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang diturunkan sebelummnya. Ba-
rangsiapa ingkar kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, dan Hari Kemudian, maka sunggub, orang itu
telab tersesat sangat janh. (an-Nisa'/4: 130)
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Berkaitan dengan ayat ini pula, A~Quran dan Tafsirnya,
Depertemen Agama RI', menyebutkan, “Ayat ini menyeru
kaum muslim agar mereka tetap beriman kepada Allah subja-
nabii wa ta‘dla, kepada Rasul-Nya, Muhammad sa/lallabu ‘alaihi
wa sallam, kepada Al-Quran yang diturunkan kepadanya, dan
kepada kitab-kitab yang diturunkan kepada rasul-rasul sebe-
lumnya. Kemudian, ayat ini memperingatkan orang-orang yang
mengingkari seruan-Nya. Barangsiapa mengingkari Allah, para
Malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan Hari Akhirat, ia telah terse-
sat dari jalan yang benar, yaitu jalan yang akan menyelamatkan
mereka dari azab yang pedih dan mengantarkannya kepada
pintu gerbang kebahagiaan yang abadi. Iman kepada kitab-ki-
tab Allah dan rasul-rasul-Nya adalah satu rangkaian yang tidak
dapat dipisahkan. Beriman kepada sebagian rasul kitab saja,
tetapi mengingkari sebagian yang lain, adalah sifat orang-orang
Yahudi dan Nasrani. Iman seperti ini tidak benar, karena
dipengaruhi oleh hawa nafsu atau mengikuti pendapat-penda-
pat dan pemimpin-pemimpin saja. Apabila ada orang yang me-
ngingkari sebagian kitab atau rasul, hal itu menunjukkan jika ia
belum meresapi hakikat iman, karena itu imannya tidak dapat
dikatakan iman yang benar, bahkan hal itu merupakan sebuah
kesesatan yang jauh dari bimbingan hidayah Allah”.

Pada ayat lain Allah subbanabii wa ta‘dla memerintahkan
orang-orang yang beriman agar mereka bertakwa dan mati
dalam keadaan Muslim, sebagaimana firman-Nya dalam Surah
Ali Tmran/3: 102:
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Wabhai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah sebe-
nar-benar takwa kepada-Nya dan janganlab kamn mati kecuali dalam
keadaan Muslim. (Ali ‘Imran/3: 102)

Dalam sebuah pendidikan, keimanan memiliki kedudu-
kan tertinggi. Dilihat dari aspek generasi, maka generasi mus-
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lim harus dapat dibentuk dalam kaitannya dengan ajaran .A/ah
subbanahii wa ta‘ald yang meliputi iman, islam, dan 7hsan, hal ini
sebagaimana sabda Rasulullah sa/lallahu ‘alaihi wa sallam dalam
suatu dialognya dengan Malaikat Jibril, sebagaimana yang diri-
wayatkan oleh Imam Muslim dan lainnya sebagai berikut:
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Dan ia berkata, Wahai Mubammad, Beritahukanlah kepadaku ten-
tang Islam? Maka Rasul menjawab, Isiam itu kau bersaksi babhwa
tidak ada tuban yang berhak disembah melainkan Allah dan Muham-
mad adalah Rasulullah, menegakkan salat, menunaikann Zakat, Puasa
di bulan Ramadan dan haji ke Baitullah jika sanggup. Orang itu berka-
ta, ‘Kau benar’. Umar berkata, kami heran padanya, ia bertanya na-
mun membenarkannya. Orang itu bertanya kembali, beritabukanlah
kepadaku tentang iman? Rasul menjawab, ‘engkan beriman pada
Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, hari akbir,
dan beriman pada gadar, baik dan burnknya. Orang itu berkata pula,
Kau benar’. Kemudian orang itu bertanya pula, beritahukanlah padakn
tentang ibsan? Rasul menjawab, Thsan itu kan beribadah kepada
Allab, seolah-olah kau melibat-Nya, meskipun kan tidak melihat-Nya,
tetapi Allah melibatmn.” (Riwayat Muslim dari ‘Umar).
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Pendidikan generasi muslim adalah pendidikan yang
ditanamkan bukan hanya pada masa Rasulullah sa/allabn ‘alaihi
wa Sallam, namun juga para rasul sebelum beliau. Allah berfir-
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Apakah kamn menjadi saksi saat mant akan menjemput Y akub,
ketika dia berkata kepada anak-anaknya, “Apa yang kamu sem-
bah sepeninggalku?” Mereka menjawab, “Kami akan menyembah
Tubanmn dan Tuban nenek moyangmu yaitn lbrahim, Ismail dan
Ishak, (yaitn) Tuban Yang Maha Esa dan kami (hanya) berserah diri
kepada-Nya. (al-Baqgarah/2: 133)
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Katakaniah, “Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang
diturunkan kepada kami, dan kepada apa yang diturunkan kepada
Lbrabhim, Ismail, Ishak, Yaknb dan anak cucunya, dan kepada apa
yang diberikan kepada Musa dan Isa serta kepada apa yang diberi-
kan kepada nabi-nabi dari Tuban mereka. Kami tidak membeda-
bedakan seorang pun di antara mereka, dan kami berserah diri kepada-
Nya.” (al-Baqarah/2:130)

D. Rasyidin'® mengutip ucapan Imam Ibnu Taimiyyah
sebagaimana dikemukakan oleh a/~-Amin Khayyat, bahwa pendi-
dikan keimanan setidaknya mengandung hal-hal sebagai beri-
kut:
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a. Cinta pada Allah dan Rasul, hal ini sebagaimana firman Allah
dalam Surah Ali-‘Imran:
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Ratakanlah: “Jika kamn (benar-benar) mencintai Allab, ikntilah Aku,
niscaya Allah mengasibi dan mengampuni dosa-dosamm.” Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (Ali Imran/3: 31)

Wahbah az-Zuhaili'” menyatakan tentang ayat ini, “Agar
Muhammad Rasulullah menyatakan pada mereka, “Taat pada
Allah dengan menjalankan perintah-Nya dan menjauhi lara-
ngan-Nya, taat pada Rasul dengan memegang teguh sunnah-
nya, mengambil petunjuk dan mencontoh perilakunya. Ayat
ini pun menunjukkan bahwa sesungguhnya Allah mewajibkan
atas kalian untuk mengikuti Nabi-Nya, karena dia adalah Rasul-
Nya, tidak sebagaimana pernyataan orang Nasrani terhadap
Isa bin Maryam (dengan mempertuhankannya-pen)”.

Dalam A/-Qur'an dan Tafsirnya, Departemen Agama,'®
dinyatakan, “Ayat ini memberikan keterangan yang kuat untuk
mematahkan pengakuan orang-orang yang mengaku mencintai
Allah pada setiap saat, sedang amal perbuatannya berlawanan
dengan ucapan-ucapan itu. Bagaimana mungkin dapat berkum-
pul pada diri seseorang cinta kepada Allah dan pada saat yang
sama membelakangi perintah-Nya. Siapa yang mencintai Allah,
tetapi tidak mengikuti jalan dan petunjuk Rasulullah, maka pe-
ngakuan cinta itu adalah palsu dan pendusta. Rasulullah ber-
sabda:
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Barangsiapa yang melakukan perbuatan tidak berdasarkan perintab
kami maka perbuatan itu ditolak. (Riwayat Muslim dari ‘A'isyah)
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Ada beberapa cara untuk menamkan kecintaan anak pa-
da Allah dan Rasul-Nya, antara lain melalui cerita atau kisah-
kisah, baik yang bersumberkan Al-Qur'an, seperti kisah-kisah
para nabi, para ahli hikmah (bukama), bahkan cerita tentang
mukjizat yang diberikan kepada para Rasul tersebut. Pende-
katan lainnya adalah dengan mengajak mereka untuk tadabur
alam, baik melihat ciptaan Allah dari tempat tinggal mereka
maupun melalui perjalanan atau riblah diniyyah ke tempat-tem-
pat yang berkaitan dengan peninggalan para pejuang masa si-
lam. Begitu pula lukisan yang menggambarkan kekuasaan Allah
pun bisa menjadi metoda dalam upaya menanamkan dan
meningkatkan keimanan anak. Al-Qur'an menyatakan tentang
pentingnya metode pendekatan melalui kisah-kisah, sebagaima-
na tercantum pada Surah Yusuf/12: 111:
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Sunggub, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang
yang mempunyai akal. (Al-Qur'an) itn bukanlah cerita yang dibnat-
buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelummya, menjelaskan
segala sesuatn, dan (sebagai) petunjuk dan rabmat bagi orang-orang yang
beriman. (Yusuf/12: 111)

Menanamkan kecintaan anak pada Allah bukanlah perka-
ra mudabh, terlebih pada usia labil ketika anak mengalami masa-
masa transisi dari anak menuju remaja. Hal ini dapat dilihat
dengan adanya perubahan fisik,seperti tumbuhnya rambut pada
bagian-bagain penting tubuhnya. Adapun berubahan psikis ka-
rena yang bersangkutan sudah lebih menyadari akan adanya
perbedaan jenis seksual dan mulai adanya perasaan tertarik de-
ngan lawan jenis.
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Dalam hal ini, perilaku keluarga, lingkungan, dan sekolah
memiliki peran penting dalam penumbuhan rasa cinta pada
Allah dan Rasul-Nya. Oleh karena itu, membangun lingkungan
yang penuh dengan nuansa keagamaan merupakan keniscaya-
an. Suasana rumah yang islami, dari penataan ruangan sampai
adanya kaligrafi dan gambar-gambar yang bercorak Islam, atau
diputarnya kaset-kaset rekaman Al-Qur'an dengan nada yang
murattal, dapat menumbuhkan kecintaan anak pada Allah dan
Rasul-Nya.

b. Tawakal pada Allah diterangkan pada Surah Ali ‘Imran/3:
122 sebagai berikut:
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Ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut,
Padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan itn. karena itu

hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal. (Ali
‘Imran/3: 122)

Ayat ini bercerita tentang perjuangan kaum muslim pada
peperangan Uhud tahun ke-3 Hijriyyah, bagaimana kaum
muslim mengahadapi musuh, padahal mereka belum memiliki
ketangguhan. Bani Salimah dari Suku Khazraj, dan Bani Harisah
dari suku Aus yang keduanya dari kaum muslim merasa gamang
dalam menghadapi peperangan, sehingga berencana mundur
ketika melihat ‘Abdullah bin Ubay dan pasukannya pulang tanpa
alasan. Perang uhud menyisakan kepedihan yang mendalam,
karena Hamzah, paman Nabi, gugur sebagai syahid, dan
menyisakan kekalahan karena ketidaktaatan sebagian pasukan
pada perintah Nabi. Pada perang ini korban dari kalangan
Muslim sebanyak 70 orang, dan dati kalangan musyrikin seba-
nyak 20 orang. Namun dibalik itu semua, terdapat sikap tawakal
yang begitu tinggi dari kalangan kaum muslim, sehingga dua
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kelompok dari bani Salimah dan bani Haris$ah membuktikan
keimanannya dengan tetap mengikuti peperangan.

Tawakal kepada Allah dalam situasi apapun mestinya
menjadi ajaran bagi kaum muslim, termasuk di dalamnya dila-
tihkan kepada anak-anak yang memasuki usia balig yang biasa-
nya juga menyenangi kisah-kisah peperangan seperti itu. Begitu
pula tawakal bisa ditanamkan lewat perilaku keseharian, ucapan
basmalah, hamdalabh, talmid, takbir, dan tablil mengandung tawakal
pada Allah. Memulai pekerjaan yang baik dengan mengucap-
kan basmalah adalah sebagai tanda tawakal pada Allah, begitu
pula ketika hendak makan, berpakaian, bepergian, bahkan tidur
sekalipun hendaknya dibiasakan dengan ucapan basmalah, se-
hingga anak terbiasa dengan lafal tersebut.

c. Ikhlas dalam beribadah, Allah subhanahi wa ta‘ala bertirman:
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Kecuali hamba-hamba-Mu yang terpilih di antara mereka. (Sad/38:
83)

Ayat ini menegaskan bahwa orang yang ikhlas tidak akan
dapat digoda oleh setan sampai kapan pun, karena mereka me-
nyerahkan diri sepenuhnya pada Allah bukan pada yang lain-
nya. Ikhlas merupakan dasar pembentukan karakter manusia
ideal, banyak kisah orang-orang yang tulus dalam kehidupan,
baik dilihat dari aspek kesuksesan hidup, material, prestasi inte-
lektual maupun spiritual. Kehidupan para sahabat nabi adalah
cerminan bagi seseorang yang ingin mencetak generasi rabbani.
Betapa banyak keberhasilan yang diraih pada masa sahabat,
karena mereka adalah orang-orang yang tulus dalam beribadah
dan menjalankan hidupnya. Berdirinya kekhalifahan muslim di
Spanyol, Mesir, dan negeri lainnya adalah merupakan contoh
konkret keberhasilan para pejuang Muslim. Begitu pula ketulu-
san para pejuang kemerdekaan Indonesia dari kalangan ulama,
dan kaum muslim, telah berhasil mengantarkan negerti ini kepa-
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da kemerdekaan. Anak-anak yang akan menginjak dewasa
harus diberi pencerahan bahwa ikhlas adalah bagian dari ke-

imanan.

d. Syukur, Allah swbhanahi wa ta‘ala berfirman pada Surah
Lugman/31: 12:
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Dan  sunggub, telah Kami  berikan hikmah  kepada Lukman,
yaitu, “Bersyuknrlah kepada Allah! Dan barangsiapa bersyuknr (kepa-
da Allah), maka sesunggubnya dia bersyuknr untuk dirinya sendiri; dan
barangsiapa  tidak  bersynkur (kufur), maka sesunggubnya Allah
Mabhatkaya, Maha Terpuji.” (Lugman/31: 12)

Salah satu model pembelajaran nilai keimanan yang di-
ajarkan Al-Qur'an adalah sebagaimana yang dilakukan Lukman
al-Hakim kepada putranya, yaitu mengajarkan agar anaknya
pandai bersyukur, karena syukur adalah bukti keimanan.

e. Sabat, sebagaimana terdapat pada Surah al-Baqarah/2: 45:
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Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat.
Dan (salat) itu sunggub berat, kecuali bagi orang-orang yang kbusyutk.
(al-Baqarah/2: 45)

Dalam Al-Qut'an paling tidak terdapat 103 kosakata sa-
bar dengan segala derivasinya yang menggambarkan bahwa sa-
bar merupakan perilaku orang beriman.

t. Khanf dan raja' sebagaimana terdapat dalam Surah al-
Ahzab/33: 39:
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(yaitu) orang-orang yang menyapaikan risalab-risalah Allah, mereka
takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang(pun)
selain kepada Allah. dan cukuplah Allah sebagai Pembuat perhitungan.
(al-Ahzab/33: 39)

g. Iman pada takdir Allah, sebagaimana tercantum dalam
Surah al—HadId/ 57: 22:
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Setiap bencana yang menimpa di bumi dan yang menimpa dirinn sen-
diri, semnanya telah tertulis dalam Kitab (Lanh Mahfig) sebelum Kami
mewnjudkannya. Sunggub, yang demikian itn mudah bagi Allah. (al-
Hadid/57:22)

Jika nilai-nilai di atas tersebut dikembalikan kepada nilai-
nilai iman yang terkandung dalam hadis yang berkaitan dengan
rukun iman, maka nilai itu akan terukur dalam bentuk iman
kepada Allah, malaikat, rasul-rasul, kitab-kitab, gada’ dan gadar-
Nya. Oleh karena itu maka nilai tersebut adalah sebagai
berikut:

1) Iman kepada Allah

Iman kepada Allah merupakan syarat mutlak seseorang
dinyatakan beriman. Inti iman pada Allah adalah mempersem-
bahkan semua bentuk ibadah hanya kepada Allah semata, Al-
Quran secara eksplisit menyatakan hal tersebut, sebagaimana
yang tercantum pada Surah Muhammad/47: 19:
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Maka ketabuilah, babwa tidak ada tuban (yang patut dmﬁzbﬂ/y) selain
Allah dan mobonlah ampunan atas dosamu dan atas (dosa) orang-orang
mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan Allah mengetabui tempat
usaha dan tempat tinggalmu. (Muhammad/47:19)

Kalimat Ia'/aba Illallah harus menjadi pegangan setiap
manusia. Sehingga sejak awal kelahiran, bacaan kalimat ini ti-
dak boleh lepas, hal ini sebagaimana hadis yang diriwayatkan
Imam al-Hakim dari Ibnu ‘Abbas, bahwa Rasulullah sa/allahn
‘alaihi wa sallam bersabda:
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Bukalah atas anak-anak kalian kalimat yang paling pertama adalah
La llaha illallah. (Riwayat al-Hakim dari Ibnu ‘Abbas)

Seharusnya kalimat yang dikenal anak-anak sejak dini
ialah kalimat tauhid, oleh karena itu pula pendidikan usia dini
merupakan kesempatan pertama untuk menjadikan anak-anak
mengenal ajaran agama. Untuk itu, maka desain jenjang pendi-
dikan merupakan sebuah keniscayaan, karena dengan pendidi-
kan berjenjang berarti memperhatikan kemampuan anak ber-
dasarkan tingkat fisik, psikis, dan kecerdasan anak. Hal ini
sebagaimana proses kehidupan manusia yang berjenjang.

2) Iman pada malaikat

Iman kepada malaikat akan mendorong anak agar
berhati-hati dalam bertindak, karena malaikat akan akan selalu
mencatat segala perbuatan manusia, hal ini sebagaimana dite-
rangkan pada Surah Qaf/50: 18:
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Tidak ada suatn kata yang dincapkannya melainkan ada di sisinya
malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat). (Qaf/50: 18)

M. Quraish Shihab dalam a/Mishbal’' mengemukakan,
banyak ulama memahami ayat di atas berbicara tentang pen-
catatan amal-amal manusia oleh malaikat yang ditugaskan Allah
Subbanabii wa ta‘ala. Dalam konteks ini, Sayyid Qutub berkata:
Kita tidak mengetahui bahwa kedua malaikat itu menulis dan
tidak perlu juga kita berilustrasi tanpa memiliki pijakan. Sikap
kita menyangkut hal-hal gaib seperti ini adalah menerima apa
adanya, dan mempercayai kandungannya tanpa membahas ba-
gaimana caranya, apalagi mengetahui hal itu tidak bermanfaat
bagi kita, lebih-lebih ia bukanlah termasuk dalam batas-batas
pengalaman atau pengetahuan manusia. Kini memang kita
telah mengetahui — dalam batas-batas pengetahuan manusia —
adanya alat-alat pencatat. Perekam yang tidak pernah terlintas
dalam beak nenek moyang kita dahulu. Alat-alat itu merekam
gerak dan nada suara, seperti halnya kaset dan pita yang digu-
nakan dalam film-film di bioskop atau televisi. Ini semua wu-
jud dalam lingkungan hidup kita sebagai manusia, karena itu
tentulah lebih-lebih lagi para malaikat tidak perlu kita bayang-
kan menggunakan alat-alat perekam tertentu yang lahir dari
pengalaman dan jangkauan pengetahuan terbatas kita serta
sangat jauh berbeda dengan alam yang tidak kita ketahui itu.
Cukuplah kita hidup merasakan tentang hakikat yang sangat
menakutkan itu. Kita merasakan hakikat itu pada saat kita akan
melangkah atau mengucapkan satu kata, bahwa di sebelah
kanan dan kiri kita ada malaikat yang mencatat setiap kata dan
gerak dan demikian sebagai mana beliau kutip Sayyid Qutub.
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Semua catatan amal perbuatan manusia akan diperlihat-
kan di hari kiamat, tidak ada yang luput dari catatan tersebut.
Allah subbanahii wa ta‘ala berfirman:
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Adapun orang yang kitabnya, diberikan di tangan kanannya, maka dia
berkata, “Ambillah, bacalah kitabku (ini).” (al-Haqqah 69/: 19)

Orang yang mendapat catatan amalnya dari sebelah
kanan adalah orang yang mendapatkan penghormatan, sehing-
ga dengan bangga mempersilahkan yang lain untuk membaca-
nya karena nilai amal perbuatannya ketika di dunia amat baik.
Oleh karena itu, semestinya setiap manusia termasuk peserta
didik harus membuat prestasi dalam hidup dengan iman dan
amal salehnya.

3). Iman kepada kitab-Nya
Allah subbanabi wa ta‘ala tidaklah membiarkan manusia
hidup dalam kegelapan, namun Allah mengutus para rasul dan
menurunkan kitab-Nya untuk dijadikan pedoman hidup manu-
sia. Barang siapa yang berpegang teguh dengan kitab Allah, ia
akan selamat. Adapun orang yang berpaling dari kitab-Nya, ia
akan tersesat. Oleh karena itu beriman kepada kitab-kitab Allah
merupakan pondasi keselamatan manusia di dunia dan akhirat.
Allah subbanahii wa ta‘ala berfirman:
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Rasul (Mubammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya
(Al-Qur'an) dari Tubannya, demikian pula orang-orang yang beriman.
Semua beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
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Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), “Kami tidak mem beda-
bedakan seorang pun dari rasul-rasul-Nya.” Dan mereka berkata,
“Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami Y a Tuban kani, dan
kepada-Mu tempat (kami) kembali. (al-Baqarah/2: 285)

Beriman kepada kitab Allah artinya mengikuti semua
aturan yang terdapat di dalamnya. Al-Qur'an merupakan pedo-
man orang yang beriman. Seorang mu'min harus mengimani
kitab-kitab Allah yang diturunkan sebelum Al-Qur'an, tanpa
membedakan antara satu kitab dengan lainnya. Oleh karena itu,
menghormati dan mengimani keberadaan kitab-kitab samawi
yang Allah turunkan merupakan akhlak pelajar muslim, walau-
pun sekarang ini keotentikan sebagian isi kitab-kitab tersebut
patut dipertanyakan.

Kebahagian adalah ketika seseorang berpegang teguh
kepada sumber kebahagian, yaitu Al-Qur'an dan Sunah Nabi,
dan kehancuran adalah ketika seseorang berpaling dari
keduanya, Rasulullah sallallihn ‘alaibi wa sallam bersabda:
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Ak tinggalkan kalian dua perkara, jika kalian berpegang tegub pada
keduanya kalian tidak akan tersesat, yaitn kitab Allah dan sunab
Nabi-Nya. (Riwayat Malik dari Abi Hurairah)

Rasulullah memerintahkan kepada segenap orang tua
atau yang memiliki tanggung jawab pendidikan agar menanam-
kan pendidikan agama kepada anak, yaitu dengan membiasa-
kan anak untuk ta’at pada Allah dan menjauhi perbuatan yang
dilarang Allah. Ketika kebiasaan anak untuk selalu ta’at menga-
kar, maka ketaatan tersebut akan menyelamatkan dirinya dan
kedua orang tuanya dari api neraka. Adapun bagi orang tua
yang acuh terhadap pendidikan agama anaknya, secara tidak
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langsung ia menjerumuskan dirinya sendiri ke dalam api nera-
ka. Aturan-aturan tersebut sudah tercantum dalam Al-Qutr'an.

Namun menanamkan pendidikan kepada anak bukanlah
perkara yang mudah. Oleh karena itu, untuk mewujudkannya
dibutuhkan dukungan dari semua pihak, baik itu pemerintah
maupun rakyat, sechingga dengannya dapat menciptakan gene-
rasi muslim. Peran pemerintah dalam hal ini dapat dilakukan
melalui berbagai kebijakan pendidikan yang mendukung tercip-
tanya generasi agamis.

4) Iman kepada rasul

Secara teologis, rasul bukan hanya sebagai utusan Allah
yang memberikan penjelasan terhadap segala ajaran yang ter-
kandung dalam Al-Qut'an, tetapi juga rasul adalah uswah hasa-
nah dalam segala aspeknya, baik urusan ‘wqa‘idi, ta‘abbudi, dan
ta‘ammuli. Akhlak rasul adalah pelaksanaan Al-Qur'an itu sen-
diri dalam kehidupan sehari-hari, sebagaimana tercantum da-
lam Surah al—Mumtahanah/ 60: 6:
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Sunggub, pada mereka itn (Ibrabim dan umatnya) terdapat suri teladan

yang baik baginm; (yaitn) bagi orang yang mengharap (pahala) Allah
dan (keselamatan pada) hari kemudian, dan barangsiapa berpaling,
matka sesunggubnya Allah, Dialah Yang Mahakaya, Mabha Terpuj.
(al-Mumtahanah/60: 06)

Al-Qut'an adalah akhlak Rasulullah sa/lallabu ‘alaibi wa
sallam, ‘A'isyah menuturkan tentang akhlag Nabi: “akhlaq
beliau adalah Al-Qut'an”.

Adapun seruan untuk mencintai Rasulullah adalah seba-
gaimana dalam sebuah hadis, bahwasanya Rasulullah sa/lallibn
alaihi wa sallam bersabda:
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Didiklah anak-anak kalian kepada tiga perkara: cinta Nabi kalian,
cinta kelnarganya dan membaca Al-Qur'an, karena pembawa Al-
Qur'an berada dalam nanngan ‘Arsy Allah pada snatu hari yang tidak
ada naungannya selain naungan-INya, mereka pun beserta para dan
orang-orang pilihan-Nya. (Riwayat at-Tabrani dari ‘Alf)

|
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5) Iman kepada hari akhir

Sebagaimana fitrah kehidupan yang selalu berubah, kehi-
dupan manusia pun akan ada akhirnya. Bahkan kehidupan ma-
nusia di dunia ini akan diakhiri dengan suatu hari yang dinama-
kan hari kiamat.

Namun bukan berarti segalanya berakhir, tetapi hari
kiamat adalah pintu gerbang bagi manusia kepada kehidupan
yang menuntut pertanggungjawaban amal kebaikan manusia
semasa hidupnya di dunia. Dalam Al-Qur'an banyak sekali
ungkapan yang digunakan untuk menyebut hari akhir, seperti
yaumnddin, yanmul-jaza’, as-sa‘ah, yaumnl-qiyamabh, yaunun la yanfa‘u
malun wa la baniin, yauma yafirrul mar'n min akhihi wa saahibatihi wa
banih dan lain-lain. Beriman pada hari akhir merupakan salah
satu tanda orang-orang yang bertakwa, Allah subhanahi wa ta‘dla
berfirman:
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Dan  mereka yang beriman  kepada (Al-Qur'an) yang diturnnkan
kepadamn (Muhammad) dan (kitab-kitab) yang telah diturunkan

sebelum  engkan, dan mereka yakin akan adanya akbirat. (al-
Baqarah/2: 4)
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6) Iman kepada gada’ dan gadar Allah

Kehidupan manusia selalu ada pasang surutnya, hal ini
amat erat kaitannya dengan ketentuan Allah. Qadha Allah ada-
lah ketentuan Allah yang tidak dapat diubah, sementara qadar
adalah ketentuan yang dimungkinkan adanya perubahan dan
tentu karena intervensi Allah, dan bahkan manusia itu sendiri.
Al-Qur'an mengajarkan berbagai ungkapan yang menunjukkan
iman kepada takdir, seperti ungkapan tahmid dan syukur bila
mendapat kebaikan dan ucapan, inna lillabi wa inna ilabi raji‘nin
(Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-Nya-lah
kami kembali). Ungkapan ini dinamakan kalimat zs#rja (pernya-
taan kembali kepada Allah). Seorang muslim dianjurkan untuk
mengucapkannya ketika mendapat musibah.

Vosrrir Ve Ty - PRCIE 7P 5 % A
Py )L;J_,A).h LJQMC,J.%:L« lr._/,:\_,,/a.g_ 3
/ - o{

Katakanlah (Mubammad), “Tidak akan menimpa kami melainkan apa
yang telah ditetapkan Allah bagi kami. Dialah pelindung kami, dan

hanya kepada Allah bertawakallah orang-orang yang beriman.” (at-
Taubah/9: 51)

Dalam Nagmud-Durar al-Biqa‘T menerangkan sebagai
berikut:** “Allah memperingatkan pada manusia melalui Nabi
Muhammad sallallabu ‘alaihi wa sallam untuk menyeru manusia:
“Katakanlah, ucapan kami tidak seperti ucapan kalian karena
kami tidak dapat mendatangkan manfaat dan menolak bahaya,
semua kebaikan dan keburukan tidak akan menimpa kami
kecuali yang telah ditakdirkan Allah. Bagi orang yang beriman,
semua keputusan Allah adalah yang terbaik untuknya, ia akan
bersyukur jika mendapat kesenangan dan bersabar ketika mu-
sibah menimpa. Tidak akan ada yang bisa menolaknya dari
kami kecuali Allah Tuhan kami, Zat yang mengurus segala
urusan kami.”
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Orang-orang beriman akan bertawakal, berserah diri
kepada-Nya dengan teguh, inilah perbedaan antara mukmin
dan kafir. Mukmin selalu berserah diri kepada-Nya, tanpa ada
penolakan terhadap ketentuannya sedikit pun, karena mereka
yakin bahwa segala sesuatu selalu berada di bawah ketentuan-
Nya.

Tawakal dan sabar adalah bagian dari tanda keimanan
kepada Allah, sebagaimana firman-Nya:

e ? " 2. L v .y/. - P
MY!}J!}AY\ ~ M)&,’de};—\w&&é
M}’

BF6 L4 aniel 6

}z,

Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit /éetmém‘aﬂ,
kelaparan, fkekurangan harta, jiwa, dan buah-buaban. Dan
sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitn)
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka berkata “Innd
lillahi wa innd ilaihi raji‘inn” (sesunggubnya kami milik Allah dan
kepada-Nyalah kami kembali). (al-Bagarah/2: 155-150)

‘Umar bin al-Khattab, sebagaimana tercantum dalam
Sunan Abii Dawnd, pernah meninggalkan suatu gadar untuk
selanjutnya mencari qadar lainnya.
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“Maka dia (Abdurrabman bin ‘Auf) berkata, “Sesunggubnya akn
memiliki pengetabuan tentangnya(wabah kolera), aku mendengar Rasul
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bersabda, 'Apabila kalian mendengar (wababh kolera) menimpa  suatn
negeri, maka janganlah kamn datang ke tempat itn. Dan kalau kamn
sedang berada dalam negeri yang tengah berjangkit wabab kolera,
Janganlah engkau lari darinya. la berkata, maka Umar menmuji Allab,
laln pergi”. (Riwayat al-Bukhari dari Ibnu ‘Abbas)

2. Ibadah

Ibadah tediri dari dua macam: mwahdah, dan gairn mahdah,
bentuk ibadah mahdah amat beragam, seperti salat, zakat, puasa
dan haji. Ibadah gairu mahdah bisa direalisasikan dengan ber-
infaq. Allah berfirman:

gy B er® ag L R z T /}\ = S

Qa9 L.awl!l-’u_’-‘_}' .A“@M(_G.Lhuuji el
& o L eh s A7 ,} ,},},‘9/////,

tl\-ﬁu‘tj)\bjd-ufl‘t‘d:"} d»db@ujmre—w 492 M'-
Foh gk A o

@d}{?r‘wﬂ’_}

Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keragnan padanya; petunjuk bagi

mereka yang bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib,

melaksanakan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami
berikan kepada mereka. (al-Baqarah/2: 2-4)

Al-Qut'an dan as-Sunnah banyak memberikan in-
formasi tentang berbagai macam ibadah, antara lain:

a. Tabarah (wudhu dan mandi janabat)

Sebelum melaksanakan salat seorang muslim harus berta-
harah terlebih dahulu, baik dengan berwudu maupun gusiu
(mandi). Taharah yang berbentuk wudhu dan mandi, bukan
hanya simbol ibadah, tetapi juga memiliki nilai dan kebersihan
sekaligus. Air yang digunakan hendaknya suci, jernih, dan bersih
yang secara fitrah manusia memerlukan kebersthan. Kaitannya

220 Pendidikan Menghadapi Masa Remaja



dengan syarat salat ini, Al-Qur'an menerangkan pada Surah al-
Mé’idah/ 5: 6, sebagai berikut:
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Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksana-
kan salat, maka basublah wajahmu dan tanganmn sampai ke siku, dan
sapulah kepalamu dan (basub) keduna kakimu sampai ke kedna mata
kaki. Jika kamu junub, maka mandilah. Dan jika kamu sakit atan
dalam perjalanan atan kembali dari tempat buang air (kakus) atan
menyentubh perempuan, maka jika kamn tidak menmperoleh air, maka
bertayamumlah dengan debu yang baik (suci); usaplah wajabmn dan
tanganmu dengan (debu) itu. Allab tidak ingin menyulitkan kamn,
tetapi Dia hendak membersibkan kamu dan menyempurnakan nikmat-
Nya bagimn, agar kamn bersynkur. (al-Ma'idah/5: 6)

Ayat diatas menjelaskan bahwa berwudu, tayammum dan
mandi dapat menyucikan dan membersihkan badan. Bersuci
hendaknya menggunakan air yang bersih dan jernih. Air jernih
bisa bersumber dari gunung, sehingga ibadah mahdah (murni)
tidak akan lepas dari nilai-nilai kehidupan yang lebih luas, se-
perti sanitasi, kebersihan badan dan pakaian, kesucian lahiriyah
dan batiniyah, bahkan pemeliharaan lingkungan hidup sebagai
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sumber air yang dimanfaatkan untuk ibadah. Di samping itu
ada nilai akhlak yang terkandung dalam wudu. Ketika orang
akan berwudu, maka ia mengucapkan basmalah, berkumur-
kumur, mengeluarkan kotoran di hidung, terus membasuh
muka, tangan, menyapu kepala, telinga dan terakhir membasuh
kaki. Nilai yang terkandung di dalamnya adalah seseorang yang
akan menghadap Rabb hendaknya membersihkan dirinya ter-
lebih dahulu dari berbagai dosa; menjaga matanya dari yang
diharamkan Allah; tidak menggunakan tangannya untuk men-
curi; otak di kepalanya tidak berfikir terhadap hal yang mendo-
rong kepada kemasiatan dan pelanggaran, demikian pula te-
linga tidak digunakan mendengarkan yang tidak halal, begitu
pula aanggota badan lainnya tidak dipergunakan untuk hal yang
melanggar syari’at. Schingga tujuan salat untuk fawha ‘anil-
Sfahsya'i wal-munkar tercapai.

b. Salat

Perintah untuk mendirikan salat begitu banyak dalam
Al-Qur'an. Karena mendirikan Salat merupakan tanda orang
yang bertakwa, Rasululullah menyuruh agar kita mengajarkan
anak kita shalat semenjak usia dini, begitu banyak perintah
untuk mendirikan shalat baik itu dalam Al-Qur'an maupun
hadis Nabi, diantaranya adalah sabda Rasulullah sallallahu

‘alaihi wa sallam:
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Surnblan anak-anak fkalian salat ketika mereka berumur tujnb
tabun dan pukullah ketka umur sepulub tahun dan pisabkanilah
tempat tidur mereka. (Riwayat Abu Dawud dari ‘Amr bin
Syu‘aib)

Jika keutamaan wudu begitu tingginya, maka salat tentu-
nya memiliki keutamaan yang lebih tinggi. Salat dapat mening-
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katkan spiritual seorang muslim. Dalam Hikmatut-Tasyri* wa
Falsafatnh), Syekh ‘Ali Ahmad al-Jurjawi” menyatakan sebagai
berikut: Salat merupakan tiang agama, cahaya keyakinan,
pengendali segala urusan karena mencegah dari perbuatan keji
dan munkar, salat pun dapat menjauhkan nafsu amarah agar
tidak condong untuk melakukan perbuatan jahat.

Pernyataan beliau tentunya bersumber dari Al-Qut'an
dan sunnah Nabi. Ada nilai terpenting dari salat selain yang di-
utarakan tadi, yaitu pendidikan kedisiplinan, silaturrahim (da
lam salat berjamaah), dan meningkatkan kebersamaan umat,
sechingga membentuk jiwa yang saleh dan peka terhadap ling-
kungan. Begitu pula dalam kaitannya dengan kepemimpinan,
salat berjamaah memberikan pelajaran yang berharga, yaitu
dalam hal memilih pemimpin, menegur dan taat kepada pe-
mimpin.

Syaikh Ahmad Syah Waliyullah ad-Dahlawi” mengutara-
kan keutamaan salat berdasarkan Al-Qut'an dan sunnah. Dian-
taranya adalah Firman Allah: Sesunggubnya segala kebaikan menghi-
langkan keburnkan. (Hud/11: 114)

Rasulullah sallallabu ‘alaibi wa sallam bersabda:
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Bagaimana menurnt kalian seandainya swatn sungai (mengalir) di
depan pintu (rumah) salah seorang kalian, yang kalian mandi lima
kali setiap hari di sungai itu, apakah ada sisa kotoran sedikit saja?
Para sababat menjawab, ‘Tidak! Rasul sallallabn ‘alaihi wa sallam
bersabda: Demikianlah dengan salat lima waktu, Allah menghapus
kesalahan-kesalaban dengan salat itn. (Riwayat Muslim dari al-
Lais)
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Dalam hadis lainnya Rasulullah bersabda:
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Salat lima waktn dan jumat sampai jumat dan Ramadan sampai

Ramadan menghapus dosa-dosa di antaranya bila menjanbi dosa-dosa
besar. (Riwayat Muslim dari Abt Hurairah)

Kedua hadis di atas menunjukkan betapa pentingnya
kedudukan salat lima waktu dalam kehidupan seorang muslim,
selain merupakan kewajiban yang harus ditunaikan, ternyata
salat memiliki keutamaan yang besar, diantaranya adalah seba-
gai sarana untuk menyucikan jiwa dari berbagai dosa dan kesa-
lahan. Jika seseorang menunaikan salat dengan sepenuh hati
dan memperhatikan tata caranya, ia akan mendapatkan ampu-
nan Allah dan jiwa nya pun akan tenang sehingga ia akan dapat
menjalani kehidupannya dengan penuh rasa optimis.

c. Zakat

Selain memenuhi perintah agama, menunaikan zakat
memberikan manfaat yang luas bagi masyarakat, karena zakat
memiliki nilai sosial yang begitu tinggi. Jika ritual salat melahir-
kan generasi yang saleh, maka menunaikan zakat adalah gam-
baran dari seorang muslim yang peka terhadap lingkungan di
sekitarnya. Oleh karena itu, zakat bukan semata ibadah mda-
liyyah, tetapi juga ibadah yang memiliki nilai sosial (7tima %yyah).
Berikut ini beberapa hikmah menunaikan zakat:
1). Membangun solidaritas

Bila dilihat secara transparan strata sosial masyarakat
muslim dan non-muslim di dunia tidaklah sama. Allah berfir-
man:
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Sesunggnbnya zakat itu hanyalah wuntuk orang-orang fakir, orang
miskin, amil zakat, yang dilunakkan batinya (mualaf), untuk
(memerdekakan) hamba sabaya, untuk (membebaskan) orang yang
berbutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui,
Mahabijaksana. (at-Taubah/9: 60)

Dalam A~LQur'an dan Tafsirnya, Departemen Agama dise-
butkan orang-orang yang berhak menerima zakat ialah:

a) TFakir adalah orang yang amat sengsara hidupnya, tidak
mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi penghidu-
pannya.

b) Miskin adalah orang yang sudah memiliki penghasilan
namun masih belum dapat menutupi kebutuhan hidupnya.

¢) Pengurus zakat, yaitu orang yang diberi tugas untuk me-
ngumpulkan dan membagikan zakat.

d) Muallaf adalah orang kafir yang ada harapan masuk Islam
dan orang yang baru masuk Islam yang imannya masih le-
mabh.

e) Memerdekakan budak, mencakup juga untuk melepaskan
Muslim yang ditawan oleh orang-orang kafir.

f) Orang berhutang: orang yang berhutang karena untuk
kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup mem-
bayarnya. Adapun orang yang berhutang untuk meme-
lihara persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu dengan
zakat, walaupun ia mampu membayarnya.
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@) Pada jalan Allah (sabilillah): Yaitu untuk keperluan pertaha-
nan Islam dan kaum muslim. di antara mufasirin ada yang
berpendapat bahwa /i sabilillah itu mencakup juga kepen-
tingan-kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, ru-
mah sakit dan lain-lain.

h) Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat,
dan ia mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya.

Harta umat islam tidak boleh hanya ada pada seke-
lompok orang, terlepas bahwa orang itu berjasa atau tidak, hal
ini seperti pada harta f@'". Dalam Surah al-Hasyr/59: 7, Allah

subhanahi wa ta‘dla berfirman:

\\_/"/ \9);’ e 'S e L{ VAT o/? ,},‘/}L ”?’///
5 l'l,.///é’}’ ._?,./’ /’If/’}{’}/ s - /.v ,/., P
AL I s SO WA

P PRI N L A PO Lol — R ORP VD T S S WY
LaE ) wwl ﬁ:bu&;ﬁ;yw&;ﬂ)\

Sl

Harta rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-
Nya (yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah,
Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan
untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar barta itu jangan hanya
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamn. Apa yang
diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya
bagimu matka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sunggub,
Allah sangat keras hukuman-Nya. (al-Hasyr/59: 7)

Ayat ini walaupunn berbicara fz/’ yaitu harta dari orang
kafir bukan karena peperangan, namun dalam hal pendistri-
busian harta tersebut kita dapat mengambil pelajaran. A/fa’
diambil dari kata fd'a yafi'u fai'an, menurut bahasa adalah kem-
bali; kembali dalam berbagai dimensi, ada yang berkaitan de-
ngan harta, ada yang berkaitan dengan konflik keluarga yaitu
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kembali sebagai suami istri disebabkan sumpah " (sumpab
seorang suami untuk tidak mengganli istrinya, baik dalam fkeadaan
marah maupun tidak) dan ada yang berkaitan dengan konflik
(mereka kembali bertaubat untuk tidak berperang), seperti
konflik internal kaum muslim, dan ada yang berkaitan dengan
harta. Maksud 'kembali' di sini ialah harta orang kafir yang di-
tinggalkan oleh pemiliknya. Dalam Tafsir Departemen Agama,
disebutkan bahwa a/fa:" ialah, harta rampasan yang diperoleh
dari musuh tanpa terjadinya pertempuran. Ada sekitar enam
ayat dalam Al-Quran yang membicarakan ungkapan a/fa:" atau
yang seakar kata dengannya dengan berbagai makna di
dalamnya.

Dalam Al-Mishbah,” M. Quraish Shihab menyatakan
sebagai berikut: “Kata afa'a diambil dari kata fa'a yang berarti
kembali. Harta atau apa saja yang dimiliki orang yang memera-
ngi kaum muslim pada hakikatnya adalah milik kaum muslim,
karena itu jika harta tersebut ditinggalkan schingga dikuasai
kaum musimin, maka ia bagaikan kembali pada pemiliknya.
Dari sini kata fa'i diartikan harta yang diperoleh kaum muslim
dari non muslim bukan dengan cara paksaan.

2). Menyucikan jiwa dan harta
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Ambillah  zakat  dari harta  mereka, guna  membersibkan  dan
menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesunggubnya doamu

itn (menumbubkan) ketenteraman jiva bagi mereka. Allah Maha
Mendengar, Maha Mengetahui. (at-Taubah/9: 103)

Kepedulian pada sesama merupakan keniscayaan, karena
tidak semua yang ada di sekitar kita memiliki harta dan kekaya-
an yang sama. Ayat diatas memberikan makna bahwa zakat da-
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pat mengobati seseorang dari sifat kikir dan cinta yang berle-
bih-lebihan terhadap harta, selain itu zakat pun menyuburkan
sifat-sifat kebaikan dalam hati mengembangkan harta benda.

Dalam tafsir al-Kasysyaf’~ dinyatakan, “Kalimat tutahbirnhun
(menyucikan mereka), yaitu sifat dari sadaqah. Adapun fuzakki-
him maknanya adalah zakat dapat memberkahi harta. Ungka-
pan wa salli ‘alaihim, artinya bersikap lembutlah pada mereka
dengan nmengucapkan doa kepada yang menerima zakat (‘anzi-
lin), sebagaimana diriwayatkan oleh as-Syafi7 dengan doa:

PRI SN APV AN LI (ORI AN S T
i) U B AL o b alany (el Uos d U751

Mudab-mudahanm Allah memberi pabala pada apa yang engkan beri-
kan dan menjadikannya harta itu suci, dan mudab-mudaban Allah
memberkahi apa yang engkau sisakan.

Dari sini tampak antara pemberi dan penerima adanya
hubungan batin yang kokoh, dan masing-masing saling berinte-
raksi melalui doa dan pemberian, sehingga menimbulkan kete-
nangan pada kedua belah pihak. Zakat pun memiliki hikmah
lain sebagimana dikemukakan oleh al-Jurjani sebagai berikut:
“Menunaikan zakat merupakan bentuk syukur pada Allah,
bukti atas kelembutan hati, zakat akan mengekalkan kenikma-
tan, akan menjamin keamanan negara (karena setiap mustahiq
merasa diperhatikan hak-haknya).

d. Ibadah puasa
Ibadah lain yang berkaitan dengan ibadah badaniyah
rihiyyah selain salat ialah puasa, sebagaimana Allah berfirman:
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Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpnasa
sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kanu bertakwa.
(al-Baqarah/2: 183)

Ayat diatas sampai ayat 187 surah al-Baqarah mengupas
tentang puasa, yaitu tujuan puasa, dan sebagian hukum yang
berkaitan dengannya. Puasa amat banyak manfaatnya, ia meru-
pakan training fisik, psikis, intelektual, dan spiritual, bahkan da-
pat menjadi obat penawar dari beberapa penyakit.

Adapun manfaat puasa terhadap kesehatan fisik adalah
seseorang dapat melatih dirinya secara fisik, yaitu dengan me-
nahan haus, lapar, dan segala yang dinilai dapat membatalkan
puasa. Puasa pun memiliki manfaat terhadap psikis seseorang,
karena ia harus dapat menahan amarah dari segala yang diang-
gap mengganggu kesempurnaan puasanya.

Orang yang berpuasa diharapkan mencapai derajat tak-
wa. Dari takwa ayat 183 dengan ungkapan /a‘allakum tattaqgin
(agar kalian bertakwa), takwa seperti diungkapkan dalam al-
Baqarah/2: 187, seperti diungkapkan, /a allakum yattagin. Suatu
yang amat menarik ialah bahwa antara kedua ayat tersebut
diakhiri dengan kata takwa, terdapat ungkapan “in kuntum
ta‘lamin  (2/184), la‘allakum  tasykurin (2: 185), la‘allabum
yarsyudnn (2: 186). Dengan adanya ayat-ayat tentang puasa dan
hukum yang berkaitan dengannya, maka diharapkan dengan
ibadah puasa tersebut dapat membentuk jiwa yang paripurna,
yaitu jiwa yang penuh dengan ketakwaan juga dapat
menggunakan pikirannya untuk membangun itelektualisme
dengan melahirkan ilmu pengetahuan, terus menerus bersyukur,
dan selalu mendapatkan petunjuk Allah.

Az-Zuhail’” mengutarakan hikmah dan nilai-nilai yang ter-
kandung dalam ajaran puasa, beliau berkata: puasa bukan
hanya sekedar ritual, tetapi juga merupakan solidaritas keuma-
tan, yang pelakunya merasa tenang dan tentram ketika menja-
lankannya. Puasa pun juga menyucikan jiwa, sechingga menjadi
diri yang bertakwa pada Allah.
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Az-Zuhaill mengembangkan analisanya dari aspek pem-

bentukan diri menjadi orang bertakwa, diantaranya adalah:
1). Rabiyyah

Puasa mengajarkan sesorang agar selalu takut dan merasa
diawasi Allah, baik itu dikala sendiri maupun ketika bersama
orang lain. Karena tidak ada yang dapat mengawasi puasanya
melainkan Allah subpanabii wa ta‘ala. Ketika seseorang merasa
amat lapar dan dahaga, dia akan membayangkan jika dapat
memakan makanan yang lezat, namun kekuatan iman dapat
menahan dirinya dari makanan tersebut, ini disebabkan karena
ia takut pada Allah. Begitu pula ketika dorongan nafsu syah-
watnya bangkit, ia akan berusaha sekuatnya untuk menahan-
nya, karena dia malu terhadap pengawasan Allah. Ia pun
banyak berdzikir dan bertaubat kepada Allah. Manfaat spiritual
yang dapat di ambil dari ibadah puasa adalah puasa menga-
jarkan kita untuk selalu tulus dalam menjalankan ibadah.
2). Badaniyyah

Ibadah puasa juga dapat membendung gejolak syahwat
dan mengembalikan jiwa kepada keseimbangan dan ketena-
ngan, Hal ini sebagaimana sabda Nabi:

R T P e B e e I
Holeze

Dan  barangsiapa yang tidak sanggup nikah, maka hendaknya ia
berpuasa karena puasa merupakan tameng baginya”.

Dalam hadis lain disebutkan bahwa puasa adalah perisai.
Puasapun dapat menyehatkan badan dan membersihkannya
dari berbagai kotoran penyakit, sehingga daya ingat pun dapat
kembali baik.

3). Sosiologi

Puasa akan membentuk generasi yang peka terhadap

lingkungannya, yaitu generasi yang peduli terhadap sesama,
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ketika ia melihat saudaranya tidak memiliki sesuatu untuk dija-
dikan bahan makanan, dengan segera ia akan menolong orang
tersebut. Tolong menolong merupakan sifat orang yang ber-
iman pada Allah dan RasulNya. Rasulullah adalah contoh dari
semua ini, Allah subpanabi wa ta‘ala berfirman pada Surah al-
Fath/48: 29 sebagai berikut:
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Mubammad adalah wtnsan Allah, dan orang-orang yang bersama
dengan dia bersikap fkeras terbadap orang-orang kafir, tetapi berkasih
sayang sesama mereka. Kamn melihat mereka rukuk dan sujud mencari
karunia Allah dan keridaan-Nya. (al-Fath/48: 29)

e. Haji dan umrah

Ibadah haji mengajarkan kita untuk memakmurkan bai-
tullah dan agar mengingatkan kepada kita kepada perjuangan
Nabi Ibrahim. Mekah ketika itu hanyalah lembah yang tandus
dan gersang, tidak ada air maupun tumbuh-tumbuhan. Namun
berkat doa nabi Ibrahim kota Mekah kini menjadi kota yang
subur dan makmur, doa beliau adalah sebagaimana yang ter-
cantum dalam Surah Ibrahim/14: 37:
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Ya Tuban, sesunggubnya aku telah menempatkan sebagian keturnnan-
ku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah
Engkan (Baitullah) yang dibormati, ya Tuban (yang demikian itn) agar
mereka melaksanakan salat, maka jadikanlah hati sebagian manusia
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cenderung kepada mereka dan berilah mereka regeki dari buah-buaban,
mindah-mudahan mereka bersynknr. (Ibrahim/14: 37)

Ungkapan yang perlu diperhatikan adalah afdab yang
dimaknai sebagai hati dan yang dimaksud adalah jiwa dan akal.
Sehingga makna potongan ayat ini, “Jadikanlah hati orang-
orang condong kepadanya”, maksudnya adalah orang-orang itu
berkeinginan kuat untuk selalu berziarah ke baitullah.

Adapun ayat yang haji adalah sebagaimana tecantum
pada Ali ‘Imrén/ 3:97:
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Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) magam lbrabim.
Barangsiapa memasnkinya (Baitullah) amaniah dia. Dan (di antara)
kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji
ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan
ke sana. Barang siapa mengingkari (kewajiban) baji, maka ketabuilah
babwa Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatn) dari selurub alam.
(Ali Imran/3: 97)

Ibadah memiliki hikmah yang amat dalam pada
kehidupan manusia, yaitu dinamis, kerja keras, kesungguhan,
keikhlasan, kesabaran, kedisplinan, solidaritas keumatan, ker-
jasama, toleransi, kasih sayang, dan lain-lain. Ibadah haji tidak
hanya bermodalkan kemampuan harta, namun niat dan tekad
yang kuat harus menghiasi aktivitas setiap yang akan menunai-
kannya. Ibadah haji pun merupakan sarana persatuan kaum
muslim di dunia, karena merupakan pertemuan antar kaum
muslim dari berbagai etnis, bangsa, bahasa, dan budaya.
Dengan adanya persatuan kaum muslim maka cksistensi umat
islam di dunia semakin diperhitungkan.
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B. Kesimpulan
Mendidik anak bukanlah perkaran yang mudah. Karena

masa remaja adalah masa situasi kritis dalam kehidupan sese-
orang. Dalam pendidikan remaja, Al-Qur'an tidak menyebut-
kannya secara ekspilisit. Namun dalam pendidikannya harus
diperhatikan tahapan yang disesuaikan dengan situasi dan
kondisi, baik itu secara fisik, intelektual, dan emosional.

Pemahaman agama merupakan hal yang penting dalam
pendidikan remaja. Pendalaman tentang aqidah dan keimanan
harus lebih di upayakan oleh berbagai pihak yang terkait, untuk
mewujudkan hal tersebut harus ada kerja sama yang harmonis
antara orang tua dan pemerintah

Demikian pula nilai-nilai yang terkandung dalam
ibadah, yang bukan hanya sekedar melaksanakan syarat dan
rukun, tetapi lebih kepada implikasi ajaran ibadah itu sendiri
dalam membangun kedisiplinan, akhlak karimah, bahkan
sampai menjauhi dosa. Sehingga tercapailah tujuan ibadah,
yaitu membentuk hamba yang taat dan berakhlak mulia.
Wallahn a'lam bis-sawab. ||
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425,

PENDIDIKAN KETERAMPILAN

alam Kamus Besar Babasa Indonesia disebutkan bahwa
Dpendidikan ialah: “Proses pengubahan sikap dan tata

laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pela-
tihan.”"

Istilah pendidikan dalam Al-Qur'an dapat ditemukan pa-
da term-term yang menggunakan akar kata rababa dan raba.
Dari akar kata rababa lahir kata rabb yang biasa diartikan secara
sederhana dengan kata Tuhan. Tetapi jika melihat makna se-
mantiknya dalam bahasa Arab, kata rabb dan kata yang seakar
dengannya memiliki cakupan makna yang sangat luas, antara
lain memiliki, menguasai, mengatur, memelihara, memberi nik-
mat dan mengawasi. Semua kata rabb dalam Al-Qur'an bermak-
na Tuhan yang memiliki sifat-sifat tersebut, dan tentu lebih dari
itu semua, kecuali hanya di beberapa tempat yang bermakna
tuan/majikan, raja dan seseorang yang memberi nikmat, yaitu
pada Surah Yasuf/12: 23, 41, 42 dan 50.”

Kata raba dalam Bahasa Arab berarti tumbuh, bertambah
dan berkembang’. Dari kata ini lahir kata rabba, yurabbi, tarbiyah
yang biasa diartikan dengan mendidik dan pendidikan. Fakultas
yang membidangi pendidikan di perguruan tinggi Islam disebut

Pendidikan Keterampilan 237



Fakultas Tarbiyah. Menurut sebagian pakar, kata farbiyah bet-
asal dari kata rabbaba, kemudian untuk meringankan penguca-
pan (takhfif), huruf ba yang terakhir diganti dengan huruf ya'.
Hujan dinamakan rabab karena ia menumbuhkan dan menjaga
kelangsungan hidup tumbuh-tumbuhan’. Dalam Al-Qur'an
tidak ditemukan kata a#-farbiyah, tetapi ada istilah yang senada
dengan itu antara lain: ar-rabb, rabbayani (al-1sta'/17: 24), nurab-
bika (asy-Syu‘ara'/26: 18), rabbaniyyin (Ali ‘Imran/3: 79). Semua
fonem tersebut mempunyai konotasi makna yang berbeda-
beda. Dari sini, pendidikan dalam pandangan Al-Qut'an meru-
pakan sebuah proses penumbuhan dan pengembangan potensi
peserta didik untuk mencapai keseimbangan dan kesempurnaan
hidup dalam segala aspeknya. Demikian makna pendidikan.
Sedangkan keterampilan dalam Kawmus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) didefinisikan dengan kecakapan untuk menyelesaikan
tugas. Terampil berarti cakap dalam menyelesaikan tugas; mam-
pu dan cekatan®. Seseorang yang terampil tidak hanya sekadar
bisa melaksanakan tugas dan menyelesaikan pekerjaan, tetapi
lebih dari itu ia mampu menyelesaikannya dengan cakap dan
cekatan. Dengan demikian, yang disebut dengan pendidikan
keterampilan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau sekelompok orang melalui upaya pengajaran
dan pelatihan agar terampil dan mampu bekerja dengan cakap
dan cekatan.

A. Apresiasi Islam terhadap Kerja

Meskipun alam raya dan seisinya telah ditundukkan oleh
Allah subhanahii wa ta‘dld untuk kepentingan manusia tetapi
pada kenyataannya upaya untuk memakmurkan bumi yang di-
bebankan kepada manusia penuh dengan tantangan, sebagai
konsekuensi diturunkannya Nabi Adam dan istrinya ke muka
bumi maka seluruh anak keturunannya harus bekerja keras
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar hidup, seperti
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sandang (pakaian), pangan (makanan dan minuman) dan papan
(tempat tinggal). Allah berfirman:
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Kemudian Kami berfirman, “Wabai Adam! Sunggub ini (1blis) musub
bagimu dan  bagi istrimu, maka sekali-kali jangan sampai dia
mengelnarkan kamu berdua dari surga, nanti kamn celaka. Sunggub,
ada (jaminan) untukmn di sana, engkan tidak akan kelaparan dan
tidak akan telanjang. Dan sunggub, di sana engkan tidak akan merasa
dahaga dan tidak akan ditimpa panas matahari.” (Taha/20: 117-
119)

Ketika di surga Nabi Adam dan istrinya tidak pernah
merasa kelaparan, kehausan dan selalu tertutup pakaian. Se-
hingga tidak terkena sengatan panas matahari atau dinginnya
cuaca. Tetapi setelah turun ke bumi semua itu mereka alami,
dan begitu seterusnya dialami oleh anak cucunya, sehingga
diperlukan kerja keras demi menjaga kelangsungan hidup.
Kondisi sedemikian rupa diungkapkan pada ayat di atas
dengan kata “fatasyqa” yang diterjemahkan dengan kata celaka.
Dalam bahasa Arab, kata fasyga yang berasal dari syagawab
adalah antonim kata sa‘4dah yang berarti bahagia.” Dengan de-
mikian celaka yang dimaksud pada terjemahan di atas adalah
penderitaan lahir dan batin karena harus memenuhi
kebutuhan hidup sendiri dari yang sebelumnya tercukupi dan
serba ada ketika di surga. Karena itu Islam menganjurkan
umatnya untuk bekerja walaupun sejumlah ayat Al-Qut'an
menyatakan semua makhluk hidup rezekinya telah dijamin
oleh Allah subhanahi wa ta‘ala (baca antara lain: Surah Had/11:
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6). Jadi, bekerja pada dasarnya adalah perintah Allah subhanahi
wa ta‘ala. Firman-Nya:
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Dan katakanlah, “Bekerjalah kamn, maka Allah akan melibat peker-
Jaanmu, begitn juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kanm
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan
yang nyata, lalu diberitakan-INya kepada kamn apa yang telah kanmu

kerjakan.” (at-Taubah/9: 105)

Apresiasi Islam terhadap pekerjaan juga sangat tinggi.
Surah Ali ‘Imran/3: 195 menyatakan setiap usaha yang dila-
kukan oleh manusia, laki-laki atau perempuan, tidak akan sia-sia
dan akan mendapat balasan dari Allah subhanabii wa ta‘ala. Ten-
tunya bukan hanya kuantitas pekerjaan yang diutamakan, tetapi
juga kualitasnya. Dalam salah satu hadis Rasulullah bersabda:
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Sesunggubnya Allah menynkai jika salab seorang di antara kalian me-
ngerjakan sesuatn ia melakunkannya dengan teliti dan cermat. (Riwayat
at-Tabrani dari ‘A'isyah)

Untuk dapat menghasilkan pekerjaan yang berkualitas
diperlukan kecakapan dan keterampilan. Dengan itu seseorang
akan memiliki daya saing, terutama di tengah minimnya lapa-
ngan pekerjaan yang tersedia dan meningkatnya para pencari
kerja. Seseorang yang terampil tidak hanya akan mampu me
nyelesaikan tugas dengan cakap, tetapi juga akan mampu men-
ciptakan lapangan pekerjaan baru. Tangan-tangan terampil ini-
lah yang sekarang sedang dinanti. Dalam beberapa hadis, Rasu-
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lullah memuji tangan-tangan terampil. Bahkan, dinyatakan usa-
ha yang paling baik adalah yang dilakukan dengan tangan sendi-
ri. Beliau bersabda:
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Ditanyakan kepada Rasulullah, usaha/ pekerjaan apa yang paling baik?
Beliau menjawab: pekerjaan seseorang dengan tangannya dan jual beli

yang mabrir (diterima oleh Allah karena memennbi syarat-syarat dan
ketentuannya). (Riwayat Ahmad dari Rafi® bin Khadjj)

Dalam hadis yang lain dinyatakan:
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Makanan yang paling baik dikonsumsi seseorang adalah yang dibasilkan
dari kerja tangannya sendiri, sesungguhnya Nabi Dand (selaln) makan
dari hasil kerjanya sendiri. (Riwayat al-Bukhart dari al-Migdam)

Agar terlahir tangan-tangan terampil maka diperlukan
latihan. Anjuran Khalifah ‘Umar bin al-Khattab agar para orang
tua melatih anak-anak mereka dengan menulis, berenang, mem-
anah dan menunggang kuda dapat dipahami sebagai upaya un-
tuk mendidik generasi muda agar memiliki fisik yang kuat dan
terampil dalam medan peperangan. Hal ini karena tuntutan
pada masa itu masih berkisar pada ketangkasan dalam ber-
perang. Saat ini tuntutan zaman semakin berkembang, sehingga
untuk dapat eksis dan s#rwive dalam kehidupan seseorang ditun-
tut untuk memiliki keahlian dan kecakapan di bidang tertentu.
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Al-Qut'an memang bukanlah buku tentang pendidikan
apalagi yang terkait dengan keterampilan. Namun demikian,
tidak terlalu sulit untuk menemukan petunjuk Al-Qur'an dan
penjelasan hadis-hadis Nabi tentang itu. Banyak ditemukan con-
toh-contoh keterampilan yang pernah ada dalam sejarah kema-
nusiaan. Tulisan berikut akan menjelaskan bagaimana Al-Qut'an
dan hadis berbicara tentang sejumlah bentuk keterampilan
tersebut.

B. Menggembala dalam Kehidupan Para Nabi

Satu hal yang patut dicermati, meskipun berbeda kondisi,
sejarah dan tempat keberadaannya, para nabi-nabi utusan Allah
memiliki kesamaan dalam hal profesi yang mereka geluti, yaitu
menggembala kambing. Informasi tersebut diperoleh dari salah
satu hadis Nabi Muhammad sallallibn ‘alaibi wasallam yang
menyatakan:
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Tidak ada seorang pun nabi yang dintus oleh Allah kecuali pernah
menggembala kambing. Para Sahabat bertanya: “Apakab engkan juga
melakukannya?” Belian menjawab, Y a, Aku dulu melaknkannya di
gunung Qararith untuk penduduk Mekkah.” (Riwayat al-Bukhart
dari Abi Hurairah)

Dalam Al-Qur'an, profesi menggembala sangat jelas
diceritakan dalam kisah Nabi Musa ketika dia melarikan diri ke
negeri Madyan. Ketika sampai pada sumber mata air penduduk
Madyan, Musa mendapati banyak sekali kerumunan manusia
yang tengah memberi minum ternak mereka. Agak rendah dari
tempat mereka itu, Musa melihat dua orang wanita menggiring
kambing gembalaannya bergerak menjauhi sumber air. Mercka
tidak bisa berdesak-desakan dan akan menunggu para peng-

242 Pendidikan Keterampilan



gembala itu selesai memberi minum piaraan mereka. Ayah
mereka sudah tua renta dan tidak mampu lagi menggembalakan
dan memberi minum ternak. Musa dengan sukarela membantu
kedua wanita itu untuk mengambil air. Kemudian Musa bersan-
dar pada sebatang pohon untuk melepas lelah sambil berdoa,
“Ya Tuhan, aku sangat membutuhkan rezeki dan kebaikan
yang Engkau turunkan kepadaku.” Setelah si ayah mendengar
apa yang telah dilakukan Musa pada kedua anak wanitanya, ia
mengutus salah seorang dari mereka untuk menemui Musa dan
memanggilnya untuk diberi upah kerja mengambilkan air. Se-
sampai di rumah sang ayah, Musa lantas mengisahkan perjala-
nannya dari negeri Mesir. Salah seorang dari kedua wanita itu
mengusulkan kepada sang ayah agar Musa dipekerjakan untuk
menggembala atau mengurus domba piaraan dengan imbalan
gaji, dengan alasan Musa adalah orang yang paling baik dan
tepat untuk dipekerjakan, karena tenaganya kuat dan dirinya
dapat dipercaya. Lebih dari itu sang ayah tertarik untuk
mengawinkan Musa dengan salah seorang putrinya ini. Sebagai
maskawinnya, ia diminta bekerja selama delapan tahun, dan
boleh digenapkan menjadi sepuluh tahun jika ia berkenan.
Kisah tersebut diceritakan dalam Surah al-Qasas/28 : 23-28.

Di tempat lain, ketika Nabi Musa sedang berada di
lembah yang suci dan diberkahi, yaitu lembah Tuwd, dan men-
dapat wahyu dari Allah subhanahi wa ta‘ala, dalam dialog dengan
Tuhan ia ditanya tentang tongkat yang dipegang di tangan ka-
nannya. Ia menjawab, “Ini adalah tongkat yang aku pakai untuk
berjalan dan menghalau kambingku, atau memukul daun
dengannya untuk kambingku. Selain itu, ada beberapa keguna-
an yang lain seperti melindungi hewan dari bahaya.” Allah bet-
firman:
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Dan apakab yang ada di tangan kananmu, wabai Musa? Dia (Musa)
berkata, “Ini adalah tongkatkn, aku bertumpu padanya, dan aku
merontokkan (daun-daun) dengannya untuk (makanan) kambingku,
dan bagikn masib ada lagi manfaat yang lain.” (Taha/20: 17-18).

Kegiatan menggembala ini dilakukan oleh para nabi tidak
semata-mata untuk memenuhi kebutuhan hidup berupa susu,
daging dan kulitnya, tetapi ditujukan untuk melatih mereka agar
terampil dalam melakukan misi dakwah yang diembankan
kepada mereka. Seperti diketahui, para nabi diutus untuk me-
nyampaikan risalah kenabian berupa seruan untuk mengikuti
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Dalam dakwah itu
tentu mereka akan berhadapan dengan banyak kalangan, terma-
suk mereka yang berwatak keras dan menolak misi dakwah
tersebut. Menghadapi itu tentu tidak mudah, dan membutuh-
kan keterampilan dan kecakapan tersendiri. Dengan profesi
menggembala kambing itu seakan Allah subbanabii wa ta'dla
ingin melatih dan mempersiapkan mental mereka agar lebih
siap dalam ‘menggembala’ manusia yang menjadi obyek dak-
wah mereka. Tentu mereka yang bisa merawat, memelihara dan
mengendalikan hewan yang tidak mengerti bahasa manusia,
serta berbeda betul wataknya dengan manusia, akan memiliki
kesiapan mental dan akan mampu memberikan pelayanan yang
lebih baik kepada manusia lain yang sejenis dengannya. Selain
itu, kemampuan untuk menggembalakan hewan yang bisu dan
mengarahkannya untuk berkumpul di tempat yang diinginkan
oleh sang penggembala, memberikan kekuatan tersendiri kepa-
da si penggembala berupa ketekunan dan kesabaran. Sifat sabar
mutlak diperlukan bagi seorang pendakwah, terutama para nabi
dan rasul, yang diberikan tugas berat untuk mengingatkan dan
mengajak manusia kembali ke jalan yang benar ketika mereka
melupakan Tuhan mereka dan ajaran-ajaran agama.

Salah satu alasan mengapa kambing yang digembalakan
oleh para nabi ditemukan dalam salah satu hadis Rasulullah:
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Unta memberikan kemuliaan kepada pemiliknya, kambing memberikan
keberkahan, dan kebaikan terletak pada ubun-nbun kuda, sampai hari
kiamat. (Riwayat Abu Dawud dari ‘Urwah al-Bariqi)

Dari hadis di atas dapat disimpulkan bahwa memelihara
hewan yang bermanfaat, terutama unta, kambing dan kuda, me
rupakan kegiatan ekonomi yang akan mendatangkan banyak
manfaat bagi pelakunya di dunia dan di akhirat. Bahkan, dalam
hadis lain dinyatakan, jika ada seorang muslim memilihkan un
tuk kudanya gandum dan menjadikannya sebagai makanan ter
nak maka setiap biji yang diberikannya akan diberi satu pahala
kebaikan (Riwayat Ahmad bin Hanbal dari Tamim ad-Dari)."
Perhatian yang tinggi terhadap kegiatan memelihara dan beter
nak hewan menunjukkan bahwa Islam memberikan hak-hak
sepenuhnya kepada hewan yang mendatangkan kemaslahatan
untuk kedua belah pihak; hewan dan manusia. Di satu sisi
hewan-hewan tersebut memiliki hak untuk dipelihara dan dira-
wat, tetapi di sisi lain hewan tersebut juga diperuntukkan bagi
manusia untuk dikonsumsi dagingnya. Inilah yang membeda-
kan cara pandang Islam kepada binatang yang membedakannya
dengan cara pandang manusia modern yang terkadang berlebi-
han dalam memberikan hak-hak binatang, tetapi di sisi lain me-
ngabaikan hak-hak manusia.

C. Keterampilan Para Nabi Terdahulu dan Umatnya
Selain menggembala kambing yang menjadi kegiatan para
Nabi, mereka juga melakukan banyak aktifitas yang lain sebagai
sarana atau cara untuk mencari penghidupan dan atau untuk
melaksanakan peran memakmurkan bumi yang mendatangkan
banyak manfaat bagi dirinya atau masyarakat luas, baik pada
masa hidup mereka maupun setelahnya. Untuk itu tentu diper-
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lukan keterampilan dan kecakapan agar hasil yang dicapai mak-
simal. Masing-masing nabi memiliki keunikan tersendiri dalam
hal keterampilan yang dimilikinya. Di antara keterampilan yang
dimiliki oleh para nabi, atau yang ada pada masa mereka hidup
adalah membuat patung, perahu, roti, pakaian/ tekstil, baja,
emas, kulit, kaca, tembikar dan tenunan. Berikut penjelasan le-
bih rinci tentang itu:

1. Keterampilan membuat patung

Perbincangan tentang patung dalam Al-Qut'an ditemu-
kan pada tiga tempat. Pertama, dalam konteks kecaman terha-
dap mereka yang menjadikan patung sebagai sesembahan, yaitu
pada masa Nabi Ibrahim. Kedua, dalam konteks patung sebagai
salah satu nikmat Allah yang patut disyukuri. Kesiga, dalam
konteks sebagai salah satu mukjizat Nabi Isa.

Dalam kisah Nabi Ibrahim Allah berfirman:
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Dan  sunggub, sebelum dia (Musa dan Harun) telah Kami berikan
kepada 1brabim petunjuk, dan Kami telah mengetabui dia. (Ingatlah),
ketika dia (Ibrabim) berkata kepada ayabnya dan kaumnya, “Patung-
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patung  apakab ini yang fkamu tekun  menyembahnya?”Mereka
menjawab, “Kami mendapati nenek moyang kami menyembabnya. Dia
(Ibrabim) berkata, ‘Sesunggubnya kamu dan nenek moyang kamn
berada dalam kesesatan yang nyata. Mereka berkata, “Apakab engkan
da-tang kepada kami membawa kebenaran atan engkan main-main?”
Dia (Ibrahim) menjawab, “Sebenarnya Tuban fkamu ialah Tuban
(pernilik) langit dan bumi; (Dialah) yang telah menciptakannya; dan akn
termasuk orang yang dapat bersaksi atas itu. Dan demi Allah, sunggub,
aku akan melaknkan tipu daya terbadap berbala-berhalamn setelah
kamu pergi meninggalkannya. Maka dia (Ibrabim) menghancurkan
(berhala-berbala itn) berkeping-keping, kecuali yang terbesar (induknya);
agar mereka kembali (untuk bertanya) kepadanya. (al-Anbiya'/21:
51-58)

Keterampilan membuat patung sudah ada sejak zaman
dahulu kala. Pada masa Nabi Ibrahim, bangsa Kaldan membuat
patung-patung tersebut untuk keperluan sebagai sesembahan.
Patung sembahan mereka yang paling besar yaitu dalam bentuk
sapi yang terbuat dari emas yang melambangkan matahari.
Mereka juga menyembah simbol-simbol dari bintang-bintang,
dan patung-patung yang juga disembah oleh umat Nabi Nuh,
vaitu Wadd, Suwa', Yagis, Ya'ng dan Nasr (lihat Surah Nuh/71:
23)."" Demikian pula saat Nabi Musa dipanggil menghadap
Allah subhanabii wata‘ala selama 40 hari untuk menerima wahyu
dari Tuhan, dan beliau menitipkan umatnya kepada Nabi Ha-
run, mereka melakukan penyimpangan akidah dengan mem-
buat patung yang diprakarsai oleh Samirf dan menyembahnya.
Kisahnya dapat ditemukan dalam Surah Taha/20: 83-98.

Di kalangan pengikut Nabi Nuh, Nabi Ibrahim dan Nabi
Musa, patung telah dijadikan sesembahan dan sarana memper-
seckutukan Allah (syirik). Karena itu sikap Al-Qut'an tegas, yaitu
mengecam perbuatan tersebut, bahkan menghancurkan dan
merusak patung-patung tersebut, dan juga mengecam para pe-
lakunya, termasuk para pembuatnya. Sikap yang berbeda tet-
hadap patung dan keterampilan atau seni membuatnya ditun-
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jukkan oleh Al-Qur'an dalam kisah Nabi Sulaiman dan Nabi
Isa. Dalam kisah Nabi Sulaiman, patung-patung itu, termasuk
para pembuatnya dan keterampilan membuatnya, disebut
dalam kaitan nikmat-nikmat Allah yang diberikan kepadanya
dan patut disyukuri. Disebutkan, di antara nikmat tersebut
adalah Allah menundukkan jin yang dapat membuat ancka
perhiasan dan keindahan antara lain: gedung-gedung yang
sangat tinggi (maharib), bejana-bejana raksasa seperti kolam air
(jifan) dan perabot-perabot memasak (qudsir) yang tidak dapat
dipindah-pindah karena ukurannya yang sangat besar. Allah
berfirman:
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Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya pada
waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya pada
waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula) dan Kami alirkan
cairan tembaga baginya. Dan sebagian dari jin ada yang bekerja di
hadapannya (di bawah keknasaannya) dengan izin Tubannya. Dan
Siapa yang menyimpang di antara mereka dari perintah Kami, Kami
rasakan kepadanya azab neraka yang apinya menyala-nyala. Mereka
(para jin itu) bekerja untuk Sulaiman sesuai dengan apa yang
dikehendakinya di antaranya (membnat) gedung-gedung yang tingg,
patung-patung, piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan perinf-
perink yang tetap (berada di atas tungkn). Bekerjalah wahai keluarga
Dawnd untuk bersyuknr (kepada Allah). Dan sedikit sekali dari
hamba-hamba-Ku yang bersynknr. (Saba'/34: 12-13)
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Pakar tafsir al-Qurtubl menyebutkan, patung-patung itu
terbuat dari kaca, granit dan tembaga, dan berupa gambar-gam-
bar makhluk hidup, bahkan termasuk gambar para nabi dan
ulama serta orang-orang saleh di kalangan mereka'. Pada ayat
12 di atas disebutkan bahwa pembuatan patung-patung ter-
sebut dengan tangan para jin dilakukan atas restu Tuhan (b7 i3ni
rabbibi), sebab di situ tidak unsur penyembahan dan perbuatan
syirik. Mereka membuatnya sekadar untuk menjadi hiasan dan
keindahan serta sebagai bentuk kreatifitas manusia dalam me-
ngungkapkan keindahan tersebut. Apalagi kalau itu dilakukan
untuk menanamkan nilai-nilai etika dan estetika. Dalam kon-
teks ini upaya pembuatan patung menjadi salah satu nikmat
Allah berupa keindahan cipataan-Nya yang harus disikapi de-
ngan mensyukurinya.

Demikian pula dalam kisah Nabi Isa, keterampilan mem-
buat patung disebut sebagai salah satu mukjizat yang diberikan
Allah kepadanya. Allah berfirman:
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Dan ingatlah ketika Allah berfirman, “Wabai Isa putra Maryam!
Ingatlah nikmat-Ku kepadamn dan kepada ibumu  sewaktn Aku
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mengnatkanmu dengan Rubulkndus. Engkan dapat berbicara dengan
manusia pada waktn masih dalam buaian dan setelah dewasa. Dan
ingatlah ketika Aku mengajarkan menulis kepadamu, (juga) Hikmab,
Tanrat dan Injil. Dan ingatlah ketika engkau membentuk dari tanah
berupa burung dengan  seizin-Ku, kemudian engkan meninpnya, lalu
menjadi seekor burung (yang sebenarnya) dengan seizin-Ku. Dan ingatlah
ketika engkan menyembubkan orang yang buta sejak labir dan orang
yang berpenyakit kusta dengan seizin-Ku. Dan ingatlah ketika engkan
mengelnarkan orang mati (dari kubur menjadi hidup) dengan seizin-Ku.
Dan ingatlah ketika Akn menghalangi Bani Israil (dari keinginan
mereka membunubmn) di kala waktn engkan mengemnkakan kepada
mereka keterangan-keterangan yang nyata, laln orang-orang kafir di
antara mereka berkata, “Ini tidak lain hanyalah sibir yang nyata.” (al-
Ma'idah/5: 110)

Dalam konteks ini, pembuatan patung tidak mengandung
unsur syirik dan tidak ada yang membahayakan akidah,
schingga ia menjadi salah satu tanda kebesaran Allah subhanahi
wa ta‘ala dan menjadi salah satu nikmat-Nya yang diberikan
kepada Nabi Isa. Dari ketiga kisah di atas dapat disimpulkan
sikap Al-Qur'an terhadap seni dan keterampilan membuat
patung tidak tunggal, tidak mutlak dan tidak general. Manakala
patung tersebut membuka dan menjadi jalan mempersekutukan
Allah, baik secara tegas maupun tersembunyi, maka itu di-
haramkan dan perlu dihancurkan. Tetapi manakala tidak
mengandung unsur syirik dan tidak menjadi barang sembahan,
melainkan sebagai ungkapan keindahan ciptaan Allah, untuk
menggugah rasa estettka manusia dan menanamkan serta
mengabadikan nilai-nilai etika, maka itu adalah bagian dari
nikmat Allah subhanahi wa ta‘ali yang patut disyukuri.'®

Sebagian ulama memahami kebolehan membuat patung
atau gambar, terutama makhluk bernyawa, hanya berlaku pada
masa itu, dan tidak berlaku bagi umat setelah Nabi Muhammad,
sebab dalam beberapa hadis Rasulullah mengecam dan
mengancam mereka yang membuat patung atau gambar.
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Orang yang paling pedih dalam menerima siksa Allah di hari kiamat
adalah para pembunat gambar/patung. (Riwayat al-Bukhari dari
‘Abdullah bin Mas‘ad)

Disebutkan juga malaikat tidak akan masuk ke dalam
rumah yang terdapat patung atau gambar (Riwayat al-Bukha-
11)."" Berdasarkan kedua riwayat tersebut dan lainnya, pakar
hukum Al-Qur'an, al-Jassas, mengatakan, membuat patung atau
gambar dahulu dibolehkan, tetapi dalam syariat Nabi Muham-
mad sallallabu ‘alaibi wa sallam dilarang" atau dengan kata lain,
riwayat-riwayat tersebut menghapuskan (nasakh) kebolehan
yang disebut dalam Al-Qut'an pada masa Nabi Sulaiman. Ke-
simpulan ini diambil karena terdapat sejumlah riwayat yang ‘ter-
kesan’ bertentangan dengan ayat-ayat di atas. Padahal jika dicer-
mati lebih mendalam, terutama jika dilihat %/t (sebab) pela-
rangan pada hadis-hadis tersebut adalah karena patung-patung
dan gambar pada masa Rasulullah hidup telah berubah menjadi
barang sembahan seperti yang terjadi pada masa Nabi Ibrahim,
tidak seperti pada masa Nabi Sulaiman. Dalam kaidah figih
disebutkan, hukum ditentukan oleh keberadaan atau ketiadaan
Ullat/ sebabnya (al-hukmu yadirn ma‘al illati wujidan wa ‘adaman).
Larangan membuat patung pada masa itu dalam upaya
mencegah dan menghadang paham paganisme yang saat itu
masih merajalela. Saat itu pembuatan patung tidak menjadi
bagian dalam dunia seni. Karena itu hadis-hadis tersebut sepa-
tutnya dipahami dalam kontek larangan membuat patung untuk
sesembahan, bukan dalam konteks larangan melakukan kreati-
fitas seni dan keterampilan membuat patung yang ditujukan un-
tuk mengungkapkan rasa keindahan dan ekspresi nilai-nilai mo-
ral seperti yang sekarang banyak dilakukan kalangan seniman.
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Betapa pun telah terjadi polemik yang cukup panjang di
kalangan ulama hukum Islam, baik dulu maupun sekarang,
dalam hal kebolehan membuat patung. Walaupun mayoritas
ulama melarangnya, tetapi tidak sedikit di antara mereka yang
membolehkannya untuk tujuan-tujuan mulia dalam fatwa-
fatwa mereka berdasarkan ayat-ayat di atas. Bahkan di antara
mereka ada yang tidak hanya berfatwa membolehkannya,
tetapi telah menjadi pelaku dan pengrajin patung. Seorang
ulama besat, pakar hukum Islam, Imam al-Qarafi (684 H/
1285 M), dalam bukunya, Syarh al-Mapsil, menulis pengala-
mannya dalam membuat patung manusia dan singa yang
dirakit dalam jam untuk menunjukkan waktu dari jam ke jam.
Patung-patung tersebut diletakkan pada tiang panjang dari
tembaga yang biasa digunakan untuk menaruh lilin penerang
(syam‘adan). Dia juga menceritakan tentang syam ‘adan milik
Sultan al-Malik (575-635 H/1180-1238 M),di situ terdapat
patung manusia yang dirancang dengan suara untuk mem-
bangunkan raja saat fajar tiba™.

2. Keterampilan membuat perahu

Dalam Al-Qur'an, perahu atau bahtera diungkapkan de-
ngan kata a/fulk dan as-safinah. Kata al-fulk terulang penyebu-
tannya dalam Al-Qur'an sebanyak 23 kali, dan kata as-safinab
sebanyak 4 kali. Penyebutannya berkisar pada konteks pembua-
tan, penggunaan dan perintah membuatnya. Perintah pertama
membuat perahu diterima oleh Nabi Nuh. Setelah berusaha ke-
ras menyampaikan dakwah tauhid kepada kaumnya dengan
berbagai cara, namun hanya membuahkan hasil sedikit, bahkan
dakwah tersebut ditanggapi dengan permusuhan, Allah me-
nyampaikan kepadanya bahwa memang hanya sedikit dari
kaumnya yang beriman (Surah Had/11: 36, 40). Nabi Nuh
hampir putus asa dakwahnya akan diterima oleh mereka,
sehingga ia berdoa,Ya Tubanku, janganiah Engkan biarkan
Seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. Sesung-
gubnya jika Engkan biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan
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menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka hanya akan melahirkan
anak-anak yang jahat dan tidak tahu bersywkur.” (Surah Nuh/71:
26-27)

Doa tersebut dikabulkan Allah, kemudian turunlah azab
berupa banjir besar yang melanda dan menenggelamkan mere-
ka. Sebelum azab yang dijanjikan itu datang, Allah memerin-
tahkannya untuk membuat perahu. Allah berfirman:
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Lalu Kami wahynkan kepadanya, “Buatlah kapal di bawah pengawa-
san dan petunjuk Kanri, maka apabila perintah Kami datang dan tanur
(dapur) telah memancarkan air, maka masnkkanlah ke dalam (kapal)
itn sepasang-sepasang dari setiap jenis, juga Reluargamn, kecuali orang
yang lebibh dabulu ditetapkan (akan ditimpa siksaan) di antara mereka.
Dan janganlab engkan bicarakan dengan-Ku tentang orang-orang yang
zalim, sesunggubnya mereka itn akan ditenggelantkan.” (al-Mu'mintn/-
23:27)

Yang dimaksud dengan fannsir ialah semacam alat pema-
sak roti yang diletakkan di dalam tanah terbuat dari tanah liat,
biasanya tidak ada air di dalamnya. Terpancarnya air di dalam
tanndr itu menjadi suatu alamat bahwa banjir besar akan
melanda negeri itu. Sebenarnya untuk membinasakan kaum
Nabi Nuh dan menyelamatkan mereka yang beriman bersama-
nya, Allah dapat melakukannya tanpa harus memerintahkan
mereka membuat perahu. Tetapi melalui perintah itu Allah
ingin mengajarkan kepada manusia bahwa tujuan dan kebutu-
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han dalam hidup harus dicapai dengan bekerja keras untuk
itu. Tujuan yang ingin dicapai adalah keselamatan dari banjir
besar, kerena itu Nabi Nuh diperintahkan untuk membuat
kapal besar dan kuat yang dapat menampung semua yang
akan ikut dan mampu melawan kerasnya badai dan ombak
dari banjir tersebut. Untuk membuat itu diperlukan rancangan
kapal dan bahan-bahan yang diperlukan. Kapal itu dirancang
sedemikian rupa sehingga dapat mengangkut manusia dan
binatang. Dalam beberapa riwayat diceritakan, untuk meme-
nuhi kebutuhan kayu Nabi Nuh diperintahkan untuk
menanam pohon selama beberapa waktu. Meski berada dalam
bimbingan dan tuntunan wahyu pembuatan kapal itu mem-
butuhkan tiga keterampilan sekaligus, yaitu perfama, pertanian
untuk dapat memenuhi kebutuhan kayu, kedua, pertukangan
yang akan menyiapkan potongan-potongan kayu sesuai
ukuran yang diperlukan, dan kefjga, keterampilan mem-
produksi dengan cara merakit bahan-bahan tersebut sesuai
rancangan kapal yang akan dibuat. Dengan demikian, pem-
buatan kapal itu memakan waktu yang cukup lama. Dan
selama pembuatan kapal, kaumnya yang tidak beriman selalu
mengejeknya. Allah berfirman:
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Dan mulailab dia (Nub) membuat kapal. Setiap kali pemimpin kanm-

mya berjalan melewatinya, mereka mengegeknya. Dia (Nub) berkata, “Jika

kamu mengejek kami, maka kami (pun) akan mengejekmn sebagaimana
kamu mengejek (kami). (Hud/11: 38)

Mungkin mereka mengejek karena pengikut Nabi Nuh
yang sangat sedikit itu agak bersusah payah dalam membuatnya
dan terkesan lamban. Menurut mereka, kepentingannya pun
tidak jelas. Namun demikian Nabi Nuh bersama kaumnya te-
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tap melanjutkan pekerjaan tersebut dan tidak menghiraukan
ejekan mereka. Sikap ini mengandung pelajaran bagi mercka
yang berusaha untuk mencapai suatu tujuan atau melatih diri
dengan berbagai keterampilan agar tidak menghiraukan komen-
tar negatif dari orang lain, dan selalu menumbuhkan rasa perca-
ya diri dan percaya akan janji Allah yang tidak akan menyia-
nyiakan setiap usaha hamba-Nya.

3. Keterampilan membuat roti

Bagi banyak masyarakat dunia, roti menjadi kebutuhan
pokok sebagai bahan makanan, karena itu dari masa ke masa
dan dari satu generasi ke generasi berikutnya aktifitas membuat
roti selalu dilakukan. Sejarah mencatat, manusia yang pertama
kali membuat roti adalah Nabi Adam. Terjadi perbedaan yang
sangat mendasar dalam kehidupan Nabi Adam dan istrinya
ketika mereka diturunkan ke muka bumi setelah sebelumnya
hidup dalam kenikmatan di surga karena tergoda oleh rayuan
setan. Kebutuhan yang paling mendesak untuk dipenuhi setelah
diturunkan ke bumi adalah makanan. Untuk memenuhi kebu-
tuhannya agar dapat bertahan hidup Nabi Adam melatih diri
menyiapkan kebutuhan-kebutuhan mendasarnya, yaitu maka-
nan, minuman, pakaian dan tempat tinggal. Ketika masih di
surga, Allah sudah mengingatkan bahwa kehidupan di luar
surga cukup berat dan susah. Kalau di surga ia tidak merasa
lapar, haus, dan terlindungi tubuhnya, tidak demikian halnya di
dunia. Allah berfirman:
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Kemudian Kami berfirman, “Wahai Adam! Sungoub ini (1blis) musub
bagimu dan  bagi istrimu, maka sekali-kali jangan sampai dia
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mengelnarkan famu berdua dari surga, nanti kamu celaka. Sunggub,
ada (jaminan) untukmn di sana, engkan tidak akan kelaparan dan
tidak akan telanjang. Dan sunggub, di sana engkan tidak akan merasa
dahaga dan tidak akan ditimpa panas matahari.” (Taha/20: 117-
119)

Ayat 118 dan 119 di atas menjelaskan alasan mengapa
kehidupan di dunia susah dan berat, yaitu karena setelah ditu-
runkan ke dunia Nabi Adam dan istrinya kehilangan kenik-
matan yang selama ini mereka rasakan di surga berupa maka-
nan, minuman, pakaian dan cuaca yang sangat bersahabat. Di
dunia mereka harus melakukan banyak adaptasi dan berusaha
keras untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup tersebut.
Tentang jerih payah yang ia lakukan untuk memenuhi kebutu-
han akan makanan, pakar tafsir at-Tabari dan Ibnu Kasir me-
ngutip sebuah riwayat dari Ibnu ‘Abbas yang menyatakan bah-
wa Nabi Adam diperintahkan untuk membajak tanah, lalu me-
nanaminya dengan beberapa butir gandum yang diberikan oleh
malaikat dan menyiraminya hingga datang masa menuai. Sete-
lah dipetik gandum tersebut ditumbuk dan dibuat adonan un-
tuk dijadikan roti. Setelah itu semua baru dia bisa makan roti.”

4. Keterampilan membuat pakaian

Pakaian merupakan salah satu kebutuhan mendasar yang
harus dipenuhi manusia, tidak hanya untuk menutupi aurat
tetapi juga untuk menghindari tubuh dari sengatan panas dan
dingin atau gangguan lainnya. Pada Surah Taha/20: 118 di atas
dijelaskan bahwa ketika diturunkan ke dunia, Nabi Adam dan
istrinya kehilangan fasilitas pakaian yang selama ini dinikmati di
surga. Dengan demikian ia harus berusaha keras untuk
memenuhi kebutuhan tersebut. Keadaan itu diceritakan dalam
firman Allah:
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Dia (setan) membujuk mereka dengan tipu daya. Ketika mereka menci-
cipi (buah) pobon itn, tampaklah oleh mereka anratnya, maka mulailah
mereka menutupinya dengan dann-daun surga. Tuban menyeru mereka,
“Bukankah Aku telah melarang kamn dari pobon itn dan Aku telah
mengatakan bahwa sesunggubnya setan adalah musub yang nyata bagi
kamu berdna?” (al-A‘raf/7: 22)

Firman Allah senada dapat juga ditemukan dalam Surah
Taha/20: 131. Pada kedua ayat tersebut dijelaskan bahwa Nabi
Adam dan istrinya menjadikan daun-daun sebagai alat penutup
aurat keduanya. Inilah awal mula industri tekstil yang ada di
dunia. Cara itu diperoleh Nabi Adam dari pengajaran yang
diberikan oleh Tuhan berupa pengenalan semua nama-nama
benda seperti dijelaskan dalam Sutrah al-Baqarah/2: 31. Penge-
nalan itu tidak hanya berupa nama-nama benda, tetapi juga
berupa pengenalan cara-cara membuat segala sesuatu, dan me-
latih kreatifitas. Ketitka Adam dan istrinya merasa membu-
tuhkan pakaian untuk melindungi tubuhnya dari cuaca panas
atau dingin,seketika ia menjadikan daun-daun yang ada di seke-
lilingnya sebagai alat pelindung. Daun-daun itu dirangkai se-
hingga menyerupai pakaian yang dapat menutup aurat. Sejarah
mencatat, tradisi menjahit pakaian dan mengenakan pakaian
berjahit pertama kali dilakukan oleh Nabi Idris.”* Cara pem-
buatan pakaian dan fungsinya kemudian berkembang seiring
kebutuhan manusia terhadap pakaian. Pakaian tidak lagi hanya
menjadi alat penutup aurat dan pelindung tubuh dari sengatan
panas dan dingin, tetapi memiliki fungsi yang lain seperti hia-
san. Allah berfriman:
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Wabai anak cucn Adam! Sesunggubnya Kami telah menyediakan pakaian
untuk menutupi anratmn dan untuk perbiasan bagimn. Tetapi pakaian
takwa, itulah yang lebih baik. Demikianlah sebagian tanda-tanda
keknasaan Allah, mudah-mudahan mereka ingat. (al-A‘raf/7: 20)

Tradisi membuat pakaian yang dimulai pertama kali oleh
Nabi Adam melalui ilham dari Allah diwarisi turun temurun
kepada anak cucunya. Kemampuan untuk membuat pakaian
adalah suatu nikmat yang patut disyukuri sebagai pemberian
Tuhan dan salah satu tanda kekuasaan-Nya. Karena itu pada
ayat di atas, sebagai bentuk kemuliaan yang diberikan Tuhan
nikmat pakaian tersebut diungkapkan dengan kata anzalna yang
berarti Kami turunkan. Berpakaian adalah fitrah dasar manusia
yang sejalan dengan prinsip-prinsip dasar agama Islam. Manu-
sia mempunyai kecenderungan untuk berhias diri dengan pakai-
an yang indah. Dalam setiap perayaan keagamaan, manusia
selalu mengenakan pakaian yang indah-indah seperti yang
dilakukan penduduk Mesir pada masa Nabi Musa (Surah
Taha/20: 59). Oleh karena itu Islam meluruskan tradisi
masyarakat Arab saat Al-Qur'an diturunkan yang kerap mela-
kukan ibadah haji dengan melepaskan semua pakaian karena
tidak sejalan dengan fitrah manusia. Bahkan, Islam menganjur-
kan umatnya untuk selalu berhias diri dengan pakaian yang
indah saat melakukan ibadah di masjid. Allah berfirman:
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Wahai anak cucn Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap
(memasnki) masjid, makan dan minumlab, tetapi jangan berlebiban.
Sunggub, Allah tidak menynkai orang yang berlebib-lebihan. Katakan-
lah (Mubammad), “Siapakah yang mengharambkan perhiasan dari Allah
yang telah disediakan untuk hamba-hamba-Nya dan regeki yang baifk-
baik? Katakanlah, “Semmua itu untuk orang-orang yang beriman dalam
kehidupan dunia, dan khusus (untuk mereka saja) pada hari Kiamat.”
Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu untuk orang-orang yang
mengetahui. (al-A‘raf/7: 31-32)

Menjadikan pakaian sebagai hiasan di setiap tempat
ibadah adalah sesuatu yang dianjurkan oleh Islam. Berhias
dengan pakaian yang indah merupakan salah satu unsur penting
dalam mencapai kesempurnaan ibadah. Bahkan pakaian telah
menjadi ciri manusia yang berperadaban. Karena itu masyarakat
muslim hendaknya memberikan perhatian terhadap industri
tekstil, antara lain dengan mengajarkan keterampilan membuat
pakaian.

Dalam perkembangannya, tradisi membuat pakaian ini
tidak lagi dengan menggunakan daun-daunan, tetapi dengan
menggunakan bahan-bahan lain seperti kulit. Allah berfirman:
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Dan hewan ternak telah diciptakan-INya, untuk kamu padanya ada

(bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat, dan sebagiannya
kamu makan. (an-Nahl/16: 5)

Kata dif un pada ayat di atas berarti segala sesuatu yang
menghangatkan. Maksudnya adalah pakaian yang ditenun dari
bahan bulu domba, bulu unta dan bulu kambing. Dari bahan-
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bahan itu pula orang dapat membuat kemah-kemah tempat
berteduh.”

5. Keterampilan memanfaatkan besi

Besi merupakan salah satu dari tujuh unsur kimia yang
telah dikenal oleh ilmuwan-ilmuwan zaman dahulu, yaitu: emas,
perak, air raksa, loyang, timah hitam (plumbum), besi, dan ti-
mah, serta logam yang paling banyak tersebar di bumi. Besi
biasanya terdapat dalam komponen unsur kimia lain seperti
dalam oksida, sulfida (sulfat), zat arang dan silikon. Sejumlah
kecil besit murni juga terdapat dalam batu meteor besi. Pencip-
taan besi merupakan salah satu nikmat yang diberikan Allah
kepada manusia. Banyak manfaat yang didapat dari besi, antara
lain sebagai bahan untuk membuat alat-alat perang, bangunan
pencakar langit, alat-alat pertanian dan lain sebagainya. Tentang
manfaat besi Allah berfirman:
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Sunggub, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti
yang nyata dan kami turunkan bersama mereka Kitab dan neraca
(keadilan) agar manusia dapat berlakn adil. Dan Kami menciptakan
besi yang mempunyai kekuatan, hebat dan banyak manfaat bagi manu-
sia, dan agar Allah mengetabui siapa yang menolong (agama)-Nya dan ra-
sul-rasul-Nya walaupun (Allah) tidak dilibatnya. Sesunggubnya Allah
Mahakuat, Mahaperkasa. (al-Hadid/57: 25)

Ayat di atas menjelaskan bahwa besi mempunyai kekua-
tan yang dapat membahayakan dan dapat pula menguntungkan
manusia. Bukti paling kuat tentang hal ini adalah bahwa
lempengan besi, dengan berbagai macamnya, secara bertingkat-
tingkat mempunyai keistimewaan dalam bertahan menghadapi
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panas, tarikan, kekaratan, dan kerusakan, di samping juga lentur
hingga dapat menampung daya magnet. Karenanya, besi adalah
logam paling cocok untuk bahan senjata dan peralatan perang,
bahkan merupakan bahan baku berbagai macam industri berat
dan ringan yang dapat menunjang kemajuan sebuah peradaban.
Selain itu, besi juga mempunyai banyak kegunaan lain untuk
makhluk hidup. Komponen besi, misalnya, masuk dalam pro-
ses pembentukan klorofil yang merupakan zat penghijau tum-
buh-tumbuhan (terutama daun) yang terpenting dalam fotosin-
tesis (proses pemanfaatan energi cahaya matahari) yang mem-
buat tumbuh-tumbuhan dapat bernapas dan menghasilkan pro-
toplasma (zat hidup dalam sel). Dari situlah zat besi kemudian
masuk ke dalam tubuh manusia dan hewan. Selanjutnya besi
juga termasuk dalam komposisi kromatin (bagian inti sel yang
mudah menyerap zat warna) dari sel hidup, salah satu unsur
yang berada dalam cairan tubuh, dan salah satu unsur pemben-
tuk hemoglobin (butir-butir darah merah). Dan dari situ, besi
memegang peranan penting dalam proses penembusan dan pe-
ran biologis dalam jaringan. Selain itu semua, besi juga terdapat
dalam hati, limpa, ginjal, anggota badan, dan sumsum merah
tulang belakang. Tubuh memerlukan zat besi dalam jumlah ter-
tentu yang harus dipenuhi dari sumber apa saja. Kurangnya zat
besi akan menimbulkan penyakit, terutama anemia (kekurangan
hemoglobin).*

Demikian pentingnya besi dalam kehidupan manusia.
Salah seorang nabi yang diberikan keterampilan memanfaatkan
besi dengan baik oleh Allah subhanahii wa ta‘ala adalah Nabi
Daud. Allah berfirman:
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Dan sunggub, Telah Kami berikan kepada Dawnd karunia dari Kan.
(Kami berfirman), “Wahai gunung-gunung dan burung-burnng! Bertasbiblah
berulang-ulang bersama Dawud,” dan Kami telah melunakkan besi
untuknya, yaitu buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah anya-
mannya; dan kerjakanlah kebajikan. Sunggnb, Aku Maba Melibat apa
yang kamu kerjakan. (Saba'/34: 10)

Ungkapan wa alanna lahsil-hadid pada ayat di atas dipahami
para ulama tafsir dengan menjadikan besi itu lunak di tangan
Nabi Daud seperti lilin (asy-syam’) dan adonan kue (a/-‘ajin). Me-
nurut Qatadah, seorang ulama generasi tabiin, besi ditundukkan
sedemikian rupa oleh Allah untuk Nabi Daud sehingga dia ti-
dak perlu lagi memasukkannya ke dalam api dan tidak perlu
memukulnya dengan palu.” Ini adalah salah satu keistimewaan
atau mukjizat yang diberikan oleh Allah kepada Nabi Daud.
Sampai pada masa Nabi Daud senjata dan alat-alat perang
dalam banyak hal masih terbuat dari kayu, batu dan lainnya.
Ketika berhasil membunuh Jalut (baca: Surah al-Bagarah/2:
251) beliau sendiri masih menggunakan batu yang dilemparkan
dengan alat pelempar, bukan dengan senjata besi. Anak panah
saat itu juga masih terbuat dari kayu pepohonan.”® Dengan
ditundukkannya besi, Nabi Daud berhasil membuat berbagai
alat perang, baju besi (sabiga?) dan lainnya. Agar lebih terampil
dalam membuatnya, sehingga produksinya berkualitas Allah
mengajarkannya agar teliti dan hati-hati dalam merangkai besi
schingga hasilnya bagus. Itulah yang dimaksud dengan ung-
kapan wagaddir fis-sardi, menurut pakar tafsir M.Sayyed Tantawi,
Grand Syekh al-Azhar.”” Jangan sampai ruang pengikat antara
satu bagian dengan bagian lainnya terlalu lebar sehingga
pakunya lepas, atau terlalu kecil sehingga paku tidak bisa
masuk. Ungkapan itu juga mengandung makna agar dalam
memproduksi barang, kualitas pekerjaan harus mendapat per-
hatian, terutama saat finishing. Di lain tempat Al-Qur'an men-
jelaskan bahwa Allah juga mengajarkannya cara membuat pa-
kaian dari besi. Allah berfirman:
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Dan Kami ajarkan (pula) kepada Dawnd cara membnat baju besi

untukmu, guna melindungi kamu dalam peperangan. Apakah kann
bersyukur (kepada Allah)? (al-Anbiya'/21: 80)

Kata /labis bermakna segala sesuatu yang dipakai. Bia-
sanya digunakan untuk mengungkapkan baju yang terbuat dari
besi. Baju yang terbuat dari kain disebut /Zbas, dan yang terbuat
dari besi disebut /zbzs. Menurut pakar tafsir Ibnu Atiyyah, labus
secara bahasa bermakna senjata, dan dapat juga bermakna
panah.”®

6. Keterampilan memahat

Dalam Al-Qur'an keterampilan memahat disebut dalam
konteks penyebutan nikmat-nikmat Allah yang patut disyukuri.
Kelompok masyarakat yang pertama kali memiliki keahlian dan
keterampilan dalam memahat, terutama bukit-bukit, adalah ka-
um ‘Ad yang merupakan pengikut Nabi Hud, kemudian diwa-
tisi oleh kaum Samiid, pengikut Nabi Saleh. Allah berfirman:
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Dan ingatlah ketika Dia menjadikan kamn khalifah-kbalifah setelah
kanm ‘Ad dan menempatkan kamu di bumi. Di tempat yang datar ka-
mu dirikan istana-istana dan di bukit-bukit kamu pabat menjadi ru-

mah-rumah. Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan_janganlah kanmn
membunat kerusakan di bumi. (al-A‘raf/7: 74)
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Memahat dalam Al-Qur'an diungkapkan dengan kata
yang terdiri dari huruf nin-ha-ta. Kata ini dengan segala bentuk
derivasinya terulang sebanyak empat kali; tiga di antaranya
disebut dalam konteks kisah kaum Samid (Surah al-A‘raf/7:
74, asy-Syu‘ara'/26: 149, al-Hijr/15: 82), dan satu lagi dalam
kisah Nabi Ibrahim yang menentang sikap kaumnya yang me-
nyembah patung hasil pahatan (Surah as-Saffat/37: 95). Pengi-
kut Nabi Ibrahim dikecam bukan karena mereka memiliki kete-
rampilan memahat, tetapi karena mereka menjadikan hasilan
pahatan yang berupa patung sebagai sembahan dan sarana
mempersekutukan Tuhan.

Dalam kisah kaum Samid, Allah mengingatkan mereka
akan nikmat-nikmat yang telah mereka peroleh berupa tempat
tinggal yang indah dan nyaman di negeri Hijir (tempat yang
terletak di Wadil-Qura antara Madinah dan Suriah). Tanah-
tanahnya yang datar mereka jadikan istana-istana yang megah
sebagai tempat tinggal di musim panas. Gunung-gunungnya
yang menjulang mereka pahat untuk dijadikan rumah-rumah
sebagai tempat tinggal di musim dingin. Nikmat-nikmat terse-
but seharusnya disyukuri dengan menyembah kepada Allah dan
mengikuti ajaran yang disampaikan oleh Nabi Saleh. Tetapi itu
tidak mereka lakukan, dan sebaliknya mereka secara terang-
terangan menentang seruan Nabi Saleh dengan menyembelih
unta yang seharusnya mereka pelihara dan berlaku angkuh ter-
hadap perintah Tuhan. Sebagai balasan atas perbuatannya itu
Allah menurunkan azab berupa gempa yang sangat dahsyat
sehingga mereka mati bergelimpangan di dalam reruntuhan ru-
mah mereka yang indah (baca kisahnya antara lain dalam Surah
al-A‘raf/7: 73-79).

Pada kisah di atas, keterampilan memahat disebut sebagai
nikmat karena merupakan kreatifitas yang mendatangkan man-
faat, selain sebagai ungkapan rasa keindahan. Maka sudah se-
pantasnya mereka mensyukuri Allah yang memberikan inspirasi
bagi lahirnya karya tersebut, dan menyediakan sarana untuk
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menyalurkan kreatifitas mereka. Sejarah peradaban masa lalu
menunjukkan betapa seni pahat sudah sedemikian maju seperti
yang dapat disaksikan di beberapa temple (rumah ibadah) yang
didirikan raja-raja Mesir kuno di Luxor dan Aswan. Demikian
pula rumah-rumah hasil pahatan di gunung-gunung yang masih
berdiri kokoh di kawasan Petra Yordania. Keterampilan mema-
hat telah menjadi bagian penting dari kejayaan sebuah perada-
ban. Untuk dapat menghasilkan pahatan yang indah diperlukan
tangan-tangan terampil yang terlatih dengan baik.

7. Keterampilan berbahasa

Kemampuan berbahasa memberikan kemudahan kepada
seseorang untuk berinteraksi dengan orang lain. Dengan demi-
kian kesempatan untuk menimba pengalaman dan pengetahuan
dari orang lain terbuka lebar. Ada korelasi yang erat antara ilmu
pengetahuan dan bahasa. Semakin banyak dan berkembang ke-
mampuan berbahasa seseorang, maka akan semakin luas wawa-
san ilmu pengetahuan yang dimilikinya.

Salah seorang Nabi yang diberi kelebihan oleh Allah be-
rupa keterampilan berbahasa adalah Nabi Sulaiman. Keteram-
pilan yang dimilikinya dalam berbahasa telah memperkuat wa-
wasan keilmuannya, sehingga dia menjadi seorang nabi sekali-
gus sebagai raja yang sangat bijak. Dia memiliki kemampuan
memahami bahasa selain bahasa manusia. Allah berfirman:
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Dan Sulaiman telah mewarisi Dawnd, dan dia (Sulaiman) berkata,
“Wabai manusial Kami telah diajari bahasa burung dan kami diberi
segala sesunatn. Sunggub, (semmua) ini benar-benar karunia yang nyata.”
Dan untuk Sulaiman difumpnlfan bala tentaranya dari jin, manusia
dan burung, lalu mereka berbaris dengan tertib. Hingga ketika mereka
sampai di lembal semut, berkatalah seekor semmut, “Wabai semut-seniut!
Masuklah ke dalam sarang-sarangmn, agar kamu tidak diinjak oleh
Sulaiman dan bala tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari.”
Maka dia (Sulaiman) tersenyum lalu tertawa karena (mendengar) perka-
taan semmut itn. Dan dia berdoa, “Ya Tubanku, anugerabkaniah aku
ilham untuk tetap mensyuknri nikmat-NMun yang telah Engkan anugerab-
kan kepadaku dan kepada kedna orang tuaku dan agar aku menger-
Jakan kebajikan yang Engkau ridai; dan masukkanlah aku dengan
rabmat-Mun ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh.” (an-
Naml/27: 16-19)

Pada ayat ke-16 di atas Allah subhanabii wa ta'ala mengi-
sahkan Nabi Sulaiman yang mengaku telah diberi kemampuan
memahami bahasa burung. Di situ bahasa diungkapkan dengan
kata mantiq yang berarti suara yang terdiri dari huruf-huruf yang
mengandung makna. Pada ayat-ayat berikutnya dikisahkan se-
buah komunitas semut yang sedang berbicara dengan sesama-
nya dan pembicaraannya itu dipahami oleh Nabi Sulaiman. Se-
cara tekstual keempat ayat di atas hanya menjelaskan kemam-
puan Nabi Sulaiman dalam memahami bahasa dua binatang;
burung dan semut, serta bahasa jin (ayat 17), tetapi dengan me-
lihat konteksnya, pakar tafsir Ibnu ‘Asytr menilai bahwa ke-
mampuan berbahasa Nabi Sulaiman tidak hanya terbatas pada
bahasa burung dan semut, tetapi semua jenis hewan, bahkan
juga jin. Penyebutan burung (a#Tair) pada ayat di atas karena
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burung adalah jenis hewan yang paling cepat menghindar dari
manusia, sehingga jika hewan yang paling cepat menghindar
dan menjauh saja dapat dipahami bahasanya apalagi hewan-he-
wan yang dekat dengan manusia. Ini terbukti dengan kemam-
puannya memahami bahasa semut. Dalam khazanah Arab kla-
sik pengetahuan tentang bahasa binatang yang dimiliki Nabi
Sulaiman disebut ilmu al-kuhl”

Keterampilan berbahasa ini pula yang mengantarkan
Nabi Sulaiman berinteraksi dengan peradaban yang terdapat di
wilayah sekitarnya seperti peradaban negeri Yaman. Ilmu yang
diberikan kepada Nabi Sulaiman mulanya bersifat wabbiy (pem-
berian dari Allah). Allah berfirman:
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Dan sunggub, Kami telah memberikan ilmn kepada Dawnd dan Sulaiman;
dan kednanya berkata, “Segala puji bagi Allah yang melebibkan kami dari
banyak hamba-hamba-Nya yang beriman.” (an-Naml/27 : 15)

Tetapi dengan kemampuan bahasa yang dimilikinya dan
interaksinya dengan makhluk-makhluk lain, wawasan keilmuan-
nya berkembang menjadi sesuatu yang kasbi (ilmu dari hasil
usaha), sehingga dapat melakukan banyak hal. Percakapannya
dengan burung Hudhud yang membawa informasi tentang
kerajaan Saba' yang dipimpin oleh seorang perempuan yang sa-
ngat bijak telah membuka jalan baginya untuk berdialog dengan
ratu negeri tersebut yang berakhir pada ketundukan negeri ter-
sebut di bawah kekuasaan Nabi Sulaiman (Surah an-Naml/27:
20-28). Demikian pula yang terjadi pada proses pemindahan
singgasana sang ratu yang sangat mencengangkan dalam waktu
yang sangat singkat (sekerdipan mata). Pemindahan tersebut
terjadi sebagai hasil dari dialog Nabi Sulaiman dengan ‘Ifrit dari
kalangan makhluk jin dan dengan seorang pandai yang me-
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nguasai al-Kitab dari kalangan manusia (Surah an-Naml/27:
38-41).

Dari kisah Nabi Sulaiman tersebut kita dapat menyimpul-
kan bahwa keterampilan berbahasa akan membuka banyak ja-
lan ilmu pengetahuan yang akan mengantarkan kepada perada-
ban yang gemilang. Itulah sebabnya mengapa Rasulullah sa//a-
Uihu ‘alaihi wa sallam menganjurkan sebagian sahabatnya untuk
mempelajari bahasa asing.

Demikian beberapa tuntunan Al-Qut'an dan Sunnah ten-
tang pendidikan keterampilan. Wallihu a'lam bis-sawab. ||
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PARTISIPASI MASYARAKAT MUSLIM
DALAM PENDIDIKAN

b4

dalam beberapa tahun terakhir ini dirintis dan digalakkan

ialah kebijakan Pendidikan Berbasis Masyarakat (PBM)
sebagai terjemahan darti community-based edncation. Inti dari
kebijakan ini ialah melibatkan masyarakat dalam pendidikan.
Jika selama ini sekolah dianggap sebagai aktor tunggal dalam
mendidik anak, maka dengan kebijakan PBM diharapkan ada
kesadaran baru di kalangan masyarakat bahwa tanggungjawab
pendidikan tidak hanya berada di pundak institusi sekolah, tapi
juga orang tua, masyarakat dan pemerintah.'

Landasan hukum bagi PBM adalah Undang-undang no-
mor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sis-
diknas) yang pada Pasal 55 menjelaskan tentang Pendidikan
Berbasis Masyarakat. Di situ antara lain dinyatakan bahwa
masyarakat berhak menyelenggarakan pendidikan berbasis
masyarakat pada pendidikan formal dan nonformal sesuai
dengan kekhasan agama, lingkungan sosial dan budaya untuk
kepentingan masyarakat. Pada bagian lain dijelaskan bahwa
dana penyelenggaraan pendidikan berbasis masyarakat dapat
bersumber dari penyelenggara, masyarakat, pemerintah, peme-

Salah satu kebijakan pemerintah Republik Indonesia yang
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rintah daerah atau sumber lain yang tidak bertentangan dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.”

Konsep pendidikan berbasis masyarakat terutama dilatar-
belakangi oleh keinginan akan terciptanya hubungan yang har-
monis antara sekolah dan masyarakat. Jika hubungan yang
harmonis di antara keduanya telah tercipta, akan tercipta pula
saling pengertian antara sekolah, orang tua, masyarakat, dan
lembaga-lembaga lain yang ada di masyarakat. Hal ini pada
gilirannya akan membantu terciptanya jalinan kerjasama dan
saling membantu antara sekolah dan masyarakat, karena
masing-masing pihak mengetahui manfaat, arti dan pentingnya
peranan mereka. Strategi ini pada dasarnya dimaksudkan agar
masyarakat merasa ikut bertanggungjawab atas sukses tidaknya
pendidikan di sekolah. Sebagaimana telah dimaklumi, pada
masa-masa sebelumnya, sekolah banyak dipersepsikan oleh
orang tua murid sebagai tempat pelimpahan wewenang dalam
pendidikan. Seakan-akan tanggungjawab pendidikan sepenuh-
nya ada pada sekolah. Berhasil tidaknya peserta didik dianggap
sangat tergantung kepada sekolah. Banyak orang tua murid
beranggapan seperti itu. Padahal tanggungjawab pendidikan
tidak hanya dibebankan kepada sekolah, tetapi juga keluarga
dan masyarakat.’

Umat Islam sebagai bagian terbesar (mayoritas) dari
masyarakat dan bangsa Indonesia sudah seharusnya terlibat
dengan intens dalam penyelenggaraan pendidikan. Partisipasi
mereka dalam dunia pendidikan akan memiliki pengaruh yang
besar dalam menentukan masa depan bangsa. Untuk itu, tulisan
berikut ini dimaksudkan untuk menjelaskan latar belakang
pemikiran bagi kewajiban umat untuk berpartispasi aktif dalam
bidang pendidikan dan bentuk-bentuk peran yang dapat
mereka mainkan demi terselenggaranya pendidikan yang ber-
kualitas dan dapat dipertanggungjawabkan. Semua ini akan
dikaji dari perspektif ajaran Islam, terutama yang tercantum
dalam Al-Qut'an dan hadis.
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A. Penyelenggaraan Pendidikan sebagai Kebajikan
Bersama
Setelah mengutip sekilas definisi pendidikan yang dike-
mukakan para filosof dan pakar sejak Plato yang hidup empat
abad sebelum Masehi sampai dengan mereka yang hidup di
abad kedua puluh Masehi, Muhammad ‘Atiyyah al-Ibrasi
merumuskan pengertian pendidikan sebagai berikut:
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Sesunggubnya pendidikan adalah mempersiapkan seseorang agar hidup
dengan sempurna, bahagia, mencintai tanah airnya, kuat jasmaninya,
sempurna akhlaknya, tertata pemikirannya, lembut perasaannya, mahir
dalam pekerjaannya, mampu bekerjasama dengan orang lain, mampu
mengungkapkan dengan baik ide-idenya baik dengan tulisan maupun
dengan lisannya dan manmpu melakukan dengan baik dan cermat
terbadap pekerjaannya.

Seperti nampak pada kutipan di atas, dalam Bahasa Arab
kata pendidikan disebut zarbiyah (i 5). Menurut Abdurrahman

an-Nahlawi, dalam kamus-kamus bahasa Arab kata farbiyah
telah dirujukkan kepada 3 (tiga) asal kata, yakni:

1. Kata kerja y}j—bl (raba-yarbs) yang berarti bertambah dan

berkembang, seperti yang terdapat dalam firman Allah:
- ’} Ld
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Dan sesunatu riba (tambahan) yang kamn berikan agar dia bertambal
pada harta manusia, maka riba itu tidak menambab pada sisi Allab.
(at-Ram/30: 39)

2. Kata kerja L;,;—;;; (rabiya-yarba) yang berarti tumbuh dan
mekar. /

3. Kata kerja i);—&u; (rabba-yarubbu) yang berarti memper-
baiki, mengurusi, mengelola, dan memelihara.’

Dari ketiga asal kata di atas sebagian ulama mengambil
definisi zarbiyah, seperti dilakukan oleh dua orang ahli tafsir
terkemuka, yakni al-Baidaw1 dan ar-Ragib al-Asfahani. al-Baidawi
menulis:

e W GST J) e  E ( Jo  L3N

Kata rabb pada asalnya berarti tarbiyab (mendidik), yakni mengantar-
kan sesuatu kepada kesempurnaannya, sedikit demi sedikit.

Sementara itu dengan substansi yang sama tapi dengan
redaksi yang berbeda, ar-Ragib al-Asfahani menulis:

TALIN IS )Y Y Rl A 2l 1ol s U
Rata rabb pada asalnya berarti tarbiyah (mendidik), yakni menumbub-
kan sesuatu dari suatn keadaan ke keadaan berikutnya menuju batas
kesempurnaan.

Abdurrahman al-Bani dalam bukunya Madkhal ila
Tarbiyah menyimpulkan adanya 4 (empat) unsur pendidikan
dari ketiga asal kata farbiyah di atas, yakni:

1. Menjaga dan memlihara fitrah anak didik yang sedang
tumbuh

2. Mengembangkan seluruh bakat dan potensinya yang sangat
banyak dan beragam
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. Mengarahkan dan membimbing fitrah, bakat dan potensi itu

menuju kebaikan dan kesempurnaan yang semestinya

. Berangsur-angsur dalam melakukan ikhtiar di atas seperti

diisyaratkan oleh al-Baidawi dan ar-Ragib sebelumnya.
Dari keempat unsur di atas pula ditarik beberapa kesim-

pulan tentang farbiyah, yakni:

1.

2.

Tarbiyah adalah suatu aktivitas yang memiliki tujuan yang
jelas

Murabbi (pendidik) yang hak secara mutlak adalah Allah sang
Khaliq, yang menciptakan fitrah dan bakat. Dia lah yang
telah menggariskan tata aturan tentang perkembangan dan
interaksinya, sebagaimana Dia pulalah yang telah menetap-
kan hukum syara® untuk merealisasikan kesempurnaan ke-
baikan dan kebahagiaannya.

Tarbiyah menuntut adanya program-program yang terencana
dengan secara bertahap di mana proses pendidikan dan pe-
ngajaran berjalan dengan sistematis menuju peningkatan
Pekerjaan seorang pendidik adalah mengikuti penciptaan
Allah, sebagaimana ia mengikuti syari‘ah Allah dan agama-
Nya.*

. Berdasarkan paparan arti zarbiyah (pendidikan) di atas, dapat

disimpulkan dengan jelas bahwa pendidikan merupakan ker-
ja dan aktivitas yang sangat positif. Mendidik manusia meru-
pakan suatu amal kebajikan yang dalam ajaran Islam antara
lain disebut dengan /&irr. Allah memerintahkan kepada
orang-orang yang beriman untuk saling tolong menolong
dalam mengerjakannya, sebagimana firman-Nya:
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Dan  tolong-menolonglah kamn dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuban.
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Bertakwalah kepada Allah, sunggub, Allah sangat berat siksaan-Nya.
(al-Ma'idah/5: 2)

Dalam tafsirnya, al-Qurtubi mengutip beberapa
pendapat para ulama tentang persamaan dan perbedaan antara
arti birr dan fagwa, dimulai dengan mengutip pendapat yang me-
nyatakan bahwa birr dan fagwa identik. Pengulangan makna
dengan lafal yang berbeda—menurut pendapat ini—adalah
sekedar untuk tujuan memperkuat dan menyangatkan (7a'kid wa
mubalagah). Setiap birr (kebajikan) adalah takwa. Begitu pula
sebaliknya. Kemudian al-Qurtubi mengutip pendapat Ibnu
‘Atiyyah yang mengkritik pendapat itu secara halus dengan
menyebut penyamaan arti itu sebagai bentuk toleransi (tasanub),
sementara dalam kebiasaan penggunaan bahasa Arab, kata birr
mencakup sesuatu yang wajib dan sunnat, sedangkan kata zagwa
berarti menjaga yang wajib.

Di samping itu, al-Qurtubi mengutip pula pendapat al-
Mawardi tentang dibarengkannya penyebutan kata bir dan
tagwa. al-Mawardi menulis:
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Allab subbanahi wa ta‘ala menganjurkan untuk tolong-menolong dalam
melakukan kebajikan dan Allah mengiringinya dengan takwa kepada-
Nya, karena di dalam ketakwaan terdapat ridla Allab, sedang dalam
kebajikan terdapat ridla manusia. Barang siapa berbasil memadukan
antara keridlaan Allah dan keridlaan manusia, maka sunggub telah
sempurna kebabagiaannya dan nikmatnyapun telah menyelurub.

Selanjutnya al-Qurtubi mengutip Ibnu Khuwaizimindad
dalam kitab 4hkam tentang berbagai contoh tolong menolong
untuk kebajikan dan takwa, yakni wajib bagi orang yang
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berilmu untuk membantu orang lain dengan ilmunya dalam arti
mengajari mereka. Yang kaya membantu dengan hartanya.
Yang pemberani membantu dengan keberaniannya dalam rang-
ka berjuang di jalan Allah. Pendek kata, kaum muslimin harus
bantu-membantu dan dukung-mendukung satu sama lain, se-
hingga menjadi satu kekuatan yang tangguh."

Muhammad Rasyid Rida menyatakan bahwa perintah
tolong menolong dalam kebajikan dan takwa termasuk pilar
dari petunjuk sosial yang ada dalam Al-Qut'an, karena perintah
itu mewajibkan manusia dalam bentuk kewajiban keagamaan
untuk saling tolong menolong melakukan karya-karya kebajikan
yang bermanfaat bagi manusia secara individual atau kelompok
dalam urusan agama dan dunia mereka."

Tidak diragukan lagi bahwa aktivitas pendidikan dan
pengajaran merupakan sesuatu yang sangat bermanfaat bagi
manusia, sehingga dapat sepenuhnya dipahami apabila
Muhammad ‘Atiyyah al-Ibrasyl menyebut pendidikan sebagai
kewajiban sosial masyarakat (wajib ijtimd%)."” Dengan demikian,
menjadi kewajiban bersama masyarakat untuk terselenggaranya
pendidikan yang baik yang sangat dibutuhkan bagi kehidupan
yang layak dan bermartabat. Untuk itu, kerjasama antar ber-
bagai komponen masyarakat sesuai dengan potensi dan kompe-
tensinya merupakan hal yang mutlak harus dilakukan. Terlebih
lagi bagi masyarakat Islam, an-Nahlawl mengingatkan bahwa
pendidikan Islam didasarkan pada prinsip yang menganggap
masyarakat muslim sebagai entitas hidup yang satu."” Rasulullah
mengibaratkan masyarakat muslim sebagai jasad tubuh yang
satu, beliau bersabda:
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Ramun libat orang-orang beriman itu dalam hal kasih-mengasibi, cinta-
mencintai dan bantu-membantu tak nbabnya bagaikan satu tubub. Apa-
bila tubub itn mengelubkan satu anggota tubub, maka selurnb anggota
tubub yang lainpun merasakan tidak bisa tidur dan demam. (Riwayat
al-Bukhari dan Muslim dari an-Nu'man bin Basyir)

Kerjasama di antara masyarakat muslim dalam penye-
lenggaraan pendidikan dapat diwujudkan dalam berbagai ben-
tuk. Berikut ini akan dikemukakan beberapa hal yang penting di
antara bentuk-bentuk partisipasi itu.

B. Membangun Budaya Baca Tulis

Islam adalah agama yang sangat menghargai ilmu penge-
tahuan, sedangkan kunci ilmu pengetahuan itu adalah kemam-
puan membaca dan menulis. Dalam konteks seperti inilah
sangat tepat apabila Allah subhanahi wa ta‘dld mengawali penu-
runan wahyu kepada nabi dan rasul-Nya yang terakhir Muham-
mad sallallihn ‘alaihi wa sallam dengan perintah membaca. Allah
berfirman:

S FA T o XA [ o KR AN ]
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Bacalah dengan  (menyebut) nama Tubanmn yang menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darabh. Bacalah, dan Tuban-
mulab yang Maha Penmurabh, Yang mengajar (manusia) dengan peranta-
ran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketabuinya.
(al-‘Alaq/96: 1-5)

Mengomentari arti penting ayat-ayat ini dalam meng-
apresiasi kemampuan baca-tulis, Muhammad ‘Abduh menutur-
kan:
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Sesunggnbnya tidak ditemukan penjelasan yang lebib indah dan tidak
pula dalil yang lebib pasti tentang keutamaan baca, tulis dan ilmn de-
ngan berbagai macamnya dibandingkan dengan kenyataan babwa Allah
telabh memnlai kitab suci dan wabhyn-Nya dengan ayat-ayat yang sangat
cemerlang ini.

Seperti dikatakan oleh Mahmud Syaltut, ayat-ayat di atas
sudah cukup sebagai bukti tentang betapa besarnya perhatian
Islam dalam memerangi buta aksara (ummiyyah). Ayat itu meme-
rintahkan untuk membaca, sedangkan membaca itu merupakan
tangga menuju kemuliaan dan jalan menuju ilmu dan pengeta-
huan. Kemudian Alah memberikan petunjuk agar membaca itu
dengan bantuan menyebut nama Tuhan (a~Rabb) yang Melim-
pahkan zarbiyah (pendidikan) dan sarana-sarananya kepada
semua makhluk-Nya. Ini dimaksudkan agar manusia merasakan
betapa penting dan mulianya membaca. Lalu Allah mengingat-
kan tentang penciptaan manusia dan mengiringinya dengan
mengingatkan tentang nikmat imu. Dengan demikian,
disamakan antara nikmat penciptaan dengan nikmat ilmu pe-
ngetahuan. Hal ini mengisyaratkan bahwa makhluk yang bodoh
tidak dihargai keberadaannya dalam kehidupan ini."’

Perlu dicatat di sini bahwa, sebagaimana Allah memerin-
tahkan membaca secara mutlak, tanpa dibatasi pada bacaan ter-
tentu, Allah pun menuntut pengetahuan dan penalaran secara
mutlak tanpa dibatasi pada pengetahuan dan penalaran terten-
tu. Kemutlakan penyebutan ini—tulis Syaltat —menunjukkan
bahwa dalam pandangan Al-Qur'an apa yang disebut ilmu itu
tidak hanya khusus berupa ilmu syariat dan hukum halal-haram,
melainkan setiap pengetahuan yang bisa berguna dalam mem-
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bimbing manusia untuk dapat melaksanakan tugas besarnya
selaku khalifah di muka bumi, yakni memakmurkan bumi dan
mengungkap rahasia-rahasia Ilahi yang terpendam di dalamnya.
Dengan demikian, pengetahuan tentang seluk beluk tanaman,
binatang, tata niaga, industri, penyakit dan cara-cara pengo-
batan dan pencegahannya, tata cara pertahanan negeri dan lain
sebagainya merupakan ilmu.

Petunjuk tentang hal tersebut sangat jelas dan gamblang
dalam Al-Qut'an. Ini berarti bahwa, dalam pandangan Islam
ilmu dalam pengertiannya yang komprehensif merupakan un-
sur pertama dan utama di antara unsur-unsur pembentuk kehi-
dupan.

Kaum muslimin terdahulu benar-benar memahami masa-
lah ini. Mereka menyadari nilai dan kedudukan ilmu serta keha-
rusan untuk menguasainya demi kebahagiaan umat dan indivi-
du. Maka kendatipun pada awalnya mereka adalah umat yang
buta huruf namun mereka bersungguh-sungguh dalam berusa-
ha memberantas buta aksara itu dengan segala cara. Dalam
hubungan ini, antara lain sejarah mencatat bahwa salah satu
cara pembebasan tawanan perang ialah sang tawanan menga-
jarkan baca-tulis kepada sejumlah kaum muslimin yang masih
buta aksara. Demikian pula dijadikannya aktivitas mengajarkan
Al-Qur'an sebagai maskawin dalam pernikahan menunjukkan
kepada usaha yang serius itu.

Kemampuan baca tulis yang berhasil mereka miliki, ke-
mudian dipadu dengan kesadaran untuk melakukan penalaran
secara luas terhadap alam semesta, sehingga mereka dapat me-
ngetahui hal-hal yang dapat membawa mereka kepada keba-
hagiaan dalam hidup ini. Dalam konteks seperti inilah sejarah
mencatat perestasi gemilang kaum muslimin dalam ilmu penge-
tahuan dan peradaban. Mereka tampil pada masa itu sebagai
pemimpin dan panutan umat manusia dalam upaya meraih ke-
majuan. Sumbernya berawal dari kesadaran untuk memerangi
buta aksara sebagai tabir penutup akal pikiran manusia untuk
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menyerap ilmu pengetahuan.” Oleh karena itu, partisipasi ma-
syarakat muslim dalam membangun budaya baca tulis merupa-
kan sebuah keniscayaan. Sebagaimana perintah membaca dalam
Al-Qur'an datang secara umum dalam Surah al-‘Alaq, maka
huruf atau aksara yang harus dibaca oleh umat Islam bersifat
umum pula. Dengan demikian, tidak hanya buta aksara Arab
dan Latin yang harus diberantas, tetapi juga buta aksara-aksara
lain, sesuai dengan kebutuhan masing-masing bangsa dalam
setiap zaman dan tempat, merupakan hal yang perlu diperangi.

C. Menyiapkan Sarana dan Prasarana

Penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas membutuh-
kan sarana dan prasarana yang tidak sederhana, yang seringkali
sulit untuk dipenuhi hanya oleh salah satu pihak yang terlibat
dalam kegiatan pendidikan. Pemenuhan kebutuhan itu harus
menjadi tanggungjawab bersama semua pihak. Dalam hubu-
ngan ini, perintah untuk tolong-menolong dalam melakukan
kebajikan dan takwa menjadi penting untuk dikedepankan.

Muhammad Rasyid Rida menyatakan bahwa penerapan
terhadap perintah itu di masa awal Islam tidak mengalami ken-
dala yang berarti. Kaum muslimin pada waktu itu merupakan
jamaah yang satu. Mereka bekerja sama bahu-membahu mela-
kukan kebajikan dan ketakwaan tanpa diikat oleh petjanjian dan
tata aturan kemanusiaan seperti yang berlaku pada organisasi-
organisasi pada masa sekarang. Perjanjian dengan Allah sudah
dianggap cukup, sehingga tidak membutuhkan perjanjian-per-
janjian dengan yang lain. Al-Qur'an sendiri telah mempersaksi-
kan hal itu, dengan firman Allah:
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Ramn (nmat Islam) adalah wmat terbaik yang dilabirkan untuk ma-
nusia, (karena kamn) menyurub (berbuat) yang makruf, dan mencegah
dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Abli Kitab
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada

yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.
(Ali Tmran/3: 110)

Akan tetapi setelah berada di tangan generasi akhir,
ikatan perjanjian itu menjadi kendur bahkan tercabik-cabik oleh
berbagai kepentingan dan hawa nafsu. Maka umat membutuh-
kan dibentuknya organisasi-organisasi dan perkumpulan-per-
kumpulan khusus dengan sistem dan tata aturan khusus dalam
rangka menyatukan berbagai kelompok umat muslim untuk
mengajak mereka melaksanakan kewajiban tolong menolong
dalam kebajikan dan ketakwaan. Pada masa sekarang banyak
dijumpai orang yang hanya mau membantu orang lain, jika ada
ikatan organisasi atau yang semacamnya di antara orang-orang
1tu.

Atas dasar tersebut, Muhammad Rasyid Rida mereko-
mendasikan wajibnya membentuk organisasi pada masa seka-
rang ini dalam rangka melaksanakan kewajiban tolong meno-
long melakukan kebajikan dan takwa. Ia menulis:
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Yang nampak dengaan jelas ialah babwa membentuk organisasi-orga-
nisasi pada masa sekarang ini termasuk sesuatu yang menjadi prasyarat
bagi pelaksanaan perintah dan penegakan kewajiban tolong menolong
untuk kebajikan dan takwa. Sesuatn yang menjadi prasyarat bagi ter-
laksananya suatu kewajiban secara sempurna, maka hokum sesuatu itu
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adalah wajib, sebagaimana dinyatakan oleh para nlama. Dengan demi-
kian, tidak boleh tidak kita harus membentuk organisasi-organisasi ke-
agamaan, sosial, dan keilmnan jika kita ingin hidup dengan kehidupan
_yang mulia dan bermartabat.

Apabila pendapat Muhammad Rasyid Rida di atas dikait-
kan dengan dunia pendidikan sebagai bagian dari amal kebaji-
kan, maka hal itu berarti penggalangan berbagai potensi masya-
rakat untuk bekerja sama membentuk organisasi-organisasi pe-
nyelenggara pendidikan, misalnya yayasan dalam kaitannya de-
ngan lembaga pendidikan swasta. Kewajiban adanya yayasan
semacam itu merupakan konsekuensi dari penerapan kaedah
figih yang popular yang telah disebutkan di atas:

AR PR TP S AN I
Sesuatu yang menjadi prasyarat bagi penyempurnaan suatu kewajiban,
hukumnya juga wajib.

Dengan adanya organisasi atau yayasan, penyelenggaraan
pendidikan pada suatu lembaga diharapkan dapat berjalan
dengan sistematis dan terencana. Perencanaan, pengelolaan dan
pengawasan diharapkan berjalan dengan baik, karena dilakukan
tidak oleh perorangan, melainkan dilakukan secara kolektif.
Pentingnya organisasi, sistem dan manajemen yang rapi dalam
penyelenggaraan aktivitas pendidikan ini sejalan dengan
ungkapan yang sangat popular yang sering dinisbatkan kepada
sahabat Nabi, ‘All bin Ab1 Talib:
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Kebenaran yang tidak didukung oleh sistem yang rapi akan dikalahkan
oleb kebatilan yang didukung oleb sistem yang rapi.

Terlepas dari valid tidaknya penisbatan ungkapan di atas,
bukti empirik telah menunjukkan kebenaran pernyataan ter-
sebut. Betapa banyak kita saksikan lembaga pendidikan yang
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dikelola oleh yayasan atau organisasi Islam—baik pendidikan
formal maupun non formal—yang harus gulung tikar atau
paling tidak bertahan dalam kondisi yang sangat memperi-
hatinkan, karena kalah bersaing dengan lembaga-lembaga pen-
didikan yang dikelola oleh yayasan milik pemeluk agama lain.
Jika diteliti dengan seksama penyebab semua itu, maka ketiada-
an profesionalisme dan kerapian sistem menjadi pangkal uta-
manya. Sebagaimana sering kita saksikan pengelolaan yang asal-
asalan dan kebakhilan dalam menyumbang bagi kemajuan lem-
baga, secara keliru dianggap sebagai penerapan konsep ikhlas
karena Allah (l/lahi ta‘ala).

Partisipasi masyarakat muslim dalam penyelenggaraan
pendidikan tidak hanya berhenti pada pembentukan yayasan
dan lembaga pendidikan seperti disebutkan di atas, tetapi ber-
lanjut terus dalam mencukupi kebutuhan sarana dan prasarana
pendidikan, di mana hal tersebut berbeda-beda antara suatu
lembaga dengan lembaga lain, antara suatu tempat dengan
tempat yang lain, dan antara satu masa dengan masa yang lain.
Walhasil, semuanya itu masih termasuk dalam kewajiban tolong
menolong untuk kebajikan dan takwa (at-ta‘awun ‘alal-birri wat-
tagwa) yang diperintahkan oleh Al-Qut'an.

D. Peduli terhadap Tenaga Kependidikan (Pendidikan
Agama)

Kepedulian terhadap nasib para pendidik (guru atau
ustaz) merupakan sebuah keharusan bagi masyarakat, jika mere-
ka benar-benar menginginkan keberhasilan dari aktivitas
pendidikan. Dengan nasib para pendidik yang tidak jelas, ter-
utama yang menyangkut kesejahteraan hidup mereka, sangat
sulit bagi kita untuk mengharapkan berlangsungnya proses
belajar-mengajar yang baik. Hal ini berlaku untuk semua pen-
didik dalam semua bidang ilmu, baik ilmu-ilmu umum maupun
ilmu-ilmu agama. Hanya saja, kenyataan yang terjadi dalam ma-
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syarakat kita di Indonesia pada umumnya terdapat perbedaan
perlakuan terhadap guru umum dan guru agama.

Sejalan dengan kecenderungan sebagian masyarakat ke-
pada pragmatisme yang menghargai ilmu menurut manfaat
praktisnya secara materiil dan finansial, maka kepedulian ma-
syarakat terhadap nasib dan kesejahteraan guru umum terasa
jauh lebih besar melampaui kepedulian mereka terhadap guru-
guru agama. Terutama dalam kaitannya dengan ilmu-ilmu
umum yang dianggap bergengsi, seperti matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA), masyarakat dalam arti orang tua atau
wali murid tidak segan-segan mengeluarkan biaya dalam jumlah
yang sangat besar demi keberhasilan putera-puterinya dalam
penguasaan ilmu tersebut. Sebagian besar biaya itu adalah un-
tuk komponen gaji atau honorarium guru. Sikap ini sangat ber-
tolak belakang dengan sikap sebagian besar masyarakat terha-
dap guru agama.

Kepedulian masyarakat terhadap nasib dan kesejahteraan
guru agama seringkali nampak sangat kecil, antara lain karena
dilatarbelakangi oleh anggapan bahwa ilmu agama harus dibe-
rikan dengan penuh keikhlasan tanpa harapan untuk mempero-
leh imbalan materiil atau finansial. Bahkan sebagian masyarakat
beranggapan bahwa tugas guru agama dalam menyampaikan
ilmu agama yang mereka kuasai kepada anak didik dan masya-
rakat pada umumnya memang merupakan kewajiban yang tidak
boleh tidak harus mereka laksanakan, digaji ataupun tidak, se-
suai dengan hadis:
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Sampaikan apa yang datang dariku, kendati satu ayat. (Riwayat al-
Bukhari dari ‘Abdullah bin ‘Amr)

Terhadap alasan sebagian orang, bahwa imbalan gaji atau
honorarium untuk guru pengajar ilmu agama bertentangan de-
ngan semangat keikhlasan, hal itu memang pernah menjadi wa-
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cana yang kontroversial di kalangan para fuqaha. Akan tetapi
seperti dikutip oleh Sayyid Sabiq dari kalangan ulama
muta'akbkbirin, para guru agama boleh menerima gaji yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan mereka dan keluarga yang menjadi
tanggungan mereka. Andaikata mereka tidak digaji, niscaya me-
reka akan disibukkan oleh kegiatan mencari natkah, yang hal itu
pada gilirannya akan berakibat buruk bagi ilmu agama yang
mereka kuasai, karena ilmu mereka akan tersia-sia. Atas dasar
alasan seperti inilah, para ulama membolehkan para guru penga-
jar Al-Qur'an dan ilmu-ilmu agama untuk menerima gaji atau
imbalan materiil.”' Pendapat ini diperkuat oleh hadis sahih:

e s el Ll D vl g el G 5 o)

22(‘.}0\.?.9

Sesunggubnya sesuatn yang kamu paling berbak untnk mendapatkan
upah ialah kitabullah (Al-Qur'an). (Riwayat al-Bukhari dari Ibnu
‘Abbas)

Adapun berkenaan dengan alasan bahwa tugas mengajar-
kan ilmu agama bagi para guru agama adalah suatu kewajiban,
schingga tidak boleh dikaitkan dengan masalah imbalan, maka
perlu diingatkan bahwa kewajiban di sini merupakan kewajiban
kolektif masyarakat yang pelaksanaannya dilakukan oleh
sebagian anggota masyarakat, yakni para guru agama itu. Dalam
istilah keislaman, kewajiban semacam ini disebut fardu kifayah
atau wajib kifa'z. Hal ini didasarkan atas firman Allah yang
membebankan tugas memperdalam ilmu agama (fafagqub fid-
din) dan menyebarluaskannya hanya untuk sebagian orang
bukan untuk semuanya. Allah berfirman:
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635—14
Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke
medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka
tidak pergi untuk memperdalam pengetabuan agama mereka dan untuk
memberi peringatan kepada kanmnya apabila mereka telah fembali,
agar mereka dapat menjaga dirinya. (at-Taubah/9: 122)

Di samping penafsiran yang umum dipahami masyarakat
seperti tercermin dalam terjemahan Departemen Agama Repu-
blik Indonesia di atas, sebenanarya masih terdapat penafsiran
yang lain mengenai ayat di atas. Abu ‘Ali at-Tabarsi mencatat
adanya tiga penafsiran mengenai ayat di atas. Perfama, hendak-
nya yang berangkat berperang hanya sekelompok orang dari
masing-masing kabilah, sedangkan sekelompok yang lain ting-
gal bersama Nabi untuk mendalami ilmu agama. Apabila kelak
kelompok yang berperang sudah kembali, maka kelompok yang
mendalami ilmu agama bersama Nabi akan mengajari mereka
ilmu agama itu. Kedua, bahwa tugas fafagqub fid-din dan inar
sama-sama dilakukan oleh kelompok yang berangkat ke medan
perang. Di sini pengertian Zafaqgqub fid-din bukanlah belajar men-
dalami ilmu agama seperti yang dikenal secara umum, melain-
kan dalam arti berusaha melihat langsung dan meyakini apa
yang diperlihatkan Allah kepada mereka berupa kemenangan,
melawan orang-orang musyrik, untuk kemudian mereka mem-
berikan peringatan kepada kaumnya yang masih kafir agar
mereka tidak mencoba-coba memerangi Nabi. Kezga, bahwa
tugas tafagqub fid-din dilakukan oleh pihak yang berangkat me-
ninggalkan kampung halaman untuk bergabung dengan Nabi
dalam rangka memperdalam agama. Jadi maksud ayat ini ialah:
tidak sepantasnya bagi semua orang mukmin untuk berangkat
menemui Nabi sehingga membuat negeri mereka kosong, me-
lainkan hendaknya dari setiap sudut negeri cukup sekelompok
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orang saja yang berangkat menemui nabi untuk mendengarkan
sabdanya dan belajar agama dari beliau yang kemudian mereka
ajarkan ilmu itu kepada kaumnya ketika mereka telah kembali.”

Dengan mengesampingkan penafsiran kedua di antara
ketiga penafsiran yang dikemukakan oleh at-Tabarsi di atas,
dapat ditarik kesimpulan bahwa tugas mendalami seluk-beluk
ilmu agama dan mengajarkannya kepada orang lain merupakan
Sfardu kifayah yakni cukup dilakukan oleh sebagian orang untuk
menggugurkan kewajiban dari sebagian yang lain. Dengan de-
mikian, berarti orang yang melaksanakan fardu kifayah telah ber-
jasa kepada masyarakatnya, karena dengan kesediaannya men-
dalami ilmu agama dan mengajarkannya berarti ia telah mem-
bebaskan anggota-anggota masyarakat yang lain dari memikul
beban kewajiban itu. Oleh karena itu, sudah seharusnya para
anggota masyarakat yang lain itu merasa memiliki kewajiban
moral untuk memikirkan nasib dan kesejahteraan para guru
agama yang ada di daerahnya. Bentuk kepedulian mereka ini
dapat diwujudkan dalam berbagai cara, sesuai dengan situasi
dan kondisi di setiap zaman dan tempat.

E. Menciptakan Lingkungan yang Kondusif untuk
Pendidikan
Dalam salah satu hadisnya Rasulullah bersabda:
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Tidak ada seorangpun anak yang labir kecnali labir dalam keadaan
fitrabh, maka kedna ibu-bapaknyalah yang menjadikaan anak itu seba
gat orang Yabudi, Nasrani atan Majusi. (Riwayat al-Bukhari dan
Muslim dari Abu Hurairah)

Dalam hadis ini, setidak-tidaknya terdapat dua pendapat
tentang arti fitrah. Pertama, pendapat sebagian ulama seperti at-
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Tibbi dan al-Manawi bahwa fitrah adalah bentuk asal
penciptaan manusia oleh Allah yang berupa potensi dan
kesiapannya untuk menerima agama dan menghiasi diri dengan
kebenaran serta menolak kebatilan.” Berdasarkan pendapat ini,
berarti menurut fitrahnya seorang anak yang lahir sudah
memiliki potensi berpihak kepada agama yang benar, yakni
Islam. Kalau dalam perkembangannya di kemudian hari sang
anak menjadi pemeluk agama Yahudi, Nasrani atau Majusi,
maka perubahan atau penyimpangan itu disebabkan oleh kedua
ibu-bapaknya. Pengertian fitrah seperti ini diperkuat oleh
kenyataan bahwa dalam hadis ini Nabi tidak menyebut kedua
ibu bapak sebagai penyebab Islamnya seorang anak. Hal itu
dikarenakan Islam itu sendiri adalah agama fitrah. Kedua,
pendapat sebagian ulama antara lain Aba Hamid al-Gazali dan
Muhammad ‘Atiyyah al-Ibrasyl bahwa fitrah adalah watak yang
masith netral, bisa menerima kemungkinan baik dan
kemungkinan buruk. Maka lingkungan hidup anak itulah yang
mengarahkan anak itu untuk menjadi pemeluk agama Yahudi,
Nasrani, Majusi atau Islam.* Dengan pendapat kedua ini
berarti fitrah tidak identik dengan Islam seperti pada pendapat
pertama.

Tetlepas dari perbedaan pendapat di atas, hal yang bisa
disepakati oleh semua pihak ialah bahwa kedua ibu-bapak sa-
ngat besar peranannya dalam membentuk kepribadian anak,
terutama dalam masalah keberagamaannya. Hanya saja penger-
tian ibu-bapak di sini tidak boleh diartikan secara sempit, me-
lainkan harus diartikan secara lebih luas yakni keluarga, masya-
rakat dan lingkungan tempat sang anak hidup. Tidak dapat di-
pungkiri bahwa pengaruh lingkungan terhadap pendidikan anak
sangatlah besar. Pengertian lingkungan (wilien/bi'ah) di sini
mencakup rumah (keluarga), sekolah dan masyarakat. Apabila
di antara ketiga komponen tersebut terjalin kerjasama dan
sinergi bagi kebaikan dan keutamaan anak didik, maka anak
didik akan tumbuh menjadi orang baik, bermartabat dan ber-
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tanggungjawab. Sebaliknya apabila ketiga komponen itu tidak
kompak dan sinergis, maka sang anak didik akan mengalami
krisis dalam kepribadiannya.

Muhammad ‘Atiyyah al-Ibrasyl memberikan contoh beta-
pa lingkungan sangat berpengaruh terhadap pendidikan anak.
Anak yang di rumah mendapatkan perhatian yang besar dari
kedua orang tuanya yang perhatian ini kemudian berlanjut pada
waktu belajar di sekolah dasar dan menengah, tetapi kemudian
ketika di perguruan tinggi dibiarkan bergaul dengan orang-
orang yang tidak bertanggungjawab, maka ia akan terpengaruh
oleh perilaku buruk mereka. Dengan demikian, perilaku baik
sebelumnya akan berbalik menjadi perilaku buruk, akibat
lingkungan baru yang buruk dari anak tersebut. Untuk itulah,
penciptaan suasana yang kondusif bagi pendidikan anak, baik di
rumah, maupun di sekolah dan masyarakat harus berlangsung
secara sinergis. Jangan sampai terjadi suasana pada sebagian
dari tiga lingkungan itu baik, sementara suasana pada
lingkungan yang lain justru sebaliknya.”’

Khusus dalam kaitannya dengan pendidikan Islam, pera-
nan masjid sebagai bagian dari lingkungan yang kondusif men-
jadi sangat penting. Sebagaimana dimaklumi, dalam ajaran
Islam masjid bukan sekedar sentra peribadatan dalam arti yang
sempit, melainkan juga sebagai sentra pencerahan, pembinaan
dan pemberdayaan umat dalam makna yang seluas-luasnya.
Dengan demikian, membiasakan anak untuk akrab dengan akti-
vitas-aktivitas pemakmuran masjid merupakan langkah yang
sangat strategis dalam mengembangkan kepribadian anak.
‘Abdullah ‘Ulwan telah sejak lama mengumandangkan pen-
tingnya mewujudkan kerjasama antara rumah (keluarga), masjid
dan sekolah (Gadut-ta‘awnn bainal-bait wal-masjid wal-madrasah).”®

Keberhasilan orang tua dalam mendekatkan hati anak
kepada masjid merupakan prestasi yang luar biasa. Rasulullah
dalam salah satu sabdanya menyebut tujuh kelompok manusia
yang akan mendapatkan naungan dari Allah pada hari kiamat,
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pada hari yang tiada di situ naungan kecuali naungan-Nya.
Salah satu di antara ketujuh kelompok itu adalah:

O\j)) .f-ji/ )j&; Ls:;- M/C/j;- \J\ .«\}MAJ\J Lal;;‘tl.bd\f&)
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Orang yang hatinya senantiasa bertaut dengan masjid ketika ia keluar
dari magjid sampai ia kembali. (Riwayat al-Bukhari dan Muslim
dari Abu Hurairah)

Orang di luar masjid yang hatinya selalu terpaut dengan
masjid, dalam kehidupannya sehari-hari akan berusaha menjaga
diri lahir dan batin, sejalan dengan kesucian masjid yang
menjadi tautan hatinya. Jika jumlah generasi pecinta masjid ini
semakin membesar sehingga sanggup mewarnai kehidupan
generasi muda bangsa, maka lingkungan sosial yang kondusif
bagi pendidikan menjadi semakin banyak tersedia. Lingkungan
sosial yang baik mutlak diperlukan oleh semua orang, termasuk
juga oleh kaum intelektual dalam mengembangkan ilmu. al-
Ibrasyt menulis:
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Lingkungan tempat dibesarkannya seseorang memiliki pengaruh besar
terbadap hidup dan jalan hidup orang itn, terhadap pembentukan akh-
lak, adat kebiasaan dan kecenderungannya. Jika lingkungan itu kondn-
sif merangsang orang-orang berkemampuan dan berkelayakan (untuk
berinovasi), maka pengarnb lingkungan itu baik. Akan tetapi apabila
lingkungan itu burnk yang di sitn para sarjana tidak mendapatkan
dorongan dan dukungan (untuk berinovasi), maka pengarub lingkungan
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itn burnk. Di lingkungan seperti itu pemikiran-pemikiran cemerlang ter-
kubur dan tenaga-tenaga potensial menjadi tersembunyi.

F. Kesimpulan

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kedu-
dukan masyarakat Islam dalam pendidikan adalah sebagai
entitas hidup yang satu. Dengan demikian, masalah pendidikan
menjadi tugas mereka bersama. Untuk itu, kerjasama dalam
penyelenggaraan pendidikan merupakan bagian dari pelaksana-
an perintah Al-Qur'an untuk melakukan kebajikan dan takwa
(ta‘awnn alal-birri wat-tagwa). Kerjasama itu antara lain diwujud-
kan dalam upaya membangun budaya baca-tulis, menyiapkan
sarana dan prasarana, meningkatkan kepedulian terhadap
tenaga kependidikan dan menciptakan lingkungan yang kon-
dusif untuk pendidikan. Kontribusi masyarakat muslim dalam
masalah-masalah pendidikan seperti ini benar-benar menjadi
harapan semua pihak. Semoga harapan itu terwujud dalam
Kenyataan. Amin. Wallahu a‘lam bis-sawab. ||
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TANGGUNG JAWAB PEMERINTAH

DALAM PENDIDIKAN

7

A. Akar Permasalahan Pendidikan Nasional

Pendidikan, menurut Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(Bab I Ketentuan Umum Pasal 1) adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Mewujudkan pendidikan nasional yang demikian itu
merupakan tanggung jawab pemerintah, sekaligus merupakan
amanat Konstitusi, bahwa Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 mengamanatkan Pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia dalam rangka men-
cerdaskan kehidupan bangsa.

Tanggung jawab pemerintah dalam mencerdaskan ke-
hidupan bangsa tersebut menghadapi dua tuntutan yang tidak
dapat dipisahkan. Pertama, mengharuskan Pemerintah Republik
Indonesia mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
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pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta mengembangkan
akhlak mulia. Kedua, bahwa sistem pendidikan nasional harus
mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, pening-
katan mutu pendidikan, serta relevansi dan efisiensi manajemen
pendidikan untuk menghadapi tantangan zaman sesuai dengan
perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global.

Sementara itu pada tataran realitas, pendidikan nasional
dewasa ini sedang dihadapkan pada lima krisis pokok, yang ber-
kaitan dengan krisis kualitas, kuantitas, relevansi atau efisiensi,
elitisme, dan manajemen. Kelima krisis pokok ini melahirkan
tujuh masalah pokok sistem pendidikan nasional: (1) menurun-
nya akhlak dan moral peserta didik; (2) rendahnya mutu
lulusan pendidikan formal pada semua jalur pendidikan yang
terstruktur dan berjenjang sejak pendidikan dasar, pendidikan
menengah, hingga pendidikan tinggi; (3) pemerataan kesem-
patan belajar yang masih terkendala; (4) masih rendahnya
efisiensi internal sistem pendidikan; (5) status kelembagaan
yang masih rapuh; (6) manajemen pendidikan yang tidak sejalan
dengan tujuan pembangunan nasional; dan (7) sumber daya
pendidikan yang belum professional.'

Melihat persolan pendidikan nasional yang demikian
kompleks, sekurang-kuarangnya, menurut hemat penulis, ada
empat usulan tentang kebijakan penyelengaraan pendidikan
nasional yang perlu diperhatikan oleh pemerintah, baik
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, berkaitan
dengan peningkatan mutu pendidikan, peningkatan efisiensi
pengelolaan pendidikan, peningkatan relevansi pendidikan
dengan tantangan zaman dan kebutuhan dunia kerja, serta
pemerataan pelayanan pendidikan yang berkualitas bagi seluruh
srata sosial masyarakat warga negara Indonesia. Keempat hal
tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Upaya peningkatan mutu pendidikan dilakukan dengan
menetapkan tujuan dan standar kompetensi pendidikan,
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yaitu melalui konsensus nasional antara pemerintah dengan
seluruh lapisan masyarakat. Standar kompetensi yang mung-
kin akan berbeda antar sekolah atau antar daerah akan
menghasilkan standar kompetensi nasional dalam tingkatan
standar minimal, normal (wainstream), dan unggulan.

2. Peningkatan efisiensi pengelolaan pendidikan mengarah
pada pengelolaan pendidikan berbasis sekolah, dengan
memberi kepercayaan yang lebih luas kepada sekolah untuk
mengoptimalkan sumber daya yang tersedia bagi tercapainya
tujuan pendidikan yang diharapkan.

3. Peningkatan relevansi pendidikan mengarah pada pendidikan
berbasis masyarakat. Peningkatan peran serta orang tua dan
masyarakat pada level kebijakan (pengambilan keputusan)
dan level operasional melalui komite (dewan) sekolah.
Komite ini terdiri atas kepala sekolah, guru senior, wakil
orang tua, tokoh masyarakat dan perwakilan siswa. Peran
komite meliputi perencanaan, implementasi, monitoring,
serta evaluasi program kerja sekolah.

4. Pemerataan pelayanan pendidikan mengarah pada pendidikan
yang berkeadilan. Hal ini berkenaan dengan penerapan
formula pembiayaan pendidikan yang adil dan transparan,
upaya pemerataan mutu pendidikan dengan adanya standar
kompetensi minimal serta pemerataan pelayanan pendidikan
bagi siswa pada semua lapisan masyarakat.”

Selain itu, dapat ditambahkan bahwa penyelenggaraan
pendidikan memiliki dua dimensi yang harus terpadu secara
simponi. Pada satu sisi, penyelenggaraan pendidikan merupakan
tanggung jawab pemerintah; sementara pada sisi yang lain
penyelenggaraan pendidikan harus mengakar pada basis kul-
tural masyarakat. Secara kultural, pendidikan yang bisa membe-
kali peserta didik menjadi manusia yang sanggup menghadapi
tantangan zaman adalah pendidikan yang diletakkan pada lima
fondasi berikut: (1) belajar mengetahui (learning to know), (2)
belajar melakukan (learning to do), (3) belajar hidup dalam kebet-
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samaan (learning to live together), (4) belajar menjadi diri sendiri
(learning to be), dan (5) belajar seumur hidup (lfe long learning).
Kelima kultur belajar yang demikian ini harus menjadi jiwa
seluruh elemen sumber daya manusia pendidikan, mulai dari
peserta didik, guru, pengelola pendidikan, pejabat pemerintah
hingga masyarakat pada umumnya. Kelima fondasi kultural
tersebut sudah waktunya dikembangkan menjadi landasan pendi-
dikan nasional dalam membangun kualitas manusia Indonesia,
karena pada hakikatnya aspek kultural dalam kehidupan manusia
lebih penting dari sekedar pembangunan ekonomi.

B. Perspektif Al-Qur'an tentang Tanggung Jawab Ulil-
Amri (Pemerintah) dalam Pelayanan Publik
1. Makna #/il-amri

Dati segi kebahasaan ungkapan #/il-amri ( ,ﬁU\ P ;\t) terdiri
atas dua kata, yakni perkataan /i (— ;\t) yang berarti yang

mempunyai atau_yang memiliki dan al-amr (»UY) urusan, perintah,

wewenang atau hak untuk memberi perintah. Jadi secara keba-
hasaan, ungkapan w/il-amri berarti orang atau lembaga yang
mempunyai urusan, yang memiliki wewenang atau yang memi-
liki otoritas. Kemudian, siapa atau lembaga apa sesungguhnya
yang dimaksudkan dengan #/il-amri menurut Al-Qut'an? Dalam
menjelaskan pertanyaan ini, ar-Ragib al-Asfahani mengajukan
empat pilihan jawaban sebagai berikut: Pertama, ulil-amri ada
lah I D e wJ\ o ;\};6\ (para pemimpin pasukan
pada masa Nabi sallallibn ‘alaibi wa sallam). Kedna, nlil-amri ada

lah V_J\ JA\ o :wU\ (para pemimpin dari kalangan ablul-bay?).
Ketiga, wlil-amri adalah d)}uJ\—: df,f\—“ (orang-orang yang
memerintahkan kebaikan). Keempat, ulil-amri adalah :\_@.A:J\ ;.3:
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5_51:3/ u}i.Ja:J\ ] :}.M; (mereka adalah para ulama figih dan para

ahli agama yang taat kepada Allah).*

Di dalam Al-Qut'an ungkapan #/il-amri diulang dua kali,
yaitu pada Surah an-Nisa' ayat 59 dan 83. Ayat pertama sebagai
berikut:

2" /E}, ”9 ,,w g P A
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Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Mubammad), dan Ulil Amri (pemegang keknasaan) di antara kanm.
Kemudian, jika kamn berbeda pendapat tentang sesnatn, maka kemba-
likanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (Sunnabnya), jika
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itn,
lebily utama (bagimmn) dan lebil baik akibatnya. (an-Nisa'/4: 59)

Ungkapan #/il-amri pada Surah an-Nisa' ayat 59 di atas

merupakan frase nominal yang terdiri dari kata /i ((J ;f) dan al-
anr ( ,e\_i\) Perkataan uli (— )\g) berarti “pemilik”, sedangkan

petkataan al-amr ( f\_i\) berarti “perintah, tuntutan melakukan
sesuatu, dan keadaan atau urusan,” mengingat wazan (pola ka-
ta) al-amr ( ,«U\) merupakan bentuk mwasdar dari kata ketja amara-
ya'mury yang berarti “memerintahkan atau menuntut agar
sesuatu dikerjakan.” Dengan demikian frase ( ,»U\ ) ;\g) tersebut

di atas dapat diterjemahkan “pemilik urusan” dan “pemilik ke-
kuasaan atau hak untuk memberi perintah.” Kedua makna ini
sejalan, karena siapa yang berhak memberi perintah berarti ia
juga mempunyai kekuasaan mengatur suatu urusan atau me-
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ngendalikan keadaan.” Dengan demikian, ungkapan u/il-amri
berarti orang yang berwewenang mengurus urusan kaum
Muslimin. Mereka adalah orang-orang yang diandalkan dalam
menangani persoalan-persoalan kemasyarakatan. Siapakah
mereka? Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah para
penguasa atau pemerintah. Ada juga yang berpendapat bahwa
mereka adalah para ulama, dan pendapat ketiga menyatakan
bahwa mereka adalah yang mewakili masyarakat dalam berbagai
kelompok dan profem Smgkatnya menurut hemat penulis,

ungkapan w#/il-amri ( g ) )‘) mencakup setiap pribadi atau lem-

baga yang memegang kekuasaan, kewenangan dan otoritas
dalam berbagai urusan kehidupan, mulai dari urusan keluarga
hingga urusan negara.

Dari sudut sintaksis, pada Surah an-Nisa' ayat 59 di atas
tampak bahwa kata #/il-amri berhubungan dengan kata ar-rasul

dengan perantaraan huruf afaf al-wawn (‘;\}_5\) atau partikel

penghubung. Karena hubungan ini, maka ungkapan tersebut
berkedudukan sebagai mafl bih (pelengkap penderita) mengi-
kuti kedudukan kata ar-rasial. Hal ini berarti bahwa w#lil-amri
wajib ditaati seperti halnya kewajiban menaati Rasulullah
sallallabu ‘alaihi wa sallam. Para pakar Al-Qur'an menerangkan
bahwa apabila perintah taat kepada Allah dan Rasul-Nya
digabung dengan menyebut hanya sekali perintah taat, maka hal
itu mengisyaratkan bahwa ketaatan yang dimaksud adalah
ketaatan yang diperintahkan Allah, baik yang diperintahkan
secara langsung dalam Al-Qur'an maupun perintah-Nya yang
dijelaskan oleh Rasulullah sallallihn ‘alaihi wa sallam melalui
hadis-hadis beliau. Sementara itu, perlu diperhatikan bahwa

ungkapan AR }:da\ (perintah menaati Allah) kemudian diikuti
dengan ungkapan J;—L)’ ’ ;—i-b‘) (petintah menaati Rasul)
dengan pengulangan kembali kata perintah \};.«b\ (taatilah oleh

kamu sekalian), sebagaimana terdapat pada Surah an-Nisa' ayat
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59 di atas, menunjukkan bahwa Rasulullah sa/lallibu ‘alaibi wa
sallam memiliki hak untuk ditaati sebagaimana hak yang dimiliki
Allah. Hal ini berbeda dengan perintah menaati #/il-amri tidak
disertai dengan kata “taatilah” karena mereka tidak memiliki
hak untuk ditaati bila ketaatan kepada mereka bertentangan de-
ngan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya.’

Para ulama ahli tafsir tidak sependapat mengenai konsep
yang terkandung di dalam ungkapan #/il-amri tersebut. Hal itu
terlihat dalam rangkuman Muhammad ‘Abduh tentang empat
pengertian #/il-amri sebagal yang berikut: (1) para amir (a/-uma-
ra'), (2) para hakim (al-pukkan), (3) para ahli pengetahuan (a/-
lamd), dan (4) imam-imam maksum.” Pendapat bahwa w/il-amr
adalah para amir atau alumard’ bersumber dari Tafsir Jalalain.
Al-Jalalain sendiri tidak menggunakan istilah a/-umara’, tetapi al-
wuldt, yang berarti para wali atau para penguasa (pemerintah).”
Sementara itu, pendapat #///-amri adalah para hakim berasal dari
Tafsir al-Baidawi, sedangkan pendapat bahwa #lil-amri berarti
para ulama bersumber dari riwayat Ibnu ‘Abbas yang
menafsirkan perkataan #/il-amri dalam arti ahli figih atau ahli
agama.'’ Adapun pihak yang menafsirkan bahwa perkataan #/i/-
amr berarti para imam yang maksum merupakan pandangan
Syi‘ah Rafidah."

Muhammad ‘Abduh sendiri mengemukakan bahwa #/i/-
amri adalah sebuah lembaga yang terdiri dari para amir, hakim,
ulama, panglima pasukan militer dan seluruh ketua dan pemim-
pin masyarakat yang menjadi rujukan dalam masalah kebutuhan
dan kemaslahatan umum. Lembaga ini dikenal pula sebagai
ablul-palli wal-‘aqdi, “pemegang kekuasaan, pembahas dan pe-
nyimpul masalah.” Pendapat ini tampak jelas menghimpun
unsur-unsur ketua, pemimpin dan tokoh-tokoh yang memiliki
keahlian khusus yang relevan dengan kehidupan umat. Mereka
ini apabila telah bersepakat dalam menetapkan sebuah urusan
atau hukum, wajib ditaati, asal saja kelompok tersebut merupa-
kan bagian dari masyarakat muslim, tidak menyalahi ajaran
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Al-Qur'an dan Sunah yang mutawatir dalam menetapkan kepu-
tusan, bebas dalam membahas dan mengambil keputusan, dan
keputusan tersebut berkenaan dengan kemaslahatan umum
yang memang menjadi kewenangannya.'

Dilihat dari sebab turunnya ayat, istilah #/i/-amr pada
Surah an-Nisa' ayat 59 di atas mempunyai makna khusus, yaitu
pemimpin pasukan perang (amir sardya).” Pengertian ulil-amr
dalam arti pemimpin pasukan perang terdapat juga di dalam
Surah an-Nisa' ayat 83 sebagai berikut:

-—

I 105555 e Sl 5l ,\wysuzj; ey
wﬁ;;”’ GRS ST 2 AN A NS
S mz\’, LIS ii}’-jj} 12 4

Dan apabila sampai kepada mereka suatn berita tentang keamanan
atanpun  ketakntan, mereka (langsung) menyiarkannya. (Padahal)
apabila mereka menyerabkannya kepada Rasul dan Ulil -Amri di antara
mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetabui kebenarannya (akan
dapat) mengetabuinya (secara resmi) dari mereka (Rasul dan Ulil
Amri).Sekiranya  bukan karena karunia dan rabmat Allab
kepadamu, tentulah kamn mengiknti setan, kecuali sebagian kecil
saja (di antara kammu). (an-Nisa'/4: 83)

Surah an-Nisa' ayat 83 di atas menerangkan adanya
seckelompok umat Islam yang lemah dan sekelompok orang-
orang munafik pada zaman Nabi sa/lallibu ‘alaihi wa sallam yang
gemar menyebarkan berita-berita yang berkenaan dengan ke-
amanan masyarakat mendahului keputusan Nabi dan pemim-
pin-pemimpin pasukan perang, yang dikenal dengan w/il-amri
dalam ayat tersebut."

Dari sini diketahui bahwa apa yang dimaksud dengan #/i/-
amr sesungguhnya telah dikenal pada zaman Nabi. Karena itu
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pembatasan makna w/il-amr tersebut dengan konsep 3_;5\ :)A\

A_w\) (ablul-halli wal-‘aqd;),” orang-orang yang memiliki
keahlian (kompetensi) dalam menyelesaikan dan merumuskan
masalah, belum dikenal pada masa turunnya Al-Qur'an.
Ungkapan #/il-amri dalam Sunah Nabi sallallabu ‘alaibi wa sallam
hanya ditemukan dalam hadis yang diriwayatkan oleh ad-
Darimi dengan sanad dari Jubair bin Mut‘im yang selengkapnya
adalah sebagai berikut:
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“Wahai sekalian manusia, demi Allah  sesunggubnya aku tidak
mengetabui, boleh jadi akn tidak dapat menjumpai kamn lagi setelah
hari ini (Hari Arafab pada 9 Zulhijjah), di tempat ini (Arafab). Semo-
ga Allab memberi rabmat kepada siapa saja yang mendengarkan
ucapanku pada hari ini. Ketabuilah babwa harta dan darah kamu
menjadi kehormatan bagi kamn seperti kehormatan bari ini (Hari
Arafah), di bulan ini (Zulbijjah), di negeri ini (Mekah). Ketahuilah ba-
hwa qalbu manusia tidak akan tertipu oleh tiga hal: 1khlas beramal
karena (mengharap rida) Allah, menasibati pejabat pemerintah, dan
tetap (menjaga keutubhan) jama‘ab muslin, sebab doa mereka meliputi di
belakang mereka” (Riwayat ad-Darimi dari Muhammad bin
Jubair bin Mut‘im)
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Hadis ini menjelaskan pekerti yang tidak dibenci oleh
seorang muslim yaitu: (1) beramal dengan ikhlas karena Allah,
(2) menasihati pejabat pemerintahan, dan (3) tetap menjaga
keutuhan jamaah kaum Muslimin, meskipun berbeda pendapat
dengan sebagian mereka.

2. Tanggung jawab #/il-amri dalam pelayanan publik

Penegasan Al-Qur'an tentang kewajiban kaum muslim
untuk menaati #/il-amri atau pejabat pemerintah sebanding lurus
dengan penegasan Al-Qut'an tentang kewajiban pejabat peme-
rintah untuk menunaikan amanat yang dibebankan kepada
pundak mereka. Kaum Muslimin tidak wajib menaati #/il-amri
yang tidak menaati Allah dan tidak menunaikan amanat yang
dibebankan kepadanya untuk melayani rakyat. Pejabat publik
yang tidak amanah kehilangan legitimasi moral, kehormatan
dan martabatnya sebagai #/il-amri. Sebab  ulil-amri diangkat
untuk melayani masyarakat luas pada bidang yang menjadi
kompetensinya sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-
masing institusi yang diatur di dalam administrasi publik.
Perhatikanlah dua ayat Al-Qut'an yang berikut:
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Sunggub, Allabh menyurubmn menyampaikan amanat /éeybaa’a yang
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara
manusia hendaknya kamn menetapkannya dengan adil. Sunggub, Allah
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sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamn. Sunggub, Allah
Maha Mendengar, Maba Melihat. Wahai orang-orang yang
beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Mubammad), dan
Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamn. Kemudian, jika
kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada
Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnabnya), jika kamu beriman kepada
Allab dan bari kemudian. Yang demikian itu lebib utama (baginm) dan
lebib baik akibatnya. (an-Nisa'/4: 58-59)

Beberapa persoalan pokok yang terkandung dalam
kedua ayat di atas adalah: (1) perintah menunaikan amanat, (2)
perintah berlaku adil dalam menetapkan hukum, (3) perintah
taat kepada Allah, Rasulullah, dan #/i/-amri dan (4) perintah
menyelesaikan perselisihan dengan mengembalikannya kepada
Allah dan Rasul-Nya. Dengan materi seperti ini, para ulama
memandang bahwa kedua ayat Al-Qur'an di atas sebagai
pokok hukum yang menghimpun segala ajaran agama.'’
Sedangkan Rasyid Rida berpendapat bahwa kandungan ayat
tersebut sudah mencukupi untuk menjalankan pemerintahan
meskipun tak ada lagi ayat lain yang turun berkenaan dengan
kehidupan politik.18 Pendapat para ulama ini dapat diterima,
juga jika dikaitkan dengan hubungan yang terdapat di antara
ayat-ayat tersebut dengan ayat-ayat sebelumnya. Dalam hal ini,
ayat-ayat sebelumnya menegaskan bahwa orang-orang yang
beriman dan beramal saleh akan dimasukkan ke dalam surga
dan akan hidup kekal di dalamnya. Mereka juga akan
memperoleh pasangan hidup yang suci dan kehidupan yang
mulia, terpelihara, dan senang. Untuk itu, dalam ayat-ayat di
atas dikemukakan perintah-perintah yang wajib dilaksanakan.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kandungan kedua
ayat di atas merupakan kunci kebahagiaan di dunia dan
akhirat.
Nilai esensial yang menjadi pesan utama Surah an-Nisa'
ayat 58 di atas adalah keharusan setiap orang untuk menyam-
paikan amanat kepada yang berhak menerimanya. Kata a/~-Ama-
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nat yang menjadi fokus pembahasan dalam ayat di atas adalah
bentuk jamak dari kata amanah. Kata ini adalah bentuk masdar
dari kata ketja amina-ya'mann-amn(an), amanat(an), aman(an), inmn-
(an), amanat(an) yang secara leksikal berarti “tenang dan tidak
takut.” Meskipun begitu, kata tersebut di sini tidak diperguna-
kan sebagai masdar, tetapi sebagai Zsm mafiil (kata sifat sebagai
obyek) dengan pengertian “segala sesuatu yang dipercayakan
seseorang kepada orang lain dengan rasa aman.”"

Apa yang dimaksud dengan amanat di sini tidak disepa-
kati para ulama. Ibnu Jarir at-Tabari mengemukakan pendapat-
nya bahwa ayat itu ditujukan kepada para pemimpin umat agar
mereka menunaikan hak-hak umat Islam yang diserahkan
kepada mereka untuk ditangani dengan baik dan adil.”’ Ibnu
Taimiyah (661-728 H) memandang istilah tersebut mencakup
dua konsep: kekuasaan (a/-Wiliyah) dan harta-benda.” Pendapat
lain dikemukakan oleh Muhammad ‘Abduh. Ia mengaitkan
amanat di sini dengan pengetahuan dan memperkenalkan
istilah  amanatul-7lm dengan makna tanggung jawab mengakui
dan mengembangkan kebenaran.”” Klasifikasi amanat ditemu-
kan dalam pendapat al-Maragi. Ia membedakan amanat atas: (1)
tanggung jawab manusia kepada Allah, (2) tanggung jawab
manusia kepada sesamanya, dan (3) tanggung jawab manusia
kepada dirinya sendiri.” Dan akhirnya makna amanat yang
paling luas ditemukan dalam rumusan yang diberikan oleh
Tantawi Jauhari (1287-1358 H), yaitu sesuatu yang dipercaya-
kan kepada manusia berupa perkataan, perbuatan, harta dan
pengetahuan, atau segala nikmat yang ada pada manusia yang
berguna bagi dirinya dan orang lain.”*

Keterangan-keterangan di atas menunjukkan perbedaan
konsep amanat di antara para ulama akibat perbedaan pende-
katan. At-Tabarl memandang ayat-ayat di atas ditujukan kepada
ultl-amri atau pemimpin pemerintahan dengan mengajukan kon-
sep amanat yang legalitas, sehingga amanat itu mencakup hak-
hak sipil. Konotasi yang sama terlihat pula dalam pemikiran
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politik Ibnu Taimiyah yang melihat amanat sebagai konsep
yang mencakup hak-hak sipil dan publik. Muhammad ‘Abduh
yang menggunakan pendekatan sosio-kultural melihat konsep
amanat dalam ayat di atas tidak terlepas dari kenyataan sejarah
ablul-kitab yang mengkhianati kebenaran dan menyembunyikan
sifat-sifat Nabi Muhammad sallallibn ‘alaibi wa sallam yang
mereka ketahui melalui kitab suci mereka. Al-Maragi melihat
konsep amanat dari sudut kepada siapa amanat harus diper-
tanggung-jawabkan. Dan akhirnya Tantawl merumuskan ama-
nat secara umum, yakni menjadikan konsep tersebut lebih abs-
trak karena rumusan yang dikemukakannya tidak saja berdasar-
kan pertanggungjawaban tetapi juga kegunaan yang terkandung
di dalamnya.

Seperti telah dikemukakan, kata amanat berasal dari kata
ketja amina, ya'mann “merasa aman, memberikan kepercayaan.”
Kata ini dipergunakan dalam Surah Yusuf ayat 11 dan 64.
Dalam ayat pertama dikemukakan riwayat dari saudara-saudara
Yusuf mempertanyakan sikap ayah mereka, mengapa ia tidak
mempercayal mereka membawa Yusuf bermain-main ke tem-
pat penggembalaan. Dalam ayat kedua, dikemukakan penega-
san Yakub yang tidak mempercayakan adik Yusuf kepada
mereka karena mereka menyia-nyiakan kepercayaan yang per-
nah diberikan untuk menjaga Yusuf.” Dalam ayat yang lain
kata amanah dipergunakan dengan konotasi material. Ini terlihat
dalam Surah al-Baqarah ayat 283 yang mengatur masalah titi-
pan dan pesanan.

Pola lain yang bersumber dari kata amanah adalah kata
amiin. Pola ini mengandung konotasi sifat sebagai subyek atau
obyek. Dalam hal pertama, kata tersebut bermakna “yang
memberikan rasa aman” dan dalam hal kedua, kata tersebut
bermakna “yang diberi amanat”. Dalam konteks dengan ama-
nat, maka pola inilah yang pertama kali dipergunakan dalam
Al-Qur'an, yakni dalam Surah al-A‘raf, ayat 68 sebagai berikut:
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Aku menyampaikan kepadamu amanat Tubanku dan pemberi nasihat
yang terpercaya kepada kamn. (al-A‘raf/7: 68)

Ibnu Kasir mengemukakan bahwa ayat ini menyatakan
sifat-sifat utusan Tuhan, yaitu: menyampaikan seruan Tuhan,
memberi nasihat, dan kepercayaan.” Sifat kepercayaan dari
pata rasul ditemukan pula dalam Surah Surah asy-Syu‘ara'/26:
107, 125, 143, 162 dan 178. Ayat-ayat ini mengisyaratkan
bahwa para rasul diberi kepercayaan, dan kepercayaan yang
dimaksud adalah risalah atau agama Tuhan untuk mengatur
kehidupan manusia. Dalam Surah al-Ahzab ayat 72 dinyatakan
bahwa Allah memberikan amanat kepada manusia yang tidak
dapat dipikul oleh makhluk lainnya. Meskipun diperselisihkan,
namun pendapat yang terkuat menunjuk agama sebagai amanat
yang dimaksud pada ayat tersebut.

Pada Surah al-Anfal ayat 27 ditemukan penggunaan kata
amanat yang disandarkan kepada manusia. Ayat ini melarang
orang-orang beriman mengkhianati Allah dan Rasul-Nya dan
mengkhianati amanat sesama mereka.”” Hal ini berarti adanya
dua jenis amanat, yaitu: (1) amanat Tuhan dan Rasul-Nya
berupa aturan-aturan dan ajaran-ajaran agama yang harus dilak-
sanakan, dan (2) amanat manusia berupa sesuatu, material atau
immaterial tertentu yang harus disampaikan kepada yang
berhak menerimanya sesuai dengan ajaran agama.

Bertolak dari konsep amanat di atas, maka perintah yang
terkandung di dalam Surah an-Nisa' ayat 58 di atas mengan-
dung makna kewajiban menyampaikan amanat, bahwa setiap
orang beriman agar menunaikan amanat yang menjadi tang-
gung jawabanya, baik amanat dari Allah maupun amanat dari
sesama manusia. Pada sisi lain, sesuai dengan sebab turunnya
ayat, penggalan ayat tersebut mengandung makna khusus, yaitu
kewajiban para pejabat pemerintah sebagai pejabat publik
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untuk menunaikan amanat yang diberikan kepada mereka. Dari
sini dapat dikatakan bahwa ayat di atas memperkenalkan
prinsip pertanggungjawaban kekuasaan politik. Prinsip ini ber-
makna bahwa setiap pribadi yang mempunyai kedudukan
fungsional dalam kehidupan politik dituntut agar melaksanakan
kewajibannya dengan sebaik-baiknya dan bahwa kelalaian ter-
hadap kewajiban tersebut akan mengakibatkan kerugian bagi
dirinya sendiri dan juga bagi kepentingan orang banyak.

Tanggung jawab #/il-amri dalam layanan publik, menurut
Al-Qut'an, merupakan kelanjutan dari tanggung jawab
Rasulullah sallallibn ‘alaihi wa sallam dalam membimbing ummat.
Rasulullah selama sepuluh tahun di Medinah adalah pemimpin
agama sckaligus kepala negara. Para ulama mewarisi Nabi
dalam kepemimpinan agama, sedangkan #/il-amri, pejabat
pemerintah yang beragama Islam mewarisi Rasulullah sa/lallihn
alaihi wa sallam dalam kepemimpinan negara. Keduanya
menyatu secara integral pada diri Rasulullah, tetapi terpisah
pada diri ummat beliau di akhir zaman. Kepemimpinan politik
dan kepemimpinan agama idealnya tetap menyatu pada diri
seorang Muslim di akhir zaman, namun faktanya kedua
kepemimpinan tersebuut berada pada dua pribadi Muslim yang
berbeda, bahkan pada dua lembaga yang berbeda, yakni pada
lembaga ulama dan lembaga umaraa' atau #/il-amri, namun
secara simbiotik keduanya saling melengkapi, saling mem-
butuhkan dan saling bekerja sama. Umara membutuhkan
legitimasi ulama, sementara ulama membutuhkan dukungan
umara untuk menjalankan amar maraf dan nahi munkar,
memerintahkan manusia untuk melakukan kebaikan dan
mencegah mereka dari perbuatan keji yang ditolak oleh akal
budi dan hati nurani.

Lebih jauh al-Mawardi, pemikir politik Islam abad 11
Masechi, menjelaskan tentang tugas pokok dan fungsi pejabat
negara, dalam pelayanan publik, terutama dalam memelihara
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agama dan mengelola kehidupan dunia supaya sesuai dengan
kehendak Allah sebagai berikut:
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Imdmab, kepemimpinan politik, merupakan essensi khilafah an-
nubmwwal, estafet kepemimpinan propetik (Nabi Mubammad sallallabn
alaihi wa sallam) dalam memelihara agama dan mengelola kehidupan
dunia. Menegakkan imamalh dan menyerabkannya kepada orang yang
berkompeten di antara ummat merupakan kewajiban agama secara
yma', meskipun al-Asam nyeleneh dari pendapat jumbur nlama tersebut
Adapun yang diperselisibkan oleh para nlama adalah tentang kewajiban
menegakkan imamal tersebut, apakah merupakan kewajiban menurut
pertimbangan akal atan kewajiban menurut ketentuan agama?

Satn golongan berpendapat babwa menegakkan imamah wajib
menurut pertimbangan akal; sebab sudabh merupakan cetak biru bagi para
pemikir untuk menyerabkan kepercayaan kepada seorang pemimpin yang
akan mencegah manusia dari tindakan saling menzalimi satn sama lain,
serta mendamaikan di antara mereka dalam perselisihan dan permusuban.
Seandainya tidak ada pemerintal (al-wulat) tentu kehidupan manusia
menjadi kacan balau (hukum, norma, dan ketertiban) diabaikan, sebingga
kehidupan manusia menjadi barbarian, satu sama lain saling bertentangan.
AlAfwah al-Audi, seorang penyair Arab Jabiliyab, mengatakan, “Iidak
sepatutnya kebidupan manusia menjadi kacan balan, hanya karena tidak
mentilifi pemimpin atan  ketika orang-orang bodoh  menjadi - peminmpin
mereka.”

Golongan yang lain berpendapat babwa kewajiban menegakkan
tmamab berdasarkan ketentuan agama, bukan atas dasar pertimbangan
akal budr. Imam merupakan bagian dari pelaksanaan syari’at yang ter
masuk ibadab yang tidak dapat terlaksana dengan akal. Sebab, akal
tidak dapat mewajibkan ibadah. Akal hanya dapat menetapkan babwa
setiap orang yang mampu berfikir bisa mencegah dirinya dari tindakan
saling menzalimi dan saling memutuskan; serta bisa mengambil substansi
keadilan dengan saling menyadarkan dan saling berinteraksi. Setiap
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orang dengan kemampuan nalarnya bisa merenungkan keadaan dirinya,
bukan dengan kemampuan nalar orang lain. Kemudian datang agama
_yang membimbing manusia agar menyerabkan semuna aspek kebidupan so
sial agamanya kepada pemimpin mereka (nlil-amri) sebagaimana tersurat
pada ayat: “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taa-
tilah Rasul (Mubammad), dan ulil-amri (pemegang kekuasaan) di

antara kamn.”’

Lalu Allah mewajibkan kita untuk menaati (#/il-amr) di
antara kita. Mereka, para pejabat negara (#/il-amri) itu, adalah
para pemimpin yang memegang otoritas (kewenangan) untuk
memerintah kita. Menurut riwayat Hisyam bin ‘Urwah dari Abu
Salih dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah sallallahn ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Akan datang kepada kamu setelahku para
pemimpin. Mereka yang baik akan memimpin kamu dengan
kebaikannya, sedangkan para pemimpin yang jahat akan me-
mimpin kamu dengan kejahatannya. Dengarkan dan taatilah
mereka dalam segala hal yang sejalan dengan kebenaran. Jika
para pemimpin itu berbuat kebajikan, maka kebajikan itu untuk
kamu dan untuk mereka. Demikian juga, jika para pemimpin
itu berbuat kejahatan, maka kejahatan mereka kembali kepada
kamu dan menjadi tanggung jawab mereka (di hadapan Allah).

C. Tanggung Jawab Ulil-Amri dalam Pendidikan
Mendidik ummat manusia merupakan misi utama para
nabi dan rasul. Rasulullah sa/lallabn ‘alaihi wa sallam dalam kapa-
sitas beliau sebagai Nabi dan Rasul maupun dalam kapasitas
beliau sebagai Kepala Negara di Medinah adalah pribadi agung
yang seluruh hidupnya didedikasikan untuk mendidik dan
membimbing ummat. Para ulama mewarisi Nabi sa/lallabn ‘alaihi
wa sallam dalam membimbing ummat, sedangkan #/il-amri atan
pejabat pemerintah, mewarisi Rasulullah sallallihn ‘alaibi wa
sallam dalam menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas
bagi seluruh rak-yat. Tanggung jawab pemerintah #/il-amri
dalam menyelenggarakan pendidikan yang mencerdaskan bang-

312 Tanggung Jawab Pemerintah dalam Pendidikan



sa bukan hanya amanat konstitusi, tetapi juga melanjutkan missi
dan perjuangan Rasulullah sa/lallahu ‘alaibi wa sallam.

Al-Qur'an menjelaskan bahwa tanggung jawab Rasulullah
sallallabu ‘alaihi wa sallamr dalam mendidik umat manusia ter-
cakup pada kandungan ayat Al—Qur'an yang berikut:
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Sebagaimana Kami telah mengutus kepadanmmn seorang Rasul (Mubam
mad) dari (kalangan) kamn yang membacakan ayat-ayat Kami, menyuci
kan kamn, dan mengajarkan kepada kamu Kitab (Al-Qur'an) dan
Hikmalh (Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum kamn ketabut.
(al-Bagarah/2: 151)

Pertama, GUT oSO 55 (membacakan ayat-ayat Kami ke

pada kamu sekalian). Penggalan ayat ini menurut al-Maragi
berarti bahwa Rasulullah sa/lallahn ‘alaihi wa sallam:
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Dia membacakan ayat-ayat Kami kepada kanmn, membimbing kanm
kepada kebenaran, dan menunjukkan kamu kepada jalan yang men
bawa kepada kebenaran. Ayat yang dibacakan itn meliputi ayat-ayat
kitab (ayat Qur'aniyah) dan ayat-ayat lainnya (ayat kanniyah/alam)
yang menjadi dalil dan bukti atas Kemabaesaan dan Kemabakunasaan
Allabh subbanabii wa ta‘ala serta keserasian manajemen (pengelolaan)
langit dan bumni.
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Sementara itu, ar-Razi ketika menafsirkan penggalan
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ayat LT oSO )& (membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu

sekalian) di atas menyatakan:
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Ketahuilah bahwa sesunggubnya Al-Qur'an itn nikmat yang paling
agung karena merupakan mukjizat yang tetap. Sunggub, ketika ayat-
ayat Al-Qur'an itn dibacakan (oleh Rasulullah sallallabu ‘alaibi wa-
sallam), maka bacaan itn membawa nilai ibadat. Sunggub, ketika ayat-
ayat Al-Qur'an itu dibacakan, maka bacaan itn menghasilkan selurub
cabang ilpn. Sunggub, ketika ayat-ayat Al-Qur'an itu dibacakan, maka
bacaan itn menghasilkan himpunan akblak yang terpuji. Maka dari ba-
caan ayat-ayat Al-Qur'an itu seakan-akan menghasilkan semua kebai-
kan dunia dan akbirat.

Dalam pada itu, as-Sa‘di ketika menafsirkan penggalan
ayat 151 L5UT oSO 5 (membacakan ayat-ayat Kami kepada
kamu sekalian) dari Surah al-Baqarah di atas menyatakan:
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Apyat ini bersifat umum mencakup ayat-ayat Al-Qur'an dan ayat-ayat
lainnya (ayat kauniyah). Rasulullah sallallabn ‘alaibi wa sallam memba-
cakan ayat-ayat kepada kamu guna menjelaskan kebenaran dan keba-
tilan, hidayah dari kesesatan; yang menunjukkanmu ke-Esa-an dan
kesempurnaan Allah; menunjukkan bahwa Rasulullah sallallabn ‘alaibi
wa sallam itn benar; menjelaskan kewajiban beriman kepada Rasulullah
sallallabn ‘alaibi wa sallamkemudian beriman kepada semua yang
diberitakan Rasulullah sallallabu ‘alaibi wa sallam tentang akhirat dan
hal-hal yang tersembunyi (gaib) hingga kamu berbasil mendapatkan
hidayah yang sempurna dan pengetabuan yang meyakinkan (‘inul-
yagiin,).

Dari penafsiran para ulama tentang penggalan ayat )L:

Lulﬁ (.i‘l:« di atas dapat dirangkum bahwa tanggung jawab #/i/-

amri atau pemerintah dalam menghadapi krisis pokok sistem
pendidikan nasional yang berkaitan dengan (1) menurunnya
akhlak dan moral peserta didik; (2) rendahnya mutu lulusan
pendidikan formal pada semua jalur pendidikan yang terstruk
tur dan berjenjang sejak pendidikan dasar, pendidikan mene
ngah, hingga pendidikan tinggi; (dan (3) sumber daya pendidi
kan yang belum profesional dapat diatasi dengan menghidup
kan kembali pendidikan karakter bangsa yang mengakar pada
ajaran agama, terutama tentang pemahaman, pemaknaan, dan
penerapan konsep tauhid sebagai berikut:

(1)Konsep Ketuhanan Yang Mahaesa atau tauhid yang meliputi
ranah kognitif, afektif, konatif dan psikomotorik digali dan
disajikan sedemikian rupa pada semua jalur pendidikan yang
terstruktur dan berjenjang sejak pendidikan dasar, pen
didikan menengah, hingga pendidikan tinggi. Pemaknaan
terthadap konsep tauhid hendaklah dimulai dengan mena
namkan kesadaran tentang: (a) Kemahaesaan dan Kemaha
kuasaan Allah yang diperkuat dengan berbagai argumentasi
sesual dengan usia dan perkembangan peserta didik. (b)
Argumentasi tentang kebutuhan manusia terhadap agama
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serta keharusan manusia beriman kepada Allah dan Rasul
dengan menerima dan meyakini kebenaran wahyu, kitab suci
dan ajaran yang dibawa oleh Rasulullah. (c) Keniscayaan
akhirat dengan segala persoalan metafisik yang berhubungan
dengan hari akhir serta pengaruhnya secara psikologis dan
sosial tentang perlunya manusia bertanggung jawab atas
perbuatannya dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.

(2 Memahami dan meresapkan tentang hakikat kebenaran dan
kebatilan dalam hidup yang meliputi pendidikan tentang: (a)
keyakinan yang benar dan keyakinan yang salah; (b) ibadah
yang benar dan ibadah yang salah; dan (c) pola hidup yang
benar dan pola hidup yang salah menurut Allah dan Rasul-
Nya. Pembahasan tentang tema pokok ini meliputi pemba-
hasan tentang hakikat kebenaran, metodologi untuk mema-
hami kebenaran, termasuk memahami sumber kebenaran,
yakni Al-Qur'an dan Sunnah Nabi, dan komitmen untuk
mencari dan mengamlkan kebenaran dalam menjalani kehi-
dupan ini.

Penerapan kandungan ayat di atas dengan benar secara
metodologis dan didaktis akan menghidupkan kembali karakter
positif bangsa ini yang hilang sejak awal kemerdekaan.
Pemerintah, terutama Departemen Agama dan Departemen
Pendidikan Nasional, yang bertanggung jawab langsung tentang
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia, hendaklah memiliki
keberanian untuk mengakui kesalahan system pendidikan sela
ma ini dan memiliki keberanian juga untuk mengubah paradig
ma penyelenggaraan pendidikan yang berorientasi pada
pembangunan karakter bangsa.

Kedua, c"&‘f 3 (dan dia menyucikan kamu). Penggalan
Surah al-Bagarah ayat 151 ini, menurut Muhammad ‘All as-
Sabuni berarti: J\—uﬂ’ C-—e} & (.:{ J)-@-imj} (membersihkan
kamu sekalian dari perbuatan syirik (menyekutukan Allah) dan
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perbuatan yang buruk).”” Sementara itu al-Maragi ketika menaf-
sirkan penggalan ayat menyatakan:
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(yakni) Menyncikan jiwa kammu sekalian dari sifat-sifat yang sangat hina
yang melnas di kalangan Bangsa Arab (ketika itn, dalam bentuk)
mengubur anak perempuan hidup-hidup, membunub anak-anak untuk
membebaskan dari tanggung jawab memberi naflab, dan mennmpabkan
darah karena sebab-sebab yang sepele; dan di dalam (mensucikan jiwa
kamu sekalian ini) ditanamkan akblak yang ntama dan adab yang

terpuyi.

Dalam pada itu as-Sa‘di ketika menjelaskan maksud
penggalan Surah al-Baqarah ayat 151 yang berbunyi vi‘f —
menyatakan:
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(yakni) Mensucikan akblak dan jiwa kamu dengan pendidikan akblak
yang indah dan membersibkannya dari akblak yang hina. Hal ini
dengan membersibkan jiva mereka dari syirik (menyekutukan Allah)

—n
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menjadi tauhid, dari riya menjadi ikblas, dari bohong menjadi jujur, dari
khiyanat menjadi amanabh, dari sombong menjadi rendab hati (tawadn’),
dan dari akblak yang buruk menuju akblak yang baik. Dari sikap
saling membenci, saling menjaubi dan saling memutuskan tali silaturahmi
berubah menjadi saling mencintai, saling menjaga hubungan silaturahmi,
dan saling mencintai; serta berbagai perbuatan lainya yang tergolong ke
dalam jenis-jenis penyucian jiwa.

Penggalan Surah al-Baqarah ayat 151 ‘:{5 i3 menurut

arr-Raazil adalah sebagai berikut:
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Di dalam (menafsirkan penggalan ayat (.’if —i3) terdapat beberapa
pendapat. Pertama, babwa Rasulullah sallallahn ‘alaihi wa sallam me-
ngajarkan agama kepada mereka, jika mereka berpegang tegubh kepada
agama ini mereka akan menjadi suci karena kebaikan agama ini. Ke
dua, Rasulullah sallallabn ‘alaihi wa sallam mensucikan mereka dengan
menyanjung dan memuji Allah. Maksudnya babwa belian mengajarkan
kepada kamn sekalian akblak yang mulia sehingga kamn tersifati
dengan akblak yang mulia tersebut. Ketiga, bahwa mensucikan diri berar
1 pengenbangan dir.

Ketiga, 4_a§.>=5’; ;»\_E,ﬁ m} (mengajarkan kepada

kamu sekalian Kitab (Al-Qut'an) dan hikmah/sunnah).
Menurut as-Sa‘di maksud penggalan ayat LU ‘._CJN’}

M.{:J\ s di atas adalah sebagai berikut:
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(Yakni) yang dimaksudkan al-Kitab adalah Al-Qur'an, lafaznya dan
maknanya. Dan yang dimaksudkan al-hikmah, menurut satn pendapat
adalah as-Sunnab. Sementara itu, menurut pendapat yang lain, al-
hikmah adalab pengetabuan tentang rabasia syariah dan fiqib, serta
menempatkan berbagai persoalan secara proporsional. Dengan demikian,
pengajaran tentang as-Sunnah termasuk di dalam pengajaran tentang al-
Kitab (Al-Qur'an), karena fungsi Sunnab menjelaskan dan menafsirkan
AlL-Qur'an.

Sementara itu, al-Maragi menjelaskan bahwa maksud

penggalan ayat ¢;§.>J\; uhﬁ’ ;:Ciuj} adalah sebagai berikut:
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Dan Rasulullah sallallahn ‘alaibi wa sallam mengajarkan kepada kanm
Kitab, yakni belian mengajarkan kepada kamu Al-Qur'an al-Karim
dan menjelaskan kepada kamn cakupan Al-Qur'an berupa hikmah
ilabiyyah dan rabasia rabbaniyah yang karenanya Al-Qur'an dideskrip-
Sikan sebagai petunjuke dan cabaya. Nabi sallallabn ‘alaihi wa sallam
membacakan Al-Qur'an kepada mereka agar mereka memelihara susunan
dan lafaz Al-Qur an supaya Al-Qur'an tetap terpelibara dari pernbahan.
Belian pun menmbimbing mereka untuk (menyelami) rahasia dan hikmalh
ALQur'an agar dengan petunjuk Al-Qur'an mereka mendapat hidayah
dan mendapat pencerahan dengan cabaya Al-Qur'an. Adapun al-Hikmal
adalab ilmu yang dibarengi dengan pemabaman terhadap rahasia hukum
dan manfaatnya yang mendorong seseorang untuk mengaplikasikannya.
Demikian juga Sunnab Rasul sallallabu ‘alaihi wa sallam yang bersifat
amaliah dan biografi belian yang terjadi di rumab, bersama para sahabat
belian dalam keadaan damai dan perang, dalam perjalanan manpun
ketika berada di rumah, dalam perang dengan jumlab yang banyak
maupun sedikit; keselurubannya merinci Al-Qur'an yang bersifat general,
menjelaskan Al-Qur'an_yang bersifat garis besar, dan menguak hikmab,
rabasia dan manfaat Al-Qur'an yang tersirat.

Dari pandangan para ulama di atas dapat dirangkum
bahwa tanggung jawab #/il-amri atau pejabat pemerintah dalam
pendidikan adalah menyelenggarakan pendidikan yang ber-
orientasi pada dua sasaran strategis dan fundamental, yakni: (1)
pendalaman agama dan pengembangan karakter bangsa, dan
(2) menghidupkan jiwa agama dalam pengembangan sains,
teknologi dan humaniora pada semua jalur pendidikan yang ter-
struktur dan berjenjang sejak pendidikan dasar, pendidikan me-
nengah, hingga pendidikan tinggi sebagai berikut:
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(1) Pendalaman agama (fafagqub fid-din) dan pengembangan
karakter bangsa

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional
dan Kementerian Agama dituntut tanggung jawabnya untuk
menjembatani secara sistemik antara rumusan pendidikan,
menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bab 1 Ketentuan
Umum Pasal 1), yakni usaha sadar dan terencana untuk mewu-
judkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan = spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara pada satu sisi,
dengan pendalaman ajaran agama yang diakui ekisistensinya di
Indonesia pada sisi yang lain sehingga pengembangan karakter
bangsa ini mengakar secara kokoh pada ajaran agama.

Dalam terminologi Al-Qut'an, pendalaman ajaran agama
disebut dengan istilah zafagqub fid-din sebagaimana tersurat pada
Surah at-Taubah ayat 122 sebagai berikut:
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Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke
medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka
tidak pergi untuk memperdalam pengetabunan agama mereka dan untuk
memberi peringatan kepada kanmnya apabila mereka telah kembali agar
mereka dapat menjaga dirinya. (att-Taubah/9: 122)

Pesan utama ayat ini adalah keharusan pemerintah,
melalui Kementerian Agama, untuk menyelenggarakan pen-
didikan program khusus Zafagqub fid-din guna melahirkan ulama.
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Program ini bertujuan untuk: (1) melestarikan imu-ilmu
wahyu; (2) memastikan tersedianya kader ulama yang menjaga
kelestarian dan kesinambungan agama; dan (3) memelihara
fungsi sosial ulama yakni membimbing ummat kepada jalan
Allah, menyampaikan pesan agama kepada ummat, dan menga-
jak umat menjauhi kemungkaran dan kebatilan.

Untuk mewujudkan pendidikan  program  khusus
tafagqub  fid-din, Kementerian Agama harus mengalokasikan
anggaran, menyusun kurikulum, menyiapkan sarana, perpus-
takaan dan media pendidikan dan pengajaran yang berbasis
teknologi informatika; menyiapkan tenaga pendidik yang
memiliki integritas ilmu dan akhlak, dan memiliki jiwa yang ter-
panggil untuk mendedikasikan ilmunya bagi pengembangan
karakter bangsa. Program ini perlu didukung oleh manajemen
pendidikan yang bersih, rasional, efisien dan akuntabilitas yang
digerakkan oleh sumber daya manusia pendidikan yang profe-
sional, yang memberikan apresiasi yang tinggi kepada ilmu dan
orang-orang yang berilmu. Dapat pula ditambahkan, Kemen-
trian Agama pun harus menghindari kesan, bahwa lembaga ini
hanya melayani dan menjadi milik satu segmen tertentu dari
ummat yang majemuk ini.

Menghidupkan jiwa agama pada semua jalur pendidikan
atau igamatud-din pada pengembangan sains, teknologi dan
humaniora pada semua jalur pendidikan yang terstruktur dan
berjenjang sejak pendidikan dasar, pendidikan menengah,
hingga pendidikan tinggi merupakan strategi besar untuk
mengakhiri pandangan dikotomis antara agama dan ilmu
pengetahuan. Strategi ini harus dimulai dari tiga pilar filsafat
ilmu, yakni dimulai dari tataran ontologi yang berkenaan dengan
hakikat sains, teknologi dan humaniora; kemudian dari tataran
epistemologi yang berkenaan dengan metodologi mendapatkan
dan merumuskan ilmu pengetahuan, teknologi dan humaniora;
dan ketiga dari tataran aksiologi yang berhubungan dengan
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dimensi penerapan ilmu pengetahuan, teknologi dan humaniora
bagi kesejahteraan ummat manusia.

Jiwa agama harus tercermin pada ketiga pilar filsafat ilmu
tersebut. Pertama, pada tataran ontologi bahwa hakikat sains itu
tidak lain adalah pengembangan nalar manusia tentang alam
yang bertitik tolak dari tiga aksioma, yakni (1) bahwa alam itu
ciptaan Allah; (2) bahwa alam itu memiliki keteraturan (hukum
alam); dan (3) bahwa alam itu ayaz (tanda) tentang kekuasaan
Allah. Kedna, pada tataran epistemologi bahwa metodologi menda-
patkan dan merumuskan sains itu terbagi pada dua jalur, yakni
(1) berawal dari pemikiran, konsep, atau ide (karena itu disebut
aliran idealisme) kemudian dilakukan pengujian pada fakta-fak-
ta. Kegiatan ini akan melahirkan siklus (dialektika) di antara:
konsep — pengujian konsep — teori — pengujian teori —
teori baru tentang keteraturan alam (hukum alam). (2) berawal
dari pengamatan terhadap fakta-fakta (karena itu disebut aliran
empirisme), kemudian dilakukan pengujian terhadap fakta-fak-
ta. Kegiatan ini akan melahirkan siklus (dialektika) di antara:
fakta — pengujian fakta — teori — pengujian teori — teori
baru tentang keteraturan alam (hukum alam). Ketiga, pada tata-
ran aksiologi bahwa penerapan sains dan teknologi tidak bebas
nilai. Pada diri orang yang beriman sains dan teknologi itu
memiliki multi fungsi, yakni: (1) menguatkan keyakinan bahwa
alam itu ciptaan Allah, memiliki keteraturan (hukum alam), dan
menjadi ayat (tanda) tentang kekuasaan Allah; (2) menjadi alat
untuk menggali dan mengembangkan kekayaan alam bagi
sebanyak-banyak kemakmuran ummat manusia; (3) menjadi
alat untuk menjaga keseimbangan dan kelestarian alam bagi
kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup; dan (4)
menjadi sarana untuk memperkuat kesalehan individu dan
kesalehan sosial.

Jihad untuk menghidupkan jiwa agama atau igamatud-din
pada pengembangan sains, teknologi dan humaniora pada se-
mua jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang sejak
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pendidikan dasar, pendidikan menengah, hingga pendidikan
tinggi tidak akan terwujud tanpa kebijakan yang permanen, ter-
arah, dan konsisten dari pemerintah, baik pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah dalam: (1) menyusun kurikulum
pendidikan bermuatan Islamisasi sains, (2) menyiapkan kaderi-
sasi tenaga ahli sains, teknologi, dan humaniora yang berjiwa
agama; (3) merekrut lulusan terbaik universitas dalam dan luar
negeri bidang sains, teknologi, dan humaniora yang berjiwa
agama untuk memperkuat tenaga dosen, peneliti, dan guru pada
semua jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang sejak
pendidikan dasar, pendidikan menengah, hingga pendidikan
tinggi. (4) mendorong dosen, peneliti, dan guru untuk mening-
katkan budaya menulis buku, laporan penelitian dan artikel
ilmiah dengan memberikan apresiasi terhadap kreatifitas para
ilmuwan dan karya ilmiah; (5) mendorong penerbitan jurnal
ilmiah yang terakreditasi pada semua jalur pendidikan yang ter-
strtuktur dan berjenjang sejak pendidikan dasar, pendidikan
menengah, hingea pendidikan tinggi. (6) mengalokasikan
anggaran yang yang terstruktur dan berjenjang sejak pendidikan
dasar, cukup untuk menyusun kurikulum pendidikan bermuatan
Islamisasi sains, menyiapkan tenaga ahli; merekrut tenaga dosen,
peneliti, dan guru; pengadaan sarana laboratorium dan perpus-
takaan berbasis teknologi informasi; dan meningkatkan tunja-
ngan profesional dosen, peneliti, guru, pustakawan, dan tenaga
ahli laboratorium.

D. Penutup

Ringkasnya tanggung jawab pemerintah atau w#/il-amri
dalam pendidikan, baik pemerintah pusat maupun pemerintah
daerah adalah menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas
dan merata, serta mencakup semua kelompok layanan
pendidikan, baik pendidikan jalur formal, non-formal, maupun
jalur informal, pada setiap jenjang dan jenis pendidikan yang
memungkinkan semua warga negara mendapat bimbingan
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tentang kebenaran dan kebatilan, pendidikan keimanan,
pendidikan ilmu-ilmu kealaman, pendidikan akhlak dan pe-
ngembangan diri. Pemerintah pun bertanggung jawab dalam
menyelenggarakan program pendidikan khusus zafagqub fid-din,
serta pendidikan yang bermuara pada igamatudud-din, menghi-
dupkan jiwa agama pada semua jalur pendidikan yang
terstruktur dan berjenjang sejak pendidikan dasar, pendidikan
menengah, hingga pendidikan tinggi. Mulai dari pendidikan
anak usia dini hingga pendidikan orang dewasa. Dalam arti
bahwa pemerintah bertanggung jawab untuk mengupayakan
berbagai sarana, kurikulum, perpustakaan, laboratorium, tenaga
kependidikan yang memiliki kompetensi dan pembinaan
akademik, keilmuan, penelitian, profesi, dan manajemen
pendidikan yang ditujukan kepada semua layanan pendidikan di
tanah air guna mewujudkan manusia Indonesia yang aktif
mengembangkan potensi dirinya, memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Wallahu a‘lam bis-sawab. ||
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PENGEMBANGAN KUALITAS
KECERDASAN

L4

D ] anusia adalah makhluk paling cerdas di planet ini.
Setidaknya, kesimpulan ini diyakini kebenarannya
setelah membandingkan antara manusia dengan

makhluk biologis lainnya. Tak satu pun dari spesies dan genus

yang ada di bumi menyamai kecerdasan yang dimiliki oleh
manusia. Tidak pernah ditemukan adanya hewan memper-
mainkan atau memanfaatkan manusia untuk berbagai tujuan,
tetapi dengan mudah ditemukan sebaliknya, manusia menjadi-
kan hewan sebagai instrumen, seperti pada atraksi sirkus, anjing
pelacak, beruk pemanjat kelapa, topeng monyet, kuda tunggang
dan kuda beban, karapan sapi, dsb. Kemampuan instink dan
indrawi boleh jadi hewan itu lebih unggul, tetapi dari segi inte-
lektual jauh di bawah manusia. Dari makhluk gaib, katakanlah
malaikat yang paling tinggi, tetap saja kalah dari segi kecerda-
san. Hal ini dapat disimpulkan dari ayat-ayat Al-Qut'an yang
menerangkan keunggulan kognitif yang dimiliki oleh Adam
ketimbang malaikat ketika masing-masing diminta mengung-
kapkan nama benda-benda di sekeliling mereka saat itu.'
Kecerdasan adalah sesuatu yang harus disyukuri dan di-
manfaatkan dengan baik dan benar, karena ia merupakan salah
satu dari anugerah Allah subhanahii wa ta'alid yang amat berharga.
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Dengan kecerdasan itu manusia mengungguli makhluk-
makhluk lain, tetapi manakala kecerdasan itu tidak difungsikan
sebagaimana seharusnya, maka martabat kemanusiaannya akan
menjadi lebih rendah dari binatang ternak. Hal ini dipahami
dari firman Allah Surah al-A‘raf/7: 179.

A. Potensi Manusia

Ketika manusia lahir ia telah dianugerahi oleh Allah
subbanabii wa ta‘ald berbagai instrumen untuk menjalani dan
mengembangkan kehidupannya di dunia, seperti instink
(garizah), indera, akal (kecerdasan), nurani (kalbu), dll. Ia sama
sekali belum memiliki pengetahuan apa-apa dalam arti kognitif,
kecuali potensi-potensi yang siap diaktualisasikan. Dengan
instrumen dan potensi-potensi itu manusia mampu berinteraksi
dengan lingkungannya, baik lingkungan personal (sosial)
maupun lingkungan alam. Dari interaksi inilah manusia
mengamati, menyerap, meniru, dan memodifikasi berbagai
pengalaman yang ditemuinya kemudian berkembang menjadi
kumpulan pengetahuan dan keterampilan.

Tidak dapat diingkari bahwa manusia lahir membawa
potensi-potensi yang siap diaktualisasikan dalam kehidupan di
dunia setelah manusia berinteraksi dengan lingkungannya.
Potensi ini pada umumnya dikaitkan dengan kata alfitrah dalam
Al-Qut'an dan as-Sunnah. Sebuah hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah menggambarkan tentang a/-fitrah yang menyertai
kehidupan manusia sejak ia dilahirkan.
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Semua anak dilabirkan dalam keadaan fitrah. Orang tuanyalah yang
membawanya menjadi Yahudi, Nasrani, dan Majusi, sebagaimana
halnya hewan melahirkan hewan pula. Adakah Anda melibat sesuatu
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yang cacat padanya? (Riwayat al-Bukhari dan Muslim, dari Abu
Hurairah)

Sebagian orang menerjemahkan kata fitrah sebagai suci,
persis seperti teoti fabularasa (meja lilin) yang diperkenalkan
John Locke, siap untuk digrafiti apapun di meja lilin itu. Menu-
rut teori ini, manusia diibaratkan seperti kertas putih siap di-
tulisi apapun yang dikendaki oleh penulisnya. Fitrah di sini diar-
tikan sebagai kosong (blank). Sebagian yang lain mengartikan-
nya sebagai potensi-potensi yang dibawa sejak lahir dan siap
diaktualisasikan dalam kehidupan setelah adanya persinggungan
manusia dengan lingkungan hidupnya, baik lingkungan alam
maupun lingkungan personal (sosial). Interaksi dengan lingku-
ngan itulah yang membuat potensi-potensi bawaan lahir ber-
kembang dan teraktualisasikan sebagian atau keseluruhannya.
Perkembangan dan aktualisasi itu sangat tergantung pada kon-
nektivitas dan intensitas antara potensi yang bersifat bawaan
dengan apa yang diterima dari lingkungan hidup manusia.

Para ahli mengklasifikasi potensi-potensi bawaan yang
siap dikembangkan dan diaktualisasikan dalam kehidupan ma-
nusia, antara lain:

e DPotensi perkembangan moral-spiritual
e DPotensi perkembangan jasad

e DPotensi perkembangan sosial

e DPotensi perkembangan intelektual

1. Potensi perkembangan moral-spiritual

Para ahli tafsir berpendapat bahwa manusia memiliki
potensi moral-spiritual sejak dari masa konsepsi. Roh manusia
telah mengalami kesadaran spiritual ketika masih berada di da-
lam rahim, bahwa ia hanya menuhankan Allah subhanabi wa
ta‘dld tanpa yang lainnya (wabdah). Hal ini dijelaskan dalam
Surah al-A‘raf/7: 172 sebagai berikut:
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Dan  (ingatlah) ketika Tubanmu mengelnarkan dari sulbi (tulang
belakang) anak cucn Adam keturunan mereka dan Allah mengambil
kesaksian terhadap roh mereka (seraya berfirman), “Bukankah Akn ini
Tubanmu?” Mereka menjawab, “Betul (Engkan Tuban kami), kami
bersaksi.” (Kami laknkan yang demikian itu) agar di hari Kiamat kamu
tidak mengatakan, “Sesunggubnya ketika itu kami lengah terbadap ini.”
(al-A‘raf/7: 172)

Ayat ini menjelaskan tentang adanya kesadaran dan
kesaksian manusia dalam bentuk kontrak (perjanjian) saat ruh
disatukan dengan jasad untuk memulai suatu kehidupan baru
yang dinamis. Saat itu terjadi komunikasi dua arah antara ruh
manusia dengan Penciptanya yang menggambarkan transaksi
sakral bahwa manusia di awal kehidupannya telah berikrar
bertuhankan hanya Allah subhdanahii wa ta‘ali.’ Bahwa kemudian
dalam kenyataannya ada sebagian manusia yang mengingkari
perjanjian sakral yang telah diikrarkan itu menjadi peringatan
bagi setiap manusia agar tidak melempar tanggung jawab
kepada siapa pun nanti di akhirat. Sementara itu, ada pula ahli
tafsir’ yang berpendapat bahwa perjanjian primordial itu hanya-
lah metafora dalam bentuk tamsil. Ibaratnya, ruh yang berasal
dari unsur suci dari sejak awal telah melakukan sebuah janji
kepada Allah subhanahii wa ta‘ald untuk melakukan kepasrahan
dan kepatuhan kepada-Nya setelah menjalin hubungan dinamik
dengan jasad. Keingkaran kepada Allah swbhanabi wa ta‘ala
berarti keingkaran terhadap janji yang telah diikrarkan sejak
awal kehidupan manusia. Pendapat mana pun yang diambil
tidak mengurangi kenyataan bahwa kecenderungan berketuha-
nan telah ditanamkan ke dalam jiwa manusia secara zznate dan
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dibawa sejak lahir. Dari sini kemudian kehidupan moral dan
spiritual dipelihara dan dikembangkan dalam kehidupan sehari-
hari.

Kecenderungan berketuhanan yang dibawa sejak lahir itu
kemudian dikenal dengan istilah fitrah berketuhanan (kebera-
gamaan). Salah satu ayat yang dijadikan alasan bahwa keber-
tuhanan (keberagamaan) adalah bersifat fitri yang kemudian
melahirkan sikap dan tingkah laku moral-spiritual adalah Surah
ar-Rum/30: 30 sebagai berikut:
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Maka hadapkanlah wajabmn dengan lurus kepada agama (Islam),
(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia
menurut (fitrah) itn. Tidak ada perubaban pada ciptaan Allah. (Itulah)
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetabui, (ar-
Ram/30: 30)

Kata fitrah (diserap ke dalam Bahasa Indonesia menjadi
fitrah) lazim diartikan sebagai potensi, kecenderungan, tabiat,
atau instink. Dalam a#Ta'%ifat, fitrah diartikan sebagai potensi

yang siap menerima agama (;:-Vl I AR :-L>J\)5 Potensi
atau instink di sini dimaksudkan sebagai potensi atau instink
yang berkecenderungan menerima ajaran Islam yang disya-
riatkan oleh Allah subhanabhii wa ta‘dla. Dengan fitrah yang suci
itulah manusia terbimbing mengenal Tuhannya, Pencipta yang
Mahatunggal.’
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2. Potensi perkembangan jasad

Bertumbuh dan berkembang adalah dua istilah yang
sering digunakan dalam menandai sesuatu yang berubah dalam
kehidupan makhluk hidup, termasuk manusia. Tumbuh adalah
perubahan yang terjadi secara fisik, sementara berkembang di-
maknai sebagai perubahan dari segi fisik dan mental sekaligus.
Setelah ruh dan jasad disatukan maka terjadi pertumbuhan dan
perkembangan pada diri manusia sejak sebagai fezus (janin)
hingga ia dilahirkan dan seterusnya sampai akhir hayatnya. Per-
gerakan itu terjadi secara dinamis dan terus maju tanpa regresi
berarti sampai pada satu titik yang disebut dengan ajal.

Secara fisik perkembangan manusia berawal dari kondisi
sangat lemah ketika ia dilahirkan, berkembang menjadi kuat
pada saat dewasa, dan menurun kembali menjadi lemah pada
usia tua (lansia). Perkembangan itu mirip dengan kurva normal
yang mencapai puncak (peek) kekuatan pada usia sekitar tiga
puluh tahunan. Gambaran perkembangan fisik manusia seperti
kurva, dari lemah menjadi kuat dan kembali lagi lemah,
diperoleh dari firman Allah subbanabii wa ta‘ali sebagaimana
dapat dibaca pada Surah ar-Ram/30: 54 sebagai berikut:
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Allab-lah yang menciptakan kamn dari keadaan lemab, kemndian Dia
menjadikan (Ramu) setelah keadaan lemal itu menjadi kuat, kemudian
Dia menjadikan (kammn) setelah kuat itu lemah (kembali) dan beruban.
Dia  menciptakan apa yang Dia  kehendaki. Dan Dia Maha
Mengetahui, Mahakuasa. (ar-Ram/30: 54)

\\\R—

Menurut Ibnu ‘Ajibah dan mayoritas ahli tafsir bahwa
pada awalnya manusia diciptakan dalam kondisi sangat lemah,
dari nutfah yang berproses, lahir dan berkembang hingga
mencapai tingkat kekuatan prima pada saat balig (dewasa), lalu
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kembali lagi lemah di saat usia lanjut bahkan mungkin pikun.’
Perkembangan ini merupakan anugerah dari Allah subhanahi
wa ta‘dla yang terjadi sesuai dengan hukum-hukum yang telah
ditetapkannya (sunnatullah). Manusia harus mensyukuri
anugerah itu dan memeliharanya dengan baik sehingga
menjadi manusia yang sehat dan kuat untuk dimanfaatkannya
dalam beribadah kepada Allah serta menolong sesamanya.
Allah subpanabii wa ta‘ald menyenangi orang yang kuat fisik
dan kuat pula imannya. Dalam banyak teks (7as) dijumpai
adanya penekanan pentingnya orang-orang mukmin memiliki
kekuatan fisik. Salah satu hadis Rasulullah sallallibn ‘alaibi wa
sallam yang diriwayatkan oleh Aba Hurairah menjelaskan hal
tersebut:
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Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebib dicintai Allah daripada

yang lemah. Bersikap antusiaslab terhadap apa yang bermanfaat bagimn,
mohon pertolonganiah kepada Allah dan jangan pesimistis (sampang
menyerah dan lembek). Apabila suatn  kemalangan menimpammn jangan
pernal) berandai-andai, misalnya ‘andaikata akn melaknkan begini-begitn’
(pasti hasilnya berbeda). Akan tetapi, katakanlah apa yang dikebendaki
Allah pasti terjadi, karena berandai-andai itn menjadi pintn masuknya setan.
(Riwayat Muslim dari Aba Hurairah)

Aktualisasi potensi perkembangan fisik manusia sangat
nyata dalam progres pertumbuhan dan perkembangan hidup-
nya. Sepanjang mendapatkan gizi yang baik maka pertumbuhan
dan perkembangan fisik teraktualisasikan dengan baik setahap
demi setahap.” Kemampuan dan kekuatan fisik harus diman-
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faatkan untuk kebaikan, misalnya bekerja mencari nafkah untuk
hidup dan beribadah kepada Allah subhanabi wa ta‘dla, me-
mersiapkan diri dalam mengantisipasi tantangan masa depan yang
memerlukan kekuatan fisik. Bahkan, sejatinya hampir semua as-
pek kehidupan manusia memerlukan aktivitas fisik. Itu sebabnya
Allah subbanabi wa ta‘ala menginstruksikan agar manusia selalu
memiliki kekuatan fisik yang prima. Hal ini ditegaskan dalam
firman Allah subbanabi wa ta‘ala Surah al-Anfal/8: 60:
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Dan  persiapkaniah  dengan  segala  kemampuan untuk  menghadapi
mereka dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan berknda
yang dapat menggentarkan musubh Allah, musubmn dan orang-orang
selain  mereka  yang  kamu  tidak  mengetabuinya,  tetapi  Allah
mengetabuinya. Apa saja yang kamu infakkan di jalan Allab niscaya
akan dibalas dengan cukup kepadamn dan kamu tidak akan dizalimi
(dirugifan). (al-Anfal/8: 60)

3. Potensi perkembangan sosial

Manusia adalah makhluk sosial. Tak seorang pun mampu
hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Sejak awal kehidupan-
nya seorang anak manusia telah melibatkan banyak orang, mu-
lai dari bidan/dokter atau sekedar dukun beranak, keluarga, te-
tangga, selain tentunya orang tua yang melahirkannya. Bahkan,
secara khusus Al-Qur'an mengingatkan betapa penderitaan
orang tua, terutama ibu yang mengandung, melahirkan, mera-
wat, dan menyusuinya, agar setiap individu mau memahami
peran orang tua dan mau berbuat baik (74san) kepadanya. (Lihat
Surah Lugman/31: 14, al-Ahqaf/46: 15, al-Isra'/17: 23-24).
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Karena manusia merupakan makhluk sosial maka ia
wajib terus menerus melakukan interaksi sosial, saling mem-
bantu dan menolong dalam kebaikan dan hal-hal yang memba-
wa kepada pengukuhan ketakwaan kepada Allah subbanabii wa
ta‘dla. Salah satu pembeda antara manusia dan hewan adalah
kepekaan sosial yang tidak dimiliki oleh hewan pada umumnya.
Cermatilah hewan-hewan qurban yang masih tetap santai me-
rumput ketika rekan-rekannya satu persatu ditarik dari kandang
untuk dipotong. Jika ada seorang manusia tidak memiliki
kepekaan sosial maka sejatinya tak ubahnya seperti hewan
ternak, bahkan lebih rendah daripada itu, seperti ungkapan
Al-Qut'an dalam Surah al-A‘raf/7: 179.

Untuk melatth kepekaan sosial itu manusia dihimbau
untuk senantiasa menghargai sesamanya, memberi pertolongan
kepada yang memerlukan baik dalam bentuk materi maupun
jasa, serta senantiasa berbuat baik apapun bentuknya kepada
orang lain, terutama kepada orang-orang yang berjasa besar,
begitu pula orang-orang yang kurang beruntung secara
ekonomis dan psikologis seperti anak yatim, budak belian, dan
orang-orang yang tertekan. Perhatikan firman Allah subhanahi
wa ta'ala berikut ini:
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Dan sembablalh Allah dan janganiah kamn mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedna orang tua,
karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat
dan tetangga janb, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sabaya yang
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kamn miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan
membanggakan diri. (an-Nisa/4: 30)

As-Sa‘dl memberi komentar tentang ayat ini bahwa sesu-
dah manusia menunaikan semua kewajibannya kepada Allah
subbanahii wa ta'ala ia masih harus menyelesaikan hak-hak orang
lain yang dimulai dari orang-orang paling dekat terus berlanjut
hingga yang terjauh.'' Ketulusan manusia dalam mengak-
tualisasikan potensi sosialnya akan berdampak positif pada diri
manusia itu sendiri. Terdapat banyak teks yang menyebutkan
bahwa Allah subbanahii wa fa‘ala senantiasa memihak, selalu
menyertai orang yang senantiasa memikirkan dan memberi
pertolongan kepada saudaranya atau sesama manusia. Misalnya,
hadis yang berasal dari Abu Hurairah, Nabi sa/lallabu ‘alaibi wa
sallam bersabda:
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Siapa yang membantu meringankan kesulitan seorang Muslim di dunia
maka Allab akan melepaskan kesulitannya di hari kiamat. Siapa yang
memndabkan orang lain di dunia maka Allah akan memudabkannya di
dunia dan akhirat. Siapa yang menutup kekurangan (cela, aib) orang
lain maka Allah akan menutup pula aibnya di dunia dan di akbirat.
Allab selamanya akan memibak kepada hambanya selama hamba itu
senantiasa memikirkan persoalan saundaranya. (Riwayat Muslim, Ibnu
Majah dan at-Tirmizi dari Abu Hurairah)
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4. Potensi perkembangan intelektual

Salah satu potensi penting yang dibawa manusia adalah
potensi intelektual (kecerdasan). Telah disepakati bahwa
makhluk paling cerdas di planet ini adalah manusia. Secara
naluri dan indera ia berada jauh di belakang hewan-hewan
tertentu. Manusia kalah dari tikus dari segi penglihatan di
malam hari, kalah dari anjing bahkan lalat kecil dari segi
penciuman, kalah dari harimau dari kekuatan otot, kalah dari
ikan teri kecil dari segi kemampuan berenang, dsb. Akan tetapi,
semua hewan baik yang berburu di darat, laut, maupun di
udara, dapat dikalahkannya dengan kamampun kecerdasan
yang dimilikinya. Salah satu bentuk pemuliaan manusia dari
makhluk-makhluk yang ada di bumi adalah kecerdasannya.
Mari kita cermati salah satu firman Allah subbanahi wa ta‘ala
dalam surah al-Isra' berikut ini:
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Dan sunggub, Kami telah memnliakan anak cucn Adam, dan Kami
angkut mereka di darat dan di lant, dan Kami beri mereka regeki dari
yang baik-baik dan Kami lebibkan mereka di atas banyak makbluk
yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna. (al-Ista'/17: 70)

Menurut al-Khazin, Allah subhanahi wa ta‘ala memuliakan
manusia dari semua makhluk yang ada dalam hal yang bersifat
mendasar (fundamental) secara alamiah seperti potensi akal,
verbal, grafis, dan bentuk yang serba seimbang (i%dal)."
Dengan potensi akal, verbal (an-nutg), dan potensi grafis (a/-
khat) yang dianugerahkan Allah subhanahi wa ta‘ala padanya ia
mampu mengubah dan mengembangkan budayanya secara
progresif sejalan dengan kebutuhan dan dinamika kehidupan di
lingkungannya. Sebuah karya arsitektur bangunan, misalnya,
merupakan perpaduan antara potensi intelektual, kemampuan
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mengomunikasikan ide, dan keterampilan grafiti dalam bentuk
disain di atas kertas lalu dituangkan dalam bentuk karya nyata
monumental. Semua itu diperoleh melalui hasil belajar dari se-
rentetan proses panjang yang didukung oleh potensi yang siap
dikembangkan. Apakah sama antara orang yang berilmu de-
ngan yang tidak? Tentu, tidak! Pertanyaan menggoda ini dilon-
tarkan Al-Qur'an untuk menyadarkan manusia bahwa potensi
intelektual harus dikembangkan melalui proses pembelajaran
yang bermakna.

~ s

AN 1 SEE0 S Gl s Safa s

Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang
tidak mengetabui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sebat yang
dapat menerima pelajaran. (az-Zumar/39: 9)

Potensi kecerdasan yang menyertai kehidupan manusia
sejak lahir sebagai anugerah dari Allah akan dibahas lebih rinci
di bawah ini.

B. Potensi Kecerdasan

Pengetahuan tiap manusia di awal kehidupannya adalah
sama, semua bermula dari nol. Dengan alat indera yang ada pa-
danya sebagai anugerah Allah subhanabii wa ta‘ala kemudian
manusia sedikit demi sedikit menyerap informasi dan disimpan
di dalam memorinya sebagai pengetahuan siap untuk diguna-
kan dalam kehidupannya dan atau dihubung-hubungkan de-
ngan pengetahuan lain yang mampu melahirkan berbagai ben-
tuk kreasi masing-masing. Berkenaan dengan hal ini Allah
berfirman sebagaimana dapat dibaca dalam Surah an-Nahl/16:
78 berikut ini:
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Dan Allah mengeluarkan kammu dari perut ibumn dalam keadaan tidak
mengetabui sesuatupun, dan Dia memberi kamn pendengaran, pengliba-
tan dan hati, agar kamu bersynknr. (an-Nahl/16: 78)

Menurut Aba Muhmmad Makki al-Qairuwani ketika
menafsirkan ayat di atas bahwa Allah mengajari manusia
sesuatu yang belum diketahuinya ketika masih berada di dalam
rahim ibunya, melalui anugerah akal (kecerdasan) memahami
berbagai hal, membedakan antara yang baik dan yang buruk,
serta mendengarkan ajaran-ajaran Allah subhanahi  wata'‘ala.
Huruf wawn dalam ayat itu tidak mengindikasikan urut-urutan
penciptaan, karena pendengaran, penglihatan, dan pemahaman
terjadi secara simultan." Akan tetapi, seperti dikemukakan oleh
asy-Sya‘rawl, penyebutan pendengaran terlebih dahulu baru
kemudian penglihatan dan pemahaman, karena dalam
kenyataannya memang demikian urutan ‘aktivasinya’. Urut-
urutan kata dalam ayat menunjukkan urutan alamiah (ar-tartib
at-tabi7). Sesuai dengan hasil penelitian, di awal kehidupan
manusia, segera setelah persalinan, indera pendengaranlah yang
paling pertama berfungsi, kemudian setelah sekitar sepuluh hari
barulah menyusul penglihatan. Dari hasil penginderaan dipero-
leh informasi (pengetahuan) yang tersusun dalam memoti yang
dikenal dengan pemahaman.” Sementara pakar yang lain ber-
pendapat bahwa indera penglihatanlah yang lebih dahulu aktif
dibandingkan dengan indera-indera yang lain. Yang mana pun
di antara keduanya yang lebih dahulu, yang jelas bahwa kedua
indera itu yang menjadi penyumbang terbesar dalam proses
transformasi ilmu pengetahuan. Mata dan telinga mempunyai
andil paling besar dalam mengantarkan informasi ke dalam
memori manusia menjadi serangkaian pengetahuan.
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Dari sensasi (penginderaan), persepsi, dan berpikir manu-
sia memiliki pengalaman dan pengetahun yang digunakan un-
tuk mengambil keputusan, mewujudkan kreativitasnya, dan me-
ngatasi persoalan yang dihadapi dalam kehidupannya. Tak da-
pat diingkari bahwa potensi itu sudah dibawa sejak lahir. Ada-
nya jaringan otak di dalam kepala, berbagai instrumen indera,
dan seluruh perangkatnya telah diciptakan Allah subhanabi wa
ta‘dld sejak di dalam rahim ibu meskipun belum fungsional saat
itu. Jaringan otak adalah instrumen yang paling dominan dalam
pembentukan kecerdasan. Fungsionalisasi dari instrumen itu
disebut akal.

Di dalam Al-Qur'an memang tidak pernah ditemukan
kata akal dalam bentuk kata benda, tetapi selalu dalam bentuk
kata kerja. Beberapa informasi dari Al-Qur'an tentang fungsio-
nalisasi dari akal berikut aktivitas yang dapat dikategorikan
sebagai bentuk dari aktualisasi potensi kecerdasan manusia,
antara lain dapat dibaca dalam ayat-ayat di bawah ini:

1. Kata ‘agala-ya‘qiln dan derivatnya dijumpai dalam banyak
ayat, tersebar dalam berbagai surah, misalnya dalam Surah an-
Nahl/16: 12 '
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Dia  menundukkan malam dan  siang, matahari dan bulan
untuknin, dan bin-tang-bintang dikendalikan dengan perintab-
Nya. Sunggub, pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang mengerti. (an-
Nahl/16: 12)

Hubungan antara akal dengan kecerdasan dapat dijumpai
misalnya pada Surah al-‘Ankabut/29: 43:
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Dan perumpamaan-pernmpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan

tidak ada yang akan memabaminya kecuali mereka yang berilmu. (al-
‘Ankabut/29: 43)

Ayat ini menegaskan bahwa terdapat korelasi antara
kecerdasan dengan ilmu pengetahuan. Seseorang yang berilmu
pada umumnya mampu memahami beragam fenomena yang
muncul dalam kehidupan ini. Tingkat pemahaman individu
berkembang sejalan dengan potensi yang dimiliki, pertambahan
usia, dan rangsang-rangsang yang diterimanya dari lingkungan-
nya, antara lain:

a. Nadara yang berarti berfikir, merenungkan, menganalisis (di-
serap ke dalam Bahasa Indonesia menjadi menalar), misalnya
dalam Surah Qaf/50:6-7; at-Tariq/86: 5; al-Gasyiyah/88: 17-
20. Ayat terakhir disebut adalah sebagai berikut:

',/,. /

Eay GS I 15 @uﬂ,’” AR O N RS
O 2okt SEEN IR ELaSSyddns

Maka apakah mereka tidak memperbatikan unta bagaimana dia dicip-
takan? Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung ba-
gaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia dibamparkan? (al-
Gasyiyah/88: 17-20)

b. Fagiha dan fahima (memahami, mengerti) misalnya Surah al-
An‘am/6: 65, 98; al-Isra'/17: 44; Taha/20: 28; al-Anbiya'
/21:79. Ayat terakhir disebut adalah sebagai berikut:

Sl Seb LU (e s
WL&}_}\Q!}%JM\

/\9/"’

Pengembangan Kualitas Kecerdasan 343



Dan Kami memberikan pengertian kepada Sulaiman (tentang hukun
yang lebih tepat); dan kepada masing-masing Kami berikan hikmabh dan
i, dan Kami tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua
bertasbih bersama Dawnd. Dan Kamilah yang melakukannya. (al-
Anbiya'/21: 79)

c. Tadabbara, tafakkara, dan tazakkara (merenung, berfikir, me-
ngingat atau mempelajari sesuatu obyek) misalnya Surah
Sad/38: 29; Muhammad/47: 24; al-Nahl/16: 17, 69; al-
Anam/6: 80, 152; Yunus/10: 3. Surah Sad/38: 29 menjelas-
kan:

T
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Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan kepadamu penub berkah agar
mereka menghayati ayat-ayamya dan agar orang-orang yang berakal sehat
mendapat pelajaran. (Sad/38: 29)

d. Ulnl-albab (yang memiliki akal), #/ul- 7l (yang memiliki ilmu),
ulull-absar (yang mempunyai pandangan), w#lun-nubi (yang
memiliki pemahaman, kearifan) misalnya surah al-Baqarah
/2: 179, 197, 269; Ali Imran/3: 7, 18, 190; Yasuf/12: 111; az-
Zumar/39: 21; an-Nur/24: 44; Taha/20: 54, 128. Salah satu di
antara ayat-ayat yang disebutkan adalah sebagai berikut:

5.
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Dan dalam qisas it ada (jaminan) kebidupan bagimu, wabai orang-
orang yang berakal, agar kamu bertakwa. (al-Baqarah/2: 179)

Dari sejumlah ayat yang berbicara tentang fungsi akal,
terutama untuk memikirkan fenomena alam ciptaan Allah sub-
hanahi wa ta‘ala memberi indikasi bahwa potensi itu ada pada
manusia. Di antara mercka ada yang mengaktualisasikan dan
memfungsikannya dengan baik, sementara yang lain membiar-
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kannya tidak fungsional. Orang-orang yang disebut terakhir
dianggap tidak mensyukuri nikmat Allah subhanahii wa ta‘dla.

C. Pengembangan Kualitas Kecerdasan

Setiap individu Muslim berharap hidup bahagia di dunia
dan bahagia pula di akhirat. Doa yang senantiasa diucapkan da-
lam hampir setiap kesempatan doa adalah yang tercantum pada
Surah al-Baqarah/2: 201:
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Dan di antara mereka ada yang berdoa, “Ya Tuban kami, berilah
kami febaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah
kani dari azab neraka.” (al-Baqarah/2: 201)

Kebahagiaan duniawi ditafsirkan sebagai suatu kondisi
yang memberi kepuasan dan kenyamanan hidup. Kebahagiaan
ini, oleh para ahli tafsir, dianggap sangat variatif tergantung
pada individu masing-masing. al-Alasi melakukan inventarisasi
di dalam tafsirnya tentang apa yang dianggap dapat memba-
hagiakan manusia di dunia. Beberapa diantaranya adalah kese-
hatan, pasangan hidup yang setia, ilmu, ibadah, harta yang
berkah, keturunan yang baik, kemenangan terhadap musuh,
pemahaman terhadap kitab suci, kedekatan dengan orang saleh,
dsb."” Kebahagiaan duniawi memang tidak bisa digeneralisasi,
karena sangat tergantung pada situasi dan kondisi serta kebu-
tuhan tiap individu. Orang yang terkurung di dalam gua boleh
jadi mendambakan kebahagiaan dengan secerca cahaya dan
oksigen dari celah batu gunung. Setetes (segelas) air di gurun
pasir mungkin sangat membahagiakan para musafir. Untuk
meraih apa yang didambakan dan dianggap membahagiakan itu
manusia memerlukan pikiran-pikiran dan ide-ide cerdas.

Pengembangan Kualitas Kecerdasan 345



Setiap orang memiliki tingkat dan bidang kecerdasan
yang berbeda-beda. Hal ini penting sebab dengan begitu ma-
nusia memiliki spektrum keahlian yang berbeda-beda pula.
Dengan perbedaan itu maka manusia melakukan aktivitas juga
berbeda-beda. Tiap orang melakukan aktivitas menurut ke-
mampuan, keahlian, cara pandang, dan kepribadiannya. Firman
Allah subhanahi wa ta‘ala dalam Surah al-Isra'/17: 84:
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Ratakanlalh (Mubammad), ‘Setiap orang berbuat sesnai dengan pemba-
waannya masing-masing.” Maka Tubanmu lebih mengetabui siapa yang
lebib benar jalannya. (al-1sta'/17: 84)

Ungkapan ‘@la syakilatih’ mengacu pada kemampuan,
kondisi, kepribadian, kecenderungan, karakteristik, cara dan su-
dut pandang yang boleh jadi berbeda-beda pada tiap individu.
Menurut Abu Su‘ud setiap orang berbuat menurut cara yang
membawa dia kepada petunjuk atau kesesatan, atau menurut
substansi rohnya dan potensi-potensi bawaan yang menyertai
fisiknya.”” Hal lain yang juga berpengaruh pada sikap dan
tingkah laku manusia adalah tingkat dan jenis kecerdasan yang
dimilikinya. Tingkat dan jenis kecerdasan manusia bersifat ter-
beri (gifted), yaitu bersumber dari Yang Mahaagung. Allah subha-
nabii wa ta‘dla menciptakan manusia dan memberinya bentuk
sesuai dengan kehendak-Nya. Dalam surah al-Infitar/82: 7-8
telah dijelaskan bahwa:
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Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan
menjadikan (susunan tubuh) mu seimbang, dalam bentuk apa saja_yang
Dia kehendaki, Dia menyusun tubub-mun. (al-Infitar/82: 7-8)

Penciptaan manusia secara utuh (jasad dan ruh) termasuk
pula di dalamnya potensi kecerdasan masing-masing yang siap
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dikembangkan dan diaktualisasikan. Saat ini para ahli di bidang
psikologi meyakini adanya berbagai kecerdasan yang dimiliki
oleh manusia. Bukan hanya kecerdasan intelektual tetapi juga
kecerdasan-kecerdasan lain seperti kecerdasan spiritual, natural,
dsb. Howard Gardner dan ahli yang lain menemukan beberapa
kecerdasan yang mungkin dimiliki manusia, lazim disebut se-
bagai multiple intelligences (kecerdasan jamak). Banyak orang
memiliki lebih dari satu jenis kecerdasan, tetapi tentu tidak ada
yang memiliki seluruhnya secara sempurna, karena kesempur-
naan itu hanya milik Allah swbhanahi wa ta‘ala. Kecerdasan
jamak itu antara lain sebagai berikut:
1. Kecerdasan intrapersonal/spiritual

Kecerdasan yang terkait dengan kemampuan dalam
melakukan olah batin, penghayatan, dan pengelolaan perasaan
dalam memaknai sesuatu serta kepekaan dalam melakukan
instrospeksi diri lalu membandingkannya dengan kelemahan
dan kekuatan orang lain.
2. Kecerdasan interpersonal

Kecerdasan yang berkaitan dengan kepekaan dalam
membedakan dan merespons perilaku yang ditampilkan oleh
orang lain. Hubungannya dengan sesama manusia selalu akrab,
hangat, dan menyenangkan.
3. Kecerdasan verbal-linguistik

Kecerdasan verbal/linguistik adalah kecedasan yang tet-
paut dengan kepekaan terhadap bunyi, struktur, makna dan
fungsi kata serta bahasa yang muncul melalui kegiatan berca-
kap-cakap, berdiskusi, membaca, atau dalam komunikasi verbal
pada umumnya.
4. Kecerdasan logika-matematika

Kecerdasan logika matematika adalah kecerdasan yang
berkaitan dengan kepekaan dalam mencari dan menemukan
pola yang digunakan untuk melakukan kalkulasi hitung dan
berpikir abstrak, berpikir logis dan ilmiah.
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5. Kecerdasan kinestetik

Kecerdasan kinestetik adalah kecerdasan yang berkaitan
dengan kepekaan dan keterampilan dalam mengontrol koordi-
nasi gerakan-gerakan tubuh melalui gerakan motorik kasar dan
halus seperti dalam menggunakan alat-alat secara terampil, ber-
lari, melompat, menari, berhenti secara tiba-tiba dengan sangat
terampil.
6. Kecerdasan Naturalis

Kecerdasan naturalis adalah kecerdasan yang berhubu-
ngan dengan kepekaan dalam mengapresiasi, mengelola, dan
memanfaatkan alam dan lingkungan sekitar dengan baik.
7. Kecerdasan Musik-Irama

Kecerdasan musik dan irama adalah kecerdasan yang
berhubungan dengan kepekaan dalam mendengarkan suara,
musik, dan suara lainnya, serta kemampuan mengaransemen,
mengatur hal-hal berkaitan dengan ritmik.
8. Kecerdasan Visual-Spasial

Kecerdasan visual-spaial adalah kecerdasan yang terkait
dengan kepekaan seseorang dalam memadukan kegiatan per-
sepsi visual mentransformasikan dalam wujud seperti yang dila-
kukan dalam kegiatan melukis, mendesain pola, merancang ba-
ngunan, dIl.

Kecerdasan-kecerdasan ini secara potensial dibawa
manusia sejak lahir, tetapi perkembangannya sangat bergantung
pada sentuhan-sentuhan lingkungan yang diperoleh di mana
orang itu berada dan berinteraksi. Interferensi dari lingkungan
sosial maupun alam akan mempengaruhi potensi-potensi kecer-
dasan dalam aktualisasinya. Potensi kecerdasan tertentu akan
teraktualisasi secara optimal bilamana didukung oleh lingku-
ngan. Kecerdasan spiritual, misalnya, tidak akan terwujud tanpa
sentuhan-sentuhan spiritualitas di lingkungannya, karena pada
awalnya manusia hanya mengimitasi berbagai hal yang ada di
lingkungannya. Itu sebabnya peran orangtua dan keluarga sa-
ngat penting di awal-awal kehidupan seorang anak manusia.
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Orangtua mempunyal tanggung jawab untuk tidak menyepele-
kan masa depan generasi penerusnya. Allah subhinahi wata'ala
telah mewanti-wanti manusia agar jangan meninggalkan gene-
rasi penerus yang lemah dalam berbagai aspek kehidupan,
misalnya lemah dari segi aqidah, akhlak, intelektual, ekonomi,
ilmu pengetahuan dan teknologi, dsb. Mari kita cermati firman
Allah subbanabii wa ta‘dla sebagaimana termaktub dalam Surah
an-Nisa'/4: 9:
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Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang
mereka khawatir terhadap (Resgabteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara
dengan tutur kata yang benar. (an-Nisa'/4: 9)

Ayat ini terkait dengan ayat sebelumnya tentang pem-
bagian harta waris. Turun sebagai peringatan kepada orang-
orang yang berkenaan dengan pembagian harta warisan agar
jangan menelantarkan anak-anak yatim yang dapat berakibat
pada kemiskinan dan ketakberdayaan. Menurut Ibnu ‘Ajibah
ayat ini memberi pesan kepada orang yang memelihara anak ya-
tim orang lain agar memiliki kekhawatiran kalau-kalau di kemu-
dian hari mereka terlantar dan tak berdaya, sebagaimana ia
khawatir kalau hal itu terjadi pada anak-anak kandung mercka
sendiri.” Ketidakberdayaan itu tidak melulu menyangkut soal
eckonomi semata, tetapi pada seluruh aspek kehidupan. Setiap
orang dewasa bertanggungjawab terhadap perkembangan masa
depan generasi mudanya. Jangan sampai mereka termarginali-
sasi karena tidak memiliki pengetahuan, kemampuan, keteram-
pilan, kesempatan, dan semua hal yang diperlukan untuk maju
dan berkembang secara sehat dan bermartabat serta diridhai
Allah subbanahi wa ta‘dla.
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D. Kesimpulan:

1.

350

Manusia telah dianugerahi oleh Allah berbagai potensi yang
harus diaktualisasikan dalam kehidupan. Salah satu potensi
itu adalah potensi kescerdasan.

Tiap orang memiliki kecerdasan berbeda-beda, karena ke-
cerdasan itu bersifat jamak (multiple intelligences) seperti ke-
cerdasan spiritual, natural, spasial, logika matematika, lingu-
istik, musik dan ritmik, dsb. Ada orang kurang atau lemah
dalam satu bidang tetapi sangat kuat di bidang-bidang yang
lain.

Orangtua dan keluarga bertanggung jawab untuk memberi
dukungan terhadap teraktualisasinya potensi-potensi itu
agar anak-anak Muslim menjadi generasi yang kuat di ber-
bagai aspek kehidupan. Wallahn a'lam bis-sawab. ||
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PENGEMBANGAN KUALITAS
GENERASI MUDA

®

enerasi muda adalah bagian yang amat penting, dari
Gsumber daya manusia (SDM) dari suatu negara, karena

mereka berada dalam usia produktif, oleh karena itu
mereka harus memiliki kualitas yang baik. SDM ini harus terus-
menerus ditingkatkan mutunya, baik yang menyangkut kualitas
fisik, spiritual, dan kualitas kepemimpinan termasuk kepemim
pinan keluarga, masyarakat, dunia usaha dan bangsa.

Yang dimaksud dengan pengembangan adalah perluasan,
peningkatan, pembangunan, ekspansi. Arti kualitas adalah bobot,
derajat, jenis, kadar, kaliber, kelas, mutu, nilai, kapasitas, karakter,
status, peringkat, taraf, tingkat, dan sebagainya.l Adapun yang
dimaksud dengan generasi muda pada dasarnya adalah mereka
yang berusia antara lima belas hingga tiga puluh tahun.” Jadi
pengembangan kualitas generasi muda ialah mengembangkan
bobot, kapasitas dan peringkat generasi muda agar lebih baik
lagi.

Secara konseptual, definisi mengenai generasi muda
dapat dilihat dari berbagai aspek, antara lain: aspek biologi,
aspek budaya, aspek hukum dan politik, serta aspek psikologis.
Demikian pula dalam hal semangat dan idealisme, generasi
muda dikenal sebagai kelompok masyarakat yang memiliki
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kreativitas dan gagasan-gagasan baru dalam memandang suatu
permasalahan.

Akan tetapi, potensi ini seringkali belum dimanfaatkan
secara optimal, bahkan pelibatan sebagian generasi muda pun
cenderung dimobilisasi untuk kepentingan elit tertentu. Padahal,
dari segi kuantitas, generasi muda sebenarnya merupakan satu
representasi dari kekuatan politik tersendiri yang mampu mem-
engaruhi pembuatan kebijakan. Dilihat dari segi kebutuhan,
generasi muda adalah sumber daya manusia bagi masa yang akan
datang. Sebagai potensi daerah dan bangsa, generasi muda perlu
dipersiapkan agar berpartisipasi aktif dan dapat memberikan
sumbangan yang positif dalam berbagai proses pembangunan,
baik di daerah atau pun secara nasional. Apalagi terkait dengan
masa depan agama, generasi muda adalah calon pemimpin umat.
Generasi muda tidak hanya dijadikan objek, tetapi juga
ditempatkan sebagai subjek dalam pembangunan.

Pengembangan kualitas sumber daya manusia (SDM)
suatu bangsa sangat menentukan perkembangan bangsa terse-
but. Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang telah
dan akan terus melakukan berbagai cara untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusianya dalam mewujudkan kehidupan
yang lebih baik. Indonesia, terutama dengan generasi mudanya
memiliki sumber daya yang potensial untuk mendukung ke-
berhasilan pembangunan bangsa, usaha ini layak mendapat
apresiasi walaupun masih banyak kelemahan dan kekurangannya.
Beberapa pemikiran tentang pengembangan kualitas generasi
muda perspektif Islam berikut ini patut menjadi pertimbangan,
karena bagaimanapun Nabi bersabda:
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Seorang mukmin yang kuat lebih baik dari seorang mukmin yang lemab.
(Riwayat Muslim dari Abu Hurairah)
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A. Pengembangan Kualitas Fisik

Pengembangan kualitas fisik bagi generasi muda antara
lain dengan cukupnya asupan makanan dan minuman yang me-
ngandung gizi, aktif berolahraga dan hal terkait lainnya. Dalam
Islam semua makanan dan minuman harus yang halal dan baik
(balalan tayyiban).

Dalam Al-Qut'an Surah al-Baqarah/2: 168 Allah subja-
nahii wa ta‘ala menjelaskan tentang hal ini:

WA
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Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengiknti langkab-langkabh se
tan. Sunggub, setan itu musub yang nyata baginm. (al-Baqarah/2: 168)
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Makanan dan minuman yang masuk ke dalam tubuh
manusia sangat memengaruhi kesehatan dan kebugaran fisik-
nya, bahkan dalam Islam menurut M. Quraish Shihab, “maka-
nan halal adalah makanan yang tidak haram, yakni yang tidak
dilarang oleh agama memakannya. Makanan haram ada dua
macam yaitu: yang haram karena zatnya, seperti babi, bangkai,
darah; dan yang haram karena sesuatu yang bukan zatnya, se-
perti makanan yang tidak diizinkan oleh pemiliknya untuk di-
makan atau digunakan.” Sementara itu, yang dimaksud dengan
tfayytban, menurut ‘Abdurrahman bin Nasir as-Sa‘di, adalah
makanan yang £habis,” yakni makanan yang tidak busuk, kada-
luarsa, atau mengandung bakteri bakteri yang membahayakan
kesehatan bila dikonsumsi.

Al-Qur'an sangat menekankan bahwa kualitas makanan
yang dikonsumsi manusia itu adalah kualitas makanan yang
halal dan baik yang dapat mendatangkan dan menjamin kese-
hatan; namun menurut M. Quraish Shihab, tidak semua maka-
nan yang halal otomatis 7zyyib bagi kesehatan setiap orang.’ Jadi
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kualitas makanan yang Jaldlan tayyiban yang dipesankan oleh
Al-Qur'an itu mengharuskan kaum muslim memahami ilmu
gizi dan menjaga kualitas makanan zzyyiban dengan cara-cara
yang tepat. Dalam Al-Qur'an terkait dengan makan disebut 27
kali dalam berbagai konteks dan arti, apabila berbicara tentang
makanan yang dimakan (objek perintah tersebut), dan selalu
menekankan salah satu dari dua sifat ja/i/ (boleh) dan fayyib
(baik). Bahkan ditemukan empat ayat yang menggabungkan
kedua sifat-sifat tersebut, yaitu Surah al-Maidah/5: 88, al-
Baqarah/2: 168, al-Anfal/8: 69, dan an-Nahl/16: 114. Dan
tentang hak anak, termasuk makanan tentunya juga diterangkan
oleh Rasulullah sa/lallibn ‘alaibi wa sallam, sebagai bagian dari ke-
wajiban orang tua yaitw: “wa alla yarzugahi illa  tayyiban.”
Pembangunan kualitas fisik dalam perspektif Islam, tetap
terkait dengan nilai-nilai ilahiyah.

Menurut Cartesian, sebuah kenyataan menunjukkan bah-
wa perkembangan sains modern, telah mendominasi pemikiran
manusia pada beberapa dekade terakhir ini. Dalam pandangan
versi ini segala sesuatu dipandang sebagai bagian yang terpisah
satu sama lain. Oleh sebab itu, pendekatan yang dilakukan dalam
meningkatkan kualitas SDM pada beberapa negara, termasuk
Indonesia, dilakukan secara fragmented, yakni hanya dilihat dari
aspek fisik saja. Akibatnya kebijakan yang berlaku terkait dengan
peningkatan kualitas SDM hanya didekati melalui perspektif gizi
dan kesehatan. Asumsinya adalah, jika gizi dan kesehatan
masyarakat baik maka dapat meningkatkan kualitas SDM,
menurunnya tingkat mortalitas bayi dan ibu melahirkan,
meningkatnya usia harapan hidup, sehingga jumlah hari kerja
meningkat, dan tingkat produktifitas meningkat pula, yang
selanjutnya akan memicu pertumbuhan ekonomi.

Peningkatan kualitas SDM yang didekati hanya dari aspek
gizi dan kesehatan (fisik) saja tanpa memperhatikan dimensi
lain yang ada dalam diri manusia (non fisik: a#fitude, moral,
emosi, sosial, spiritual) telah menunjukkan hasil mengecewa-
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kan. Human Development Index (HDI) Indonesia pada tahun
2003 hanya mencapai posisi 112 dari 175 negara, ironisnya
peringkat Indonesia tersebut berada dibawah Vietnam (109).

Saat ini, sebagian orang menyadari bahwa pendekatan
yang dilakukan dalam peningkatan kualitas SDM dari segi fisik
saja kurang tepat dan sekarang telah terjadi pergeseran paradig-
ma yaitu menuju peningkatan kualitas SDM ke arah yang lebih
holistik (menyeluruh/terintegrasi/ &dffabh).

Bagi umat Islam khususnya, tentu saja peningkatan
kualitas SDM saat ini tidak hanya dilakukan melalui dimensi
fisik saja, tetapi juga menyangkut dimensi non fisik yang meli-
puti aspek mental (psiko-sosial) dan kecerdasan emosi, selain
aspek intelektual. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
aspek non fisik memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
aspek fisik. Berdasarkan hal tersebut maka dalam meningkatkan
kualitas SDM, aspek fisik dan non fisik merupakan hal yang
tidak dapat terpisahkan. Meningkatkan aspek non fisik yang
menyangkut karakter atau watak dapat dilakukan melalui per-
baikan pengasuhan anak (parenting education) secara eksplisit bagi
orang tua, termasuk air susu ibu (ASI) yang cukup yang bukan
hanya bernilai gizi tapi juga membina kedekatan dan komu-
nikasi yang intens antara ibu dan bayinya.

B. Pengembangan Kualitas Spiritual

Pengembangan kualitas spiritual anak muda harus selalu
terus ditingkatkan, bahkan hal ini merupakan yang terpenting
dalam kehidupan anak muda. Seseorang yang keimanannya
mengakar semenjak muda tentunya ia akan lebih mudah dalam
menjalani kehidupan yang penuh dengan tantangan. Oleh
karena itu, islam amat sangat memperhatikan pendidikan
spiritual semenjak usia dini. Dalam Al-Qur'an diterangkan
tentang wasiat Lukman’ kepada putranya, sebagaimana terdapat
dalam Surah Lugman/31: 13-19 sebagai berikut:
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Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia
memberi pelajaran  kepadanya, ‘Wabai anakkn! Janganlah engkan
mempersekutukan Allab, sesunggubnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar.” Dan Kami perintabkan kepada ma-
nusia (agar berbuat baik) kepada kedna orang tuanya. Ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemab yang bertambah-tambah, dan
menyapibnya dalam usia dua tahun. Bersyuknrlah kepada-Ku dan kepa-
da kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimn. Dan jika ke-
dnanya memaksamu untuk mempersekutukan Akn dengan sesnatn yang
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engkan tidak mempunyai ilmu tentang itn, maka janganlab engkau
menaati keduanya, dan perganlilah keduanya di dunia dengan baik, dan
tkutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-
Ku tempat kembalimn, maka akan Aku beritabukan kepadamn apa
yang telah kamu kerjakan. (Lukman berkata), Wahai anakkn! Sung-
gub, jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam
batn atan di langit atan di bumi, niscaya Allah akan memberinya
(balasan). Sesunggubnya Allah Mabahalus, Mahateliti. Wabhai anakkn!
Laksanakaniah salat dan surnblah (manusia) berbuat yang makruf dan
cegablah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang
menimpamn, sesunggubnya yang demikian itu termasuk perkara yang
penting. Dan janganlah kann memalingkan wajah dari manusia (karena
sombong) dan janganiah berjalan di bumi dengan angknh. Sunggub, Allah
tidak menynkai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri. Dan
sederbanakanlah  dalam  berjalan — dan  lunakkanlah  suaramu.  Se-
sunggubnya seburnk-burnk suara ialah suara keledai. (Luqman/31: 13-
19)

Al-Qur'an menggunakan kata ya%gubs terambil dari kata
wa'aza, yaitu nasihat menyangkut berbagai kebajikan dengan
cara menyentuh hati. Penyebutan kata ini sesudah kata “dia
berkata” untuk memberi gambaran tentang bagaimana perka-
taan itu Lukman sampaikan kepada putranya, yakni tidak mem-
bentak, tetapi penuh kasih sayang sebagaimana dipahami dari
panggilan mesranya kepada anak. Kata ini juga mengisyaratkan
bahwa nasihat itu dilakukannya dari waktu ke waktu sebagaima-
na dipahami dari bentuk kata kerja yang digunakan, kata kerja
untuk masa kini dan masa datang (ya%zubu). Adapun kata bu-
nayya adalah patron yang menggambarkan kemungilan. Asalnya
adalah 7bni dari kata 7bn yakni anak lelaki. Pemungilan tersebut
mengisyaratkan kasih sayang. Ayat di atas mengisyaratkan
bahwa mendidik hendaknya didasari oleh rasa kasih sayang ter-
hadap peserta didik. Lukman memulai nasihatnya dengan la-
rangan/menghindati mempersekutukan Allah, hal ini menekan-
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kan perlunya meninggalkan sesuatu yang buruk sebelum melak-

sanakan yang baik, “ar-takbliyah muqaddamun ‘alit-tapliyah.”

Ayat 14 dan 15 Surah Lugman ini dinilai oleh sebagian
ulama, bukan bagian dari nasihat Lukman, tetapi disisipkan
Al-Qur'an untuk menunjukkan betapa penghormatan dan
kebaktian kepada kedua orang tua menempati tempat kedua
setelah pengagungan kepada Allah. Memang sering terdapat
dalam Al-Qur'an penggandengan perintah menyembah Allah
dan perintah berbakti kepada kedua orang tua, lihat Surah al-
Anam 6: 151 dan al-Isra'/17: 23. Tetapi kendati kedua ayat itu
bukan nasihat Lukman, namun itu tidak berarti bahwa beliau
tidak menasihati dengan hal yang serupa. al-Biga‘l menilainya
sebagai lanjutan dari nasihat Lukman.’

Wasiat Lukman dalam surah ini mencakup dasar-dasar
agama yaitu akidah, tata krama bergaul, penyucian diri, dan ke-
giatan harian. Secara ringkas kesimpulan dari ayat-ayat di atas
adalah sebagai berikut:

1. Allah telah memberikan hikmah dan kearifan kepada
Lukman. Oleh karena itu, ia bersyukur dan memanjatkan
puji kepada-Nya.

2. Bersyukur kepada Allah bukan untuk kepentingan-Nya, teta-
pi faedahnya akan diperoleh orang yang bersyukur itu
sendiri, karena Allah akan menambah nikmat kepada setiap
orang yang bersyukur kepada-Nya.

3. Lukman mewasiatkan kepada anaknya hal-hal sebagai beri-
kut:

a. Mengesakan Allah dan tidak mempersekutukan-Nya de-
ngan yang lain.

b. Berbakti kepada orang tua sepanjang keduanya tidak
menyuruh berbuat maksiat kepada Allah.

d. Beramal salih

Mendirikan salat

f. Mengajak manusia berbuat makruf dan mencegah dari
perbuatan munkar.

o
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g. Tidak sombong dan angkuh."

C. Pengembangan Kualitas Intelektual

Kata intelektual berasal dari bahasa Inggris “zntellectual”
yang berarti “having or showing good mental powers and understanding’
(memiliki atau menunjukkan kekuatan-kekuatan mental dan pe-
mahaman yang baik). Sedangkan kata “/nfellec/” diartikan seba-
gai “the power of the mind by which we know, reason and think” (ke-
kuatan pikiran yang dengannya kita mengetahui, menalar, dan
berpikir), di samping juga berarti sebagai seseorang yang memi-
liki potensi tersebut secara aktual, dan kata tersebut telah dise-
rap menjadi bahasa Indonesia, yang secara umum dapat diarti-
kan sebagai “pemikir-pemikir yang memiliki kemampuan me-
nganalisis terhadap masalah-masalah tertentu.”

Pengembangan kualitas intelektual antara lain dapat dila-
kukan dengan pendidikan formal dan non formal serta cukup-
nya latihan kecerdasan (intellectual exercise) dalam kehidupan ge-
nerasi muda tersebut, baik secara akademik maupun secara non
akademik.

Institusi yang sangat berperan dalam hal ini pada mula-
nya tentu saja adalah keluarga, karena keluarga merupakan ling-
kungan pertama yang membentuk perkembangan kepribadian
seseorang melalui pengasuhan yang tepat yang dilakukan oleh
orang tua. Institusi lain yang juga penting untuk membangun
karakter atau watak anak adalah sekolah, melalui pendidikan ka-
rakter yang menekankan pada aspek pengetahuan (knowing the
good), loving the good dan acting the good. Selain itu, paradigma pen-
didikan di sekolah harus melibatkan tidak hanya aspek kognitif
dan fisik (otak kiri), namun juga melibatkan aspek emosi dan
spiritual (otak kanan).

Manusia hendaknya terus mempergunakan akal sehatnya
secara rasional untuk memahami ajaran-ajaran agama, disertai
dengan keyakinannya yang mantap. Pembentukan suasana pe-
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mikiran yang ilmiah, diterangkan oleh Yasuf al-Qaradawi' se-
bagai berikut:

1.

Tidak mau menerima suatu pendapat tanpa dalil, karena teo-
ri tentang pentingnya pembuktian atas pemikiran diterang-
kan dalam Surah an-Naml/27: 64. Kemudian pembuktian
dan uji coba di dalam hal-hal yang dapat dirasakan, diterang-
kan dalam Surah az-Zukhruf/43: 19. Selanjutnya, tentang
kesahihan riwayat serta kekuatannya dalam menukil, meru-
juk kepada Surah al-Ahqaf/46: 4.

. Menolak setiap perkiraan, yang sebenarnya membutuhkan

keyakinan yang pasti dan pengetahuan yang mantap. Oleh
karena itu Al-Qur'an menolak anggapan kaum musyrik ter-
hadap tuhan-tuhan mereka, lihat Surah an-Najm/53: 28.
Al-Qur'an juga secara tegas menolak sangkaan orang-orang
Yahudi dan Nasrani dalam masalah penyaliban Isa al-Masih,
lihat an-Nisa'/4: 157. Dalam sebuah hadis, Rasulullah ber-
sabda:
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Hati-hatilah kalian dari berprasangka karena prasangka adalah perka-
taan yang paling dusta. (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Abu
Hurairah).

3. Menolak emosi, hawa nafsu, pertimbangan pribadi yang me-
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nuntut keberpihakan, dan topik yang tidak terarah, tempat
terjadinya interaksi antar berbagai hal dan undang-undang.
Tentang orang musyrik yang mengikuti hawa nafsunya,
Allah mengingkati mereka (Surah an-Najm/53: 23), Perin-
tah Allah kepada Nabi Daud (Sad/38: 26), dan kepada
Rasulullah sallallabn ‘alaihi wa sallam, Allah memperingatkan

beliau tentang ithwal umatnya yang mengikuti hawa nafsunya
(al-Qasas/28: 50).
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4. Menolak kejumudan, taqlid dan ikut-ikutan pendapat lelu-
hur, orang dan masyarakat yang berada dalam kesalahan/ke-
sesatan.

5. Mempunyai perhatian terhadap pengamatan, pemikiran dan
petenungan. Allah berfirman dalam Surah al-A‘raf/7: 185:
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Dan apakah mereka tidak memperbatikan kerajaan langit dan bumi
dan segala apa yang diciptakan Allab, dan kemungkinan telah dekatnya
waktu (kebinasaan) mereka? Laln berita mana lagi setelah ini yang
akan mereka percayai? (al-A‘raf/7: 185)
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Dalam tubuh manusia, terdapat suatu alam dan pengeta-
huan tersendiri, lihat Surah az-Zariyat/51: 21 sebagai berikut:
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Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka Apakab kamu tidak memper-
hatikan? (az-Zariyat/51: 21)

Generasi muda juga diharapkan mempelajari sejarah, per-
jalanan riwayat umat terdahulu, dan sunah-sunah Allah di da-
lam masyarakat manusia, lihat Ali Imran/3: 137:

\__) \.be]a;\.ew)y\d ’}’ F }/} 3 Z;:é,:\;:(;
)/_.
uu.@\

Sunggub, telah berlalu sebelum kamn sunnab-sunnab (Allab), karena itu
berjalanlah kanin ke (segenap penjurn) bumi dan perbatikaniah bagai-
mana kesudahan orang yang mendustakan (rasul-rasul). (Ali Imran/3:
137)
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Tentang perhatian terhadap pengembangan kualitas inte-
lektual, hendaknya generasi muda meperhatikan Al-Qut'an
yang dalam banyak ayat menyebutkan afala ta'qilin, afala tatafak-
karin, afald tatadabbarin dan yang semisal dengan ini.

Jadi jelaslah bahwa melalui pendekatan holistik dalam
meningkatkan kualitas SDM diharapkan generasi yang terben-
tuk nantinya dapat berkembang seluruh dimensi kemanusiaan-
nya (fisik, akademik, kreativitas, emosi, sosial, dan spiritual) se-
hingga dapat menjadikan mereka individu yang memiliki kepe-
dulian dan kasih sayang kepada lingkungan sekitarnya. Hanya
dengan pendekatan inilah sebuah dunia yang harmoni dan se-
jahtera dapat terwujud.

D. Pengembangan Kualitas Kepemimpinan: Keluarga,
Masyarakat, Dunia Usaha dan Bangsa

Pengembangan kualitas kepemimpinan, harus terus juga
ditingkatkan perannya, mulai dari kepemimpinan dalam keluar-
ga, masyarakat, dunia usaha dan kualitas kepemimpinan bangsa.
Tentang kualitas kepemimpinan dalam keluarga, dalam hal ini
peran bapak sebagai pimpinan keluarga dan sebagai suami, hen-
daknya melaksanakan kewajibannya secara baik, karena jika
seseorang berhasil menjadi pemimpin dalam keluarganya maka
memungkinkan dia untuk dapat pula memimpin masyarakata-
nya. Ibu dan atau isteri juga sebagai pimpinan dalam rumah
suaminya (raZyyatun fi baiti Zawjiba), kualitas kepemimpinannya
harus ditingkatkan yakni dengan melaksanakan kewajibannya
dan akan mempertanggungjawabkan kepemimpinanya tersebut.

Orang beriman diperintahkan untuk memelihara dirinya
dan keluarganya dari api neraka, Allah subbanahi wa ta‘ala telah
menegaskan dalam Al-Qur'an Surah at-Tahfim/66: 6 sebagai
berikut:
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Hai orang-orang yang beriman, pelibaralah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terbadap apa yang diperintabkan-INya kepada mereka dan selaln menge-
rjakan apa yang diperintabkan. (at-Tahtim/66: 0)

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan orang-orang yang
beriman agar menjaga dirinya dari api neraka, yang bahan ba-
karnya terdiri dari manusia dan batu, taat dan patuh melaksa-
nakan perintah Allah. Mereka juga diperintahkan untuk menga-
jarkan kepada keluarganya agar taat dan patuh kepada perintah
Allah untuk menyelamatkan mereka dari api neraka. Keluarga
merupakan amanat yang harus dipelihara kesejahteraannya baik
jasmani maupun rohani. Di antara cara menyelamatkan diri dari
api neraka itu ialah mendirikan salat dan bersabar, sebagaimana
firman Allah dalam Surah Taha/20: 132:
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Dan perintabkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan ber-
sabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rexki ke-
padamu, kamilah yang memberi rexki kepadamn. dan akibat (yang
baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa. (Taha/20: 132)

Dan juga firman-Nya dalam Surah asy-Syu‘ara'/26: 214:
AN 225 5
Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat. (asy-
Syu‘ara'/26: 214)
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Diriwayatkan bahwa ketika ayat 6 surah at-Tahrim ini
turun, Umar berkata, “Wahai Rasulullah kami sudah menjaga
diri kami, dan bagaimana menjaga diri kami?”” Rasulullah men-
jawab, “Larang mereka mengerjakan apa yang kamu dilarang
mengerjakannya dan perintahkan mereka melakukan apa yang
diperintahkan Allah kepadamu. Begitulah caranya menyelamat-
kan mereka dari api neraka.”"’

Al-Qur'an juga mengajarkan para orang tua untuk berdoa
dan berusaha menjadikan anak-anaknya sebagai gurrata a‘yun
(buah mata/menyejukkan mata), hal ini dapat dilihat pada Su-
rah al-Furqan/25: 74 dan hiasan hidup dunia Surah al-Kahf/
18: 40, serta tidak dibebani melebihi kemampuannya (Surah al-
Baqarah/2: 286). Sebagai contoh lain yaitu dalam surah Ibra-
him/14: 40, Nabi Ibrahim berdoa kepada Allah untuk dirinya
dan juga bagi putranya:
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Ya Tubankn, jadikanlah aku dan anak cucukn orang-orang yang tetap
mendirikan salat, ya Tuban Kanwi, perkenankanlah doaku. (Ibrahim
/14: 40)

Sesungguhnya dalam Surah Ibrahim, mulai ayat 35-41,
Nabi Ibrahim berdoa kepada Allah subhanahii wa ta‘ala agar:
menjadikan negeri Mekah dan sekitarnya negeri yang aman dan
tentram, tidak dibolehkan seseorang menganiaya atau menum-
pahkan darah di dalamnya, menjauhkan keturunannya dari per-
buatan mempersekutukan Tuhan dan memelihara keturunan-
nya dengan menjadikan mereka orang yang selalu mengerjakan
salat. Selanjutnya Nabi Ibrahim memanjatkan puji dan syukur
kepada Allah subbanabii wa ta‘ala yang telah menganugerahkan
dua putra utama, yaitu Ismail dan Ishak, yang kemudian men-
jadi Rasul, dan beliau mengkhususkan salat dalam doanya dari
ibadah-ibadah yang lain, karena salat itu adalah pokok ibadah,
Nabi Ibrahim juga memohon kepada Tuhan agar mengampuni

366 Pengembangan Kualitas Generasi Muda



bapaknya, dan sesungguhnya berdoa merupakan tanda iman
dan tawaduk seorang muslim yang ditujukan untuk diri, keluar-
ga dan orang lain."" Untuk mencapai hal tersebut tentunya ibu
dan bapak dituntut agar mengukur kemampuannya sehingga
apa yang didambakan itu dapat terlaksana.

Adapun mengenai kepemimpinan di dalam masyarakat,
setiap muslim yang merasa sebagai makhluk sosial, tentu mera-
sa terpanggil untuk melaksanakan kewajiban sosial (wajibabh ijti-
matyyah). Upaya untuk melaksanakan amar makruf nahi mun-
kar, dalam kaitan dakwah Islamiyah yang lebih luas, mendo-
rong kaum muslim untuk bertanggung jawab bagi kemajuan
komunitasnya. Kualitas kepemimpinan dalam masyarakat ini
harus terus ditingkatkan karena perubahan yang terjadi dalam
masyarakat sangat cepat.

Tentang kepemimpinan dunia usaha, banyak hal yang
dapat dilakukan antara lain terkait dengan sikap mental pemim-
pin. Bila anda adalah seorang pimpinan di perusahaan dan me-
miliki anak buah, sikap mental positif merupakan sesuatu yang
harus anda miliki. “Bagi seorang pemimpin, sangat penting un-
tuk memiliki sikap seperti ini, karena seorang pemimpin adalah
teladan, dan dia adalah pembuat sistem. Kalau sikap mental se-
orang pemimpin adalah positif maka sistem yang dibuat juga
positif.” Sesungguhnya Rasulullah sa/lallabu ‘alaibi wa sallam te-
lah memberi contoh dalam kehidupannya ketika beliau sebagai
wirausaha yang jujur termasuk dalam transaksi dagang, tak per-
nah merugikan orang lain dalam hal sukatan misalnya, karena
keseluruhan kualitas mental Nabi didasarkan atas iman dan
takwa.

Selain itu, ada beberapa hal yang harus dimiliki pemimpin
terkait dengan sikap mental positif. Pertama, tidak mudah unuk
menyalahkan orang lain. Misalkan sebuah pabrik hasil produk-
sinya terkena penolakan (rgec). “Manajer yang berperilaku ne-
gatif akan langsung memarahi bagian guality contro/ (pengawasan
kualitas) karena dia yang meloloskan produksi. Manajer yang
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berperilaku positif tidak akan memarahi bagian-bagian tertentu.
Dia akan panggil bagian guality control, produksi, raw material,
lalu membahas kenapa terjadi rgect dan dicek semuanya satu per
satu, tentang benar atau tidak dalam prosesnya.” Dengan
demikian tidak ada pihak yang sakit hati. Kedna, pemimpin
seharusnya tidak pilih kasih misalnya dalam hal promosi jaba-
tan, karena hal ini akan berakibat kurang baik bagi karyawan
yang melihatnya secara obyektif. Kalau yang tidak berprestasi
malah dipromosikan membuat sakit hati karyawan lain. Akibat-
nya suasana kerja tidak menyenangkan, perusahaan juga jalan di
tempat, mandek.” Kezjga, seorang pemimpin terkadang agak
segan mengucapkan terima kasih manakala anak buahnya telah
selesai menyelesaikan pekerjaan. “Dengan mengucapkan terima
kasih membuat orang merasa senang dan merasa dihargai.”
Menurut seorang pakar,15 sikap mental merupakan kele-
mahan yang dimiliki sumber daya manusia bangsa kita. “Keku-
rangan bangsa kita bukan pada ski//, bukan pada &nowledge,
tetapi pada sikap mental,” termasuk sebagian generasi muda-
nya. Kualitas manusia pada dasarnya memang terkait dengan
sikap mental yang dimilikinya. Mengenai kualitas manusia, sang
pakar memiliki formulasi khusus untuk mengukur sejauh mana
kualitas yang dimiliki seseorang. Menurutnya, kualitas manusia
= kualitas teknis x kualitas fisik x kualitas mental. Jadi, kualitas
manusia terditi dari kualitas teknis, kualitas fisik dan kualitas
mental. Yang dimaksud kualitas teknis adalah kualitas yang ber-
kaitan dengan keahlian yang kita miliki. Semakin kita menguasai
suatu bidang pekerjaan yang kita jalani, semakin tinggi kualitas
teknis yang kita miliki. Selanjutnya adalah kualitas fisik. Kualitas
fisik ini berkaitan dengan kesehatan kita. Semakin schat
seseorang semakin baik kualitas fisiknya. Sedangkan yang ketiga
adalah kualitas mental. Kualitas mental inilah yang sebenarnya
paling penting. Bila kualitas teknis dan kualitas fisik memiliki
skala penilaian 1 sampai 100, maka kualitas mental ini memiliki
penilaian -10 sampai 100. Kenapa ada minusnya? “Karena bisa

368 Pengembangan Kualitas Generasi Muda



merugikan orang lain. Apa artinya? Kualitas manusia yang pa-
ling dominan bukan kualitas teknis, bukan keahlian, bukan fi-
sik, tetapi sikap mental.” Misalnya seorang manajer keuangan
ahli betul dalam bidang keuangan, nilainya 100. fisiknya sehat,
tidak pernah sakit, nilainya 100. Tapi misalnya dia korupsi,
nilainya jadi -1. maka, kualitasnya sebagai manajer keuangan
adalah -10.000 karena membuat perusahaan bangkrut.” Oleh
karena itu sang pakar juga menghimbau bahwa untuk meng-
ukur kualitas manusia seutuhnya tidak bisa hanya mengandal-
kan kualitas teknik seperti kompetensi dan skill maupun
kualitas fisiknya saja. Karena aspek yang paling penting adalah
kualitas mental seseorang yang terkait dengan bagaimana
manusia bersikap, berperilaku tanpa merugikan orang-orang
dan lingkungan sekitarnya. Lalu bagaimana cara kita mengem-
bangkan sikap mental postif? Nah, hal ini yang menurut sang
pakar seringkali menjadi problematika karena terkadang se-
orang pemimpin maupun pegawal tidak tahu bagaimana
caranya. Menurutnya “Cara memulainya adalah dengan mem-
buat orang lain bahagia.”

Sang pakar berfilosofi bahwa pada dasarnya dunia terdiri
dari tiga ruang, yaitu ruang rumah tangga, ruang masyarakat
dan ruang tempat kerja. Jadi kalau kita ingin bahagia di dunia,
kita harus bahagia di rumah, di masyarakat dan di tempat kerja.
“Di perusahaan juga begitu. Semua pribadi kalau ingin bahagia
hendaknya ia dapat membuat bahagia orang lain, membuat
bahagia pimpinan, membuat bahagia teman, membuat bahagia
anak buah, konsumen, dan lain-lain. Kalau kita berusaha untuk
membuat orang lain bahagia, maka perilaku kita selalu positif.”

Kita latihan untuk berusaha membuat orang lain senang.
Minimal tidak menyusahkan orang lain. Kenapa orang Jepang
sikap mentalnya positif? Karena mereka terlatih, kalau dia jalan
menginjak kaki orang yang minta maaf siapa? yang diinjak yang
meminta maaf karena dia menggangu jalan.” Lalu apakah sikap
mental bisa dirubah? Sang pakar menjawab dengan optimis
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sambil mengatakan sangat mungkin. “Pada prinsipnya sikap
mental manusia bisa diubah yaitu dengan membenahi pola
pikir, dan melalui latihan.”

Selanjutnya pengembangan kualitas kepemimpinan bang-
sa pun harus terus dikembangkan dan ditingkatkan terutama
terkait sikap amanah terhadap kepemimpinan yang diemban-
nya. Kata bangsa mempunyai denotasi yang lebih luas dari kata
masyarakat. Telah terjadi persepsi yang keliru dalam masyarakat
tentang istilah kepemimpinan (ladership). Bagi banyak orang
kata pemimpin (lader), hampir selalu berkonotasi jabatan atau
posisi, sebagai akibatnya banyak orang mengejar dan memburu
jabatan/posisi, dan mereka terkadang menggunakan segala cara
untuk mencapai jabatan yang diinginkan. Konsekwensinya pe-
mimpin seperti ini kurang dihormati atau ditaati bawahannya,
pemimpin seperti ini akan menggunakan kekuatannya,
mengambil manfaat/keuntungan supaya ditaati. Ini adalah
bukan kepemimpinan tetapi tirani, karena telah tetrjadi operessive
(penindasan), oleh yang memimpin terhadap yang dipimpin.

Dalam konteks Islam, tiap orang/individu adalah
pemimpin dan akan ditanya di hari Kiamat tentang kepemim-
pinannya, dan tiap individu bertanggung jawab atas perbuatan-
nya. Setiap orang adalah khalifah Allah di muka bumi, dan se-
tiap orang harus dapat merepresentasikan Tuhannya, dan ber-
tanggungjawab di hadapan Tuhannya, dia adalah hamba Allah,
sebuah posisi yang sangat terhormat'® bila dibanding dengan
makhluk lainnya. Fungsi sebagai &halifatullih adalah mewakili
suara Tuhan dalam kehidupannya sehari-hari. Seseorang harus
menjadi wakil Tuhan yang baik, segala kebaikan yang manusia
kerjakan akan bermanfaat untuk dirinya, dan perbuatan buruk
akan mencederainya. Tuhan sama sekali tidak mendapat man-
faat dan mudarat dari perbuatan hamba Nya. Kehidupan dunia
sebagai sarana, dan akhirat adalah tujuan akhir. Kepemimpinan
sebagai kesan atau pengaruh. Semakin kuat pengaruh seorang
pemimpin, semakin luas kesan dan pengaruhnya. Kepemimpi-
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nan terbentuk dari beberapa unsur, salah satunya adalah tang-
gungjawab, tanggungjawab adalah terkait akuntabilitas. Seorang
pemimpin harus akuntabel, dapat dipercaya, bertanggung ja-
wab, dan dihormati serta dicintai oleh yang dipimpinnya.'’

Beberapa hal terkait pengembangan kualitas generasi mu-
da yang telah diterangkan di atas adalah didorong oleh semangat
Al-Qur'an agar orang tua tidak meninggalkan generasi yang le-
mah di kemudian hari. Perhatikan Surah an-Nisa'/4: 9:
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Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang se/éz'm@/g
mereka meninggalkan keturunan yang lemab di belakang mereka yang
mereka khawatir terbadap (kesgjabteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah
mereka  bertakwa fkepada Allah, dan  hendaklah mereka berbicara
dengan tutur kata yang benar. (an-Nisa'/4: 9)

Yang dimaksud dengan $umiyyatun du'afa’ (al-Baqarah/2:
2606) adalah anak-anak (keturunan) yang masih kecil-kecil, da-
lam arti belum dewasa. Sedangkan furriyyatan di‘afan dalam ayat
yang dikutip diatas berarti keturunan yang lemah, lemah fisik,
mental, sosial, ekonomi, ilmu pengetahuan, spiritual dan lain-
lain yang menyebabkan mereka tidak mampu menjalankan
fungsi utama manusia, baik sebagai khalifah maupun sebagai
makhluk-Nya yang harus beribadah kepada-Nya. Tegasnya,
Allah berpesan kepada generasi tua agar generasi penerus yang
akan melanjutkan perjuangan tidak menjadi generasi yang tak
berdaya, yang tidak dapat mengemban fungsi dan tanggung
jawabnya. Upaya pemberdayaan generasi penerus terletak di
pundak generasi sebelumnya, orang tua dan masyarakat. Surah
al-Baqarah/2: 26 berbunyi:
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Adakah salah seorang di antara kamu yang ingin memiliki kebun
kutrma dan anggur yang mengalir di bawabnya sungai-sungai, di sana
dia memiliki segala macam buab-buaban, kemndian datanglah masa
tuanya sedang dia memiliki eturunan yang masib kecil-kecil. Lalu
kebun itn ditiup angin keras yang mengandung api, sehingga terbakar.
Demikiantalh Allah menerangkan ayat-ayat-INya kepadamn agar kamn
memikirkannya. (al-Baqarah/2: 2606)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang telah men-
dekati akhir hayatnya hendaknya diperingatkan agar mereka
memikirkan, janganlah meninggalkan anak-anak atau keluarga
yang lemah, terutama tentang kesejahteraan mereka di kemu-
dian hari."® ‘Ali bin Abi Talib meriwayatkan dari Ibnu Abbis,
dia berkata, “Ayat ini berkaitan dengan seseorang yang menje-
lang ajal. Ada orang lain yang mendengar orang itu menyampai-
kan wasiat yang menyengsarakan ahli warisnya, maka Allah
subanahii wa ta‘ala menyuruh orang yang mendengar wasiat itu
agar bertakwa kepada Allah, meluruskan, dan membenarkan
orang yang berwasiat serta agar memperhatikan ahli warisnya
yang tentunya dia ingin berbuat baik kepada mereka dan
khawatir jika dia membuat mereka terlantar. Selanjutnya, dije-
laskan bahwa, Tatkala Nabi sa/lallahu ‘alaibi wa sallam menjenguk
Sa‘ad bin Abi Waqas, dia bertanya, “Wahai Rasulullah, aku
memiliki kekayaan sedang ahli warisku hanya seorang anak
perempuan, apakah saya boleh menyedekahkan dua pertiga dari
harta saya? Nabi bersabda, Tidak boleh, Sa‘ad berkata, Bagai-
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mana kalau setengahnya? Nabi bersabda, “Tidak boleh. Sa‘ad
berkata, Bagaimana kalau sepertiga? Nabi bersabda, Boleh.
Sepertiga juga sudah banyak. Kemudian beliau melanjutkan,
Sesungguhnya jika kamu meninggalkan ahli waris dengan ber-
kecukupan itu lebih baik bagimu dari pada meninggalkan
mereka dalam keadaan berkekurangan sehingga mencukupi
kebutuhan dirinya dari orang lain.”"

Ayat tersebut ditujukan kepada mereka yang berada di
sekeliling seorang yang sakit dan diduga segera akan meninggal.
Pendapat ini adalah pilihan banyak pakar tafsir seperti at-Tabari,
Fakhruddin ar-Razi dan lain-lain. Ada juga yang berpendapat
ditujukan kepada mereka yang menjadi wali anak anak yatim,
agar memperlakukan anak-anak yatim itu seperti mereka mem-
petlakukan anak-anaknya yang lemah. Muhammad Sayyid
Tantawl menegaskan, ayat 9 Surah an-Nisa' ini ditujukan kepada
semua pihak, siapa pun, karena semua diperintahkan untuk ber-
laku adil, berucap yang benar dan tepat. Oleh sebab itu hendak-
lah mereka bertakwa kepada Allah dengan mengindahkan
seluruh perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya dan hendaklah
mereka mengucapkan perkataan yang benar lagi tepat.”’

Orang muda dalam Islam harus memanfaatkan masa mu-
danya dengan baik sebelum datang masa tua. Karena pada ma-
sa muda, fisik masih kuat dan gagah, ingatan masih segar, lang-
kah masih cepat, jalan masih tegap, suarapun masih lantang.
Terdapat satu pepatah tentang generasi muda yaitu:
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Bukanlah pemuda yang berkata itulah ayabkn, sesunggnbnya pemnda
adalabh yang berkata inilah saya.

Dalam konteks ini, Rasulullah sa/lallahu ‘alaibi wa sallam
mengingatkan kita dalam sebuah hadis yang menjelaskan ten-
tang upaya mempersiapkan diri dengan lima hal sebelum da-
tang lima hal yang lain, beliau bersabda:
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Manfaatkanlah lima perkara sebelum tiba lima perkara lainnya,yaitn
masa mudamn sebelum tiba masa tuammu,kesehatanmu sebelum datang
masa sakitmu, kekayaanmu sebelum datang masa miskinmu, waktn
Inangmu sebelum datang waktu sibuknn, bidupmu sebelum tiba ajalmn.

(Riwayat al-Hakim dari Ibnu ‘Abbas)

Dalam upaya mempersiapkan, membangun dan member-
dayakan generasi muda agar mampu berperan serta sebagai
pelaku-pelaku aktif di masyarakat, mereka dihadapkan pada
berbagai permasalahan dan tantangan, misalnya dengan mun-
culnya berbagai permasalahan sosial yang melibatkan atau dila-
kukan generasi muda seperti tawuran dan kriminalitas lain,
penyalahgunaan narkoba dan zat adiktif lain, minuman keras,
penyebaran penyakit HIV/AIDS dan penyakit menular,
penyaluran aspirasi dan partisipasi, serta apresiasi terhadap
kalangan generasi muda. Apabila permasalahan tersebut tidak
memperoleh perhatian atau penanganan yang sesuai dengan
konsepsinya, maka dikhawatirkan akan menimbulkan dampak
yang luas dan mengganggu kesinambungan, kestabilan dalam
proses pembangunan bangsa dan negara.

Permasalahan lainnya terkait dengan generasi muda adalah
ketahanan budaya dan kepribadian yang diduga di kalangan
generasi muda semakin luntur, yang disebabkan cepatnya pet-
kembangan dan kemajuan teknologi komunikasi, derasnya arus
informasi global yang berdampak pada penetrasi budaya asing.
Hal ini memengaruhi pola pikir, sikap, dan perilaku generasi
muda di mana saja mereka berada. Persoalan tersebut dapat di-
lihat dari kurang berkembangnya kemandirian, kreativitas, serta
produktivitas dikalangan generasi muda, sehingga generasi muda
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kurang dapat berpartisipasi dalam proses pembangunan yang
sesuai dengan karakter daerah.

Permasalahan yang tidak kalah pentingnya adalah era
globalisasi yang terjadi diberbagai aspek kehidupan yang sangat
memengaruhi daya saing generasi muda. Sehingga generasi
muda baik langsung maupun tidak langsung dituntut untuk
mempunyai keterampilan, baik bersifat keterampilan praktis
maupun keterampilan yang menggunakan teknologi tinggi
untuk mampu bersaing dalam menciptakan lapangan kerja atau
mengembangkan jenis pekerjaan yang sedang dijalaninya. Cepat
atau lambat, hal ini akan mengancam upaya pembentukan mo
dan agama yang kuat di kalangan generasi muda. Tantangan
lain adalah belum terumuskannya kebijakan pembangunan bi-
dang pemuda secara serasi, menyeluruh, terintegrasi dan terko-
ordinasi antara kebijakan di tingkat nasional dengan kebijakan
di tingkat daerah.

Dengan memperhatikan permasalahan di atas, maka
harapan untuk upaya pengembangan kualitas generasi muda
yang merupakan salah satu komponen stakeholders sangat perlu
dilibatkan dalam pembangunan umat. Pembinaan yang menyelu-
ruh bagi mereka akan memberi asa bagi kehidupan masyarakat
muslim yang lebih baik untuk menciptakan baldatun tayyibatun wa
rabbun - gafiir. Kaum muslimin sesungguhnya dituntut untuk
semaksimal mungkin mengamalkan ajaran Islam sesuai firman
Allah dalam Surah al-Baqarah /2: 208 yang berbunyi:
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Wabhai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara
keselurnhan, dan janganlah kamn ikuti langkah-langkah setan.
Sunggub, ia musub yang nyata baginmu. (al-Baqarah/2: 208)

C
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Kata as-silm berarti damai, orang beriman diminta agar
memasukkan totalitas dirinya dalam wadah kedamaian. Ia
damai dengan dirinya, keluarganya, seluruh manusia, binatang,
tumbuh-tumbuhan dan alam raya. Kata kdqffah, berarti secara
menyeluruh, jangan mengamalkan sebagian ajarannya dan me-
nolak atau mengabaikan sebagian yang lain. Karena setan selalu
menggoda manusia, baik yang durhaka apalagi yang taat, manu-
sia supaya tidak mengikuti langkah setan, karena ia musuh yang
nyata, yang menjerumuskan manusia dengan cara bertahap,
schingga ia tak sadar telah terjerumus dalam kebinasaan.”

Sudah barang tentu untuk peningkatan kualitas generasi
muda sebagai bagian dari bangsa, generasi muda sendiri harus
merasa terpanggil secara dinamis, proaktif dan penuh optimis-
me, karena tanpa berfungsi sebagai agent of change, maka peruba-
han menuju kemajuan sulit dicapai, sesuai firman Allah dalam
Surah ar-Ra‘d/13: 11:
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Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selaln menjaganya ber-
giliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah
Allab. Sesunggubnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kanm
sebelum mereka mengubab keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila
Allabh menghendaki keburnkan terbadap snatn kaum, maka tak ada
_yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.
(ar-Ra‘d/13: 11)

Menurut M. Quraish Shihab, paling tidak ada dua ayat
dalam Al-Qur'an yang sering diungkap dalam konteks perubahan
sosial, yaitu Surah ar-Ra‘d/13: 11 dan surah al-Anfal/8: 53.
Kedua ayat ini berbicara tentang perubahan sosial bukan
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perubahan individu. Ayat pertama berbicara tentang perubahan
kejiwaan (sist dalam) manusia, mengubah kesyukuran dengan
kekufuran, ketaatan kepada kedurhakaan dan seterusnya. Ketika
itu Allah akan mengubah #/mah (nikmat) menjadi nigmah
(bencana). Perubahan sosial tidak dapat dilakukan seorang diri,
walaupun ide awal boleh jadi datang dari seseorang. Penggunaan
kata gaum berlaku bukan hanya bagi kaum muslim, namun
berlaku umum, kapan dan di manapun. Ada dua pelaku dalam
kedua ayat ini, yang pertama, Allah subhanabsi wa ta'ala, merubah
nikmat yang dianugerahkan bagi masyarakat, jadi ini adalah sisi
luar/lahiriyah masyarakat. Pelaku kedua adalah masyarakat yang
melakukan perubahan dari sisi dalam mereka (wa bi anfusibim).
Selanjutnya perubahan itu harus dimulai dari sisi dalam
masyarakat, tanpa perubahan ini mustahil terjadi perubahan
sosial. Apabila suatu masyarakat masih mempertahankan nilai-
nilainya, maka perubahan sistem, apalagi sekadar perubahan
penguasa, maka tidak akan menghasilkan perubahan masyarakat.
Semakin tinggi dan luhur suatu nilai maka akan semakin tinggi
pula pencapaiannya, namun apabila terbatas maka terbatas pula
apa yang didapatnya. Selain itu adalah tekad dan kemauan keras
serta kemampuan pemahaman yang dalam konteks perubahan
sosial disebut kemampuan fisik dan non fisik. Kemampuan
pemahaman ini disebut oleh Malik bin Nabi, seorang filosof
muslim kontemporer sebagai al-mantiq al-‘amali (logika praktis),
yakni kemampuan pemahaman yang mengantar seseorang/
masyarakat mengelola sesuatu dengan baik dan benar.”

Demikianlah uraian tentang pengembangan kualitas gene-
rasi muda terkait dengan kualitas fisik, non fisik dan beberapa isu
terkait lainnya, semoga dengan mengetahui permasalahan dan
mengkaji solusinya dalam perspektif Islam mendapat perhatian
yang saksama. Wallabu a'lam bis-sawab. ||
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425,

ILMU DAN ULAMA

B

tentang ilmu pengetahuan dan kebudayaan UNESCO

menyampaikan laporan tahunannya (November, 2007)
yang terangkum dalam Global Monitoring Report (GMR) yang
memuat Indeks Pembangunan Pendidikan (Education Development
Index/EDI) 129 negara, menempatkan EDI Indonesia di urutan
ke-62 di bawah Malaysia yang bertengger di urutan ke-56. Posisi
Indonesia tersebut melorot dari posisi tahun sebelumnya ke-58.'
Untuk tahun 2008 kami belum mendapatkan berita yang
memuat laporan masalah tersebut.

Pesan apa yang dapat ditangkap dari kenyataan di atas?
Laporan tersebut setidaknya memberi gambaran tentang
sudah seberapa jauh dunia pendidikan di Indonesia me-
langkah. Hal ini penting, mengingat mayoritas rakyat negara
ini adalah muslim. Berkualitas tidaknya pendidikan di
Indonesia akan berkaitan langsung atau tidak langsung dengan
kondisi umat Islam.

Tulisan di bawah ini tidak bermaksud untuk menjelaskan
tentang masalah tersebut, melainkan mencoba memberi sum-
bangan dari sisi landasan normatif tentang pentingnya terus

B adan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang mengurusi
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mengembangkan kualitas pendidikan melalui pengembangan
ilmu pengetahuan. Lebih kongkretnya bagaimana penjelasan
Al-Qur'an—sebagai acuan utama umat Islam—tentang ilmu
pengetahuan.

A. Pembahasan
1. Pengertian dan kriteria ulama

Untuk menjawab pertanyaan di atas, maka akan dimulai
dari penjelasan tentang pengertian beberapa istilah yang digu-
nakan Al-Qur'an untuk menunjuk arti orang yang berilmu, an-
tara lain:

a. Ulama

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata ulama
diartikan sebagai “orang yang ahli dalam hal atau dalam
pengetahuan agama Islam.”” Dalam bahasa Indonesia kata
ulama digunakan untuk bentuk tunggal. Kata ini merupakan
serapan dari bahasa Arab ‘wlama', yang merupakan bentuk
jamak dari kata ‘@/im. Kata ini berasal dari akar kata ‘a/ima,
ya'lamn, ‘ilman. D1 dalam berbagai bentuknya kata ini terulang
di dalam Al-Qur'an sebanyak 863 kali.

Menurut Ibnu Faris, kata yang terdiri dari rangkaian
huruf ‘ain, lam dan mim mengandung arti dasar tanda atau jejak
pada sesuatu yang membedakannya dengan yang lain. Dari akar
kata ini di antaranya lahir turunan kata a/-‘alamah yang artinya
tanda, juga a/-‘alam yang berarti bendera atau panji. Dari akar
kata tersebut lahirlah kata a/-%m yang berarti “mengetahui”,
lawan dari kata aljahl yang berarti “tidak tahu”.’

Ar-Ragib al-Asfahani menjelaskan pengertian  a/-%m
adalah pengetahuan tentang hakikat sesuatu.' Dengan demikian
secara leksikal kata ‘a/im yang merupakan bentuk Zsinz mubalagah
dari ‘Giim dan bentuk jamaknya adalah ‘wlamd’ berarti orang
yang memiliki pengetahuan tentang hakikat sesuatu, baik yang
bersifat teoritis maupun yang bersifat praktis. Ada juga yang
mengartikan dengan seseorang yang memiliki kemampuan
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untuk memberikan penilaian terhadap berbagai masalah dengan
sebaik-baiknya.’

Kata ulama’ hanya disebut dua kali dalam Al-Qur'an yaitu
Surah Fatir/35: 28 dan asy-Syu‘ara’/26: 197. Masing-masing
ayat tersebut akan dielaborasi secukupnya untuk mendapat-
kan gambaran yang utuh tentang pengertian #lama' dalam Al-
Qur'an. Surah Fatir/35: 28:

"2 ,\{A,)Juuwb :-:Bidb = ’J

& A7 }’ -

Dan demikian (pula) di antara manusia, makbluk bergerak yang ber
myawa dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam warnanya
(dan _jenisnya). Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya,
hanyalah para unlama. Sunggub, Allah Mahaperkasa, Maha Penganpun.
(Fatir/35: 28)

i

Dalam tafsir al-Mizan, Tabataba't mengartikan kata wlama
dalam ayat di atas sebagai orang yang mendalami ilmu agama yaitu
orang yang mengenal Allah subhanahi wa ta‘ala dengan nama-na
ma, sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan-Nya. Pengenalan yang ber
sifat sempurna sehingga hati mereka menjadi tenang dan keraguan
serta kegelisahan menjadi sirna, dan nampak pula dampaknya da
lam kegiatan mereka sehingga amal mereka membenarkan ucapan
mereka.’

Pandangan senada diberikan oleh Ibnu ‘Asyir dengan
penjelasan yang lebih detail bahwa yang disebut ulama adalah
orang-orang yang mengetahui tentang Allah dan syariat. Sebe-
sar kadar pengetahuan tentang hal itu, sebesar itu juga kadar
kekuatan khasyah/takut kepada-Nya. Adapun ilmuwan dalam
bidang yang tidak berkaitan dengan pengetahuan tentang Allah
subbanahi wa ta‘dla, serta pengetahuan tentang ganjaran dan bala-
san-Nya, yakni pengetahuan yang sebenarnya, maka pengetahu-
an mereka itu tidaklah mendekatkan mereka kepada rasa takut
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dan kagum kepada Allah. Seorang yang alim yakni dalam
pengetahuannya tentang syariat tidak akan samar baginya
hakikat-hakikat keagamaan. Dia mengetahuinya dengan mantap
dan memperhatikannya serta mengetahui dampak baik dan
buruknya, dan dengan demikian dia akan mengerjakan atau
meninggalkan satu pekerjaan berdasar apa yang dikehendaki
Allah subbanabi wa ta‘dla serta tujuan syariat. Kendati dia pada
satu saat melanggar, akibat dorongan syahwat, nafsu atau
kepentingan duniawi, namun ketika itu dia tetap yakin bahwa ia
melakukan sesuatu yang berakibat buruk, dan ini pada
gilirannya menjadikannya meninggalkan pekerjaan itu atau
menghalanginya berlanjut dalam kesalahan tersebut, sedikit
atau secara keseluruhan.’

Pandangan agak berbeda disampaikan oleh Sayyid Qutub
yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan ulama bukan
hanya yang memahami masalah agama tetapi yang juga mema-
hami ayat-ayat Allah yang bersifat kauniyyah. Ayat-ayat yang ter-
gelar di alam semesta juga merupakan ayat Allah yang sangat
indah, lembaran-lembarannya sangat menakjubkan bentuk dan
warnanya. Maka Sayyid Qutub kembali menegaskan bahwa yang
dimaksud ulama adalah mereka yang memperhatikan kitab yang
menakjubkan itu, karena itu mereka mengenal Allah subhanabhi
wa ta‘dld dengan pengenalan yang sebenarnya. Mereka mengenal-
Nya melalui hasil ciptaan-Nya, mereka menjangkau-Nya melalui
dampak kuasa-Nya serta merasakan hakikat kebesaran-Nya
dengan melihat hakikat ciptaan-Nya, dari sini maka mereka takut
kepada-Nya serta bertakwa sebenar-benarnya.”

M. Quraish Shihab menguatkan pendapat Sayyid Qutub
dengan memberikan dua catatan; pertama, penekanannya pada
keanekaragaman serta perbedaan-perbedaan yang terhampar di
bumi. Penekanan ini diingatkan Allah subhanabii wa ta‘ala sehu-
bungan dengan keanekaragaman tanggapan manusia terhadap
para nabi dan kitab-kitab suci yang diturunkan Allah subhanabi
wa fa‘dla. Hal ini mengandung arti bahwa keanekaragaman
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dalam kehidupan merupakan keniscayaan yang dikehendaki
Allah subhanahii wa ta‘ala. Termasuk dalam hal ini perbedaan dan
keanekaragaman pendapat dalam bidang ilmiah, bahkan keane-
karagaman tanggapan manusia menyangkut kitab-kitab suci,
penafsiran kandungannya, serta bentuk-bentuk pengamalannya.

Kedua, mereka yang memiliki pengetahuan tentang feno-
mena alam dan sosial, dinamai oleh Al-Qur'an sebagai ‘ulama’.
Hanya saja seperti pernyatannya dalam ayat di atas, pengetahuan
tersebut menghasilkan £basyah. (khasyah diartikan oleh ar-Ragib
al-Asfahani sebagai rasa takut yang disertai penghormatan yang
lahir akibat pengetahuan tentang objek).” Pernyataan Al-Qut'an
bahwa yang memiliki sifat tersebut hanya ulama mengandung
arti bahwa yang tidak memilikinya bukanlah ulama."”

Setelah memberi catatan kecil tersebut Quraish Shihab ke
mudian menyimpulkan bahwa para ilmuwan sosial dan alam, di
tuntut agar mewarnai ilmu mereka dengan nilai spiritual dan
agar dalam penerapannya selalu mengindahkan nilai-nilai terse-
but. Bahkan tidak meleset jika dikatakan bahwa ayat tersebut
berbicara tentang kesatuan apa yang dinamai “ilmu agama” dan
“ilmu umum”. Karena puncak ilmu agama adalah pengetahuan
tentang Allah, sedangkan—seperti terbaca di atas—ilmuwan
sosial dan alam memiliki rasa takut dan kagum kepada Allah
subbanahii wa ta‘dla yang lahir dari pengetahuan mereka tentang
Allah subhinahi wa ta‘dla.""

Pendapat dua pakar tafsir tersebut, Sayyid Qutub dan
Quraish Sihab didukung oleh munasabah ayat. Pada ayat sebe-
lumnya yaitu ayat ke-27, Allah berfirman:

LS P PP
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Tidakkah engkan melibat babwa Allah menurunkan air dari langit lalu
dengan air itu Kami hasilkan buah-buabhan yang beraneka macam jenisnya.
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Dan di antara gunung-gunung itn ada garis-garis putib dan merah yang
beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang bitam pekat. (Fatir/35:
27)

Dalam ayat ini jelas tergambar tentang salah satu bukti
kekuasaan Allah subhanabi wa ta‘ld yang harus direnungkan oleh
setiap orang yang betilmu/ulama. Fenomena alam yang dijelas-
kan dalam ayat tersebut semakin mengukuhkan bahwa yang
disebut ulama bukan hanya yang menguasai ilmu-ilmu agama
melainkan juga ilmu-ilmu yang berkaitan dengan masalah sosial
dan alam. Dengan kata lain, seorang ulama adalah seorang yang
memiliki pengetahuan tentang ayat-ayat Allah subhanabii wa ta‘dla
(kauniyah).

Ayat kedua yang menyebut kata ulama terdapat dalam
Surah asy-Syu‘ara'/26: 197:

o — Rl s ;),4,} //
Jeal ) il S S A

Apakab tidak (cukup) menjadi bukti bagi mereka, babwa para nlama
Bani Israil mengetahninya? (asy-Syu‘ara'/26: 197)

Untuk mengetahui siapa yang dimaksud ulama dalam

ayat tersebut dapat dilihat beberapa ayat sebelumnya yaitu ayat
192-196, Allah berfirman:
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Dan sunggub, (Al-Qur'an) ini benar-benar diturunkan oleh Tuban
seluruby alam, Yang dibawa turun oleh ar-Rah al-Amin (Jibril), ke
dalam batimn (Mubammad) agar engkan termasuk orang yang meniberi
peringatan, dengan babasa Arab yang jelas. Dan sunggub, (Al-Qur'an)
itu (disebut) dalam kitab-kitab orang yang terdahuln. (asy-Syu‘ara'/26:
192-1906)
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Dari rangkaian ayat tersebut dapat dipahami bahwa
ulama yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah orang-orang
yang memiliki pengetahuan tentang agama. Quraish Shihab me-
nguatkan hal ini dengan menyatakan mereka para ulama Bani
Israil mengetahui tentang sifat Al-Qur'an sebagai wahyu Ilahi,
dan kebenaran sifat-sifat yang disandangnya karena sesuai
dengan apa yang mereka ketahui melalui kitab suci mereka,
bahkan mengetahui pula kebenaran kandungannya.'?

Dari uraian tentang pengertian ulama yang disebut dalam
dua ayat di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan ulama dalam pandangan Al-Qur'an adalah seseorang
yang memiliki pengetahuan, baik yang menyangkut ayat-ayat
kanniyyah maupun tentang ayat-ayat gaulzyah.

Di antara kriteria seseorang disebut ulama seperti yang
tersebut dalam ayat di atas adalah memiliki &basyyah atau rasa
takut kepada Allah subhanabu wa ta‘dla. Fakhruddin ar-Razi
memiliki pandangan agak berbeda dengan menjelaskan bahwa
yang disebut ulama itu adalah dijelaskan dalam lanjutan ayat
betikutnya, yaitu Surah Fatir/35: 29-30:

P Rt a}o//\ Snr sy
("'}@"‘3-)-)\""_}“"_9 M”yuj 413\ \.{.)_}L-'d-mu\
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Sesungoubnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah (Al-
Qur'an) dan melaksanakan salat dan menginfakkan sebagian rezeki
yang Kami anugerabkan kepadanya dengan diam-diam dan  terang-
terangan, mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan rug,
agar Allab menyempurnakan pabalanya kepada mereka dan menambab

karunia-Nya. Sunggub, Allah Maha Pengampun, Maba Mensynkur:.
(Fatir/35: 29-30)
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Berdasarkan ayat tersebut ar-Razi menyebut sifat seorang
ulama adalah takut kepada Allah sebagai isyarat amalan hati, mem-
baca Kitab Allah adalah isyarat amalan lisan, mengerjakan salat
sebagai isyarat amal badan dan infaq sebagai isyarat amal harta.
Sedangkan ungkapan “diam-diam” dan “terang-terangan” sebagai
isyarat ikhlasnya amal."”

Bagaimana dengan ungkapan lain dalam Al-Qur'an yang
menunjukkan orang yang memiliki ilmu? Inilah yang akan dijelas-
kan berikutnya.

b. Ulnl-albab

Ungkapan selanjutnya yang menunjukkan seseorang yang
memiliki ilmu atau ulama adalah #/ul-albab. Ungkapan ini terdiri
dari dua kata #/i dan al-albab. Kata wli adalah bentuk jamak
untuk laki-laki yang mengandung arti yang memunyai atau yang
empunya. Sedangkan kata a/-a/bab adalah bentuk jamak dari /ub
yang mengandung arti sari pati sesuatu. Kacang misalnya me-
miliki kulit yang menutupi isinya. Isi kacang dinamai /#b. Dari
sini kemudian diartikan sebagai akal yang murni.'

Ulnlul-albab adalah orang-orang yang memiliki akal yang
murni, yang tidak diselubungi oleh “kulit” yaitu kabut ide yang
dapat melahirkan kerancuan dalam berpikir.” Ungkapan ini
terulang di dalam Al-Qut'an sebanyak 16 kali. Rinciannya
adalah: Surah al-Baqarah/2: 179, 197, 269, Ali ‘Imran/3: 7 dan
190, al-Ma'idah/5: 100, Yusuf/12: 111, ar-Ra‘d/13: 19,
Ibrahim/14: 52, Sad/38: 29, az-Zumar/39: 9, 18, 21, Gafir/40:
54, at-Talaq/65: 10.

Untuk mengetahui lebih detail siapa yang dimaksud
dengan w/ul-albab maka dirasa perlu untuk mengelaborasi secu-

kupnya tentang ayat-ayat yang berbicara tentang w/ul-albab.
Allah berfirman:

/a//_ = /’ > S
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Dia memberikan bikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Barang
siapa diberi hikmab, sesunggubnya dia telah diberi kebaikan yang ba-
myak. Dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-
orang yang mempunyai akal sehat. (al-Baqarah/2: 269)

Pelajaran yang dimaksud dalam ayat ini adalah hikmah-
hikmah yang tersembunyi di balik perintah-perintah Allah
subbanabii wa ta‘ala. Dalam ayat ini, perintah yang dimaksud
adalah perintah berinfaq, sebagaimana disebut dalam ayat 267,
268 dan 270.

Ungkapan yang menyatakan “Dan tidak ada yang dapat
mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang mempunyai akal sehat”
disebut sebanyak empat kali dengan bentuk yang bervareasi,
antara lain:

Pertama, pelajaran itu adalah ayat-ayat Al-Qur'an baik
yang mupkamat maupun yang mutasyabibat, hal ini disebut dalam
Surah Ali ‘Imran/3: 7 sebagai berikut:
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Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamn (Mubammad).
Di antaranya ada ayat-ayat yang mubkamat itulah pokok-pokok Kitab
(Al-Qur'an) dan yang lain mutasyabibat. Adapun orang-orang yang
dalam  hatinya condong pada  kesesatan, mereka mengikuti yang
mutasyabihat untuk  mencari-cari  fitnah dan untuk  mencari-cari
takwilnya, padabal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecnali Allab.
Dan orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, “Kami beriman
kepadanya (Al-Qur'an), semuanya dari sisi Tuban kami.” Tidak ada
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yang dapat mengambil pelajaran kecnali orang yang berakal. (Ali
‘Imran/3: 7)

Ayat senada terdapat dalam Surah Ibrahim/14: 52, sebagai
berikut:

-~
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Dan (Al-Qur'an) ini adalah penjelasan (yang sempurna) bagi manusia,
agar mereka diberi peringatan dengannya, agar mereka mengetahui
babwa Dia adalah Tuban Y ang Maha Esa dan agar orang yang berakal
mengambil pelajaran. (Ibrahim/14: 52)

Demikian juga dalam Surah Sad/38: 29:

Pt 4
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Kitab (AL-Qur'an) yang Kami turunkan kepadamn penub berkah agar
mereka menghayati ayat-ayammya dan agar orang-orang yang berakal sebat
mendapat pelajaran. (Sad/38: 29)

Kedna, pelajaran itu adalah kisah-kisah dalam Al-Qut'an,
seperti yang disebut dalam Surah Yusuf/12: 111:
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Sunggub, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang
yang mempunyai akal. (Al-Qur'an) itn bukanlah cerita yang dibuat-
buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya, menjelaskan
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Segala sesnatn, dan (sebagai) petunjuk dan rabmat bagi orang-orang yang
beriman. (Yusuf/12: 111)

Surah Ali ‘Imtan/3: 190:
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Sesunggubnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam
dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang
berakal. (Ali ‘Imran/3: 190)

Ayat ini mirip dengan ayat 164 Surah al-Baqarah yang
berbunyi:
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Sesunggubnya pada penciptaan langit dan bum, pergantian malam dan
siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat
bagi manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu
dengan itn dibidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia
tebarkan di dalamnya bermacam-macam binatang, dan perkisaran
angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semna
itn) sunggub, mernpakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-
orang yang mengerti. (al-Baqarah/2: 164)

Dalam Surah al-Baqarah disebutkan delapan macam ayat-
ayat Allah subhanahi wa ta'dli, sedangkan dalam Surah Ali ‘Imran
hanya disebutkan tiga macam. Menurut sementara mufasir,
khususnya dari kalangan sufi seperti yang dikutip Quraish
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Shihab, hal ini mengandung arti bahwa pada tahap-tahap awal
seorang penempuh jalan spiritual/sa/ik betjalan menuju Allah
membutuhkan banyak argumen aglyyah. Akan tetapi setelah
melalui beberapa tahap yakni ketika kalbu telah memeroleh
kecerahan, maka kebutuhan akan argument agliyyah semakin
berkurang, bahkan dapat menjadi halangan bagi kalbu untuk
terjun ke samudera ma‘rifat.

Selanjutnya, jika bukti-bukti yang disebutkan dalam al-
Bagarah adalah hal-hal yang terdapat di langit dan di bumi,
maka dalam Surah Ali ‘Imran ini penekanannya pada bukti-
bukti yang terbentang di langit. Ini karena bukti-bukti di langit
lebih menggugah hati dan pikiran, serta lebih cepat mengantar
seseorang untuk meraih rasa keagungan Ilahi.

Di sisi lain dalam al-Baqarah diakhiri dengan “sunmggub,
merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang menger-
#”, sedangkan di dalam Surah Ali Imran ini diakhiri dengan
ungkapan “ferdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang
berakal”, karena mereka telah berada pada tahap yang lebih tinggi
dan juga telah mencapai kemurnian akal."

Siapa yang dimaksud dengan w#/ul-albab dalam ayat ini
dijelaskan dalam rangkaian ayat selanjutnya, yaitu ayat 191-
194, sebagai berikut:
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sanbil berdiri, duduk
atan  dalam  feadaan  berbaring, dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuban kanz, tidaklah
Engkan menciptakan semna ini sia-sia; Mahasuci Engkan, lindungilah
kami dari agab neraka. Ya Tuban kami, sesunggnbnya orang yang
Engkan masukkan ke dalam neraka, maka sungguh, Engkau telah
menghinakannya, dan tidak ada seorang penolong pun bagi orang yang
galim. Ya Tuban fkami, sesunggubnya kami mendengar orang yang
menyern kepada iman, (yaitu), “Berimanlab kamn kepada Tubanmu,”
maka fami pun beriman. Ya Tuban kami, ampunilah dosa-dosa
kami dan hapuskanlah kesalahan-kesalaban kanmi, dan matikanlah
kami beserta orang-orang yang berbakti, Ya Tuban kami, berilah kani
apa yang telah Engkan janjikan kepada kami melalui rasul-rasul-Mu.
Dan janganlah Engkan hinakan kami pada hari Kiamat. Sunggub,
Engkan tidak pernah mengingkari janji.” (Ali ‘Imran/3: 191 — 194)

Dari ayat di atas dapat terlihat bahwa yang disebut #/u/-
albab adalah:
1). Orang-orang yang terus menerus mengingat Allah subhanabi
wa ta‘dla.
2). Orang-orang yang selalu memikirkan ciptaan Allah, yaitu
segala sesuatu yang tergelar di langit dan bumi.
3). Orang-orang yang selalu bertasbih dan berdoa kepada Allah.

Dari pemaparan di atas dapat terlihat bahwa #/ul-albab
adalah orang-orang yang mengerahkan kemampuan terbaiknya
menggunakan hati untuk selalu mengingat Allah yang dapat
menghasilkan kemantapan iman dan orang yang memaksimal-
kan kemampuan akalnya untuk memikirkan ciptaan Allah
subbanahii wa ta‘ala. Sebagaimana firman Allah:
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Surah ar-Ra‘d/13: 19:
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Maka apakabh orang yang mengetabui bahwa apa yang diturunkan
Tubhan kepadamu adalah kebenaran, sama dengan orang yang buta?
Hanya orang berakal saja yang dapat mengambil pelajaran. (at-Ra‘d/-
13: 19)

Ketika menafsirkan ayat tersebut Sayyid Qutub mem-
berikan komentar bahwa ayat ini memperhadapkan “orang
yang mengetahui” dengan “orang yang buta” bukan memper-
hadapkannya dengan “orang yang tidak mengetahui”. Hal ini
mengisyaratkan bahwa hanya kebutaan hati yang menjadikan
seseorang menolak hakikat yang sangat jelas yang ditawarkan
oleh ajaran Islam. Manusia ketika menghadapi hakikat kebena-
ran terdiri dari dua kelompok, “melihat sehingga mengetahui”
dan “buta schingga tidak mengetahui”."” Yang melihat dan ber-
pikir kemudian menjadi orang yang dapat selalu mengambil pe-
lajaran itulah yang kemudian disebut #/ul-albab dalam ayat ini.
Secara rinci kemudian sifat-sifat mereka dijelaskan dalam
lanjutan ayat berikutnya, yaitu ayat 20-22:
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(Yaitn) orang yang memenubi janji Allah dan tidak melanggar per-
Janjian, dan orang-orang yang menghubungkan apa yang diperintabkan
Allah agar dibubungkan dan mereka takut kepada Tubannya dan taknt
kepada hisab yang burnk. Dan orang yang sabar karena mengharap keri-

Ilmu dan Ulama 394



daan Tubannya, melaksanakan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki
yang Kami berifan kepada mereka, secara sembunyi atan terang-terangan
serta menolak kejabatan dengan kebaikan; orang itulah yang men-dapat
tempat kesudaban (yang baik). (ar-Ra‘d/13: 20-22)

Ada beberapa ciri dan sifat #/ul-albab dalam ayat ini antara
lain:  Pertama, selalu memenuhi janji yang diikatnya atau
dikukuhkan dengan Allah dan tidak membatalkan perjanjian.
Yang dimaksud dengan perjanjian dengan Allah dalam ayat ini
menurut sebagian mufasir adalah perjanjian antara manusia
dengan Allah subhanahi wa ta‘dla yaitu bahwa manusia mengakui
ke-Esaan Allah, serta tunduk dan patuh kepada-Nya. Perjanjian
itu terlaksana melalui nalar dan fitrah manusia sebelum dikotori
oleh kerancuan, dan ikrar tersebut telah dinyatakan oleh
manusia sebelum masing-masing hadir di dunia.®

Ibnu ‘Asyir menjelaskan hal tersebut dengan mengutip
dua ayat yaitu Surah al-A‘raf/7: 172, yang artinya: Dan (ingatlah)
ketika Tubanmn mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang) anak cucn
Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian terbadap rob
mereka (seraya berfirman), ‘Bukankah Aku ini Tubanmn?” Mereka
menjawab, “Betul (Engkau Tuban kami), kami bersaksi.” (Kami lakn-
kan yang demikian itn) agar di hari Kiamat kamu tidak mengatakan,
“Sesunggubnya ketika itn kami lengab terhadap ini.” Satu lagi dalam
Surah Yasin/36: 60-61:
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Bukankah Akun telah memerintabkan kepadamn wabai anak  cucu
Adam agar kamu tidak menyembah setan? Sungoub, setan itu musub
yang nyata bagi kamu, dan hendaklah kamu menyenbah-Ku. Inilah
Jalan yang lurus. (Yasin/36: 60-61)
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Kedna, senantiasa menghubungkan apa-apa yang Allah
subbanahii wa ta‘ala perintahkan supaya dihubungkan, misalnya
silaturahmi serta bentuk-bentuk hubungan lain yang baik me-
nurut agama.'’

Ketiga, takut kepada Tuhan mereka dan takut kepada
hisab yang buruk di Hari Kemudian. Sementara ulama
menyamakan antara kata yakhsyauna dengan yakhafina yang
diterjemahkan dengan #akut. Alasannya adalah penggunaan
keduanya hanya untuk tujuan penganekaragaman redaksi. Ada
juga ulama yang membedakannya. Yakni kata yakhsyauna adalah
takut yang disertai dengan penghormatan dan pengagungan
dan yang lahir dari adanya pengetahuan tentang yang ditakuti
itu. Sedangkan yakhafina adalah sekadar takut yang boleh jadi
disertai dengan kebencian atau tanpa mengetahui yang
ditakuti itu.”’ Terlepas dari hal tersebut yang jelas terlihat
dalam frase ayat di atas objek kata yakbsyauna adalah Allah
subbanahi wa ta‘ala yang ditunjuk dengan kata rabbabum. Kata
yang dipilih menjadi objek tersebut mengesankan adanya
harapan dari yang takut, karena yang ditakutinya adalah Allah
subbanahi wa ta‘ala yang juga rabb yakni pemelihara, pendidik
yang selalu berbuat baik, bukan Allah yang dilukiskan dengan
Mabha Perkasa, atau Yang amat pedih Siksa-Nya. Hal ini serupa
dengan firman Allah dalam Surah Yasin/36; 11; wakhasyiyar-
rahmana bil-gaib/yang takut kepada ar-Rahman (Allah Yang
Maha mencurahkan rahmat.

Keempat, sabar dalam melaksanakan perintah, menjauhi
larangan serta menghadapi kesulitan demi mengharap rida
Allah.

Kelima, mengerjakan salat dengan baik dan benar serta is-
tigamah.

Keenam, menafkahkan sebagian rezekinya baik secara
sembunyi-sembunyi sehingga tidak diketahui siapa pun, atau
secara terang-terangan schingga dapat dilihat orang lain guna
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menghindarkan mereka dari prasangka buruk atau memberi
contoh yang baik.
Ketujuh, menolak dengan sungguh-sungguh serta penuh
hikmah suatu kejahatan yang menimpanya dengan kebaikan.
Para wuinl-allbab tersebut dalam ayat di atas mendapatkan
balasan berupa tempat kesudahan yang baik. Sebagimana
tercantum dalam Surah az-Zumar/39: 18:
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Dan orang-orang yang menjanhi tagut (yaitn) tidak menyembabnya dan
kembali kepada Allah, mereka pantas mendapat berita gembira; sebab
itu sampaikanlah kabar gembira itu kepada hamba-hamba-Ku, (yaitu)
mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling
baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk
oleh Allah dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal sehat.
(az-Zumar/39: 17-18)

Dari ayat di atas terlihat bahwa sifat-sifat w/ul-albab adalah:

Pertama, menjauhi fagit yaitu segala yang melampaui batas
dalam kekufuran atau penganiayaan dan juga siapa pun yang di-
sembah selain Allah subhanahi wa ta‘dla, seperti berhala-berhala
dan para tirani yang dipatuhi manusia.”

Kedna, mendengarkan secara sungguh-sungguh perkataan
siapa pun yang berucap kemudian mengikuti secara bersungguh-
sungguh apa yang paling baik. Hal ini mengisyaratkan orang ter-
sebut harus memiliki kemampuan untuk memilah dan memilih
dan akhirnya mengambil dan mengamalkan yang terbaik saja.
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Allah subbanahi wa ta‘ala, berfirman:
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Allabh menyediakan azab yang keras bagi mereka, maka bertakwalah
kepada Allah wabai orang-orang yang mempunyai akal! (Y aitn) orang-

orang yang beriman. Sunggub, Allah telah menurnnkan peringatan kepa-
danm. (at-Talaq/65: 10)

Dalam ayat ini disebut secara jelas tentang siapa yang
disebut dengan #/ul-albab yaitu orang yang beriman.

c. Ulin-nuba

Ungkapan ini terdiri dari dua kata: /4 dan an-nuba. Kata uli
sudah dijelaskan dibagian terdahulu, sedangkan kata an-nubha
adalah bentuk jamak dari kata nuhyah yang bermakna akal. Kata
tersebut seakar dengan kata #aha yang berarti melarang. Akal di-
namai nuhyah karena dia berfungsi melarang dan menghalangi
penggunanya terjerumus dalam kesalahan atau kejahatan.” Dari
sinilah ungkapan tersebut kemudian diterjemahkan sebagai orang-
orang yang berakal.

Ungkapan ini dalam Al-Qut'an diulang hanya dua kali, yaitu
dalam Surah Taha/20 ayat 54 dan 128:
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Makanlabh dan gembalakanlah hewan-hewanmn. Sungeub, pada yang demikian
it, terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal.
(Taha/20: 54)
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Maka tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (orang-orang nusyrik)
berapa banyak (generasi) sebelum mereka yang telah Kami binasakan,
padabal mereka melewati (bekas-bekas) tempat tinggal mereka (umat-
umat itn)? Sunggub, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
(keknasaan Allah) bagi orang-orang yang berakal. (Taha/20: 128)

Dalam kedua ayat ini, tidak disebut secara khusus tentang
sifat atau kriteria seseorang disebut #/in-nuba. Namun, apabila
dicermati dari kandungan kedua ayat tersebut, dapat ditarik
sebuah pengertian, bahwa yang disebut dengan #/in-nuba adalah
orang-orang yang dapat mengambil pelajaran dari berbagai
macam hal, khususnya yang berkaitan dengan ayat-ayat &aunzyyah.
Dalam kedua ayat di atas ditunjuk dengan eksistensi hewan dan
pertistiwa sejarah yang pernah tetjadi pada masa lampau.

d. Ulit-absar

Ungkapan ini terdiri dari dua kata #/4 dan absar. Kata uli
telah dijelaskan pada bagian awal, sedangkan kata absar adalah
bentuk jamak dari kata basar yang mengandung arti penglihatan
atau pandangan. Dari sini #/il-absar diartikan sebagai orang-orang
yang memunyai pandangan. Pandangan yang dimaksud adalah
pandangan mata, bukan mata hati, karena yang mereka lihat
adalah sesuatu yang faktual atau kenyataan di lapangan.”

Al-Qur'an paling tidak menggunakan tiga kata untuk
menunjuk pandangan mata manusia; pertama, nazar yaitu melihat
bentuk dan gambaran sesuatu, kedua, basar yaitu melihat dengan
mengetahui seluk-beluk serta rincian yang bersifat indrawi dari apa
yang dilihat dan yang ketiga adalah 74'a yaitu melihat disertai
dengan mengetahui secara mendalam atas hakikat sesuatu. Sebagai
contoh adalah seperti yang terdapat dalam Surah al-A‘raf/7: 198:
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Dan jika kann menyern mereka (berbala-berhala) untuk memberi pe-
tunjuk, mereka tidak dapat mendengarnya. Dan kamu lihat mereka me

Ilmu dan Ulama 399



mandangmu padahal mereka tidak melihat. (al-A‘raf/7: 198)

Ungkapan #lil-absar terulang di dalam Al-Qur'an sebanyak
tiga kali yaitu dalam Surah Ali ‘Imran/3: 13, an-Nar/24: 44, al-
Hasyr/58: 2 dan sekali dalam bentuk #/il-aidi wal-absar dalam Surah
Sad/38: 45.

Allah Berfirman:
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Sunggub, telah ada tanda bagi kamn pada dua golongan yang
berhadap-hadapan. Satu golongan berperang di jalan Allah dan yang
lain (golongan) kafir yang melibat dengan mata kepala, bahwa mereka
(golongamMuslim) duna kali lipat mereka. Allah mengnatkan dengan
pertolongan-Nya bagi siapa yang Dia kehendaki. Sunggub, pada
yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang
mempunyai penglibatan (mata hati). (Ali Imran/3: 13)

Dalam Departemen Agama seperti yang dikutip di atas
diberi catatan dalam kurung (mata hati), dan ini konsisten
dengan Tafsir A-Qur'an yang juga diterbitkan oleh Departemen
Agama yang menafsirkan ungkapan tersebut dengan kalimat
“sesungguhnya pada pertolongan yang demikian itu ada pelaja-
ran bagi orang yang mempunyai akal.””!

Untuk mendapat gambaran yang lebih utuh ada baiknya
dilihat ayat lain yang menyebut ungkapan #/il-absar yaitu Surah
an-Nur/24: 44:
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Allah mempergantikan malam dan  siang. Sesunggubnya pada yang
demikian itn, pasti terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai
penglibatan (yang tajam). (an-Nur/24: 44)

Dalam ayat di atas Departemen Agama memberi catatan
dalam kurung “yang tajam”. Ini berarti penglihatan yang dimak-
sud adalah bersifat inderawi atau mata kepala bukan mata hati.
Sedangkan dalam Surah al-Hasyr/59: 2 Allah berfirman:
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Dialal) yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara Abli Kitab dari
kampung halamannya pada saat pengusiran yang pertama. Kamu tidak
menyangka, babwa mereka akan kelnar dan mereka pun yakin, benteng-
benteng mereka akan dapat mempertabankan mereka dari (siksaan)
Allab; maka Allah mendatangkan (siksaan) kepada mereka dari arab
yang tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah menanambkan rasa takut
ke dalam hati merekay sehingga memusnabkan rumah-rumab  mereka
dengan  tangannya Sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Maka
ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, wabai orang-orang yang
mempunyai pandangan! (al-Hasyr/59: 2)

Terlepas dari apakah pandangan tersebut adalah mata
kepala atau mata hati yang jelas mereka yang disebut w/il-absir
adalah oarng-orang yang mempunyai pandangan yang jernih atas
sesuautu schingea dapat memetik pelajaran atas apa yang
dilihatnya tersebut.
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e. Ablug-sikri

Ungkapan ini terdiri dari dua kata: b/ dan ag-3ukr. Kata ab/
secara kebahasaan mengandung beberapa arti, antara lain: sesuatu
yang dekat, keluarga, yang memilki, yang berhak baginya dan yang
bertempat tinggal.”> Sedangkan kata a3-3/kr secara kebahasaan
mengandung arti “ingat”, antonim dari kata “lupa”.

Ungkapan ini terulang di dalam Al-Qur'an dua kali; Surah
an-Nahl/16: 43 dan Surah al-Anbiya'/21: 7 dengan redaksi yang
hampir sama. Perbedaannya hanya ada tambahan huruf n pada
kata gablika dalam Surah an-Nahl, sedangakan dalam Surah al-
Anbiya' tidak ada tambahan huruf tersebut.
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Dan Kami tidak mengutus sebelum engkan (Mubammad), melainkan
orang laki-laki yang Kami beri wahyn kepada mereka; maka bertanya-
lah kepada orang yang mempunyai pengetabuan jika kamu tidak me-
ngetahui. (an-Nahl/16: 43)

Siapa yang dimaksud dengan _Ablui-Zikr tersebut?
Fakhruddin ar-Razi menyebut empat pendapat; perfama, menurut
Ibnu ‘Abbas yang dimaksud .Ab/uz-3ikr adalah orang yang ahli
tentang kitab Taurat, berdasarkan dalil Surah al-Anbiya'/21: 105
yang artinya “Dan sungguh, telah Kami tulis di dalam Zabur
setelah (tertulis) di dalam ag-/&r, bahwa bumi ini akan diwarisi
oleh hamba-hamba-Ku yang saleh”, keduna, menurut az-Zajjaj
abluz-%ifr adalah orang yang mengetahui makna-makna Kitab
Allah, mereka inilah yang mengetahui tentang para rasul dengan
segala sifat kemanusiaannya. Ketiga, Abluz-3ikr adalah orang yang
mengetahui sejarah orang-orang yang terdahulu. Keempat, Abluz-
Zikr ada lah orang yang ahli dalam bidang tertentu secara men-
dalam.”
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Al-Biqa‘1 mengartlkan A/ylﬂz Zrkr dengan orang-orang yang
ahli dalam bidang tertentu.”” Sedangkan Ibnu ‘Asyir membatasi
pengertian _Ahliug-3ikri sebagai orang yang memahami kitab Suci,
alasannya adalah berdasarkan Surah al-Hijr/15: 6 yang menyebut
as-3ikr sebagai kitab suci.”®

Terlepas dari perbedaan tersebut yang jelas dapat disimpul-
kan bahwa secara umum pengertian Ah/uz-zikr adalah orang yang
memiliki kepakaran atau kompetensi dalam suatu bidang tertentu
dan memiliki sifat objektif dalam bidangnya. Dalam konteks
Surah an-Nahl/16: 43 dan Surah al-Anbiya'/21: 7 tersebut mereka
adalah para ilmuwan dari kalangan orang-orang Yahudi khususnya
adalah para ahli sejarahnya.””

2. Apresiasi Al-Qut'an terhadap ilmu pengetahuan

Apresiasi atau perhatian Al-Qur'an terhadap ilmu
pengetahuan ini dapat kita mulai dari melihat betapa seringnya
Al-Qur'an menyebut kata 9w (yang berarti pengetahuan)
dengan segala derivasinya (pecahannya) yang mencapai lebih
dari 800-an kali. Belum lagi ungkapan lain yang dapat memiliki
kesamaan makna menunjuk arti pengetahuan, seperti; kata a/
fikr, an-nagy, al-basar, at-tadabbur, az-%ikr, dll. Kata % menurut
para ahli bahasa Al-Qut'an mengandung arti “pengetahuan
akan hakikat sesuatu”.”” Dari kata kunci inilah kita dapat mulai
melacak bagaimana Al-Qur'an memberikan perhatian terhadap
ilmu pengetahuan. Di antaranya adalah:
a. Wahyu Al-Qut'an yang turun pada masa awal mendorong

manusia untuk memeroleh ilmu pengetahuan.

Mayoritas ulama khususnya ulama Al-Qur'an sepakat
bahwa wahyu Al-Qur'an yang turun pertama kali adalah lima ayat
di Surah al-‘Alaq, kemudian disusul awal ayat di Surah al-Qalam:
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tubanmu yang Menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuban-
mulah yang Mabamnlia, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran
kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketabuinya. (al-
‘Alaq/96: 1-5)
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Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis, Berkat nikmat Tubanmn
kamu (Mubammad) sekali-kali bukan orang gila. Dan Sesunggubnya
bagi kamu benar-benar pabala yang besar yang tidak putus-putusnya.
Dan - Sesunggubnya kamu  benar-benar berbudi pekerti yang agung.
Maka kelak kamn akan melibat dan mereka (orang-orang kafir) pun
akan melihat. (al-Qalam/68: 1-5)

Dalam ayat-ayat Al-Qut'an yang pertama kali turun, yaitu
pada Surah al-‘Alaq/96: 1-5 tergambar dengan jelas betapa
kitab suci Al-Qur'an memberi perhatian yang sangat serius ke-
pada perkembangan ilmu pengetahuan. Sehingga Allah menu-
runkan petunjuk pertama kali adalah terkait dengan salah satu
cara untuk memeroleh ilmu pengetahuan yang dalam redaksi
ayat tersebut menggunakan redaksi igra’. Makna perintah
tersebut bukanlah hanya sebatas membaca dalam arti membaca
teks, tetapi makna Zgra’ adalah membaca dengan melibatkan
pemikiran dan pemahaman,31 dan itulah kunci perkembangan
ilmu pengetahuan dalam sepanjang sejarah kemanusiaan.
Dalam konteks modern sekarang makna /gra’ dekat dengan
makna reading with wunderstanding (membaca disertai dengan
pemahaman).

Dalam ayat pertama tersebut tidak dijelaskan objek apa
yang harus di-zgra". Hal ini mengandung arti bahwa apa saja
yang dapat kita jangkau untuk diteliti maka hal tersebut dapat
menjadi objek gra’. Di kalangan para mufasir ada satu kaidah
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yang menyatakan bahwa “apabila dalam suatu perintah tidak
disebutkan objeknya maka objekanya apa saja yang dapat
dijangkau oleh perintah tersebut.”*

Dari pemahaman tersebut dapat juga disimpulkan bahwa
agama Islam sejak awal tidak membedakan antara ilmu umum
dan ilmu agama atau ilmu dunia dan ilmu akhirat. Apa saja
objek yang dapat memberikan manfaat bagi kemaslahatan
hidup manusia sudah sewajarnya kalau dipelajari oleh manusia.
Sehingga yang menentukan baik tidaknya apa yang dipelajari
bukan terletak kepada objeknya melainkan kepada motivasi
atau niatnya. Hal inilah yang diisyaratkan dalam penggalan ayat
selanjutnya bismi rabbik.

Yang perlu mendapat perhatian adalah bahwa apa pun
aktifitas 7gra’ yang kita kerjakan maka syarat yang ditekankan
oleh Al-Qur'an adalah harus bismi rabbik, (dengan nama
Tuhan). Hal ini mengandung arti seperti yang diungkapkan
oleh Syekh Abdul Halim Mahmud (Mantan pemimpin tertinggi
al-Azhar Mesir) sebagaimana dikutip Quraish Shihab “Dengan
kalimat igra" bismi rabbik, Al-Qur'an tidak sekadar me-
merintahkan untuk membaca, tetapi membaca adalah lambang
dari segala yang dilakukan oleh manusia, baik yang sifatnya
aktif maupun pasif. Kalimat tersebut dalam pengertian, dan ji-
wanya ingin menyatakan, Bacalah demi Tuhanmu, bergeraklah
demi Tuhanmu, bekerjalah demi Tuhanmu. Demikian juga
apabila anda berhenti bergerak atau berhenti melakukan akti-
vitas, maka hal tersebut hendaklah juga didasarkan kepada biswzi
rabbik. Sehingga pada akhirnya ayat tersebut berarti: jadikanlah
seluruh kehidupanmu, wujudmu, dalam cara dan tujuannya,
kesemuanya demi Allah subhanahi wa ta‘ala.”>

Kalau dalam kelompok ayat yang pertama turun berkai-
tan dengan perintah membaca, maka kelompok ayat yang ke-
dua yaitu pada Surah al-Qalam menekankan pentingnya alat
yang harus digunakan untuk menunjang aktivitas membaca
yaitu galam (pena) dan hasilnya yaitu tulisan. Dalam ayat
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tersebut seakan Allah swbbanabii wa ta‘dla bersumpah dengan
manfaat dan kebaikan yang dapat diperoleh dari tulisan. Hal ini
secara tidak langsung merupakan anjuran untuk membaca
karena dengan membaca seseorang dapat memeroleh manfaat
yang banyak khususnya adalah wawasan hidup dan
pengetahuannya. Hal tersebut akan sangat bermanfaat bagi
kesuksesan hidupnya. Dengan kata lain ilmu pengetahuan akan
dapat terus berkembang dengan baik apabila budaya baca-tulis
telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan
manusia. Budaya baca disimbulkan dalam perintah igra’,
sementara budaya tulis disimbolkan dalam wahyu yang kedua
yaitu al-Qalam (pena).

b. Tugas Manusia sebagai khalifah Allah di bumi akan sukses

kalau memiliki ilmu pengetahuan.
Hal ini ditegaskan dalam Surah al-Baqarah/2: 30-31:
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Dan  (ingatlah) ketika Tubanmu berfirman kepada para malaikat,
“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakal
Engkan hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan
darah di sana, sedangkan kani bertashih memuji-Mu dan menyncikan
nama-Mu?” Dia berfirman, “Sunggub, Akn mengetabui apa yang tidak
kamu ketabui.” Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda)
semmanya, kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya

berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama semna (benda) ini, jika kamu
_yang benar!” (al-Bagarah/2: 30-31)
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Dari ayat di atas nampak jelas bahwa untuk suksesnya
tugas kekhalifahan manusia di muka bumi maka Allah
sublanabii wa ta‘dla menganugerahkan kepada manusia potensi
untuk dapat mengetahui dan memahami segala sesuatu yang
bermanfaat bagi kehidupannya. Dari rangkaian ayat di atas juga
terlihat bahwa dengan kemampuan untuk memahami dan
mengetahui itulah sumber dan cara mendapatkan ilmu penge-
tahuan, menjadikan manusia memiliki kelebihan dibandingkan
dengan malaikat.

Pada ayat 3, pengajaran yang diterima oleh manusia
pertama tersebut yaitu Adam dari Allah subhanabi wa ta'dla
adalah tentang nama-nama benda. Hal ini menjadi pelajaran
bahwa pengetahuan dasar yang harus didapatkan oleh manusia
adalah tentang nama-nama benda bukan kata kerja. Maka hal
pertama yang harus kita ajarkan kepada anak-anak kita yang
masih kecil (balita) semestinya adalah nama-nama benda misal-
nya memperkenalkan ayah, ibu kemudian nama-nama benda di
sekelilingnya dan lain-lain.

Penggalan ayat 31 yang berarti “Dan Dia ajarkan kepada
Adam nama-nama (benda) senmanya,” juga mengandung arti bahwa
salah satu keistimewaan manusia adalah kemampuannya
mengekspresikan apa yang terlintas dalam benaknya serta
kemampuannya menangkap bahasa. Di sisi lain, kemampuan
manusia merumuskan ide dan memberikan nama bagi segala
sesuatu merupakan langkah menuju terciptanya manusia yang
berpengetahuan dan lahirnya ilmu pengetahuan.

c. Muslim yang baik tidak pernah berhenti untuk menambah
ilmu.

Ajaran ini tertuang dalam Surah Taha/20: 114:
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Dan katakanlah: “Ya Tubankn, tambabkanlab kepadaku ilmu penge-
tahuan.” (Taha/20: 114)
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Inilah salah satu doa yang harus dipanjatkan oleh seorang
muslim yang diajarkan oleh Al-Qur'an. Yaitu memohon kepada
Allah subhanabii wa ta‘ala agar ditambahkan ilmu pengetahuan
sebagai bagian dari kebutuhan hidup. Dari ayat ini juga dapat
dipetik pelajaran bahwa Al-Qur'an mengajarkan menuntut ilmu
adalah salah satu bentuk ibadah yang bernilai tinggi dan harus
dilakukan oleh setiap muslim sepanjang hidupnya. Jika pada
masa modern dikenal istilah pendidikan seumur hidup (lng live
edncation), maka Islam sejak awal menekankan kepada umatnya
untuk terus menambah ilmu pengetahuan.

Etos untuk terus menambah ilmu pengetahuan dapat
diterjemahkan bahwa yang disebut belajar atau menuntut ilmu
bukan hanya pada usia tertentu atau dalam formalitas satuan
pendidikan tertentu, melainkan sepanjang hayat masih di kan-
dung badan maka kewajiban untuk terus menuntut ilmu tetap
melekat dalam diri setiap muslim. Salah satu hikmahnya adalah
bahwa kehidupan terus mengalami perubahan dan perkem-
bangan menuju kemajuan. Jika seorang muslim tidak terus
menambah pengetahuannya jelas akan tertinggal oleh per-
kembangan zaman, yang pada gilirannya tidak dapat membe-
rikan kontribusi bagi kehidupan. Al-Qur'an jelas membedakan
antara orang yang berpengetahuan dengan orang yang tidak
berpengethuan. Hal ini dijelaskan dalam Surah az-Zumar/39: 9,
sebagai berikut:
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(Apakabh kamu orang musyrik yang lebih beruntung) atankah orang
Yang beribadah pada waktn malam dengan sujud dan berdiri, karena
takut kepada (azab) akbirat dan mengharapkan rabmat Tubannya?
Ratakanlah, “Apakab sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
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orang yang tidak mengetabui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal
sehat yang dapat menerima pelajaran. (az-Zumar/39: 9)

Ayat tersebut jelas menegaskan bahwa tentu berbeda
antara yang berpengetahuan dengan yang tidak memiliki
pengetahuan. Yang dimaksud pengetahuan dalam ayat ini ada-
lah pengetahuan yang membawa manfaat bagi kehidupannya di
dunia dan akhirat. Maka bagi yang tidak memiliki pengetahuan
jelas nilainya akan jauh berbeda dengan orang yang memiliki
pengetahuan. Hal inilah yang juga diisyaratkan dalam poin
berikut.

d. Orang yang berilmu akan dimuliakan oleh Allah subhanahi
wa ta‘dla.

Hal ini diisyaratkan dalam Surah al—Mujédalah /58: 11:
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Allah a/écm weﬂgcmg/éat (derajat) orang-orang yang beriman di antaraniu

dan orang-orang yang diberi ilmn beberapa derajat. (al-Mujadalah/58:
11)

Dari ayat tersebut tampak jelas, bahwa kemuliaan dan
kesuksesan hidup hanya milik orang yang berilmu dan beriman.
Orang yang beriman tetapi tidak memiliki ilmu pengetahuan
maka tidak akan memeroleh kemuliaan di sisi Allah subhanahn
wa ta'‘ala. Sebaliknya bagi orang yang hanya berilmu saja tanpa
disertai iman maka juga tidak akan membawa manfaat bagi
kehidupannya khususnya di akhirat kelak.

Dari ayat tersebut juga terlihat bahwa secara garis besar
manusia dapat dibedakan ke dalam dua kelompok besar; perza-
ma, orang yang sekadar beriman dan beramal, dan yang kedua,
adalah orang yang beriman dan beramal saleh serta memiliki
pengetahuan. Posisi atau derajat kelompok kedua ini lebih
tinggi bukan saja karena nilai ilmu yang dimiliki, tetapi juga
amal dan usahanya untuk mengajarkan ilmu yang dimiliki
tersebut, baik melalui lisan, tulisan atau tindakan.
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Ilmu yang dimaksud tentu saja bukan hanya ilmu agama,
tetapi ilmu apa pun yang membawa maslahat bagi kehidupan
manusia. Hal ini ditegaskan dalam Surah Fatir/35: 27-28 seperti
yang telah dijelaskan di bagian awal dari tulisan ini.

Jika ada orang, baik berilmu apalagi tidak berilmu, yang
melalaikan Allah subhanahi wa ta‘ald dalam hidupnya, maka akan
berakibat kebinasaan bagi kehidupannya terlebih lagi di akhirat
nanti. Hal ini ditegaskan dalam Surah al-A‘raf/7: 179:
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Dan  Sesunggubnya Kami  jadikan untuk (isi neraka |ahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai bati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk  memabami (ayat-ayat Allab) dan mereka
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melthat (tanda-
tanda keknasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai
binatang ternak, babkan mereka lebil sesat lagi. mereka Itulah orang-
orang yang lalai. (al-A‘raf/7: 179)

Ayat ini menjelaskan tentang manusia yang lalai dan
kemudian dipersamakan dengan binatang, bahkan jauh lebih
sesat dibanding binatang. Mengapa? Karena manusia diberi
potensi lebih banyak dibanding binatang. Maka, tatkala potensi-
potensi yang semestinya dapat menjadikan hidupnya mulia
ternyata justru menghantarkannya menuju kebinasaan. Hal ini
bukan karena mereka tidak memiliki kecerdasan dan penge-
tahuan, tetapi ilmu pengetahuan yang dimilikinya tidak meng-
hantarkannya menjadi semakin dekat kepada Allah subhanahi wa
ta'dla.
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Binatang tidak dikecam kalau tidak dapat mencapai dera-
jat yang tinggi karena potensi yang dimiliki oleh binatang tidak
sebanyak yang dimiliki oleh manusia. Di sisi lain potensi yang
dimiliki oleh binatang berupa insting tidak akan pernah dilang-
garnya dan cenderung menghantarkannya untuk melakukan
sesuatu yang positif. Sementara manusia maka dikatakan lebih
sesat dari binatang kalau potensi-potensi yang dimilikinya itu
tidak dapat digunakan intuk meraih kemuliaan hidup di dunia
dan akhirat.

Di samping ayat-ayat di atas sungguh banyak hadis Nabi
yang memberikan apresiaasi terhadap keutamaan ilmu dan
orang yang berilmu. Di bawah ini akan disampaiakan beberapa
contoh saja, di antaranya;

Diriwayatkan oleh Abu Darda'. Bahwa Nabi sallallabu
‘alaibhi wa sallam bersabda:
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Sesunggnbnya para malaikat benar-benar meletakkan sayapnya kepada

orang yang mencari i, karena ridha terbadap apa yang dicarinya.
(Riwayat Ahmad dari Abu ad-Darda’)

Dari Abu Hurairah, dia berkata bahwa Rasulullah
sallallabn ‘alaibi wa sallam bersabda:
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Barang siapa menempub suatu jalan untuk mencari ilmu, maka Allah
akan memudahkan jalan baginya ke surga. (Riwayat Abu Dawud,
at-Tirmizi, dan Ibnu Majah dati Abu ad-Datda")
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Dari Abtu Musa, dia berkata bahwa Rasululllah sallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda:
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Sesunggubnya perumpamaan petunjuk dan il yang aku dintus Allah
dengannya, seperti hujan yang turun di buni, sebagian di antaranya ada
yang berupa tanah bagus yang mengisap air lalu  menumbubkan
rerumpntan yang banyak. Di antara bumi itu ada pula yang berupa
tanah keras yang bisa menahan air, Allab memberikan manfaat
dengannya kepada manusia, sehingga mereka bisa meminum, mengairi
dan menananm. Sebagian hujan itu ada pula yang jatub ke bagian lain,
yang hanya berupa lembah, tidak dapat menaban air dan tidak juga
dapat menumbubkan rumput. Yang demikian itulah perumpamaan
orang-orang yang memahami agama Allah dan Allah memberikan
manfaat kepadanya seperti yang karenanya aku  diutus, laln dia
mengetabui dan mengajarkan, begitn pula perumpamaan orang yang
tidak man mengangkat kepalanya kepada hal tersebut dan  tidak
menerima petunjuk Allah yang karenannya aku diutus. (Riwayat al-
Bukhari dan Muslim dari Aba Musa al-Asy‘ari).

3. Tanggung jawab ulama

Salah satu hadis yang populer menyangkut posisi dan
peran ulama adalah bersumber dari sahabat Abd Zarr bahwa
Nabi sallallahu ‘alaibi wa sallam bersabda:
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Sesunggnbnya para ulama itu adalah pelmm para Nabi. (Riwayat al-
Bukhart dari Abt Zarr)

Dari hadis tersebut sangat jelas bahwa tanggung jawab
dan tugas utama para ulama adalah meneruskan misi kenabian.
Di antara tugas para nabi yang dijelaskan Al-Qur'an dan
sekaligus inilah yang juga menjadi tugas para ulama sekarang, di
antaranya:

a. Menyeru manusia untuk beribadah hanya kepada Allah
Tugas utama ini dijelaskan dalam beberapa ayat Al-Qur'an,
antara lain dalam Surah an-Nahl/16: 36:
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Dan sunggub, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat
(untuk menyerukan), “Sembablah Allah, dan janbhilab tagit,” kemudian
di antara mereka ada yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula yang
tetap  dalam  kesesatan. Maka  berjalanlah  kamn di bumi - dan
perhatikaniah bagaimana kesudaban orang yang mendustakan (rasul-
rasul). (an-Nahl/16: 36)

Allah subpanahii wa ta‘ali menjelaskan bahwa di antara
ketentuan sunnahnya adalah mengutus para rasul untuk mem-
bawa misi agar manusia hanya beribadah kepada Allah dan
menjauhi gt

Tagit berasal dari kata faga yang pada mulanya berarti
melampui batas. Kata ini dapat juga diartikan berhala-berhala,
karena penyembahan berhala adalah sesuatu yang melampaui
batas. Dalam arti yang lebih umum, kata tersebut mencakup
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segala sikap dan perbuatan yang melampui batas, seperti keku-
furan kepada Tuhan, pelanggaran dan kesewenang-wenangan
terhadap manusia.”
b. Menyampaikan ajaran Allah

Di antara ayat yang menjelaskan hal ini adalah Surah al-

Ahzib/33: 39:
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(yaitn) Orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allab, mereka
takut kepada-Nya dan tidak merasa takut kepada siapa pun selain
kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai pembuat perhitungan. (al-
Ahzab/33: 39)

Dalam ayat yang lain yaitu pada Surah al-Ma'idah/5: 67
tugas tersebut secara lebih spesifik ditujukan kepada Nabi
Muhammad sallallahu ‘alaibi wa sallam, sebagai berikut:

& - 2% s G & s Ed ,-r,.u
L, /”J:..u,\o\yj OIATE LG
"/;/ \ M

\r_,nl\gs-t.‘»Yd\u U\&M iis
Wahai Rasull Sampaikaniah apa yang diturunkan Tubanmu kepa-
damu. [ika tidak engkau lakukan (apa yang diperintabkan itu) berarti
engkan tidak menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara
engkan dari (ganggnan) manusia. Sunggub, Allabh tidak menberi pe-
tunjuk kepada orang-orang kafir. (al-Ma'idah/5: 67)

Tahir bin ‘Asyir memahami ayat ini sebagai peringatan
kepada Rasulullah sallallibn ‘alaihi wa sallam untuk menyam-
paikan ajaran agama, dalam konteks pembicaraan ayat ini
khususnya kepada ahli Kitab. Nabi dihimbau oleh ayat tersebut
untuk tidak menghiraukan kritik dan ancaman mereka. Allah-
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lah yang akan melindungi Rasul dalam menjalankan misi
dakwahnya."

Para ulama sebagai penerus tugas kenabian sudah
sewajarnya kalau terus berusaha keras untuk menyampaikan
ajaran-ajaran  Allah yang telah tuntas disampaikan oleh
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam.

c. Memberi bimbingan dan penjelasan kepada manusia
Poin ini diisyaratkan dalam Surah asy-Syara/42: 52:
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Dan demikianlah Kami wabyukan kepadamn (Mubammad) rih (Al-
Qur'an) dengan perintah Kami. Sebelumnya engkan tidaklah mengetabni
apakal Kitab (Al-Qur'an) dan apakab iman itu, tetapi Kami jadikan
ALQur'an itu cabaya, dengan itu Kami memberi petunjuk siapa yang
Rami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan sunggub, engkan

benar-benar  membimbing  (manusia) kepada jalan yang lurus. (asy-
Syura/42: 52)

Dalam akhir ayat tersebut dinyatakan bahwa “engkan be-
nar-benar membinbing (manusia) kepada jalan yang lurus.’ Inilah yang
menjadi tugas dan tanggung jawab Nabi sa/lallabu ‘alaibi wa sallam
dan haruslah dilanjutkan oleh para ulama.

d. Memberikan Teladan yang baik

Ayat yang secara tegas menyebutkan hal ini adalah Surah al-

Ahzab/33: 2;
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Sunggub, telah ada pada (diri) Rasulullah itn suri teladan yang baik
bagimu (yaitn) bagi orang yang mengharap (rabmat) Allah dan (keda-
tangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (al-Ahzab/33:
21)

Imam az-Zamakhsyari memahami kata #swabh/ketelada-
nan dalam arti kepribadian Nabi sa/lallabu ‘alaibi wa sallam secara
totalitas adalah teladan." Sedangkan al-Qurtubi menjelaskan
lebih rinci dengan mengemukakan bahwa dalam soal-soal
agama keteladanan itu merupakan kewajiban, tetapi dalam soal-
soal keduniaan maka ia merupakan anjuran. Dalam soal agama
Nabi wajib diteladani selama tidak ada bukti yang menunjukkan
bahwa ia adalah anjuran.®

Inilah yang sebetulnya menjadi salah satu rahasia kesuk-
sesan dakwah Nabi yaitu menjadi teladan yang baik. Sudah
sewajarnyalah para ulama juga harus berusaha untuk dapat
menjadi teladan yang baik.

B. Penutup
Dari uraian di atas sebagai pointers bahan pembuatan
kesimpulan maka dapat disampaikan:

1. Seorang ulama menurut Al-Qut'an bukanlah orang yang
memiliki pengetahuan dalam bidang agama semata, mela-
inkan juga dalam bidang-bidang yang lain sepanjang dapat
menghantarkan orang tersebut lebih dekat kepada Allah

2. Al-Qur'an memberikan apresiasi yang sangat besar terhadap
ilmu dan orang-orang yang berilmu.

3. Tanggung jawab para ulama adalah meneruskan tugas dan
tanggung jawab yang diemban oleh para nabi. Wallahu a‘lam
bis-sawab.

Ilmu dan Ulama 416



Catatan:

! Harian Kompas, Senin 31 Desember 2007.

2 Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1238.

3 Ibnu Faris, Mu jam Magayisul-Lugah, h. 102.

* ar-Ragib al-Asfahani, a/-Mufradat fi Garibil-Qur'an, h. 231.

5> M. Qutraish Shihab (Ed), Ensiklopedi Al-Qur'an; Kajian Kosa Kata,
111/1018.

¢ at-Tabataba'i, at-Mizan, 3/42.

7 Tbnu ‘Asyar, az-Tahrir wat-Tanwir, 11/476.

8 Sayyid Qutub, fi Zildlil-Qur'an, 6/70.

9 ar-Ragib al-Asfahani, a/-Mufradat, 106.

10 M. Quraish Shihab, Tafsir ali-Mishbah, 11/467.

1 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, 11/468.

12 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, 10/136.

13 Fakhruddin at-Razi, Tafsir al-Kabir, 12/475.

Y Ibnu Faris, Mu jam Magayisul-Lugah, h. 900.

15> M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbab, 2/291.

16 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, 2/290.

17 Sayyid Qutub, F7 Zilalil-Qur'an, 5/102.

18 Tbnu ‘Asyut, at-Taprir wat-Tanwir, 7/3063.

19 Ibnu Kasit, Tafsir al-Qur'an al-‘Azim, 4/450.

20 M. Qutaish Shihab, Tafsir al-Mishbah, 6/579.

2 M. Qutaish Shihab, Tafsir al-Mishbah, 12/206.

22 Ibnu Faris, Mu jam Maqgayisunl-Lugah, h. 963.

23 M. Quraish Shihab, a/-Mishbah, 2/23.

2% Depattemen Agama RI, ALQur'an dan Tafsirnya, 1/433.

% ar-Ragib al-Asfahani, a/-Mufradat, h. 29.

20 Fakhruddin at-Razi, Tafsir al-Kabir, 9/392.

27 Ibrahim al-Biqa, Nagmuddurar, 4/465.

28 Tbnu ‘Asyir, at-Tahrir Wat-Tanwir, 8/50.

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbabh, 7/236.

30 ar-Ragib al-Asfahani, a/-Mufradat fi Garibil-Qur'an, h. 343.

31 ar-Ragib al-Asfahani, a/-Mufradat fi Garibil-Qur'an, h. 402.

32 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur'an al-Karim, Jakarta: Pustaka
Hidayah, 1997, h. 79.

3 M. Quraish Shihab, Tafsir ALQur'an al-Karim, Jakarta: Pustaka
Hidayah, 1997, h 81.
** Hadis hasan riwayat Ahmad 5/196 No. 21763, Abi Dawud 3/317

no. 3641.
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** Hadis sahih riwayat Ibnu Majah, ifitabul-kitib bib fadlul-‘nlamd’, no.
223, Abu Dawud kitabul-‘ilmi bab al-has ‘ala tolabil-ilmi, no. 3643. Hadis ini
pun diriwayatkan oleh at-Tirmizt dalam sunan at-Tirmizi kitabul ilmi, bab fazlu
Glmil-hadis no. 2646, berkata Abi Tsa at-Tirmizi: hadis ini hasan. (lihat
Muhammad bin Isa Abia Isa at-Tirmizi as-Sulami, a/tJami‘ as-Sahih Sunan at-
Tirmizi, Daru Thya'ut-Turas, fahgiq Ahmad Muhammad Syakir, Juz 5, h. 28,
tt).

*® Hadis riwayat al-Bukhari dalam Sabibul-Bukhiri, kitibul ‘ilmi bib
Jfadln man ‘alima wa 'allama, n0.79; Muslim dalam Sahih Muslim, Kitabul fadhail
badb al-misli maa ba'asa bibi an-Nabiyyn. . .no. 2282.

37 al-Bukharl dalam &dtabul ‘ilmi bab al-‘ilmu qoblal-qoul wal- ‘amal
meriwayatkan hadis tersebut secara mu‘allag. Adapun redaksi yang lengkap
terdapat pada sunan Aba Dawad &itabul-ilmi bab al-hassn ‘ala tolabil-‘ilmi, no.
3643.

38 Fakhruddin ar-Razi, Tafsir al-Kabir, 9/384.

3 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, 7/224.

40 Tbnu ‘Asyir, az-Tahrir wat-Tanwir, 4/204.

4 az-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, 5/318.

42 al-Quttubi, al-Jami‘ li Apkamil-Qur'an, 14/138.
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